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Visi dan misi Gereja Kerasulan Baru

Visi dan misi Gereja Kerasulan Baru

Visi

Sebuah gereja, di mana orang-orang merasa nyaman dan - dipenuhi oleh Roh Kudus dan
kasih kepada Allah - menyesuaikan hidupnya sesuai dengan Injil Tuhan Yesus Kristus
dan dengan demikian mempersiapkan diri untuk kedatangan-Nya kembali dan kehidup-
an yang kekal.

Misi

Menghampiri semua manusia, untuk mengajarkan Injil Tuhan Yesus Kristus kepada me-
reka dan untuk membaptis dengan air dan Roh Kudus.

Melakukan perawatan jiwa dan merawat suatu persekutuan yang mesra, di mana setiap
orang mengalami kasih Allah dan sukacita, untuk melayani-Nya dan sesamanya.






Kata pengantar

Kata pengantar

Pada tahun 2012 “Katekismus Gereja Kerasulan Baru”
(KGKB) diterbitkan secara serentak dalam bahasa Inggris,
Prancis, Portugis, Rusia dan Spanyol. Sementara itu, ini ter-
sedia tanpa dikenakan biaya di internet dan diterjemahkan
ke dalam banyak bahasa lainnya.

Karya yang sekarang ini, “Katekismus Gereja Kerasulan Baru
di dalam Pertanyaan dan Jawaban’, telah dipersiapkan da-
lam format metodis-didaktis untuk memudahkan akses ke-
pada isi KGKB. Ini juga akan memungkinkan untuk mem-

berikan ajaran tentang iman dengan cara yang sesuai me-

lalui pelajaran gerejawi di seluruh dunia. Melalui 750 pertanyaan dan jawaban, para pem-
baca seolah-olah digandeng, demikian dapat dikatakan, dan dituntun dari satu pernyata-
an ke pernyataan lain dengan cara yang mudah untuk dimengerti.

Isi “Katekismus Gereja Kerasulan Baru di dalam Pertanyaan dan Jawaban” berkaitan de-
ngan pernyataan-pernyataan dari KGKB. Bahkan dalam hal struktur, pekerjaan tersebut
bersandar erat pada KGKB. Kedua buku ini saling melengkapi dan dapat digunakan se-
jajar satu sama lain.

Banyak kutipan Alkitab yang dijadikan acuan dicetak seluruhnya, menghasilkan satu kar-
ya yang lengkap dan berkesinambungan. Ini berarti bahwa para pembacanya yang bah-
kan tidak sedang memegang Alkitab juga akan menemukan ayat-ayat Alkitab penting ter-
kait isi masing-masing pengajaran tepat di depan mata mereka. Selain itu, karya tersebut
berisi penjelasan-penjelasan tentang istilah-istilah tertentu. Ini akan membantu memasti-
kan bahwa pernyataan-pernyataan yang disajikan juga akan dipahami oleh para pembaca
yang tidak memiliki pengetahuan teologis.

Seperti KGKB, versi Katekismus ini adalah sebuah seruan kepada semua orang Kristen
Kerasulan Baru untuk menyibukkan diri mereka secara intensif dengan isi iman mereka.
Ini juga merupakan sebuah undangan bagi semua pihak lain yang tertarik untuk me-
ngenal ajaran iman Kerasulan Baru.

Semoga penggunaan hasil karya ini membantu untuk memperoleh berkat!

Jean-Luc Schneider
Zurich, Maret 2014
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ALLAH




Penyataan-penyataan Allah
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Apakah sumber kepercayaan kita
kepada Allah?

Sumber kepercayaan kita adalah di dalam
Allah sendiri. Ia membiarkan manusia me-
ngenali Dia: Ia “menyatakan” diri-Nya.

Pengetahuan bahwa Allah itu ada, telah
diberikan oleh Allah sendiri kepada ma-
nusia. Allah tidak menyembunyikan diri-
Nya, melainkan membiarkan diri-Nya di-
kenali oleh manusia, sehingga manusia
dapat berbicara tentang Allah dan percaya
kepada Allah.

“Karena apa yang dapat mereka ketahui
tentang Allah nyata bagi mereka, sebab
Allah telah menyatakannya kepada mereka.
Sebab, sifat-sifat-Nya yang tidak tampak,
yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan
keilahian-Nya, dapat tampak dan dipahami
dari karya-Nya sejak dunia diciptakan,
sehingga mereka tidak dapat berdalih.”
(Rm. 1:19,20)

Bagaimanakah Allah menyatakan
diri-Nya?

Allah menyatakan diri-Nya dengan ber-
bagai cara, di dalam alam dan sejarah.

3
Bagaimanakah Allah menyatakan
diri-Nya di dalam alam?

Allah menyatakan diri-Nya di dalam alam
sebagai Pencipta: di dalam keberadaan
alam semesta, umat manusia, hewan-hewan
dan tumbuh-tumbuhan.

“Engkau memberi gunung minum dari
kamar-kamar loteng-Mu, bumi kenyang
oleh buah pekerjaan-Mu. Engkau
menumbuhkan rumput bagi hewan dan
tumbuh-tumbuhan untuk diusahakan
manusia, untuk menghasilkan makanan dari
dalam tanah.”
(Mzm. 104:13,14)
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5

Bagaimanakah Allah menyatakan
diri-Nya di dalam sejarah?

Allah menyatakan diri-Nya di dalam seja-
rah umat manusia. Misalnya, Ia menuntun
umat Israel keluar dari perbudakan di Me-
sir dan memberikan kepada mereka Sepu-
luh Perintah. Penyataan-penyataan terbe-
sar Allah di dalam sejarah terjadi ketika Ia
menjadi manusia di dalam Yesus Kristus
dan ketika Ia bekerja di bumi ini. Ia hidup
2.000 tahun yang lalu. Allah menyatakan
diri-Nya sebagai Penebus di dalam Yesus
Kristus.

= Penebus: lihat Pertanyaan 66, 108, 109

“Namun, setelah genap waktunya, Allah
mengutus anak-Nya yang lahir dari seorang
perempuan dan takluk kepada hukum
Taurat.”

(Gal. 4:4)

Bagaimanakah Allah
memperkenalkan diri-Nya?

Allah adalah keberadaan rohani. Ia mem-

perkenalkan diri-Nya sebagai Allah,

= Bapa, Pencipta dan Pemelihara ciptaan
(band. Kej. 1; 8:21,22),

= Putra, Penebus dan Pembawa
keselamatan (band. 1 Yoh. 5:20 ),

= Roh Kudus, Penghibur dan Penolong,
yang memimpin ke dalam seluruh
kebenaran (band. Yoh. 16:13).

6

Di manakah penyataan-penyataan
Allah dicatat?

Penyataan-penyataan Allah dicatat di da-
lam Kitab Suci.

Kita memahami istilah “penyataan-

penyataan Allah” dalam berbagai cara:

u  Allah membiarkan diri-Nya dikenali.
la memberikan pengetahuan yang
mendalam tentang keberadaan dan
sifat-Nya (“Penyataan diri” Allah).

= Allah memberitahukan kehendak-Nya
kepada manusia.

u  Allah menjumpai manusia di dalam
kasih-Nya, terutama di dalam
firman-Nya dan di dalam sakramen-

sakramen.
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9

Apakah Allah juga memberikan
penyataan-penyataan tentang masa
depan?

Ya, Allah memberikan penyataan-penyata-
an tentang masa depan: Ia telah berjanji
bahwa Yesus Kristus akan datang kembali
(band. Yoh. 14:3). Allah akan menyatakan
diri-Nya secara sempurna kepada mereka
yang akan diubahkan dan diangkat ke-
pada-Nya pada saat kedatangan-Nya kem-
bali (band. 1 Tes. 4:13-18). Kemudian me-
reka akan melihat Dia dalam keadaan-Nya
yang sebenarnya (band. 1 Yoh. 3:1,2).

“Lihatlah, betapa besarnya kasih yang
dikaruniakan Bapa kepada kita, sehingga
kita disebut anak-anak Allah, dan memang
kita adalah anak-anak Allah. Karena itu,
dunia tidak mengenal kita, sebab dunia
tidak mengenal Dia. Saudara-saudara yang
terkasih, sekarang kita adalah anak-anak
Allah, tetapi keadaan kita kelak belum
dinyatakan. Namun, kita tahu bahwa
apabila Kristus dinyatakan, kita akan
menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan
melihat Dia dalam keadaan-Nya yang
sebenarnya.”

(1 Yoh. 3:1,2)

8
Adakah pengertian-pengertian
lainnya tentang tindakan-tindakan
Allah?

Ya, melalui aktivitas Roh Kudus di da-
lam jawatan Rasul, Allah mengaruniakan
kepada kita pengetahuan dan pengertian
tentang tindakan-tindakan-Nya untuk ke-
selamatan umat manusia. Hal ini ditunjuk-
kan di dalam Alkitab dan selanjutnya di-
bukakan oleh Roh Kudus.

14

Bagaimanakah manusia harus
bersikap dengan penghormatan
terhadap penyataan-penyataan
Allah?

Manusia harus percaya kepada Allah dan
penyataan-penyataan-Nya. Hanya melalui
iman, manusia dapat memahami penyata-
an-penyataan ilahi. Jika mereka percaya,
perkara-perkara ilahi akan menjadi ber-
harga bagi mereka dan akan menentukan
hidup mereka.

Misalnya, seseorang yang tidak percaya
kepada Allah sebagai Pencipta tidak akan
melihat alam semesta sebagai karya Allah
yang di dalamnya Pencipta menyatakan
diri-Nya, tetapi sebagai hasil dari proses
kebetulan yang terjadi di alam.

10
Apakah yang kita pahami tentang
gagasan bahwa iman sebagai
jawaban atas penyataan-penyataan
Allah?

Iman adalah mutlak perlu untuk dapat ma-
suk ke dalam kedekatan Allah, tetapi iman
bukanlah sesuatu yang dapat manusia hasil-
kan sendiri. Iman merupakan satu tindak-
an kemurahan Allah kepada manusia, de-
ngan kata lain, suatu karunia. Manusia
harus memiliki kerinduan akan karunia
ini dan harus menerimanya. Iman me-
nuntun manusia untuk mengenali Allah,
mengandalkan Allah dan menjalani suatu
kehidupan sesuai dengan kehendak Allah.
= Iman: lihat Pertanyaan 239, dst.

“Iman adalah dasar dari segala sesuatu
yang diharapkan dan bukti dari segala
sesuatu yang tidak dilihat.”

(Ibr. 11:1)
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“Namun, tanpa iman tidak mungkin
orang berkenan kepada Allah. Sebab,
siapa yang datang kepada Allah, ia harus
percaya bahwa Allah ada, dan bahwa
Allah memberi upah kepada orang yang
sungguh-sungguh mencari Dia.”

(Ibr. 11:6)

11
Bagaimanakah manusia menjadi
percaya?

Iman dikaruniakan dan dikokohkan oleh
Roh Kudus. Ini terjadi antara lain melalui
khotbah tentang Injil berdasarkan Kitab
Suci.

“Jadi, iman timbul dari pendengaran, dan
pendengaran oleh firman Kristus.”
(Rm. 10:17)

12
Apakah itu Kitab Suci?

Kitab Suci — Alkitab - adalah sekumpulan
tulisan-tulisan tentang aktivitas, janji-jan-
ji dan perintah-perintah Allah. Ini terdiri
dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.
Kitab Suci memberikan kesaksian tentang
penyataan-penyataan Allah, namun itu bu-
kan merupakan catatan yang lengkap atau
menyeluruh tentang semua perbuatan Allah.
Allah memastikan bahwa apa yang pen-
ting untuk keselamatan umat manusia te-
lah dipertahankan.

Istilah “Bible” (= Alkitab) berasal dari kata
“biblia” dalam bahasa Latin yang berarti
“kitab-kitab atau gulungan-gulungan”.

13

Siapakah pengarang (author) Kitab
Suci?

Pengarang Kitab Suci adalah Allah. Ma-
nusia yang diinspirasi oleh Roh Kudus un-
tuk tujuan ini mencatat apa yang Allah
nyatakan. Dalam hal bentuk dan gaya peng-
ungkapannya, kitab-kitab di dalam Alkitab
membawa tanda dari para penulisnya dan
persepsi dunia mereka serta pengalaman-
pengalaman pada zaman mereka.

Di dalam terjemahan, istilah “inspirasi”
berarti: “mendorong”, “menghirup”.
Inspirasi ilahi menandakan bahwa Roh
Kudus mendorong manusia untuk
melakukan sesuatu atau memberikan
sesuatu kepada manusia.

14
Apakah teks-teks kitab-kitab di
dalam Alkitab telah diberitakan
dengan cara yang dapat dipercaya?

Ya, Allah memastikan agar teks-teks kitab-
kitab di dalam Alkitab tetap tidak tercemar
selama berabad-abad.

15

Bagaimanakah kitab-kitab di dalam
Alkitab dikumpulkan?

Tulisan-tulisan di dalam Alkitab dikumpul-
kan selama berabad-abad. Ini tidak hanya
muncul sebagai hasil perenungan-perenung-
an manusia, tetapi juga terutama melalui
kehendak Allah.

Kanon Kristen Perjanjian Lama berdasar
pada kanon Ibrani agama Yahudi, tulisan-
tulisan yang mana diperkirakan muncul da-
lam rentang waktu lebih dari 1.000 tahun.

15



Kanon Perjanjian Baru terdiri dari Injil-
injil, Kisah Para Rasul, surat-surat para Ra-
sul dan satu kitab nubuat, yaitu Wahyu ke-
pada Yohanes. Tulisan-tulisan Rasul Paulus
sangat dihargai di gereja awal. Injil-injil -
yang di antaranya Injil Markus adalah Injil
yang tertua — dan tulisan-tulisan lainnya di-
tambahkan kemudian. Tulisan-tulisan Per-
janjian Baru terbentuk dalam waktu seki-
tar 70 tahun.

Untuk dapat mempertahankan dan
memberitakan kesaksian-kesaksian asli
iman Kristen ini, itu disusun menjadi satu
kumpulan yang kemudian ditetapkan se-
bagai “kanon” di berbagai sinode.

Kumpulan tulisan-tulisan yang menentukan
untuk ajaran agama tertentu disebut
“kanon”. Bagi iman Kristen, ini meliputi
tulisan-tulisan Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru.

Istilah “sinode” berasal dari kata synodos
dalam bahasa Yunani dan berarti
“perkumpulan” atau “rapat”. Sebuah
sinode dipahami sebagai rapat sebuah
badan gerejawi yang memiliki wewenang
untuk mengambil keputusan-keputusan
yang bersifat mengikat.
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19

Bagaimanakah struktur dan isi Kitab
Suci?

Kitab Suci dibagi menjadi dua bagian uta-
ma, yaitu Perjanjian Lama - yang berkait-
an dengan masa sebelum kelahiran Kristus
- dan Perjanjian Baru yang dimulai pada
saat kelahiran Kristus.

17

Apakah isi Perjanjian Lama?

Perjanjian Lama berisi tulisan-tulisan yang
jelas tentang penciptaan dan manusia-
manusia pertama, demikian juga teks-
teks yang berkaitan dengan asal-usul dan
sejarah umat Israel. Selain itu, Perjanjian
Lama berisi nyanyian-nyanyian pujian ke-
pada Allah, begitu juga nasihat-nasihat
dan janji-janji kepada manusia.

18

Apakah isi Perjanjian Baru?

Di dalam empat Injil dan Kisah Para Ra-
sul, Perjanjian Baru memberikan tulisan
tentang Yesus Kristus, para Rasul-Nya dan
sidang-sidang jemaat Kristen awal. Itu juga
berisi surat-surat para Rasul yang ditulis
kepada sidang-sidang jemaat begitu juga
orang-orang tertentu. Wahyu kepada Yo-
hanes, satu-satunya kitab nubuat Perjanji-
an Baru, membahas tentang kedatangan
kembali Yesus Kristus dan peristiwa-peris-
tiwa masa depan lainnya.

Bagaimanakah kitab-kitab
Perjanjian Lama dibagi? Ada berapa
banyak dan bagaimanakah
susunannya?

Di dalam Alkitab Terjemahan Baru © LAI
2023, kitab Perjanjian Lama terdiri dari 17
kitab sejarah, 5 kitab pengajaran dan 7 ki-
tab para nabi.

17 kitab sejarah yaitu:

= lima kitab Musa (Kejadian, Keluaran,
Imamat, Bilangan, Ulangan)
Kitab Yosua

Kitab Hakim-hakim

Kitab Rut

Dua Kitab Samuel

Dua Kitab Raja-raja

Dua Kitab Tawarikh

Kitab Ezra

Kitab Nehemia

Kitab Ester

5 kitab pengajaran yaitu:
= Kitab Ayub

Kitab Mazmur

Kitab Amsal

Kitab Pengkhotbah
Kitab Kidung Agung

17 kitab para nabi yaitu:
Yesaya
Yeremia
Ratapan
Yehezkiel
Daniel
Hosea
Yoel
Amos
Obaja
Yunus

17
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Mikha
Nahum
Habakuk
Zefanya
Hagai
Zakharia
Maleakhi

20
Kitab-kitab apa sajakah di dalam
Alkitab yang termasuk pada
Apokrief?

9 kitab Apokrief yaitu:
Tobit

Yudit

Tambahan Ester
Kebijaksanaan Salomo
Sirakh

Barukh

Tambahan Daniel

1 Makabe

2 Makabe

Istilah “Apokrief” berasal dari kata
apokryphos dalam bahasa Yunani yang
berarti “tersembunyi, gelap”. Apokrief
(“kitab-kitab yang tersembunyi”) adalah
kitab-kitab di dalam Alkitab yang tidak
terdapat di semua terbitan Alkitab. Kitab-
kitab ini menunjukkan kaitan yang
mengikat antara Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru, dan berisi pernyataan-
pernyataan iman yang penting untuk
memahami Perjanjian Baru.

21
Bagaimanakah Apokrief dinilai
di dalam Gereja Kerasulan Baru?

Di dalam Gereja Kerasulan Baru, Apokrief
diberi nilai yang sama seperti tulisan-tulis-
an lainnya dari Perjanjian Lama.

18

22
Bagaimanakah kitab-kitab
Perjanjian Baru diatur? Ada berapa
banyak dan bagaimanakah
susunannya?

Di dalam Alkitab Terjemahan Baru © LAI
1974, Perjanjian Baru terdiri dari 5 kitab
sejarah, 21 kitab pengajaran dan 1 kitab
nubuat.

5 kitab sejarah yaitu:
= Injil Matius

Injil Markus

Injil Lukas

Injil Yohanes
Kisah Para Rasul

21 kitab pengajaran yaitu:

= Surat Paulus kepada jemaat di Roma
= Dua surat Paulus kepada jemaat

di Korintus

Surat Paulus kepada jemaat di Galatia
Surat Paulus kepada jemaat di Efesus
Surat Paulus kepada jemaat di Filipi
Surat Paulus kepada jemaat di Kolose
Dua surat Paulus kepada jemaat

di Tesalonika

Dua surat Paulus kepada Timotius
Surat Paulus kepada Titus

Surat Paulus kepada Filemon

Surat kepada orang Ibrani

Surat Yakobus

Dua surat Petrus

Tiga surat Yohanes

Surat Yudas

Kitab nubuat yaitu:
= Wahyu kepada Yohanes (Apokalips)
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23
Apakah makna Kitab Suci bagi
Gereja Kerasulan Baru?

Kitab Suci adalah dasar untuk ajaran Gere-
ja Kerasulan Baru. Ayat-ayat yang diambil
dari Kitab Suci juga merupakan dasar un-
tuk khotbah di dalam kebaktian-kebaktian.

24
Siapakah yang ditugaskan untuk
menafsirkan Kitab Suci?

Pemahaman yang benar akan Kitab Suci
hanya dapat dibukakan di dalam seluruh
kedalamannya melalui aktivitas Roh Ku-
dus. Adalah bagian dari tugas para Rasul
Yesus untuk menafsirkan Kitab Suci untuk

ajaran dan praktik iman.

“Beginilah hendaknya orang memandang
kami: Sebagai hamba-hamba Kristus, yang
kepadanya dipercayakan rahasia Allah.”

(1 Kor. 4:1)

25
Apakah yang dimaksud dengan
pernyataan: “Yesus Kristus adalah
pusat Kitab Suci?”

Pusat Kitab Suci adalah Yesus Kristus. Ini
diungkapkan dengan kata-kata: “Yesus
Kristus adalah pusat Kitab Suci”. Oleh ka-
rena itu, Perjanjian Lama harus ditafsir-
kan berdasarkan Dia. Perjanjian Lama me-
nubuatkan dan mempersiapkan jalan,

19
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kedatangan Mesias. Perjanjian Baru mem-
beritakan aktivitas Yesus pada masa se-
karang dan masa yang akan datang.

= Mesias: lihat Pertanyaan 112

26
Apakah arti penting Kitab Suci bagi
orang-orang percaya?

Kitab Suci memiliki arti yang sangat pen-
ting di dalam kehidupan orang-orang per-
caya: Kitab Suci menghibur, membangun,
memberikan arah dan nasihat, serta me-
ningkatkan pengetahuan dan iman.

27
Apakah faktor-faktor pendukung
dalam menguatkan iman orang-
orang percaya ketika mempelajari
Alkitab?

Rasa takut akan Allah dan doa yang sung-
guh-sungguh untuk memahami Kitab Suci
dengan benar adalah prinsip-prinsip un-
tuk menguatkan iman ketika mempelajari
Alkitab.

20

28

Apakah dasar dan isi iman Kristen?

Orang-orang Kristen percaya kepada Allah
yang satu — Bapa, Putra dan Roh Kudus.
Kepercayaan kepada Allah Tritunggal te-
lah dibukakan bagi umat manusia oleh
Yesus Kristus.

Putra, Yesus Kristus, berbicara ten-
tang Bapa surgawi-Nya, yang kepada-Nya
manusia harus percaya. Pada beberapa
kesempatan, Allah, Bapa, memberikan ke-
saksian bahwa Yesus Kristus adalah Putra-
Nya (band. Luk. 3:22; 9:35).

Akhirnya, Yesus Kristus berjanji bahwa
Roh Kudus akan datang sebagai Penghibur
dan Penolong.

“Karena itu, pergilah, jadikanlah semua
bangsa murid-Ku, dan baptislah mereka
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus.”

(Mat. 28:19)

“Namun, Penolong, yaitu Roh Kudus, yang
akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku,
Dialah yang akan mengajarkan segala
sesuatu kepadamu dan mengingatkan
kamu akan semua yang telah Kukatakan
kepadamu.”

(Yoh. 14:26)

— Mengenai dasar-dasar iman Kristen:
lihat juga Pertanyaan 34 dan 35
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29

Apakah pengakuan iman?

Sebuah pengakuan iman adalah sebuah
rangkuman dari isi penting suatu ajaran
iman. Sebuah pengakuan iman yang de-
mikian berisi segala hal yang diakui oleh
para anggota dari denominasi agama ter-
tentu.

Dengan pengakuan imannya, suatu de-
nominasi agama membedakan dirinya da-
ri yang lain.

30
Adakah pengakuan-
pengakuan iman alkitabiah?

Ya, bahkan Perjanjian Lama berisi teks-
teks yang mengungkapkan keyakinan-ke-
yakinan iman secara umum. Dalam satu
pengakuan iman yang demikian dikatakan:
“Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu
Allah kita, TUHAN itu esa!” (Ul 6:4).
Pengakuan yang berjudul “Dengarlah, hai
orang Israel” ini, merupakan salah satu
yang diungkapkan oleh orang-orang Israel

secara bersama-sama. Dengan demikian
mereka memberikan kesaksian tentang ke-
percayaan mereka kepada Allah yang esa
pada suatu masa ketika bangsa-bangsa di
sekitar mereka memuja ilah-ilah yang ber-
beda.

Perjanjian Baru berisi teks-teks yang
menggunakan perumusan-perumusan khu-
sus yang menyatakan bahwa Allah me-
ngaruniakan keselamatan di dalam Yesus
Kristus.

Contoh-contoh pengakuan iman yang
demikian di dalam Perjanjian Baru adalah:
m “Yesus adalah Tuhan!” (Rm. 10:9);
®m “Maranata” (1 Kor. 16:22) = “O Tuhan,

datanglah”
= “Sesungguhnya Tuhan telah bangkit”

(Luk. 24:34)

“Jika engkau mengaku dengan mulutmu
bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya
dengan hatimu bahwa Allah telah
membangkitkan Dia dari antara orang mati,
maka engkau akan diselamatkan. Sebab,
dengan hati orang percaya sehingga
dibenarkan, dan dengan mulut orang
mengaku sehingga diselamatkan.”

(Rm. 10:9,10)
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31
Bagaimanakah pengakuan-
pengakuan iman Kristen awal
terbentuk?

Pengakuan-pengakuan iman Kristen awal
disebut “pengakuan-pengakuan iman ge-
reja awal”. Ini terbentuk antara abad kedua
dan keempat Masehi. Selama waktu inilah
ajaran tentang trinitas Allah dan ajaran
tentang hakikat Yesus Kristus, yakni, ko-
drat-Nya, dirumuskan.

Ini menjadi penting karena ada per-
selisihan tentang berbagai isi iman. Misal-
nya, ada pendapat bahwa Yesus Kristus ti-
dak benar-benar mati di kayu salib dan
bahwa Ia tidak benar-benar bangkit. Fungsi
pengakuan iman adalah untuk membeda-
kan iman dari ajaran-ajaran sesat ini.

32
Pernyataan-pernyataan manakah
yang menjadi bagian dari isi
pengakuan-pengakuan iman
Kristen?

Faktor yang menentukan apakah satu per-
nyataan perihal hakikat dan aktivitas Allah
dapat dimasukkan ke dalam pengakuan
iman adalah kesesuaiannya dengan ajaran
Kristus dan para Rasul-Nya.

33
Manakah yang paling penting dari
pengakuan-pengakuan iman gereja
awal?

Dua pengakuan iman gereja awal yang pa-
ling penting adalah Pengakuan Iman Rasuli
(“Apostolikum”) dan pengakuan iman Nicea-
Konstantinopel.

Ciri-ciri dasar Apostolikum disusun pa-

da abad ke-2 dan dilengkapi sedikit lagi
pada abad ke-4. Pengakuan iman Nicea-
Konstantinopel adalah hasil dari Konsili
Nicea (tahun 325) dan Konsili Konstanti-
nopel (tahun 381). Tujuan utama penga-
kuan iman ini adalah untuk mengabadi-
kan trinitas Allah.

Sebuah konsili adalah sebuah rapat
pemuka agama senior yang berkumpul
untuk membahas perkara-perkara iman
yang penting.

34

Bagaimanakah bunyi Apostolikum?

“Saya percaya kepada Allah, Bapa, Yang
Mahakuasa, Pencipta langit dan bumi. Saya
percaya kepada Yesus Kristus, Putra Allah
yang tunggal, Tuhan kita, yang dikandung
dari Roh Kudus, dan dilahirkan oleh pe-
rawan Maria, menderita di bawah Pontius
Pilatus, disalibkan, mati dan dikuburkan.
Ta masuk ke dalam kerajaan kematian dan
pada hari ketiga Ia bangkit kembali. Ia naik
ke surga dan duduk di sebelah kanan Bapa.
Ia akan datang kembali untuk menghakimi
yang hidup dan yang mati. Saya percaya
kepada Roh Kudus, gereja katolik (univer-
sal=umum) yangkudus, persekutuan orang-
orang kudus, pengampunan dosa-dosa, ke-
bangkitan tubuh, dan kehidupan yang kekal.
Amin”

Istilah “katolik” berasal dari kata katholikds
dalam bahasa Yunani dan berarti
“mencakup semuanya”, “universal=umum”.
Istilah ‘katolik di dalam dua pengakuan iman
gereja awal tidak mengacu pada satu gereja
tertentu sebagai lembaga, tetapi pada
gereja Kristus di dalam keuniversalannya.
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35

36

Bagaimanakah bunyi pengakuan
iman Nicea-Konstantinopel?

“Kami percaya kepada Allah yang esa, Bapa
Yang Mahakuasa, Pencipta langit dan bu-
mi, dan segala sesuatu yang kelihatan dan
tidak kelihatan. Dan kepada satu Tuhan
Yesus Kristus, Putra Allah yang Tunggal,
diperanakkan dari Bapa sebelum semua
alam semesta (AEON), Terang dari Te-
rang, Allah yang benar dari Allah yang be-
nar, diperanakkan, bukan dibuat, makh-
luk satu substansi dengan Bapa, oleh-Nya
segala sesuatu dijadikan, yang untuk kita
manusia, dan untuk keselamatan kita, tu-
run dari sorga, dan menjelma oleh Roh
Kudus pada perawan Maria, dan dijadi-
kan manusia; Ia disalibkan bagi kita di ba-
wah Pontius Pilatus, dan menderita, dan
dikuburkan, dan pada hari ketiga Ia bang-
kit kembali, sesuai dengan Kitab Suci, dan
naik ke sorga, dan duduk di sebelah kanan
Bapa, dari situ Ta akan datang kembali, de-
ngan kemuliaan untuk menghakimi yang
hidup dan yang mati; yang Kerajaan-Nya
tidak akan berakhir. Dan kepada Roh Ku-
dus, Tuhan dan Pemberi kehidupan yang
berasal dari Bapa dan Putra yang dengan
Bapa dan Putra bersama-sama disembah
dan dimuliakan, yang dikatakan oleh para
nabi. Kepada satu Gereja yang kudus, ka-
tolik (universal=umum) dan apostolik; ka-
mi mengakui satu baptisan untuk peng-
ampunan dosa-dosa, kami menantikan
kebangkitan orang mati, dan kehidupan
dunia yang akan datang. Amin.”

24

Apakah arti penting pengakuan-
pengakuan iman gereja awal bagi
Gereja Kerasulan Baru?

Ajaran Gereja Kerasulan Baru berdasarkan
Kitab Suci. Pengakuan-pengakuan iman
gereja awal merangkum isi-isi penting
yang disaksikan di dalam Kitab Suci.

Gereja Kerasulan Baru mengakui ke-
percayaan kepada Allah Tritunggal, kepada
Yesus Kristus sebagai Allah yang sejati
dan Manusia yang sejati, kepada kelahiran
Yesus oleh perawan Maria, kepada peng-
utusan Roh Kudus, kepada gereja, kepada
sakramen-sakramen, kepada penantian ke-
datangan Kristus kembali dan kepada ke-
bangkitan orang-orang mati, sebagaimana
dirumuskan di dalam kedua pengakuan
iman gereja awal.

Meskipun ada perbedaan-perbedaan di
antara masing-masing denominasi, peng-
akuan-pengakuan ini merupakan satu un-
sur yang mengikat di antara orang-orang
Kristen.

Istilah ‘konfesi’ dapat berarti “pengakuan
iman” atau “afiliasi gereja”. Denominasi-
denominasi Kristen yang berbeda juga
dapat digambarkan sebagai “konfesi-
konfesi” yang berbeda.

37
Bagaimanakah bunyi Pengakuan
Iman Kerasulan Baru?

Saya percaya kepada Allah, Bapa, Yang Ma-
hakuasa, Pencipta langit dan bumi.

Saya percaya kepada Yesus Kristus, Putra
Allah yang tunggal, Tuhan kita, yang di-
kandung dari Roh Kudus, dilahirkan oleh
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perawan Maria, menderita di bawah Pon-
tius Pilatus, disalibkan, mati, dikuburkan,
masuk ke dalam kerajaan kematian, pada
hari ketiga bangkit dari antara orang-orang
mati, dan naik ke surga; Ia duduk di sebelah
kanan Allah, Bapa Yang Mahakuasa, dari
sana la akan datang kembali.

Saya percaya kepada Roh Kudus, Gereja
yang tunggal, yang kudus, yang umum dan
yang rasuli, persekutuan orang-orang ku-
dus, pengampunan dosa-dosa, kebangkit-
an orang-orang mati dan kehidupan yang
kekal.

Saya percaya, bahwa Tuhan Yesus me-
merintah Gereja-Nya dan untuk itu telah
mengutus para Rasul-Nya dan sampai ke-
datangan-Nya kembali, masih mengutus-
kan mereka dengan tugas untuk mengajar,
untuk mengampuni dosa-dosa di dalam
nama-Nya dan untuk membaptis dengan
air dan Roh Kudus.

Saya percaya, bahwa mereka yang ditunjuk
oleh Allah untuk suatu jawatan ditahbiskan
hanya oleh para Rasul, dan bahwa kuasa,
berkat, dan penyucian untuk pelayanan me-
reka timbul dari Jawatan Rasul.

Saya percaya bahwa Baptisan Kudus dengan
air adalah langkah pertama kepada pem-
baharuan seorang manusia di dalam Roh
Kudus, dan orang yang dibaptis diterima
ke dalam persekutuan orang-orang yang
percaya kepada Yesus Kristus dan meng-
akui-Nya sebagai Tuhan mereka.

Saya percaya bahwa Perjamuan Kudus te-
lah dilembagakan oleh Tuhan sendiri un-
tuk peringatan akan kurban tunggal, yang
berlaku sepenuhnya dan akan penderitaan

yang pahit dan kematian Kristus. Ambil
bagian dalam Perjamuan Kudus dengan ke-
layakan menjamin persekutuan hidup de-
ngan Kristus Yesus, Tuhan kita. Perjamuan
Kudus ini dirayakan dengan roti tanpa ragi
dan anggur; keduanya harus disucikan dan
dibagikan oleh seorang pemangku jawatan
yang diberi kuasa oleh seorang Rasul.

Saya percaya bahwa mereka yang telah di-
baptis dengan air, harus menerima karunia
Roh Kudus melalui seorang Rasul, untuk
memperoleh keanakAllahan dan dengan
mana prasyarat-prasyarat untuk menjadi
anak sulung.

Saya percaya bahwa Tuhan Yesus pasti akan
datang kembali sebagaimana Ia telah naik
ke Surga dan Ia akan membawa kepada-Nya
anak-anak sulung dari orang-orang mati
dan hidup, yang menantikan dan dipersiap-
kan untuk kedatangan-Nya kembali; bahwa
setelah perjamuan kawin di Surga Tuhan
akan datang lagi ke bumi bersama mere-
ka untuk mendirikan kerajaan damai-Nya
dan mereka akan memerintah bersama
dengan Tuhan sebagai imamat rajani. Se-
telah akhir dari kerajaan damai ini, Tuhan
akan mengadakan penghakiman terakhir.
Kemudian Allah akan menciptakan langit
yang baru dan bumi yang baru dan diam
bersama-sama dengan umat-Nya.

Saya percaya, bahwa saya wajib menurut
kepada pemerintah duniawi, sepanjang ti-
dak bertentangan dengan hukum-hukum
ilahi.
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38 39
Bagaimanakah Pengakuan Iman Apakah arti penting Pengakuan
Kerasulan Baru terbentuk? Iman Kerasulan Baru?

Pengakuan Iman Kerasulan Baru adalah ha-  Di dalam sepuluh Pasal Kepercayaan, Peng-
sil dari penafsiran Kitab Suci oleh para Ra-  akuan Iman Kerasulan Baru menjadikan
sul dan pengakuan-pengakuan iman ge-  ajaran Gereja Kerasulan Baru sebagai per-
reja awal. nyataan yang mengikat. Ini juga berfungsi
Dalam hal isi dan bahasa, bentuknya  untuk mendefinisikan sikap iman orang-
yang sekarang terbentuk seiring dengan  orang Kristen Kerasulan Baru.
perkembangan ajaran dan pendalaman pe- Lebih dari itu, pengakuan iman juga ber-
F ngetahuan. guna untuk memperkenalkan kepada orang
Ini dirumuskan di dalam kesadaran bah-  lain isi terpenting iman Kerasulan Baru.
wa kasih, kemurahan dan kemahakuasaan
Allah tidak dapat digambarkan secara sem-
purna. Ini akan senantiasa lebih besar da-
ripada apa pun yang dapat dikatakan ma-
nusia tentangnya. Jadi, pengakuan iman
tidak menarik batas apa pun yang dapat
menolak orang-orang Kristen lain untuk
emasuki keselamatan.
Keselamatan: lihat Pertanyaan 243,
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42

Bagaimanakah susunan Pengakuan
Iman Kerasulan Baru?

Tiga pasal pertama Pengakuan Iman se-
bagian besar berhubungan dengan Apos-
tolikum. Ini berkenaan dengan Allah Tri-
tunggal. Pasal Keempat dan Kelima meng-
gambarkan aktivitas para Rasul, dan Pasal
Kelima juga menggambarkan lebih lanjut
aktivitas para pemangku jawatan lainnya.
Pasal Keenam, Ketujuh dan Kedelapan men-
jelaskan tentang tiga sakramen. Isi Pasal Ke-
percayaan Kesembilan berpusat pada peng-
harapan akan masa yang akan datang (es-
katologi). Pasal Kepercayaan Kesepuluh
membahas tentang hubungan gereja dengan
pemerintah negara.

Istilah “eskatologi” merupakan “ajaran
tentang hal-hal terakhir”. Ini dapat
dihubungkan dengan masa depan manusia
pribadi (“eskatologi pribadi”) begitu juga
dengan kerampungan sejarah keselamatan
(eskatologi universal).

41
Apakah isi Pasal Kepercayaan
Pertama?

Pasal Kepercayaan Pertama berkenaan de-

ngan Allah, Bapa, sebagai Pencipta.

= Allah, Bapa: lihat Pertanyaan 37 dan
67, dst.

Apakah isi Pasal Kepercayaan
Kedua?

Pasal Kepercayaan Kedua berbicara tentang

Yesus Kristus, yang adalah dasar dan isi

iman Kristen.

= Yesus Kristus: lihat Pertanyaan 37 dan
93, dst.

43
Apakah isi Pasal Kepercayaan
Ketiga?

Pasal Kepercayaan Ketiga mengakui ke-
percayaan kepada Roh Kudus, yaitu pri-
badi ketiga dari ke-Allah-an, begitu juga
kepercayaan kepada gereja, persekutuan
orang-orang kudus dan keselamatan se-
lanjutnya.

= Roh Kudus: lihat Pertanyaan 37 dan

197, dst.

Dalam pengertian yang lebih sempit,
“persekutuan orang-orang kudus”
termasuk semua orang percaya yang
dilahirkan kembali dari air dan Roh Kudus,
yang memberi diri mereka dipersiapkan
untuk hari Tuhan oleh para Rasul Yesus
Kristus, dan yang diterima oleh Dia sebagai
pengantin perempuan-Nya. Mereka yang
termasuk di dalam persekutuan ini baru
akan ternyata pada kedatangan Kristus
kembali. Dalam pengertian yang lebih luas,
“persekutuan orang-orang kudus” meliputi
mereka semua yang terbilangkan dalam
gereja Kristus. Dengan demikian, istilah ini
menunjuk pada semua yang sejak
sekarang menerima keselamatan dari
Yesus Kristus. “Persekutuan orang-orang
kudus” akan ternyata dalam kerampungan
dan kesempurnaannya di dalam ciptaan
yang baru.
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44

48

Apakah isi Pasal Kepercayaan
Keempat?

Pasal Kepercayaan Keempat menyatakan

bahwa Yesus Kristus memerintah gereja-

Nya dan bahwa pengutusan para Rasul me-

rupakan pernyataan pemerintahan ini.

= Rasul: lihat Pertanyaan 37, 421 dan
453, dst.

45
Apakah isi Pasal Kepercayaan
Kelima?

Pasal Kepercayaan Kelima berkenaan de-

ngan jawatan rohani.

= Jawatan: lihat Pertanyaan 37 dan 411,
dst.

46

Apakah isi Pasal Kepercayaan
Kedelapan?

Pasal Kepercayaan Kedelapan berbicara

tentang Kemeteraian Kudus.

— Kemeteraian Kudus: lihat Pertanyaan
37 dan 515, dst.

49
Apakah isi Pasal Kepercayaan
Kesembilan?

Pasal Kepercayaan Kesembilan berbicara

tentang kedatangan Kristus kembali dan

peristiwa-peristiwa yang mengikutinya.

— Pengajaran tentang hal-hal masa
depan, kedatangan Kristus kembali:
lihat Pertanyaan 37 dan 549, dst.

50

Apakah isi Pasal Kepercayaan
Keenam?

Pasal Kepercayaan Keenam berbicara me-

ngenai Baptisan Kudus dengan air.

= Baptisan dengan air: lihat Pertanyaan
37 dan 481, dst.

47

Apakah isi Pasal Kepercayaan
Ketujuh?

Pasal Kepercayaan Ketujuh berkenaan de-

ngan Perjamuan Kudus.

= Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan
37 dan 494, dst.

28

Apakah isi Pasal Kepercayaan
Kesepuluh?

Tema Pasal Kepercayaan Kesepuluh ada-

lah hubungan antara orang-orang Kristen

dan negara.

— Gereja Kerasulan Baru sebagai
bagian dari masyarakat: lihat
Pertanyaan 37 dan 745, dst.
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51
Siapakah Allah Tritunggal?

Allah adalah suatu keberadaan rohani,
sempurna dan mandiri sepenuhnya. Ia ke-
kal, tanpa awal dan tanpa akhir. Allah yang
satu adalah Bapa, Putra dan Roh Kudus.
Ketika kita berbicara tentang “Bapa,
Putra, dan Roh Kudus”, kita bukan meng-
acu pada tiga allah yang berbeda, melain-
kan pada tiga pribadi yang adalah Allah
yang satu.
= Ketritunggalan Allah: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 61 dst., 198

52
Ciri-ciri Allah apakah yang kita
ketahui?

Manusia tidak mampu menggambarkan
Allah sepenuhnya. Namun demikian, kita
mengetahui beberapa ciri-ciri Allah: Ia ada-
lah Allah yang Satu (satu-satunya Allah),
Yang Mahakudus, Yang Mahakuasa, Yang
Kekal, Yang Mahakasih, Yang Mahamurah,
Yang Adil, dan Yang Sempurna.

53

Apakah artinya ketika kita berkata:
“Allah adalah Allah yang Satu”?

Hanya ada satu Allah. Kepercayaan ke-
pada Allah yang Satu adalah suatu peng-
akuan yang mendasar dari Perjanjian La-
ma dan Baru, dan oleh karena itu juga
yang mendasar bagi iman Kristen.

‘Monoteisme’ adalah suatu sebutan untuk
ajaran bahwa hanya ada satu Allah.
Agama-agama monoteistik termasuk,
misalnya, Kristen, Yahudi, dan Islam.

30

“Beginilah firman TUHAN, Raja dan
Penebus Israel, TUHAN semesta alam,
‘Akulah yang terdahulu dan Akulah yang
terkemudian; tidak ada ilah selain Aku.™
(Yes. 44:6)

“Dengarlah, hai orang Israel, Tuhanlah Allah
kita, Tuhan itu esa...”
(Mrk. 12:29)

54
Apakah artinya berkata: “Allah
adalah Yang Mahakudus”?

Kekudusan adalah bagian dari sifat, ke-
beradaan dan aktivitas Allah. Kekudusan
memasukkan keagungan, kedaulatan, dan
keterpisahan dari yang fana. Firman dan
kehendak Allah juga sama kudusnya.

Kekudusan Allah menguduskan tem-
pat di mana Ia menyatakan diri-Nya.

“Kudus, kudus, kuduslah TUHAN semesta
alam, seluruh bumi penuh kemuliaan-Nya!”
(Yes. 6:3)

55
Apakah artinya ketika kita
mengatakan: “Allah adalah Yang
Mahakuasa”?

Allah dapat melakukan apapun. Tidak ada
yang mustahil bagi Dia. Kehendak dan
aktivitas Allah tidak dapat dibatasi oleh
siapapun.

Ciptaan menunjukkan dengan jelas
bahwa Allah adalah mahakuasa. Segala se-
suatu telah diciptakan melalui firman-Nya
saja. Ia telah menciptakan segala sesuatu
yang ada dari ketiadaan - termasuk sega-
la sesuatu yang kita, manusia, dapat lihat,
dan segala sesuatu yang kita tidak dapat
lihat. Juga melalui kemahakuasaan-Nya,



bahwa ciptaan yang baru akan terwujud.
Kemahakuasaan Allah juga mencakup

kemahatahuan dan kemahahadiran-Nya.

= Ciptaan yang baru: lihat Pertanyaan
581

“Kata Yesus: ‘Apa yang tidak mungkin bagi
manusia, mungkin bagi Allah.””
(Luk. 18:27)

“Karena iman kita mengerti bahwa alam
semesta telah dijadikan oleh firman Allah,
sehingga apa yang kelihatan telah terjadi
dari apa yang tidak kelihatan.”

(lbr. 11:3)

56
Apakah artinya berkata: “Allah

adalah Yang Kekal”?

Allah adalah tanpa awal dan tanpa akhir. Ti-
dak ada batasan-batasan kronologis bagi-
Nya. Allah adalah Pencipta waktu dan Tu-

Allah Tritunggal 3

han atasnya.

“Sebelum gunung-gunung dilahirkan, bumi
dan dunia diperanakkan, dari dahulu kala
sampai selama-lamanya Engkaulah Allah.”
(Mzm. 90:2)

57
Apakah artinya ketika kita
mengatakan: “Allah adalah Yang
Mahakasih”?

Sudah di dalam perjanjian lama, Allah
menyatakan diri-Nya sebagai Yang Ma-
hakasih dengan memilih umat Israel dan
membebaskan mereka dari perbudakan
di Mesir. Ia menyatakan diri-Nya kepada
semua umat manusia sebagai Yang Maha-
kasih dengan mengutus Putra-Nya untuk
keselamatan semua manusia.

Rasul Yohanes menulis: “Kita telah me-
ngenal dan telah percaya akan kasih Allah

31
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kepada kita. Allah adalah kasih, dan ba-
rangsiapa tetap berada di dalam kasih, ia
tetap berada di dalam Allah dan Allah di
dalam dia” (1 Yoh. 4:16).

“Aku mengasihi engkau dengan kasih yang
kekal, sebab itu Aku melanjutkan kasih
setia-Ku kepadamu.”

(Yer. 31:3)

“Karena begitu besar kasih Allah akan
dunia ini, sehingga la telah mengaruniakan
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap
orang yang percaya kepada-Nya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang
kekal.”

(Yoh. 3:16)

58
Apakah artinya ketika kita berkata:
“Allah adalah Yang Mahamurah”?

Allah berpaling kepada umat manusia di
dalam belas kasihan, kemurahan, kesabar-
an dan kebaikan (band. Mzm. 103:8). Bah-
wa Allah adalah murah ditunjukkan per-
tama dan terutama oleh kenyataan bahwa
Ia menerima manusia, yang terikat da-
lam dosa, dan mengampuni dosa. Juga ter-
masuk di sini adalah kenyataan bahwa
Allah menjadi manusia di dalam Yesus
Kristus.

Tidak seorangpun yang dapat memper-
oleh kemurahan Allah. Ini adalah sebuah
hadiah.
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Apakah artinya berkata bahwa
“Allah adalah Yang Adil”?

Segala sesuatu yang Allah lakukan ada-
lah adil. Ia tidak membuat kesalahan. “pe-
kerjaan-Nya sempurna, karena segala ja-
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lan-Nya adil” (UL 32:4). Manusia dapat
mengandalkan pada kebenaran dan ke-
andalan Allah: “Ta yang memanggil kamu
adalah setia, Ia juga akan menggenapi-
nya’ (1 Tes. 5:24).

Ungkapan lain dari keadilan Allah ada-
lah hukum-hukum-Nya, sebagai contoh,
bahwa manusia menuai apa yang mereka
tabur (band. Gal. 6:7), dan bahwa upah
dosa adalah maut (band. Rm. 6:23).

Namun demikian, kemurahan Allah ber-
ada di atas segala sesuatu. Hal ini juga ada-
lah bagian dari kebenaran-Nya. Melalui
Yesus Kristus, para pendosa — yang hanya
memperoleh hukuman - dapat menerima
kemurahan. Sebagai dampaknya, Allah ti-
dak akan lagi menahan dosa-dosa dan pe-
langgaran-pelanggaran mereka terhadap
mereka.

“Yang utama dalam firman-Mu adalah
kebenaran dan segala hukum-Mu yang adil
tetap untuk selama-lamanya.”

(Mzm. 119:160)

“Ya Tuhan, Allah, Yang Maha Kuasa, benar
dan adil segala penghakiman-Mu.”

(Why. 16:7)

“Dan oleh anugerah-Nya telah dibenarkan
dengan cuma-cuma melalui penebusan
dalam Kristus Yesus.”

(Rm. 3:24)

60
Apakah artinya berkata: “Allah
adalah Yang Sempurna”?

Pekerjaan-pekerjaan Allah adalah baik dan
jalan-jalan-Nya adalah benar. Ia tidak ber-
tindak berdasarkan kebutuhan-kebutuhan
atau paksaan-paksaan luar apapun, tetapi
berdasarkan kehendak-Nya sendiri yang
sempurna semata. Allah sepenuhnya be-




bas dalam keputusan-keputusan-Nya.

Kesempurnaan Allah termasuk kebenar-
an. Pada Allah tidak ada dusta, tipuan, atau
ketidakpastian, atau juga tidak ada per-
bedaan apapun antara kehendak-Nya dan
tindakan-tindakan-Nya.

Manusia dapat mengalami kesempurna-
an Allah di dalam Yesus Kristus, karena
Yesus Kristus adalah satu-satunya di bumi
yang adalah sempurna, yakni, tanpa dosa,
tanpa kesalahan, di dalam perkataan atau
perbuatan.

“Jalan Allah itu sempurna; janji TUHAN
itu teruji; Dialah perisai bagi semua orang
yang berlindung pada-Nya.”

(Mzm. 18:31)

61
Apakah artinya ketika kita berkata
tentang “Allah Tritunggal”?

Ketika kita berkata tentang “Allah Tri-
tunggal’, kita mengartikan bahwa Bapa,
Putra, dan Roh Kudus adalah Allah yang
satu. Di sini kita tidak mengacu pada tiga
allah, tetapi satu Allah di dalam tiga pri-
badi.

62
Mengapa orang-orang Kristen
percaya bahwa Allah adalah
Tritunggal?

Baik Perjanjian Lama dan Baru berisi ba-
nyak petunjuk tentang ketritunggalan Allah.
Pada dasar kesaksian-kesaksian alkitabiah
inilah orang-orang Kristen percaya kepada
Allah Tritunggal.

Allah Tritunggal 3

63
Petunjuk-petunjuk tentang
ketritunggalan Allah apakah yang
ada di dalam Perjanjian Lama?

Petunjuk pertama tentang ketritunggalan
Allah ditemukan di dalam Kejadian 1:26:
“Baiklah Kita menjadikan manusia menu-
rut gambar dan rupa Kita” Penggunaan
bentuk jamak “Baiklah Kita” adalah suatu
petunjuk pada aktivitas Allah di dalam be-
berapa pribadi.

Allah menampakkan diri kepada Abra-
ham di Mamre dalam bentuk tiga orang
laki-laki (band. Kej. 18 ). Ini dipahami se-
bagai suatu petunjuk untuk trinitas Allah.

Hal yang sama dengan berkat tiga kali
(“berkat Harun”), di mana Harun berkata-
kata atas umat Israel (Bil. 6:24-26).

“TUHAN memberkati engkau dan
melindungi engkau; TUHAN menyinari
engkau dengan wajah-Nya dan

memberi engkau kasih karunia; TUHAN
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan
memberi engkau damai sejahtera.”

(Bil. 6:24-26)

64
Petunjuk-petunjuk untuk Allah
Tritunggal apakah yang dicatat
dalam Perjanjian Baru?

Ketika Yesus, Putra Allah, dibaptis di su-
ngai Yordan, langit terkoyak dan Roh Ku-
dus turun ke atas-Nya seperti seekor mer-
pati. Darilangit, Bapa bersaksi: “Engkaulah
Anak-Ku yang terkasih, kepada-Mulah Aku
berkenan” (Mrk. 1:10-11). Dengan demi-
kian, Bapa, Putra, dan Roh Kudus hadir
bersama-sama.

Ketiga pribadi ilahi juga disebutkan di
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dalam pengutusan agung yang Yesus nyata-
kan kepada para Rasul-Nya: “Kepada-Ku te-
lah diberikan segala kuasa di surga dan di
bumi. Karena itu, pergilah, jadikanlah se-
mua bangsa murid-Ku, dan baptislah me-
reka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus” (Mat. 28:18-19).

Perumusan kata-kata berkat yang di-
catat dalam 2 Korintus 13:13 juga meng-
acu pada ketritunggalan Allah: “Anugerah
Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan
persekutuan Roh Kudus menyertai kamu
sekalian.”

65
Kapankan ajaran trinitas Allah
dirumuskan?

Trinitas Allah telah ada sejak kekekalan.
Ajaran trinitas Allah dirumuskan dalam
Konsili Nicea (325 M) dan Konstantinopel
(381 M).

Ajaran trinitas Allah berada di antara
pernyataan-pernyataan mendasar dari iman
Kristen.
= Konsili: lihat penjelasan Pertanyaan 33
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66

Apakah hubungan Bapa, Putra, dan
Roh Kudus satu sama lain?

Bapa, Putra, dan Roh Kudus adalah nama-
nama untuk tiga pribadi ilahi. Meskipun
mereka dibedakan dari satu sama lain, na-
mun Mereka adalah Allah yang satu.

Dalam tradisi Kristen, setiap pribadi
ilahi ditetapkan sebuah poin penekanan
khusus:

Allah, Bapa, adalah Pencipta langit dan
bumi.

Allah, Putra, adalah Penebus yang men-
jadi manusia dan memberikan hidup-Nya
sebagai sebuah kurban untuk kelepasan
umat manusia.

Allah, Roh Kudus, adalah Pencipta
ciptaan yang baru: Ia memerhatikan agar
keselamatan Allah dapat dimasuki oleh
umat manusia dan agar ciptaan yang baru
sampai pada kesempurnaannya.
= Ciptaan yang baru: lihat Pertayaan-

pertanyaan 528 dst.
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Apakah arti istilah “Bapa” ketika
digunakan dalam hubungan dengan
Allah?

Ketika istilah “Bapa” digunakan dalam
hubungan dengan Allah, ini dihubungkan
dengan aspek-aspek ilahi akan daya cipta,
kuasa dan perawatan yang penuh kasih.
Allah adalah sumber dan penopang dari
apa yang Ia telah ciptakan. Dalam hal ini,
semua manusia dapat menyapa Allah, yang
adalah Pencipta mereka, sebagai “Bapa”
= Lihat juga Anak Allah: penjelasan
Pertanyaan 530

68
Apakah yang kita ketahui tentang
Allah sebagai Pencipta?

“Pada mulanya Allah menciptakan langit
dan bumi” (Kej. 1:1), baik yang kelihatan -
yakni ciptaan materi - dan yang tidak keli-
hatan. Segala sesuatu berasal dari aktivitas
Allah yang berdaya cipta.

Allah telah menciptakan dari ketiadaan
dan tanpa pola apapun: “Allah [...] men-
jadikan dengan firman-Nya apa yang tidak
ada menjadi ada” (Rm. 4:17). Ia juga telah
menghias segala sesuatu dan makhluk
hidup dari bahan yang telah Ia ciptakan
sebelumnya (band. Kej. 2:7,8,19 ) dan me-
naruhkan hukum-Nya ke dalam diri me-
reka. Segala sesuatu yang diciptakan tun-
duk kepada-Nya.

Allah Tritunggal 3

“Kemudian TUHAN Allah membentuk
manusia dari debu tanah, dan
menghembuskan nafas hidup ke dalam
hidungnya. Demikianlah manusia itu
menjadi makhluk hidup. TUHAN Allah
membuat taman di Eden, di timur. Di
sanalah la menempatkan manusia yang
dibentuk-Nya. [...] Lalu TUHAN Allah
membentuk dari tanah segala binatang liar
dan segala burung di udara. Semuanya
dibawa kepada manusia itu untuk melihat,
bagaimana ia menamainya. Sama

seperti nama yang diberikan manusia itu
kepada setiap makhluk hidup, begitulah
namanya.”

(Kej. 2:7,8,19)

69
Apakah yang ciptaan katakan
kepada kita tentang Allah?

Ciptaan dan hukum-hukum dengan mana
ia bekerja mengemban kesaksian untuk
hikmat Allah, yang besarnya bahkan tidak
dapat dibayangkan oleh manusia. Di da-
lam kekagumannya, pemazmur menyata-
kan: “Langit menceritakan kemuliaan Allah,
dan cakrawala memberitakan pekerjaan
tangan-Nya” (Mzm. 19:1)

70
Dalam rentang waktu apakah Allah
menciptakan dunia?

Allah menciptakan dunia dalam enam
“hari penciptaan”. Istilah “hari penciptaan”
mengacu pada suatu periode waktu yang
durasinya tidak dijelaskan secara persis.
Satu “hari” di dalam ciptaan Allah tidak
sama dengan satu hari sesuai perhitungan
waktu kita.

Kejadian 2:2 menyatakan: “Padaharike-
tujuh Allah telah menyelesaikan pekerjaan
yang dibuat-Nya. Pada hari ketujuh itu Ia
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berhenti dari segala pekerjaan yang di-
buat-Nya”

“bahwa di hadapan Tuhan satu hari sama
seperti seribu tahun dan seribu tahun sama
seperti satu hari.”

(2 Ptr. 3:8 (kutipan))

“Sebab di mata-Mu seribu tahun sama
seperti hari kemarin yang telah berlalu.”
(Mzm. 90:4)

71
Apakah yang Alkitab ceritakan
tentang ciptaan Allah?

Alkitab menceritakan bahwa langit dan
bumi, terang, bentuk bumi, matahari, bu-
lan dan bintang, tumbuh-tumbuhan dan
hewan-hewan, begitu pula manusia, men-
jadi ada melalui firman Allah. Semuanya
sungguh amat baik (band. Kej. 1:31)

72
Apakah ciptaan Allah hanya terdiri
dari apa yang manusia dapat
pahami dengan indra-indra mereka?

Tidak. Ada juga suatu ciptaan Allah yang
tidak kelihatan. Misteri-misterinya ber-
ada di luar pengetahuan manusia — seperti
Allah sendiri. Namun demikian, Kitab
Suci berisi petunjuk-petunjuk untuk alam-
alam, peristiwa-peristiwa, keadaan-keada-
an, dan makhluk-makhluk di luar ciptaan
materi.

73
Apakah yang terbilang ke dalam
ciptaan yang tidak kelihatan?

Ciptaan yang tidak kelihatan termasuk ke-
rajaan di mana Allah memerintah, para
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malaikat, jiwa-jiwa manusia yang tidak da-

pat mati, begitu juga alam kematian.

= Alam kematian: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 537 dst.

74
Apakah Iblis bagian dari ciptaan
yang tidak kelihatan?

Iblis asalnya adalah salah satu dari ma-
laikat. Karenanya, ia adalah bagian da-
ri ciptaan yang tidak kelihatan. Malaikat
ini memberontak terhadap Allah dan di-
lemparkan dari surga dan persekutuan
Allah beserta para pengikutnya oleh ka-
rena ketidakmenurutan, keirihatian, dan
dustanya.

= Kejahatan: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 217 dst.

“Sebab, Allah tidak menyayangkan
malaikat-malaikat yang berbuat dosa tetapi
melemparkan mereka ke dalam neraka.”
(2 Ptr. 2:4)

“Juga malaikat-malaikat yang tidak taat
pada batas-batas kekuasaan mereka,
melainkan meninggalkan tempat
kediaman mereka, ditahan-Nya dengan
belenggu abadi dalam kegelapan sampai
penghakiman pada hari besar.”

(Yud. 1:6)

75

Apakah malaikat-malaikat?

Malaikat-malaikat adalah makhluk-makh-
luk rohani yang diciptakan oleh Allah.
Mereka adalah bagian dari ciptaan yang
tidak kelihatan. Dalam peristiwa-peristiwa
tertentu, mereka dapat terlihat oleh manu-
sia sesuai dengan kehendak Allah.
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77

Apakah tugas-tugas para malaikat?

Tugas para malaikat adalah untuk me-
nyembah Allah, melaksanakan perintah-
perintah-Nya, dan dengan demikian me-
layani Dia.

Kasih Allah kepada manusia juga di-
ungkapkan di mana Ia mengizinkan malai-
kat-malaikat melayani manusia. Dari Ma-
tius 18:10 kita bahkan dapat menyimpulkan
bahwa anak-anak memiliki perlindungan
malaikat yang istimewa.

“Aku ini Rafael, salah satu dari ketujuh
malaikat yang masuk dan melayani di
hadapan kemuliaan Tuhan. [...] bukan
karena itikadku sendiri, melainkan karena
kehendak Allah. Puijilah Dia setiap hari!
Nyanyikanlah pujian bagi-Nya!”

(Tob. 12:15,18)

“Ingatlah, jangan menganggap rendah
salah seorang dari yang kecil ini. Sebab,
Aku berkata kepadamu: Malaikat mereka
di surga selalu memandang wajah
Bapa-Ku yang di surga.”

(Mat. 18:10)

Apakah sebaiknya para malaikat
disembah?

Tidak, karena para malaikat hanya ber-
tindak sesuai dengan kehendak Allah. Un-
tuk alasan ini, bukanlah untuk mereka, te-
tapi hanya untuk Allah saja seharusnya rasa
syukur dan penyembahan diperuntukkan.

“Bukankah mereka semua adalah roh-roh
yang melayani, yang diutus untuk melayani
mereka yang akan mewarisi keselamatan?”
(Ibr.1:14)

78
Mengapa manusia sebaiknya
menyibukkan diri dengan yang tidak
kelihatan?

Manusia adalah sebuah entitas yang ter-
diri dari roh, jiwa dan tubuh (band. 1 Tes.
5:23). Tubuh dapat mati dan karena itu ter-
masuk dalam ciptaan Allah yang kelihat-
an. Maka, jiwa dan roh termasuk dalam
ciptaan Allah yang tidak kelihatan. Kare-
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na jiwa dan roh terus ada bahkan setelah
kematian fisik, adalah penting untuk me-
nyibukkan diri dengan yang tidak kelihat-
an.

Perilaku yang diterapkan seorang pri-
badi terhadap Allah selama hidupnya di
dunia akan memiliki dampak-dampak un-
tuk keberadaannya di alam barzakh. Wa-
wasan ini dapat membantunya melawan
godaan-godaan Iblis dan menjalani suatu
kehidupan yang memperoleh perkenan
Allah.

Arti penting dari hal yang tidak kelihat-
an dijelaskan oleh Rasul Paulus: “Sebab,
penderitaan ringan yang sekarang ini, akan
menghasilkan bagi kami kemuliaan kekal
yang melebihi segala-galanya” (2 Kor. 4:17).
Oleh karena itu, menyibukkan diri dengan
hal-hal yang tidak kelihatan membantu
manusia mencerna apa yang mereka alami.

79
Bagaimana manusia hendaknya
menyibukkan diri mereka dengan
hal-hal yang tidak kelihatan?

Mereka hendaknya menyibukkan diri me-
reka dengan hal-hal yang tidak kelihatan
dengan berpaling kepada Allah dan me-
nyembah Dia.

Namun demikian, adalah bertentangan
dengan kehendak Allah untuk menyibuk-
kan diri dengan hal-hal yang tidak kelihat-
an dalam bentuk nekromansi atau me-
manggil arwah (spiritisme) (band. UL 18:
10 dst. ; 1 Sam. 28 ).
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“Janganlah didapati seorangpun di
antaramu yang [...] menjadi penenung,
peramal, ahli nujum, penyihir, pemantra,
ataupun yang bertanya kepada arwah

dan roh peramal, atau yang meminta
petunjuk kepada orang mati. Sebab setiap
orang yang melakukan hal-hal itu adalah
menjijikan bagi TUHAN.”

(Ul. 18:10-12)

Praktik-praktik memanggil arwah,
khususnya roh-roh orang yang telah
meninggal, disebut sebagai “spiritisme”
(Latin spiritus = spirit (roh)).

80
Apakah kedudukan manusia di
dalam ciptaan?

Manusia termasuk baik ciptaan yang ke-
lihatan maupun yang tidak kelihatan kare-
na mereka memiliki baik sifat materi (tu-
buh) dan sifat non-materi (jiwa dan roh).

Di antara semua ciptaan, Allah telah
memberikan kepada manusia suatu ke-
dudukan yang istimewa, dan dengan de-
mikian membawa mereka ke dalam suatu
hubungan yang erat dengan-Nya: “Ber-
firmanlah Allah: ‘Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita,
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan
di laut dan burung-burung di udara, atas
ternak dan seluruh bumi, serta atas sega-
la binatang yang melata di bumi’ Allah
menciptakan manusia menurut gambar-
Nya, menurut gambar Allah diciptakan-
Nya dia; laki-laki dan perempuan dicipta-
kan-Nya mereka” (Kej. 1:26-27).




Istilah “materi” berasal dari kata bahasa
Latin materia, yang berarti “zat”, “isi”.
Sehingga apa yang kelihatan, berwujud,
dan secara fisik nyata digambarkan
sebagai “materi”.

Sebaliknya, istilah “non-materi” digunakan
untuk menggambarkan apa yang rohani,
tidak kelihatan, dan tidak berwujud bagi
manusia.
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82
Apakah laki-laki dan perempuan
diciptakan sepadan di dalam
gambar Allah?

Ya, laki-laki dan perempuan diciptakan se-
padan di dalam gambar Allah. Maka itu,
mereka berdua serupa dengan Dia di da-
lam sifatnya.

83

Apakah maksudnya diciptakan di
dalam gambar Allah?

Melalui firman-Nya, Allah menciptakan se-
gala sesuatu dan memanggil manusia de-
ngan nama. Maka itu, manusia telah di-
sapa (“boleh kaumakan..”) dan dikasihi
oleh Allah. Ia dapat mendengarkan sapaan
Allah dan merespon kasih Allah.

Adalah karena Allah menyapa manu-
sia, merawatnya, dan mengizinkannya un-
tuk berbagi dalam ciri-ciri ilahi seperti
kasih, akal, dan keabadian, sehingga ma-
nusia berada dalam gambar Allah.

Allah adalah mandiri, yakni, sepenuh-
nya bebas. Ia juga telah memberikan ke-
pada manusia, yang telah diciptakan dalam
gambar-Nya, kesempatan untuk memutus-
kan bagi dirinya dengan bebas. Pada saat
yang sama, kebebasan yang dianugerahkan
kepadanya menjadikan ia bertanggung ja-
wab atas tindakan-tindakannya (band. Kej.
2:16,17).

“Lalu TUHAN Allah memberi perintah
kepada manusia, firman-Nya, ‘Buah dari
semua pohon dalam taman ini boleh
kaumakan dengan bebas, tetapi buah dari
pohon pengetahuan tentang yang baik dan
yang jahat, jangan kaumakan, sebab pada
saat engkau memakannya, engkau pasti
mati.””

(Kej. 2:16-17)

Apakah keberadaan “di dalam
gambar Allah” berarti bahwa Allah
dan manusia memiliki sifat yang
sama dan bentuk yang sama?

Tidak. Kenyataan bahwa manusia dicipta-
kan di dalam gambar Allah tidak berarti
bahwa seseorang dapat menarik kesimpul-
an apapun tentang sifat atau bentuk Allah
dari pribadi seorang manusia.

84
Apakah hubungan antara manusia
dan Penciptanya?

Manusia bergantung pada Allah dalam ke-
beradaan mereka.

Manusia memiliki kapasitas untuk me-
ngenali Allah, Pencipta mereka, untuk me-
ngasihi Dia dan memuji Dia. Oleh karena
itu, manusia diarahkan kepada Allah, ter-
lepas apakah mereka percaya kepada Dia
atau tidak.

85
Tugas apakah yang manusia miliki
di dalam ciptaan yang kelihatan?

Allah telah menetapkan bagi manusia
lingkungan hidup mereka dan memberi
mereka tugas untuk “menguasai” bumi —
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yakni, membentuknya - dan melindungi-
nya (band. Kej. 1:26, 28 ; Mzm. 8:6).

“Allah memberkati mereka dan berfirman
kepada mereka: ‘Beranakcuculah dan
bertambah banyaklah. Penuhilah dan
taklukkanlah bumi. Berkuasalah atas ikan-
ikan di laut, burung-burung di udara dan
atas segala binatang melata di bumi.””
(Kej. 1:28)

86
Bagaimana manusia, sebagai
gambar Allah, berperilaku di dalam
ciptaan?

Manusia bertanggung jawab kepada Allah,
Pencipta, atas cara mereka memperlakukan
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ciptaan. Mereka dapat mengurus ciptaan
dengan bebas, tetapi tidak ceroboh. Se-
bagai gambar Allah, mereka diharuskan
memperlakukan semua yang hidup dan
habitatnya sesuai dengan sifat ilahi: de-
ngan kebijaksanaan, kebaikan, dan kasih.

87
Apakah manusia yang pertama
diizinkan melakukan apapun yang
mereka sukai tanpa batasan?

Tidak. Sebagai Pencipta, Tuhan, dan Pem-
beri hukum, Allah memberikan perintah
kepada Adam dan Hawa untuk tidak ma-
kan dari pohon pengetahuan tentang yang
baik dan jahat di taman. Dengan hal ini, Ia



menguji manusia untuk melihat bagaima-
na mereka menggunakan kebebasan un-
tuk memutuskan yang telah dianugerah-
kan kepada mereka sebagai gambar Allah.
Pada saat yang sama, la memperingatkan
mereka tentang konsekuensi-konsekuensi
atas pelanggaran perintah tersebut.

= Gambar Allah: lihat Pertanyaan 81.

88
Bagaimana kejatuhan ke dalam
dosa terjadi?

Oleh pengaruh si jahat, yang datang ke-
pada mereka sebagai ular, manusia yang
pertama masuk ke dalam pencobaan. Me-
reka melanggar perintah yang telah diberi-
kan oleh Allah kepada mereka. Oleh kare-
na itu, manusia menjadi pendosa.

89
Apakah yang dikaitkan dengan
kejatuhan ke dalam dosa?

Perpisahan dari Allah, kematian rohani,
adalah konsekuensi langsung dari kejatuh-
an ke dalam dosa. Sejak saat itu, manusia
harus menjalani keberadaan yang susah
payah di bumi, yang akan berakhir dengan
kematian tubuh (band. Kej. 3:16-19 ).
Sejak kejatuhan ke dalam dosa, umat
manusia berdosa, yang artinya terjerat da-
lam dosa dan karena itu tidak mampu hi-
dup tanpa dosa.
= Kematian rohani: lihat Pertanyaan
532.

“Terkutuklah tanah karena engkau. Dengan
susah payah engkau mencari makan dari
tanah itu seumur hidupmu: [...] sebab
engkau debu, engkau akan kembali
menjadi debu.”

(Kej. 3:17,19)
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90
Apakah manusia harus tetap berada
dalam kematian rohani?

Manusia tidak dapat membatalkan kondisi
perpisahan dari Allah dengan usaha mere-
ka sendiri. Tetapi, meski sebagai pendosa,
manusia tidak tetap tanpa penghiburan dan
pertolongan Allah. Allah tidak meninggal-
kan mereka dalam kematian rohani: de-
ngan penjelmaan Allah di dalam Yesus
Kristus, kematian kurban, dan kebangkit-
an-Nya, Allah telah menciptakan kesempat-
an bagi semua manusia untuk dilepaskan
dari kematian rohani.

Petunjuk pertama untuk kurban Kristus
diberikan kepada manusia ketika Allah
mengatakan hal berikut kepada ular: “Aku
akan mengadakan permusuhan antara eng-
kau dan perempuan ini, antara keturunan-
mu dan keturunannya; keturunannya akan
meremukkan kepalamu, dan engkau akan
meremukkan tumitnya” (Kej. 3:15).
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Apakah artinya saat berkata bahwa
Allah menciptakan manusia sebagai
suatu entitas yang terdiri dari roh,
jiwa dan tubuh?

Roh, jiwa dan tubuh saling terkait. Mereka
saling menembus dan memengaruhi.

Tubuh terbentuk melalui pembuahan
dan karena itu berbagi dalam sifat dan ben-
tuk orangtuanya. Jiwa diciptakan langsung
oleh Allah. Jadi, Allah masih terus ber-
tindak pada saat ini sebagai Pencipta se-
tiap pribadi individu.

Melalui jiwa dan roh, yang tidak se-
cara jelas dibedakan satu dengan yang lain
di dalam Alkitab, manusia mampu untuk
ambil bagian dalam dunia rohani, un-
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tuk mengenal Allah, dan untuk memiliki
hubungan dengan Dia.

‘Jiwa’ dan ‘roh’: Jiwa yang tidak dapat
mati tidak boleh dikacaukan dengan ‘psikis’
manusia, yang dalam bahasa sehari-hari
juga disebut sebagai ‘jiwa’. Begitu juga akal
budi hendaknya dibedakan dari roh.
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Apa yang terjadi setelah sebuah
kematian jasmani manusia?

Tubuh manusia dapat mati, sedangkan
jiwa dan roh tidak dapat mati. Setelah ke-
matian tubuh, seorang manusia terus hi-
dup sebagai suatu entitas yang terdiri dari
jiwa dan roh. Kematian tidak mengakhiri
kepribadian manusia. Kepribadian ini ke-
mudian dinyatakan melalui jiwa dan roh.
Pada kebangkitan orang-orang mati,
jiwa dan roh akan disatukan dengan se-
buah tubuh kebangkitan.
— Kehidupan setelah kematian jasmani:
lihat Pertanyaan 531 dst.

93
Siapakah Allah, Putra?

Allah, Putra adalah pribadi kedua dari
Allah Tritunggal. Tidak ada perbedaan
hierarkis antara Allah, Bapa dan Allah,
Putra, meskipun istilah “Bapa” dan “Putra”
mungkin mengatakan suatu urutan tingkat-
an. Bapa dan Putra, keduanya adalah Allah
sejati yang sama. Mereka sehakikat.
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Siapakah Yesus Kristus?

Di dalam Yesus Kristus, Allah, Putra, men-
jadi manusia dan namun tetap Allah. Ia di-
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lahirkan di Betlehem dari perawan Maria.
= Yesus Kristus, Allah dan Manusia:
lihat Pertanyaan 103 dst.

“Pada waktu itu Kaisar Agustus
mengeluarkan suatu perintah, menyuruh
mendaftarkan semua orang di seluruh
dunia. Inilah pendaftaran yang pertama
kali diadakan sewaktu Kirenius menjadi
gubernur di Siria. Lalu semua orang

pergi mendaftarkan diri, masing-masing
ke kotanya sendiri. Yusuf pun pergi dari
kota Nazaret di Galilea ke Yudea, ke kota
Daud yang bernama Betlehem, karena

ia berasal dari keluarga dan keturunan
Daud, untuk mendaftarkan diri bersama
Maria, tunangannya, yang sedang
mengandung. Ketika mereka di situ tibalah
waktunya bagi Maria untuk bersalin, dan
ia melahirkan seorang anak laki-laki,
anaknya yang sulung. la membedungnya
lalu membaringkannya di dalam palungan,
karena tidak ada tempat bagi mereka di
penginapan. Di daerah itu ada gembala-
gembala yang tinggal di padang menjaga
kawanan ternak mereka pada waktu
malam. Lalu berdirilah seorang malaikat
Tuhan di dekat mereka dan kemuliaan
Tuhan bersinar meliputi mereka dan
mereka sangat ketakutan. Kata malaikat
itu kepada mereka, ‘Jangan takut,

sebab sesungguhnya aku memberitakan
kepadamu kesukaan besar untuk segala
bangsa: Hari ini telah lahir bagimu
Juruselamat, yaitu Mesias, Tuhan, di kota
Daud. Inilah tandanya bagimu: Kamu akan
menjumpai seorang bayi yang dibedung
dan terbaring di dalam palungan.’ Tiba-tiba
tampaklah bersama-sama dengan malaikat
itu sejumlah besar bala tentara surga yang
memuji Allah, katanya, ‘Kemuliaan bagi
Allah di tempat Yang Maha Tinggi dan
damai sejahtera di bumi di antara manusia
yang berkenan kepada-Nya.™

(Luk. 2:1-14)
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Petunjuk-petunjuk untuk kelahiran
Yesus apakah yang ada di dalam
Perjanjian Lama?

Di dalam Perjanjian Lama kita menemu-
kan, antara lain, janji Nabi Yesaya: “Se-
sungguhnya, seorang perempuan muda
itu mengandung dan akan melahirkan
seorang anak laki-laki, serta menamainya
Imanuel” (Yes. 7:14).

Nabi Mikha menubuatkan tempat ke-
lahiran Yesus: “Tetapi engkau, hai Betle-
hem Efrata, hai yang terkecil di antara
kaum-kaum Yehuda, dari antaramu akan
bangkit bagi-Ku seorang yang memerintah
Israel, yang asalnya sudah sejak dahulu, se-
jak zaman dahulu” (Mi. 5:1).

Yesaya menggambarkan Yesus dengan
nama-nama yang menekankan keunikan-
Nya: “Sebab seorang anak telah lahir un-
tuk kita, seorang putra telah diberikan un-
tuk kita; tampuk pemerintahan ada di atas
bahunya, dan namanya disebut orang: Pe-
nasihat Ajaib, Allah yang Perkasa, Bapa
yang Kekal, Raja Damai” (Yes. 9:5).
= Imanuel (“Allah beserta kita”):

lihat Pertanyaan 115

“Namun, setelah genap waktunya, Allah
mengutus anak-Nya yang lahir dari
seorang perempuan dan takluk kepada
Hukum Taurat.”

(Gal. 4:4)

= lihat juga Pertanyaan 4
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Siapakah yang mempersiapkan
jalan bagi Yesus?

Yohanes Pembaptis adalah seorang yang
mempersiapkan jalan bagi Yesus. Pen-
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dahulu Yesus yang dijanjikan oleh Allah
ini (band. Mal. 3:1 ) mengkhotbahkan per-
tobatan dan memberitakan Yesus Kristus
sebagai Penebus: “Aku membaptis kamu
dengan air sebagai tanda pertobatan, te-
tapi Ia yang datang kemudian setelah aku
lebih berkuasa daripada aku dan aku ti-
dak layak melepaskan kasut-Nya. Ia akan
membaptiskan kamu dengan Roh Kudus
dan dengan api” (Mat. 3:11).

Sesuai catatan alkitabiah, Yohanes Pem-
baptis adalah yang pertama memberi pe-
tunjuk secara jelas pada Yesus sebagai Putra
Allah dan juga memberitakan ini kepada
umat.

“Datanglah seorang yang diutus Allah,
namanya Yohanes. la datang sebagai saksi
untuk bersaksi tentang terang itu, supaya
melalui dia semua orang menjadi percaya.
la bukan terang itu, tetapi ia harus bersaksi
tentang terang itu.”

(Yoh. 1:6-8)

“Aku telah melihat-Nya dan memberi
kesaksian: la inilah Anak Allah.”
(Yoh. 1:34)
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Bagaimana Yohanes Pembaptis
menggambarkan Yesus Kristus?

“Keesokan harinya Yohanes melihat Yesus
datang kepadanya dan ia berkata: ‘Lihatlah
Anak domba Allah, yang menghapus dosa
dunia. Keesokan harinya Yohanes ber-
diri di situ lagi dengan dua orang murid-
nya. Ketika ia melihat Yesus lewat, ia ber-
kata, ‘Lihat, inilah Anak domba Allah!
Kedua murid itu mendengar apa yang di-
katakannya itu, lalu mereka pergi meng-
ikut Yesus” (band. Yoh. 1:29,35-37 ).
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98

100

Apakah arti istilah “Anak domba
Allah” di sini?

Sebutan “Anak domba” dimaksudkan un-
tuk memperkenalkan Yesus sebagai Pe-
nebus, dan mengingatkan pada Yesaya 53:
7: “Dia dianiaya, tetapi dia membiarkan
dirinya disakiti dan tidak membuka mulut-
nya seperti anak domba yang dibawa ke
pembantaian” Sejak zaman dahulu, dom-
ba dianggap sebagai hewan kurban yang di-
sukai di dalam Perjanjian Lama. Gambaran
“Anak domba Allah” yang disembelih ada-
lah suatu petunjuk untuk kematian kurban
Yesus Kristus.

99
Apakah makna penting kematian
kurban Yesus bagi kita?

Melalui kematian kurban-Nya, Putra Allah
mendirikan jalan bagi para pendosa untuk
diselamatkan dari kematian rohani dan
mencapai hidup yang kekal: “Dalam hal
inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-
tengah kita, yaitu bahwa Allah telah meng-
utus Anak-Nya yang tunggal ke dalam du-
nia, supaya kita hidup oleh-Nya. Inilah
kasih itu: Bukan kita yang telah mengasihi
Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi
kita dan mengutus Anak-Nya sebagai pen-
damaian bagi dosa-dosa kita” (1 Yoh. 4:9,
10).

= Kematian rohani: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 89 dan 532
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Apakah artinya ketika dikatakan
bahwa Yesus Kristus adalah “Anak
Tunggal” Allah?

Sebutan Yesus sebagai “Anak Tunggal”
Allah berarti bahwa Yesus Kristus, Putra
Allah, adalah unik dan kekal.

Putra Allah bukan bagian dari ciptaan
seperti manusia, Ia juga tidak dapat di-
bandingkan dengan malaikat-malaikat yang
memiliki permulaan. Iatanpaawal dan tan-
pa akhir. Ia adalah Allah, dan karena itu
memiliki hakikat yang sama seperti Bapa
dan Roh Kudus. Dengan demikian, Ia se-
lalu ada - yakni, bahkan sebelum semua
ciptaan - di dalam persekutuan dengan
Bapa dan Roh Kudus (pra-eksistensi).

Istilah ‘pra-eksistensi’ berasal dari kata
bahasa Latin prae dan existentia, yang
masing-masing berarti “sebelum” dan
“eksistensi” (keberadaan). Dalam
hubungan dengan Yesus Kristus, pra-
eksistensi berarti bahwa Putra Allah
berasal dari kekekalan, yang berarti bahwa
la senantiasa ada, bahkan sebelum ciptaan
dan penjelmaan-Nya.
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Bagaimana dapat dipahami bahwa
Putra Allah digambarkan sebagai
“Firman” (“logos”)?

Allah menciptakan dan mengatur segala
sesuatu dengan suatu cara yang bermakna
melalui Firman (“Berfirmanlah Allah..”
Kej. 1:3). Dengan demikian, Firman ada-
lah sumber, dari mana segala sesuatu ber-
asal.

Sebutan “Firman” (= Yunani “logos”) ju-
ga digunakan untuk Putra Allah di bagian
pertama Injil Yohanes. Ini adalah sebuah
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petunjuk pada kenyataan bahwa Allah,
Putra adalah juga Pencipta seperti juga
Allah, Bapa dan Allah, Roh Kudus.

“Pada mulanya adalah Firman, Firman

itu bersama dengan Allah, dan Firman itu
adalah Allah. la pada mulanya bersama
dengan Allah. Segala sesuatu dijadikan
melalui Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu
pun yang telah jadi dari segala yang telah
dijadikan. Firman itu telah menjadi manusia,
dan tinggal di antara kita, dan kita telah
melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan
sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh
anugerah dan kebenaran.”

(Yoh. 1:1-3,14)

102
Apakah artinya ketika Yohanes
berkata: “Firman itu telah menjadi
manusia, dan diam di antara kita...”?

Yohanes 1:14 menyatakan bahwa Putra
Allah (“Firman”) menjadi “manusia” (da-
ging), yakni benar-benar seorang manu-
sia. Ia dilahirkan di Betlehem, besar di Na-
zaret, dan mempelajari pekerjaan seorang
tukang kayu di sana. Ia mati di Yerusalem:
Ia disalibkan di Golgota.

103
Sebagai Manusia, apakah Yesus
Kristus sama dengan manusia
lainnya?

Ya, di dalam sifat manusiawi-Nya, Yesus
Kristus sama dengan manusia lainnya. Di
dalam keberadaan manusiawi-Nya, Ia me-
miliki tubuh dan kebutuhan-kebutuhan
yang sesuai. la merasa lapar ketika Ia ada
di padang gurun. Ia merasa haus ketika
Ia datang ke sumur Yakub. Ia bersukacita
pada perkawinan di Kana dan menangis
ketika sahabat-Nya, Lazarus, mati. Ia juga
menangis ketika Ia berdiri di depan Yeru-
salem dan orang-orang tidak mengenali
Dia sebagai Putra Allah. Ia merasa sakit
oleh pukulan-pukulan para prajurit.
Namun demikian, Ia membedakan diri-
Nya dari manusia lain di mana Ia datang
ke dunia tanpa dosa dan tidak pernah ber-
dosa. Ia taat kepada Allah, Bapa, sampai
kematian-Nya di kayu salib.
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104
Ketika di bumi, apakah Yesus hanya
seorang Manusia?

Tidak. Ketika di bumi, Ia adalah baik Ma-
nusia maupun Putra Allah, yakni Allah
sejati. Yesus Kristus adalah Manusia sejati
dan Allah sejati: Ia memiliki dua kodrat,
kodrat manusiawi dan kodrat ilahi.

105
Ayat-ayat Alkitab manakah yang
bersaksi bahwa Yesus Kristus
adalah juga senantiasa Allah sejati?

Hanya sebagai Allah sejatilah bahwa Yesus
Kristus mampu berkata: “Aku dan Bapa
adalah satu” (Yoh. 10:30), dan karena itu
mengungkapkan bahwa Ia sama hakikat-
nya dengan Bapa.

Pada baptisan Yesus di sungai Yordan,
sebuah suara dari langit terdengar berkata:
“Inilah Anak-Ku yang terkasih, kepada-
Nyalah Aku berkenan” (Mat. 3:17). Selama
pemuliaan-Nya, Bapa juga menekankan
bahwa Yesus adalah Putra Allah: “Inilah
Anak yang terkasih, kepada-Nyalah Aku
berkenan, dengarkanlah Dia” (Mat. 17:5).
Kata-kata Yesus: “Siapa yang telah me-
lihat Aku, ia telah melihat Bapa” (Yoh. 14:
9) juga bersaksi bahwa Ia adalah Allah.

106
Perbuatan-perbuatan Yesus
manakah yang menunjukkan bahwa
Yesus Kristus adalah Allah sejati?

Mukjizat-mukjizat yang Ia perbuat me-
nunjukkan bahwa Yesus Kristus adalah
Allah sejati. Alam tunduk kepada-Nya ka-
rena Ia meredakan sebuah badai dan ber-
jalan di atas air danau Genesaret. Ia me-
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nunjukkan diri-Nya sebagai Tuhan atas
kehidupan dan kematian dengan me-
nyembuhkan yang sakit dan membangkit-
kan orang mati. Ketika Ia melipatganda-
kan beberapa roti dan ikan dan karena
itu memberi makan lima ribu orang, dan
ketika Ia mengubah air menjadi anggur,
tindakan-tindakan-Nya jauh melampaui ke-
mampuan manusia manapun. la adalah
Tuhan atas dosa dan berulangkali meng-
ampuni dosa-dosa.
= Mukjizat-mukjizat Yesus: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 140 dst.

“Dia, yang telah dinyatakan dalam rupa
manusia.”
(1 Tim. 3:16)

“Dialah Allah yang benar dan hidup yang
kekal.”
(1 Yoh. 5:20)

107

Apakah arti nama “Yesus”?

Nama “Yesus” berarti “Tuhan menyelamat-
kan”

Ketika malaikat Gabriel memberitahu-
kan kelahiran Yesus, Ia juga menyatakan
nama Anak itu. Ia berkata kepada Maria:
“Sesungguhnya engkau akan mengandung
dan akan melahirkan seorang anak laki-
laki dan engkau harus menamai Dia Yesus”
(Luk. 1:31). Yusuf juga diberitahu dengan
nama apa Anak itu dipanggil: “[...] dan
engkau akan menamakan Dia Yesus, ka-
rena Dialah yang akan menyelamatkan
umat-Nya dari dosa-dosa mereka” (Mat.
1:21).

Oleh karena itu sudah jelas dari nama-
Nya bahwa Yesus adalah Penyelamat dan
Penebus yang dijanjikan.
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Bagaimana kita dapat mengenali
bahwa Yesus Kristus adalah
Penebus?

Di dalam perbuatan-perbuatan-Nya, Yesus
Kristus menyatakan diri-Nya sebagai Pe-
nebus (= Juruselamat) yang diutus oleh
Allah: “orang buta melihat, orang lumpuh
berjalan, penderita penyakit kulit ditahir-
kan, orang tuli mendengar, orang mati di-
bangkitkan, dan kepada orang miskin di-
beritakan kabar baik” (Mat. 11:5). Bahwa
Yesus Kristus adalah Penebus adalah jelas,
khususnya di dalam kenyataan bahwa Ia
memberitakan kehendak Allah dan mem-
berikan hidup-Nya untuk kelepasan umat
manusia, yakni, untuk kebebasan mereka
dari dosa dan salah.

109
Apakah kelepasan hanya mungkin
melalui Yesus Kristus?

Ya. Kelepasan hanya mungkin melalui
Yesus Kristus. Hanya di dalam Dialah ke-
selamatan dapat dimasuki umat manusia.

“Tidak ada keselamatan di dalam siapa pun
juga selain di dalam Dia, sebab di bawah
kolong langit ini tidak ada nama lain yang
diberikan kepada manusia yang olehnya
kita dapat diselamatkan.”

(Kis. 4:12)

110
Apakah maksudnya istilah “Gelar
keagungan” Yesus?

“Gelar keagungan” adalah nama-nama dan
sebutan-sebutan bagi Putra Allah yang di-
gunakan di dalam Kitab Suci untuk meng-
gambarkan berbagai ciri dari pribadi-Nya
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yang unik.

Kata “agung” digunakan untuk
menggambarkan seorang pribadi
keturunan bangsawan yang memiliki
suatu kedudukan yang ditinggikan secara
khusus, misalnya seorang raja atau kaisar.
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Apakah arti gelar keagungan
“Kristus”?

“Kristus” pada awalnya berasal dari bahasa
Yunani (Christos) dan terjemahannya ber-
arti “Yang Diurapi”

Di dalam Perjanjian Lama, para raja di-
urapi dengan minyak (band. Mzm. 20:6).
Tindakan ini menandai penyucian untuk
sebuah pelayanan kudus. Yesus digambar-
kan sebagai “Yang Diurapi” karena Ia ada-
lah Tuhan atas semuanya, karena Ia men-
damaikan manusia dengan Allah, dan
karena Ia memberitakan kehendak Allah.

Gelar keagungan “Kristus” sangat erat
kaitannya dengan Yesus sehingga menjadi
sebuah nama diri: Yesus Kristus.

112
Apakah makna gelar keagungan
“Mesias™?

Kata “Mesias” berasal dari bahasa Ibrani
dan terjemahannya juga berarti “Yang Di-
urapi”. Bahwa Yesus dari Nazaret adalah
Kristus yang dinantikan oleh Israel dinyata-
kan dengan jelas di dalam Perjanjian Baru.
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113
Menandakan apakah gelar
keagungan “Tuhan”?

Di dalam Perjanjian Lama, sebutan “Tuhan”
paling sering digunakan dalam acuan pa-
da Allah. Di dalam Perjanjian Baru, gelar
keagungan ini juga berlaku untuk Yesus
Kristus. Jadi, sebutan “Tuhan” mencirikan
kuasa ilahi Yesus Kristus. Dengan demiki-
an, jauh melampaui bentuk sapaan peng-
hormatan apapun. Ketika Yesus dipanggil
“Tuhan’, ini juga bermaksud untuk me-
nyatakan bahwa Yesus adalah Allah.
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Apakah arti gelar keagungan “Anak
Manusia”?

Ketika istilah “Anak Manusia” digunakan
sebagai suatu gelar keagungan, ini bukan
mengacu pada anak laki-laki seorang ma-

nusia, melainkan makhluk surgawi yang
menghakimi dan memerintah atas umat
manusia.

Pada masa Yesus, orang-orang Yahudi
yang saleh menantikan “Anak Manusia’
yang akan mengambil alih kekuasaan atas
dunia dari Allah. Menurut Yohanes 3:13,
Yesus juga mencirikan diri-Nya sebagai
Anak Manusia yang turun dari surga. Se-
bagai yang demikian, ITa memiliki kuasa
untuk mengampuni dosa-dosa dan me-
nyelamatkan (band. Mat. 9:6).

“Sebab, Anak Manusia datang untuk
mencari dan menyelamatkan yang hilang.”
(Luk. 19:10)

115
Apakah ada gelar-gelar keagungan
Yesus lainnya?

Ya. Kitab Suci menyebutkan gelar-gelar ke-
agungan Yesus lainnya: “Imanuel’, “Hamba
Allal’, dan “Anak Daud”

Nama Ibrani Imanuel berarti “Allah be-
serta kita”. Yesus Kristus mengemban gelar
keagungan Imanuel karena Allah menjelma
di antara manusia di dalam Dia untuk me-
nawarkan pertolongan kepada mereka.




Sebutan “Hamba Allah” digunakan di
dalam Kitab Suci untuk pribadi luar biasa
yang berdiri di dalam pelayanan Allah. Ke-
tika Yesus disebut sebagai “Hamba Allah’,
ini adalah suatu petunjuk untuk pelayanan
dan penderitaan-Nya bagi umat manusia.

Di dalam Perjanjian Baru, “Anak Daud”
adalah suatu sebutan untuk Yesus Kristus.
Sejak permulaan Injil Matius kita baca:
“Inilah daftar nenek moyang Yesus Kristus,
anak Daud, anak Abraham” (Mat. 1:1). Ini
berarti bahwa janji-janji yang telah diberi-
kan kepada Daud telah digenapi di dalam
Yesus Kristus (band. 2 Sam. 7; Kis. 13:32-
37).

116
Dengan jalan apakah Yesus Kristus
menggenapi tugas ilahi-Nya?

Yesus Kristus bertindak dalam kapasitas
Raja, Imam, dan Nabi.

Ketika seseorang berpikir tentang se-
orang raja, ia memikirkan tentang kuasa
dan pemerintahan. Di masa Perjanjian La-
ma, fungsi seorang imam adalah untuk
memperantarakan pendamaian antara ma-
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nusia dan Allah. Seorang nabi memberita-
kan kehendak ilahi dan menubuatkan pe-
ristiwa-peristiwa yang akan datang. Yesus
Kristus melaksanakan semua ini di dalam
cara yang sempurna.
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Apakah artinya ketika kita menunjuk
pada “Yesus Kristus — Raja”?

Saat masuknya Dia ke Yerusalem, Yesus men-
cirikan diri-Nya sebaga Raja damai dan ke-
adilan. Bahkan di hadapan Pilatus, seorang
wakil kekuasaan Roma yang duniawi, Yesus
mengaku bahwa Ia adalah Raja dan se-
orang saksi kebenaran.

Namun demikian, kerajaan Yesus tidak
berakar di wilayah duniawi apapun dan ti-
dak terwujud dalam kekuasaan lahiriah.
Kuasa dengan mana Ia bertindak dan ku-
asa dengan mana Ja melakukan mukjizat-
mukjizat menunjukkan bahwa Ia adalah
Raja.

Martabat kerajaan Yesus Kristus juga di-
tekankan di dalam Wahyu, di mana Ia di-
gambarkan sebagai “yang berkuasa atas raja-
raja bumi ini” (Why. 1:5).
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Lalu kata Pilatus kepada-Nya: “Jadi Engkau
adalah raja?” Jawab Yesus: “Engkau
mengatakan bahwa Aku adalah raja. Untuk
itulah Aku lahir dan untuk itulah Aku datang
ke dalam dunia ini, supaya Aku bersaksi
tentang kebenaran. Setiap orang yang
berasal dari kebenaran mendengarkan
suara-Ku.”

(Yoh. 18:37)

Raja-raja penting di dalam sejarah umat
Israel:

Raja Saul

Raja Daud

Raja Salomo

Raja Hizkia

118
Apakah artinya ketika kita menunjuk
pada “Yesus Kristus — Imam”?

Tugas terpenting dari para imam di masa
Perjanjian Lama adalah untuk memper-
sembahkan kurban-kurban kepada Allah,
agar dengan demikian mendapatkan ke-
murahan di hadapan Allah. Yesus Kristus
adalah seorang Imam yang berdiri di atas
semuanya karena la adalah Imam Besar
yang sejati. Ia mengurbankan hidupnya
yang tanpa dosa agar manusia dapat di-
selamatkan dari kematian rohani dan men-
capai hidup yang kekal.

Di masa-masa Perjanjian Lama, para
imam besar memiliki fungsi membawa
dosa-dosa umat kepada Allah. Untuk mak-
sud ini, mereka akan memasuki ruang
yang paling kudus dari Bait Suci (“Ruang
Mahakudus”) sekali setahun - yakni pada
Hari Pendamaian - dan memperantarakan
umat. Tidak seperti para imam besar da-
lam perjanjian lama, Yesus Kristus tidak
perlu didamaikan dengan Allah. Melain-
kan Ia sendiri adalah Pendamai yang meng-
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ampuni dosa-dosa.
= Kematian kurban Yesus: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 98 dst., 177 dst.

Para imam yang penting di dalam
Perjanjian Lama:

Melkisedek

= Harun
= Eli

u Zadok
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Apakah artinya ketika kita menunjuk
pada “Yesus Kristus — Nabi”?

Allah berjanji kepada Musa: “seorang nabi
akan Kubangkitkan bagi mereka dari anta-
ra saudara mereka, seperti engkau ini. Aku
akan menaruh firman-Ku dalam mulut-
nya, dan ia akan mengatakan kepada me-
reka segala yang Kuperintahkan kepada-
nya” (Ul 18:18). Nabi ini adalah suatu
petunjuk untuk Yesus Kristus.

Sebagai Nabi, Yesus Kristus memberita-
kan kehendak Allah. Ia menunjukkan jalan
menuju kehidupan dan mengungkapkan
peristiwa-peristiwa yang akan datang. Da-
lam percakapan perpisahan-Nya, Ia men-
janjikan Roh Kudus. Di dalam kitab Wahyu,
Ia mengungkapkan jalannya sejarah ke-
selamatan sampai pada ciptaan yang baru.

Pernyataan-pernyataan yang Ia buat ada-
lah berlaku kekal: “Langit dan bumi akan
berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan ber-
lalu” (Mrk. 13:31).
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“Sebab, pada masa itu akan terjadi siksaan
yang dahsyat seperti yang belum pernah
terjadi sejak awal dunia sampai sekarang
dan yang tidak akan terjadi lagi. Sekiranya
waktunya tidak dipersingkat, tidak seorang
pun akan diselamatkan. Namun, oleh
karena orang-orang pilihan, waktu itu akan
dipersingkat.”

(Mat. 24:21, 22)

“Akan ada tanda-tanda pada matahari,
bulan, dan bintang-bintang, dan di bumi
bangsa-bangsa akan takut dan bingung
menghadapi deru dan gelora laut. Orang
akan mati ketakutan dalam menghadapi
segala yang akan menimpa bumi ini, sebab
kuasa-kuasa langit akan guncang. Pada
waktu itu orang akan melihat Anak Manusia
datang dalam awan dengan kuasa dan
kemuliaan yang besar. Apabila semuanya
itu mulai terjadi, bangkitlah dan angkatlah
kepalamu, sebab pembebasanmu sudah
dekat.”

(Luk. 21:25-28)

Para nabi yang penting di dalam sejarah
umat Israel:

Musa

Samuel

Elia

Elisa

Yeremia

Yesaya

Yohanes Pembaptis
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Di manakah kita membaca perihal
pribadi dan aktivitas Yesus Kristus?

Empat Injil menurut Matius, Markus, Lu-
kas dan Yohanes di dalam Perjanjian Baru
menceritakan kehidupan dan aktivitas Yesus
Kristus. Namun, maksud para penginjil
(penulis Injil-injil ini) bukan untuk me-
nulis riwayat hidup Yesus. Melainkan, me-
reka memberi kesaksian dari kepercayaan

bahwa Yesus dari Nazaret adalah Mesias.
= Mesias: lihat Pertanyaan 112

121
Bagaimana Putra Allah masuk ke
dalam keberadaan manusiawi-Nya?

Putra Allah dilahirkan sebagai seorang
manusia dari perawan Maria di Betlehem.
Kelahiran-Nya digambarkan di dalam Injil-
injil menurut Matius dan Lukas. Yesus di-
lahirkan pada masa ketika Herodes me-
merintah Yudea sebagai raja dan ketika
Agustus adalah Kaisar di Roma.

Yesus benar-benar hidup. Dengan de-
mikian, Ta adalah seorang tokoh sejarah
dunia dan bukan sekadar tokoh dari mitos
atau legenda.

122
Peristiwa-peristiwa apakah yang
mendahului kelahiran Yesus?

Malaikat Gabriel memberi kabar kepada
perawan Maria: “Sesungguhnya engkau
akan mengandung dan melahirkan se-
orang anak laki-laki dan engkau harus
menamai Dia Yesus. Ia akan menjadi be-
sar dan akan disebut Anak Allah Yang
Maha Tinggi. Tuhan Allah akan mem-
berikan kepada-Nya takhta Daud, bapa
leluhur-Nya, dan Ia akan memerintah atas
keturunan Yakub sampai selama-lamanya
dan Kerajaan-Nya tidak akan berkesudah-
an” (Luk. 1:31-33).

Malaikat itu juga menjelaskan kepada
Maria bahwa ia akan mengandung karena
Roh Kudus: “Roh Kudus akan turun atas-
mu dan kuasa Allah Yang Maha Tinggi
akan menaungi engkau. Anak yang di-
lahirkan itu kudus, dan akan disebut Anak
Allah” (Luk. 1:35).
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123

Siapakah orangtua Yesus?

Maria adalah ibu biologis Yesus. Yusuf
mengasuh Yesus sebagai seorang anak laki-
laki. Untuk alasan inilah Yusuf juga di-
sebutkan di dalam silsilah keluarga Yesus.

“[-..] Yesus [...] menurut anggapan orang, la
adalah anak Yusuf, anak Eli.”
(Luk. 3:23)

124
Apakah yang kita ketahui tentang
kelahiran Yesus?

Kaisar Agustus telah memerintahkan se-
buah sensus untuk dilaksanakan. Untuk
hal ini, setiap orang harus kembali ke “kota-
nya sendiri’, dengan kata lain, kampung
halaman keluarganya. Untuk alasan inilah,
Yusuf yang adalah keturunan Daud, per-
gi bersama Maria ke “kota Daud’, yakni
Betlehem. Di sana mereka tidak dapat me-
nemukan penginapan. Jadi, Maria harus
melahirkan Putranya di sebuah kandang,
karena ia membaringkan-Nya di palung-
an: “dan ia melahirkan seorang anak laki-
laki, anaknya yang sulung. Ia membedung-
nya lalu membaringkannya di dalam
palungan, karena tidak ada tempat bagi
mereka di penginapan” (Luk. 2:7).

Dari peristiwa-peristiwa ini, jelaslah bah-
wa Allah menjadi manusia dalam kondisi-
kondisi yang sangat miskin.

125
Apakah yang terjadi di waktu yang
sama saat kelahiran Yesus?

Para malaikat nampak dan memberitakan
kabar baik kepada para gembala yang men-
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jaga ternak mereka di padang rumput de-
kat Betlehem: “Hari ini telah lahir bagimu
Juruselamat, yaitu Mesias, Tuhan, di kota
Daud” (Luk. 2:11; band. juga Mi.5:2 ).

Injil Matius menghubungkan bahwa ju-
ga ada sebuah bintang yang menandakan
kelahiran Yesus. Orang-orang bijak (Majus)
dari “Timur” (negeri Timur) telah meng-
ikuti bintang itu dan tiba di Yerusalem un-
tuk menyembah “raja yang baru dilahir-
kan”: “Di manakah Dia, raja orang Yahudi
yang baru dilahirkan itu? Kami telah me-
lihat bintang-Nya di Timur dan kami da-
tang untuk menyembah Dia” (Mat. 2:2).
Mereka diutus oleh Raja Herodes ke Bet-
lehem: “Setelah mendengar kata-kata raja
itu, berangkatlah mereka. Lihatlah, bin-
tang yang mereka lihat di Timur itu men-
dahului mereka hingga tiba dan berhenti
di atas tempat Anak itu berada” (Mat. 2:9).

Peristiwa-peristiwa ini mengacu pada
keunikan kelahiran Putra Allah.

Orang-orang bijak dari Timur yang
menyibukkan diri mereka dengan
mengartikan bintang dan mimpi
digambarkan sebagai ‘Majus’.







3 Allah Tritunggal

126

129

Apakah yang terjadi setelah
kelahiran Yesus?

Karena Raja Herodes memercayai seorang
raja yang suatu hari akan menggulingkan-
nya dari tahta telah dilahirkan di Betle-
hem, ia berusaha membunuh Anak itu. Ia
memerintahkan semua anak di Betlehem
yang berusia 2 tahun ke bawah dibunuh
(band. Mat. 2:16-18 ).

127
Bagaimanakah Allah melindungi
Anak, Yesus?

Melalui sebuah mimpi, Allah berkata ke-
pada Yusuf, suami Maria, untuk melarikan
diri ke Mesir bersamanya dan Anak itu
(band. Mat. 2:13,14 ). Setelah Raja Hero-
des mati, mereka pindah kembali ke Naza-
ret di Galilea.

128
Apakah yang diketahui tentang
masa kecil Yesus?

Lukas 2:52 menyatakan bahwa Yesus ber-
tambah-tambah di dalam hikmat dan be-
sar-Nya, dan dikasihi oleh Allah dan ma-
nusia. Dalam Lukas 2:41-49 kita baca
bahwa Yesus yang berusia 12 tahun telah
bercakap-cakap dengan alim-ulama di Ye-
rusalem, yang “sangat heran akan kecerdas-
an-Nya dan jawaban-jawaban yang diberi-
kan-Nya”.

“Yesus makin dewasa dan bertambah
hikmat-Nya dan besar-Nya, dan makin
dikasihi oleh Allah dan manusia.”

(Luk. 2:52)
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Apakah yang mendahului aktivitas
pengajaran Yesus?

Yesus memberi diri-Nya dibaptis oleh Yo-
hanes Pembaptis di sungai Yordan. Segera
setelah baptisan-Nya oleh Yohanes, Roh
Kudus nampak turun ke atas Yesus. De-
ngan sebuah suara dari langit, Allah, Bapa,
kemudian bersaksi: “Engkaulah Anak-Ku
yang terkasih, kepada-Mulah Aku ber-
kenan” (Luk. 3:22). Melalui peristiwa ini
dinyatakan kepada dunia bahwa Yesus ada-
lah Putra Allah.

130
Mengapa Yesus memberi diri-Nya
dibaptis oleh Yohanes?

Yesus tanpa dosa. Namun demikian, Ia
memberi diri-Nya dibaptis ke dalam per-
tobatan oleh Yohanes Pembaptis di sungai
Yordan. Tindakan baptisan ini - yang me-
rupakan suatu pernyataan pertobatan —
menjadikan jelas bahwa Ia merendahkan
diri-Nya dan menundukkan diri-Nya pada
tindakan yang sama yang harus dilaksana-
kan terhadap semua pendosa.

“Jawab Yesus kepadanya: ‘Biarlah hal
itu terjadi sekarang, karena demikianlah
sepatutnya kita menggenapkan seluruh
kehendak Allah.” Yohanes pun
menuruti-Nya.”

(Mat. 3:15)

131
Apakah yang terjadi setelah
pembaptisan Yesus?

Yesus dituntun ke padang gurun oleh Roh
Kudus “untuk dicobai Iblis” (Mat. 4:1).



Allah Tritunggal

Yesus tinggal di sana selama 40 hari dan
dicobai beberapa kali oleh Iblis. Yesus ber-
tahan terhadap pencobaan itu dan me-
nolak Iblis. Setelah itu, para malaikat da-
tang dan melayani Yesus (band. Mat. 4:11).

132
Apakah arti penting pencobaan-
pencobaan Yesus?

Dengan menolak pencobaan-pencobaan
ini, Yesus sudah menyatakan diri-Nya se-
bagai pemenang atas Iblis bahkan sebelum
memulai aktivitas-Nya di muka umum.
Manusia yang pertama, Adam, tidak
bertahan terhadap pencobaan. Adam men-
jadi pendosa, dan dengannya semua ma-
nusia. Berlawanan dengan itu, Yesus tetap
tanpa dosa. Dengan demikian, Ia men-
ciptakan kondisi-kondisi yang diperlukan
bagi semua pendosa untuk menemukan
jalan mereka kembali kepada Allah.
= Dosa asal: lihat Pertanyaan 482

133
Pada usia berapakah Yesus mulai
mengajar?

Yesus mulai mengajar di Galilea pada seki-
tar usia 30 tahun (band. Luk. 3:23 ).

134
Apakah titik pusat pengajaran
Yesus?

Titik pusat pengajaran-Nya adalah pem-
beritaan tentang Kerajaan Allah: “Saatnya
telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat.
Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!”
(Mrk. 1:15).
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Apakah artinya “Kerajaan Allah”?

“Kerajaan Allah” bukanlah suatu wilayah
kenegaraan, ataupun lingkup kekuasaan
politis. Melainkan, “Kerajaan Allah” ber-
arti bahwa Allah hadir dan memerintah di
antara umat manusia.

Di dalam pribadi Yesus Kristus, Putra
Allah, “Kerajaan Allah” telah hadir bagi se-
mua orang (band. Luk. 17:21 ). Yesus Kristus
sebagai penguasa, Ta menciptakan keadilan,
Ia memberikan kemurahan, Ia berpaling
kepada yang miskin dan yang kekurangan,
dan Ja membawa keselamatan.

“Kerajaan Allah” juga memiliki makna
masa depan - ini dimulai dengan “per-
kawinan Anak Domba” dan bertahan se-
lama-lamanya di dalam ciptaan yang baru
(band. Why. 21:1-3).
= Perkawinan Anak Domba: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 566 dst.
= Kerajaan damai: lihat Pertanyaan 575

dst.
= Ciptaan yang baru: lihat Pertanyaan

581
= “Datanglah kerajaan-Mu”: lihat

Pertanyaan 635.

Injil Matius menggunakan istilah “Kerajaan
Allah” serupa dengan “kerajaan sorga”.
Istilah “Kerajaan Allah” adalah suatu
sebutan untuk kehadiran dan pemerintahan
Allah di antara umat manusia. Adalah
sudah dimungkinkan untuk mengalami ini
pada masa Yesus. Pada saat sekarang,
“Kerajaan Allah” juga hadir dan dialami

di dalam gereja Kristus, di mana Yesus
Kristus bekerja — dengan kata lain,

di dalam firman dan sakramen. Di sisi

lain, kita juga menantikan “Kerajaan Allah”
di masa yang akan datang. Kerajaan ini
akan terwujud di dalam “perkawinan Anak
Domba”, di dalam kerajaan damai, dan

di dalam ciptaan yang baru.

55



Allah Tritunggal

136
Apakah artinya “bertobat”?

“Bertobat” berarti berbalik dari kejahatan
dan berpaling kepada Allah. Mereka yang
bertobatdipersiapkan untuk mengubah pe-
rilaku mereka untuk menggenapi kehendak
Allah.

137
Apakah arti istilah “Injil”?

“Injil” berarti “kabar gembira” atau “kabar
baik”. Ini adalah pesan kasih karunia, ka-
sih, dan pendamaian yang Allah karunia-
kan kepada kita di dalam Yesus Kristus.

138
Apakah kedudukan Yesus terhadap
Hukum Musa?

Hukum Musa adalah otoritas tertinggi yang
mengikat bagi umat Israel. Penggenapan-
nya dipandang sebagai suatu prasyarat un-
tuk hubungan yang benar antara manusia
dan Allah. Yesus menjadikan jelas, bahwa
Ia memiliki otoritas yang lebih besar da-
ripada Musa, dan bahwa Ia adalah Tuhan
atas Hukum. Ia meringkas Hukum ke da-
lam satu perintah untuk mengasihi Allah
di atas segala sesuatu, dan sesama sebagai-
mana dirinya sendiri (band. Mat. 22:37-40).

“Janganlah menyangka bahwa Aku
datang untuk meniadakan hukum Taurat
atau kitab para nabi. Aku datang bukan
untuk meniadakannya, melainkan untuk
menggenapinya.”

(Mat. 5:17)

“Jawab Yesus kepadanya, ‘Kasihilah Tuhan,

Allahmu, dengan segenap hatimu, dengan
segenap jiwamu, dan dengan segenap

56

akal budimu’ (Ul. 6:5). ltulah perintah yang
terutama dan yang pertama. Perintah

yang kedua, yang sama dengan itu ialah:
‘Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu
sendiri’ (Im. 19:18). Pada kedua perintah
inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan
kitab para nabi.”

(Mat. 22:37-40)

139
Apakah hal yang pertama-tama
dilakukan Yesus pada permulaan
aktivitas pengajaran-Nya?

Yesus memanggil murid-murid (band. Mrk.
1:16 dst.). Dari antara mereka, Ia me-
nunjuk dua belas murid, “untuk menyertai
Dia dan untuk diutus-Nya memberitakan
Injil” (band. Mrk. 3:14).

Para murid Yesus adalah mereka yang
menuruti Injil di dalam perkataan dan
perbuatan.

140
Mukjizat-mukjizat apakah yang
Yesus lakukan?

Mukjizat-mukjizat yang dilakukan Putra
Allah ada beragam jenis dan termasuk me-
nyembuhkan yang sakit, mengusir roh-roh
jahat, membangkitkan orang mati, mukji-
zat-mukjizat alam, mukjizat-mukjizat pem-
berian makan, dan mukjizat-mukjizat ka-
runia.

141
Mengapa Yesus mengadakan
mukjizat-mukjizat?

Yesus mengadakan mukjizat-mukjizat un-
tuk menunjukkan kesetiaan belas kasihan
Allah yang Mahakuasa dan Mengasihi ke-



pada umat manusia yang menderita di da-
lam diri-Nya. Mukjizat-mukjizat ini meng-
ungkapkan kemuliaan Putra Allah dan
kuasa ilahi-Nya.

142
Penyembuhan orang sakit apakah
yang diceritakan Injil-injil?

Injil-injil menceritakan bahwa Yesus me-
nyembuhkan orang buta, orang lumpuh,
orang tuli dan orang yang sakit kusta. Pe-
nyembuhan-penyembuhan ini menunjuk
pada kodrat ilahi Yesus Kristus, yang ber-
tindak sebagai Allah ketika Ia bicara ke-
pada umat Israel: “Akulah Tuhan yang me-
nyembuhkan engkau” (Kel. 15:26). Muk-
jizat-mukjizat penyembuhan ini senantia-
sa terkait erat dengan iman dari pribadi-
pribadi yang bersangkutan (band. misalnya
Luk. 18:35-43).

143

Allah Tritunggal 3

144
Berhubungan dengan apakah
mukjizat-mukjizat membangkitkan
orang mati yang diceritakan Injil-
injil?

Injil-injil menggambarkan tiga kasus di ma-
na Yesus membangkitkan manusia yang
mati hidup kembali: anak perempuan Ya-
irus (band. Mat. 9:18-26 ), pemuda dari
Nain (band. Luk. 7:13-15 ), dan Lazarus,
saudara Maria dan Marta (band. Yoh. 11:
1-44).

Mukjizat-mukjizat di mana Yesus mem-
bangkitkan orang mati menjadikan jelas
bahwa Yesus Kristus adalah juga Tuhan
atas kematian. Pada saat yang sama, muk-
jizat-mukjizat itu adalah suatu petunjuk
pada pengharapan bahwa orang mati su-
atu saat akan bangkit untuk hidup yang
kekal.
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Apakah yang diceritakan tentang
Yesus mengusir roh-roh jahat?

Injil-injil menceritakan bahwa Yesus meng-
usir setan-setan — yang menurut pemaham-
an pada masa itu juga merupakan penyebab
berbagai penyakit — dan dengan demi-
kian menyembuhkan orang-orang. Yesus
Kristus bahkan dikenali sebagai Tuhan oleh
roh-roh jahat (band. Mrk. 3:11).

Perjanjian Baru menggambarkan ‘setan-
setan’ sebagai roh-roh jahat yang melawan
Allah, yang sesuai pemahaman dunia kuno,
menyebabkan penyakit dan berusaha
mengendalikan manusia.

Berhubungan dengan apakah
mukjizat-mukjizat alam yang
diceritakan Injil-injil?

Yesus memiliki kuasa atas angin dan da-
nau. Mereka “taat” kepada-Nya (band. Mat.
8:27): ketika Ia memerintahkan badai un-
tuk reda, angin berhenti dan air menja-
di tenang. Dengan demikian, Yesus me-
nunjukkan kuasa-Nya atas unsur-unsur.

Kendali Yesus atas kekuatan-kekuatan
alam menggarisbawahi bahwa Putra Allah
adalah Pencipta, sama seperti Allah, Bapa
(band. Yoh. 1:1-3).
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146
Berhubungan dengan apakah
mukjizat-mukjizat pemberian makan
yang diceritakan Injil-injil?

Semua Injil menceritakan mukjizat bah-
wa Yesus memberi makan lima ribu orang
dengan lima roti dan dua ikan (band. mi-
salnya Mrk. 6:30-44 ). Selain itu, Injil-injil
Matius dan Markus menceritakan pem-
berian makan kepada empat ribu orang
(band. Mat. 15:32-39 dan Mrk. 8:1-9 ).

Mukjizat-mukjizat ini adalah pengingat
bahwa Allah menyediakan makanan (manna)
selama perjalanan umat Israel melalui pa-
dang gurun. Lebih jauh, peristiwa-peristi-
wa ini adalah suatu acuan untuk Perjamu-
an Kudus.

147
Berhubungan dengan apakah
mukjizat-mukjizat karunia yang
diceritakan Injil-injil?

Yesus juga mengadakan mukjizat-mukjizat
di mana manusia menerima suatu kelimpah-
an karunia-karunia duniawi. Contoh-con-
toh mukjizat-mukjizat karunia sedemikian
termasuk tangkapan ikan oleh Petrus yang
ajaib. Petrus ini telah bekerja sepanjang
malam bersama dengan nelayan-nelayan

lainnya, namun tidak menangkap apapun.
Atas perkataan Yesus, nelayan-nelayan itu
menebar jala mereka sekali lagi dan mem-
buat suatu tangkapan besar ikan sehingga
jala mereka mulai robek dan perahu-pera-
hu hampir tenggelam (band. Luk. 5:1-11).

Pada perkawinan di Kana, Yesus meng-
ubah air menjadi anggur (band. Yoh. 2:1-
11). Ini juga adalah suatu mukjizat karunia
dan dengan demikian suatu tanda keilahi-
an Yesus Kristus.
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Bagaimana Yesus mengajarkan
ajaran-Nya kepada umat?

Yesus berkhotbah kepada umat. Khotbah-
Nya yang terkenal adalah “Khotbah di
bukit’, yang dicatat dalam Injil Matius.
“Ucapan bahagia” dicatat di awal “Khotbah
di bukit”
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Ucapan bahagia 149
Apakah arti “ucapan bahagia” oleh
“Berbahagialah orang yang miskin Yesus?
di hadapan Allah, karena merekalah yang
punya Kerajaan Surga.

“Ucapan bahagia” dari khotbah Yesus di
Berbahagialah orang yang berdukacita, bukit ditemukan di dalam Injil Matius. Di
karena mereka akan dihibur. sini Yesus menunjukkan bagaimana sese-
Berbahagialah orang yang lemah lembut, orang dapat berbagi di dalam “kerajaan
karena mereka akan memiliki bumi. surga’, yang telah hadir di dalam diri-Nya.
Ia menyebut orang-orang itu sebagai “yang
berbahagia” (diberkati) yang hidup dalam
cara yang digambarkan di sana.
= Kerajaan surga: lihat Pertanyaan 135

Berbahagialah orang yang lapar dan haus
akan kebenaran, karena mereka akan
dipuaskan.

Berbahagialah orang yang berbelaskasihan,
karena mereka akan beroleh belas kasihan. 150

Berbahagialah orang yang suci hatinya, Bagalmgna Yes_us menjadikan Injil
karena mereka akan melihat Allah. dapat dipahami?

Berbahagialah orang yang membawa
damai, karena mereka akan disebut anak-
anak Allah.

Di dalam khotbah-Nya, Yesus sering bicara
dalam perumpamaan-perumpamaan, yang
adalah cerita-cerita yang bersifat gambaran.
Berbahagialah orang yang dianiaya karena Cerita-cerita ini diambil dari kehidupan
kebenaran, karena merekalah yang punya sehari-hari para pendengar-Nya, sehingga
Kerajaan Surga. . . .
mereka dapat memahaminya lebih baik.

Berbahagialah kamu, jika karena Aku orang Dengan perumpamaan-perumpamaan ini,
mencela dan menganiaya kamu, serta Yesus menggambarkan isi utama Injil.

menujukan segala fitnah kepadamu.” Lebih dari 40 perumpamaan dicatat di

(Mat. 5:3-11) dalam tiga Injil pertama.

“Semuanya itu disampaikan Yesus kepada
orang banyak dalam perumpamaan, dan
tanpa perumpamaan suatu pun tidak
disampaikan-Nya kepada mereka, supaya
digenapi firman yang disampaikan melalui
nabi, ‘Aku akan membuka mulut-Ku
menyampaikan perumpamaan, Aku akan
mengucapkan hal yang tersembunyi sejak
dunia dijadikan.™

(Mat. 13:34,35)
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Pernyataan-pernyataan utama Injil
apakah yang digambarkan di dalam
perumpamaan-perumpamaan?

Di dalam perumpamaan-perumpamaan ini,
Yesus menggambarkan pernyataan-pernyata-
an utama mengenai Kerajaan Allah, pe-
rintah untuk mengasihi sesama, sikap hati
manusia, dan kedatangan Anak Manusia.
= Kerajaan Allah: lihat penjelasan
Pertanyaan 135
= Anak Manusia: lihat Pertanyaan 114
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Bagaimanakah Yesus menjelaskan
permulaan dan pertumbuhan
Kerajaan Allah?

Yesus menjelaskan ini di dalam perumpama-
an biji sesawi. Dengan demikian, Ia me-
nunjukkan permulaan yang sederhana dari
Kerajaan Allah baik perkembangan dan per-
tumbuhannya.

“Kerajaan Surga itu seumpama biji sesawi,
[...] Memang biji itu yang paling kecil dari
segala jenis benih, tetapi apabila sudah
tumbuh, sesawi itu lebih besar daripada
sayuran yang lain, bahkan menjadi pohon,
sehingga burung-burung di udara datang
bersarang pada cabang-cabangnya.” la
menceriterakan perumpamaan ini juga
kepada mereka, “Kerajaan Surga itu
seumpama ragi yang diambil seorang
perempuan dan diaduk ke dalam tepung
terigu sebanyak empat puluh liter sampai
mengembang seluruhnya.”

(Mat. 13:31-33)
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Bagaimana Yesus menjelaskan
bahwa sesuatu yang sangat bernilai
ditawarkan di dalam Kerajaan Allah?

Perumpamaan tentang mutiara yang sa-
ngat berharga menampilkan mereka yang
mengenali kekayaan yang tersembunyi di
dalam Yesus Kristus, menerimanya, dan
merelakan segala sesuatu yang lain untuk
memilikinya. Di ayat yang lain, Yesus meng-
garisbawahi ini dengan nasihat: “Tetapi,
carilah dahulu Kerajaan Allah..” (Mat. 6:
33).

“Kerajaan Surga itu seumpama harta yang
terpendam di ladang, yang ditemukan
orang, lalu dipendamnya lagi. Oleh sebab
sukacitanya pergilah ia menjual seluruh
miliknya lalu membeli ladang itu. Demikian
pula Kerajaan Surga itu seumpama seorang
pedagang yang mencari mutiara-mutiara
yang indah. Setelah ditemukannya satu
yang sangat berharga, ia pun pergi menjual
seluruh miliknya lalu membeli mutiara itu.”
(Mat. 13:44-46)

“Tetapi, carilah dahulu Kerajaan Allah dan
kebenaran-Nya, dan semuanya itu akan
ditambahkan kepadamu.”

(Mat. 6:33)
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Bagaimana Yesus menjelaskan
kasih yang memenuhi Kerajaan
Allah?

Dengan perumpamaan domba yang hi-
lang, Yesus menunjukkan bahwa Allah ber-
usaha untuk menolong semua manusia,
bahkan mereka yang kelihatannya tersesat.
Perumpamaan anak yang hilang meng-
gambarkan kasih Allah kepada pendosa.
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“Lalu la menyampaikan perumpamaan ini
kepada mereka, ‘Siapakah di antara kamu
yang mempunyai seratus ekor domba, dan
jikalau ia kehilangan seekor di antaranya,
tidak meninggalkan yang sembilan puluh
sembilan ekor di padang gurun dan

pergi mencari yang hilang itu sampai ia
menemukannya? Setelah menemukannya,
ia meletakkannya di atas bahunya dengan
gembira, dan setibanya di rumah ia
memanggil sahabat-sahabat dan tetangga-
tetangganya serta berkata kepada mereka:
Bersukacitalah bersama aku, sebab aku
telah menemukan dombaku yang hilang
itu. Aku berkata kepadamu: Demikian juga
akan ada sukacita di surga karena satu
orang berdosa yang bertobat, lebih daripada
sukacita karena sembilan puluh sembilan
orang benar yang tidak memerlukan
pertobatan.’™

(Luk. 15:3-7)

155
Perumpamaan apakah yang
memanggil kita untuk mengasihi
sesama kita?

Perintah terbesar adalah untuk mengasihi
Allah dan sesama kita. Dengan kisah orang
Samaria yang murah hati, Yesus meng-
gambarkan siapakah sesama itu, dan bah-

wa mengasihi sesama kita berarti bahwa

kita jangan pernah menutup mata kita ter-

hadap penderitaan orang lain, melainkan

untuk memberikan pertolongan.

= Dua perintah kasih: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 282 dst.

“Jawab Yesus, ‘Adalah seseorang yang
turun dari Yerusalem ke Yerikho. la

jatuh ke tangan penyamun-penyamun
yang bukan saja merampoknya habis-
habisan, tetapi juga memukulnya lalu pergi
meninggalkannya setengah mati. Kebetulan
ada seorang imam turun melalui jalan itu.
la melihat orang itu, tetapi ia melewatinya
dari seberang jalan. Demikian juga seorang
Lewi datang ke tempat itu. Ketika ia melihat
orang itu, ia melewatinya dari seberang
jalan. Lalu seorang Samaria, yang sedang
dalam perjalanan, datang ke tempat itu.
Ketika ia melihat orang itu, tergeraklah
hatinya oleh belas kasihan. lamendekati
dia, lalu membalut luka-lukanya sesudah ia
menyiraminya dengan minyak dan anggur.
la menaikkan orang itu ke atas keledai
tunggangannya sendiri lalu membawanya
ke penginapan dan merawatnya.
Keesokan harinya ia mengeluarkan dua
dinar dan memberikannya kepada pemilik
penginapan itu, katanya: Rawatlah dia dan
jika kaubelanjakan lebih dari ini, aku akan
menggantinya, waktu aku kembali.””

(Luk. 10:30-35)
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Perumpamaan-perumpamaan
apakah yang menceritakan sikap
hati manusia?

Perumpamaan orang Farisi dan pemungut
cukai menggambarkan bahwa bukanlah
mereka yang membanggakan dirinya sen-
diri atas apa yang dapat mereka lakukan,
yang mereka miliki, dan seperti apa mere-
ka, melainkan mereka yang datang ke ha-
dirat Allah yang mencari kemurahan dalam
kerendahan hatilah yang akan dibenarkan.
Perumpamaan tentang hamba yang ja-
hat menyerukan kepada mereka yang telah
menerima kemurahan Allah untuk juga
menunjukkan kemurahan kepada orang
lain. Mereka yang mengenali kebesaran
kasih Allah akan merasa perlu untuk me-
rukunkan diri dengan sesama mereka.

“Kepada beberapa orang yang
menganggap dirinya sendiri benar dan
memandang rendah semua orang lain,
Yesus menyampaikan perumpamaan ini,
‘Ada dua orang pergi ke Bait Allah untuk
berdoa. Yang satu orang Farisi dan yang
lain pemungut cukai. Orang Farisi itu berdiri
dan berdoa tentang dirinya begini: Ya Allah,
aku mengucap syukur kepada-Mu, karena
aku tidak sama seperti semua orang lain,
bukan perampok, bukan orang lalim, bukan
pezina, dan bukan juga seperti pemungut
cukai ini. Aku berpuasa dua kali seminggu.
Aku memberikan sepersepuluh dari segala
penghasilanku. Namun, pemungut cukai
itu berdiri jauh-jauh, bahkan ia tidak berani
menengadah ke langit, melainkan ia
memukul-mukul dadanya dan berkata: Ya
Allah, kasihanilah aku orang berdosa ini.
Aku berkata kepadamu: Orang ini pulang ke
rumahnya sebagai orang yang dibenarkan
Allah sedangkan orang lain itu tidak.
Sebab, siapa saja yang meninggikan diri,

ia akan direndahkan dan siapa saja yang
merendahkan diri, ia akan ditinggikan.””
(Luk. 18:9-14)
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“Kemudian datanglah Petrus dan berkata
kepada Yesus: ‘Tuhan, sampai berapa kali
aku harus mengampuni saudaraku jika ia
berbuat dosa terhadap aku? Sampai tujuh
kali?’ Yesus berkata kepadanya: ‘Bukan!
Aku berkata kepadamu: Bukan sampai
tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali
tujuh. Sebab, Kerajaan Surga seumpama
seorang raja yang hendak mengadakan
perhitungan dengan hamba-hambanya.
Setelah ia mulai mengadakan perhitungan
itu, dihadapkanlah kepadanya seorang
yang berutang sepuluh ribu talenta. Karena
orang itu tidak mampu melunasi utangnya,
tuan itu memerintahkan supaya ia dijual
beserta anak istrinya dan segala miliknya
untuk pembayar utangnya. Lalu sujudliah
hamba itu menyembah dia, katanya:
Sabarlah dahulu, semuanya akan kulunasi.
Tergeraklah hati tuannya oleh belas
kasihan, sehingga ia membebaskannya
dan menghapuskan utangnya. Ketika
hamba itu keluar, ia bertemu dengan
seorang hamba lain yang berutang seratus
dinar kepadanya. la menangkap dan
mencekiknya, katanya: Bayar utangmu!
Sujudlah kawannya itu dan memohon
kepadanya: Sabarlah dahulu, utangku

itu akan kulunasi. Namun, ia menolak,

lalu pergi dan menyerahkan kawannya

itu ke dalam penjara sampai ia melunasi
utangnya. Melihat itu hamba-hamba yang
lain sangat sedih lalu menyampaikan segala
yang terjadi kepada tuan mereka. Kemudian
tuan itu menyuruh memanggil orang itu
dan berkata kepadanya: Hai hamba yang
jahat, seluruh utangmu telah kuhapuskan
karena engkau memohon kepadaku.
Bukankah engkau pun harus mengasihani
kawanmu seperti aku telah mengasihani
engkau? Tuannya itu pun marah dan
menyerahkannya kepada algojo-algojo,
sampai ia melunasi seluruh utangnya.
Demikian juga yang akan diperbuat oleh
Bapa-Ku yang di surga terhadap kamu,
apabila kamu masing-masing tidak
mengampuni saudaramu dengan segenap
hatimu.™

(Mat. 18:21-35)
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Apakah yang Yesus ungkapkan
di dalam perumpamaan tentang
kedatangan Anak Manusia?

Di dalam perumpamaan tentang kedatang-
an Anak Manusia, Yesus Kristus berbicara
tentang kedatangan-Nya kembali.

Di dalam Matius 24:37-39, suatu per-
bandingan dibuat antara waktu sebelum
kedatangan Yesus kembali dan zaman Nuh.
Hal yang jelas dari sini adalah bahwa ke-
datangan Kristus kembali akan terjadi tiba-
tiba dan mengejutkan.

Pesan ini juga diberikan oleh perumpama-
an tentang gadis-gadis yang bijaksana dan
yang bodoh (band. Mat. 25:1-13). Dari sini
kita belajar untuk berwaspada dan diper-
siapkan untuk kedatangan Tuhan kembali.

“Sebab, sebagaimana halnya pada zaman
Nuh, demikian pula halnya kelak pada
kedatangan Anak Manusia. Sebagaimana
pada zaman sebelum air bah itu

mereka makan dan minum, kawin dan
mengawinkan, sampai pada hari Nuh masuk
ke dalam bahtera, dan mereka tidak tahu
apa-apa, sebelum air bah itu datang dan
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melenyapkan mereka semua, demikian
pulalah halnya kelak pada kedatangan
Anak Manusia.”
(Mat. 24:37-39)

“Pada waktu itu Kerajaan Surga
seumpama sepuluh gadis, yang mengambil
pelitanya dan pergi menyambut mempelai
laki-laki. Lima di antaranya bodoh dan

lima bijaksana. Gadis-gadis yang bodoh

itu membawa pelitanya, tetapi tidak
membawa minyak, sedangkan gadis-gadis
yang bijaksana itu membawa pelitanya dan
juga minyak dalam buli-buli mereka. Karena
mempelai lama tidak datang-datang

juga, mengantuklah mereka semua lalu
tertidur. Waktu tengah malam terdengarlah
suara orang berseru: Mempelai datang!
Sambutlah dia! Gadis-gadis itu pun

bangun semuanya lalu membereskan pelita
mereka. Gadis-gadis yang bodoh berkata
kepada gadis-gadis yang bijaksana:
Berikanlah kami sedikit dari minyakmu itu,
sebab pelita kami hampir padam. Namun,
jawab gadis-gadis yang bijaksana itu:
Tidak, nanti tidak cukup untuk kami dan
untuk kamu. Lebih baik kamu pergi kepada
penjual minyak dan beli bagimu sendiri.
Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi
untuk membelinya, datanglah mempelai itu
dan mereka yang telah siap sedia masuk
bersama dia ke ruang perjamuan kawin,
lalu pintu ditutup. Kemudian datang juga
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gadis-gadis yang lain itu dan berkata: Tuan,
Tuan, bukakanlah pintu bagi kami! Namun,
ia menjawab: Sesungguhnya aku berkata
kepadamu: Aku tidak mengenal kamu.
Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu
tidak tahu hari maupun saatnya.”

(Mat. 25:1-13)
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sebagai “kebangkitan” (Yoh. 11:25), dan
sebagai “jalan”, “kebenaran”, dan “hidup”
(Yoh. 14:6).

Semua ini berarti bahwa Yesus sendiri-
an dapat mengaruniakan jalan masuk ke-
pada Allah, Bapa dan bahwa Yesus adalah
sumber keselamatan.
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Gambaran-gambaran apakah
yang Yesus gunakan untuk
menggambarkan diri-Nya, dan
apakah artinya?

Injil Yohanes berisi pernyataan-pernyata-
an oleh Yesus yang dapat digambarkan se-
bagai “gambaran-gambaran”. Melaluinya,
Yesus dengan jelas menggambarkan sifat-
Nya. Tujuh pernyataan yang mencolok dari
Yesus dimulai dengan kata “Akulah” Di
dalamnya, Ia bicara secara simbolis seba-
gai “roti hidup” (Yoh. 6:35), “terang dunia”
(Yoh. 8:12). “pintu” keselamatan (Yoh. 10:
9), “Gembala yang baik” (Yoh. 10:11), dan
sebagai “pokok anggur” (Yoh. 15:5). Selain
itu, Yesus Kristus menggambarkan diri-Nya
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Para murid yang manakah yang
secara khusus dekat dengan Yesus?

Keduabelas Rasul secara khusus dekat de-

ngan Yesus dan Ta memiliki hubungan peng-

andalan yang istimewa dengan mereka:

= Ketika murid-murid yang lain gagal
memahami Yesus dan berhenti
mengikut Dia, para Rasul tetap
bersama-Nya (band. Yoh. 6:66-69).

= Hanya para Rasul yang bersama
dengan Dia ketika Ia melembagakan
Perjamuan Kudus (band. Luk. 22:14
dst.).

= Dengan membasuh kaki mereka, Yesus
memberikan kepada para Rasul suatu
contoh pelayanan yang rendah hati
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(band. Yoh. 13:4 dst.).

= Kepada para Rasullah Ia
menyampaikan perkataan perpisahan
yang dicatat dalam Yohanes 13-16
sebelum kematian-Nya, dan kepada
merekalah Ia menjanjikan Roh Kudus.

= Kepada para Rasullah Ia memberikan
janji kedatangan-Nya kembali (band.
Yoh. 14:3).

= Kepada para Rasullah Ia
menampakkan diri-Nya berulang kali
setelah kebangkitan-Nya (band. Kis.
1:2-3).

= Kepada para Rasullah Ia, sebelum
kenaikan-Nya ke surga, memberikan
perintah: “Karena itu, pergilah,
jadikanlah semua bangsa murid-Ku,
dan baptislah mereka dalam nama
Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan
ajarlah mereka melakukan segala
sesuatu yang telah Kuperintahkan
kepadamu” (Mat. 28:19,20).

“Kepada mereka la menunjukkan diri-Nya
setelah penderitaan-Nya selesai, dan dengan
banyak bukti la menunjukkan bahwa la
hidup. Sebab, selama empat puluh hari

la berulang-ulang menampakkan diri dan
berbicara kepada mereka tentang Kerajaan
Allah.”

(Kis. 1:3)

“Lalu bangunlah Yesus dan menanggalkan
jubah-Nya. la mengambil sehelai kain linen
dan mengikatkannya pada pinggang-Nya,
kemudian la menuangkan air ke dalam
sebuah baskom dan mulai membasuh kaki
murid-murid-Nya lalu menyekanya dengan
kain yang terikat pada pinggang-Nya itu.
[...] Sebab, Aku telah memberikan suatu
teladan kepada kamu, supaya kamu juga
berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat
kepadamu.”

(Yoh. 13:4-5,15)
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Apakah yang menandai awal
penderitaan Yesus Kristus?

Penderitaan Yesus dimulai dengan masuk-
nya Ia ke Yerusalem: “Ketika Yesus dan mu-
rid-murid-Nya mendekati Yerusalem [...]
Yesus menyuruh dua orang murid-Nya de-
ngan pesan, ‘Pergilah ke kampung yang di
depanmu itu. Ketika kamu memasukinya,
kamu segera akan menemukan seekor ke-
ledai muda tertambat, yang belum pernah
ditunggangi orang. Lepaskan keledai itu
dan bawalah kemari. Jika ada orang me-
ngatakan kepadamu: Mengapa kamu laku-
kan itu, jawablah: Tuhan memerlukannya.’
[...] Lalu mereka membawa keledai muda
itu kepada Yesus, dan mengalasinya dengan
pakaian mereka, kemudian Yesus pun du-
duk di atasnya. Banyak orang yang meng-
hamparkan pakaiannya di jalan, ada pula
yang menebarkan ranting-ranting hijau
yang mereka ambil dari ladang. Orang-
orang yang berjalan di depan dan mereka
yang mengikuti dari belakang berseru,
‘Hosana! Diberkatilah Dia yang datang
dalam nama Tuhan’ (Mrk. 11:1-9). - Mes-
ki semua sukacita ini, Yesus Kristus tahu
bahwa perasaan orang-orang akan segera
berubah dan bahwa Ia harus mengikuti
jalan salib.

“Kesengsaraan Kristus” seringkali
digambarkan dengan kata ‘Passion’, yang
berasal dari kata bahasa Latin passio,
berarti “kesengsaraan”.

“Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai Putri
Sion, bersorak-sorailah, hai Putri Yerusalem!
Lihat, rajamu datang kepadamu; ia adil dan
jaya. la lemah lembut dan menunggang
seekor keledai, seekor keledai yang muda,
anak keledai betina.”

(Za. 9:9)
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Peristiwa-peristiwa apakah yang
terjadi setelah Yesus masuk
ke Yerusalem?

Yesus menyucikan Bait Allah dengan meng-
usir para pedagang dan penukar uang. De-
ngan demikian Ia menjadikan jelas bahwa
Bait Suci, rumah Allah, adalah kudus, dan
bukan sebuah tempat untuk menjalankan
bisnis.

Di Betania, Yesus diurapi dengan mi-
nyak narwastu yang mahal. Hal ini terjadi
sesuai dengan perkataan-Nya yang mem-
bayangkan kematian-Nya yang akan datang,
seperti orang mati yang sering dilumuri
dengan minyak mahal pada saat itu (band.
Mrk. 14:8).

Yesus memiliki banyak musuh di antara
orang-orang Farisi dan Saduki, yang ter-
masuk para imam kepala. Mereka ber-
sekongkol untuk membunuh-Nya, sehingga
situasi-Nya menjadi semakin berbahaya.

Minyak narwastu: narwastu adalah
sebuah tanaman yang tumbuh di wilayah
Himalaya (misalnya India, Bhutan dan
Nepal). Cairannya yang wangi diperas dari
akarnya, yang dicampur dengan minyak
urapan. Narwastu sudah diekspor ke
wilayah Mediterania pada masa lampau.
Karena berasal dari tempat yang sangat
jauh, minyak ini juga sangat mahal.

Orang Farisi dan Saduki adalah
perwakilan dari kelompok-kelompok
keagamaan yang paling terkenal di dalam
agama Yahudi pada masa aktivitas Yesus
di bumi.

Orang Farisi berjuang keras untuk
memerhatikan resep Hukum Musa dengan
sangat ketat agar dengan demikian
mendapatkan jasa di hadapan Allah
melalui perbuatan-perbuatan. Pengabdian
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kepada Allah sedemikian seringkali
dikritik di dalam Injil-injil karena ini dapat
mengarah pada pembenaran sendiri
dan kemunafikan. Adalah dari orang
Farisi sehingga agama Yahudi modern
berkembang.

Orang Saduki menolak kepercayaan
apapun kepada malaikat-malaikat atau
kebangkitan orang mati. Kedudukan
mereka terutama termasuk tingkatan
orang-orang kaya dari masyarakat, begitu
juga para imam Bait Suci di Yerusalem.
Setelah penghancuran Bait Suci, aliran
Yahudi Saduki bubar.

Selain orang Farisi dan Saduki, ada juga
orang Eseni, kelompok ketiga di dalam
agama Yahudi kuno.

162
Siapakah yang mengkhianati Yesus
Kristus?

Salah satu dari keduabelas Rasul, Yudas Is-
kariot, mengunjungi musuh-musuh Yesus
sebelum perjamuan Paskah. “Kemudian
pergilah [...] Yudas Iskariot, kepada imam-
imam kepala. Ia berkata, ‘Apa yang hen-
dak kamu berikan kepadaku, kalau aku
menyerahkan Dia kepada kamu?’ (Mat.
26:14-16). Mereka membayar tiga puluh
uang perak kepadanya. Ini adalah jumlah
yang biasanya dibayarkan kepada seorang
budak. Dengan demikian, sebuah nubuat
Nabi Zakharia tergenapkan (band. Za. 11:
12-13): Tuhan, bisa dikatakan, ditempat-
kan pada tingkatan yang sama seperti se-
orang budak (band. Kel. 21:32).

“Lalu aku berkata kepada mereka, ‘Jika
kamu anggap baik, berikanlah upahku, dan
jika tidak, sudahlah!” Mereka menimbang
tiga puluh keping perak sebagai upahku.



Tetapi, berfirmanlah TUHAN kepadaku,
‘Campakkanlah perak itu kepada tukang
logam! — betapa tingginya harga-Ku

dinilai oleh mereka!” Lalu aku mengambil
ketiga puluh keping perak itu dan
mencampakkannya kepada tukang logam
di rumah TUHAN.”

(Za. 11:12-13)
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Apakah makna gelar keagungan
“Mesias”?

Yesus bersama-sama dengan keduabelas Ra-
sul dan merayakan perjamuan Paskah de-
ngan mereka. Yudas Iskariot, yang sebelum-
nya mengunjungi musuh-musuh Yesus untuk
mengkhianati-Nya, karena itu juga hadir.

“Ketika mereka sedang makan,

Yesus mengambil roti, mengucap

syukur, memecah-mecahkannya, lalu
memberikannya kepada murid-murid-Nya
dan berkata, ‘Ambillah, makanlah, inilah
tubuh-Ku.” Kemudian la mengambil cawan,
mengucap syukur, lalu memberikannya
kepada mereka dan berkata, ‘Minumlah,
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kamu semua, dari cawan ini. Sebab,
inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang
ditumpahkan bagi banyak orang untuk
pengampunan dosa-dosa.”

(Mat. 26:26-28)

“Selama perjamuan ini, Yesus mengenali
pengkhianat-Nya, Yudas Iskariot. Setelah itu,
yang terakhir ini meninggalkan persekutuan.
la pergi “pada waktu itu hari sudah malam.”
(Yoh. 13:30)

= Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 494 dst.
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Apakah yang terjadi di taman
Getsemani?

Setelah Perjamuan Terakhir, Yesus pergi
ke taman Getsemani dengan kesebelas pa-
ra Rasul yang masih ada. Kodrat manusia-
wi Putra Allah menjadi nyata di dalam
ketakutan-Nya terhadap penyaliban yang
tidak lama lagi. Di dalam kerendahan ha-
ti, Ta berlutut dan bergumul dalam doa:
“Ya Bapa, jikalau Engkau berkenan, ambil-
lah cawan ini dari hadapan-Ku. Tetapi, ja-
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ngan kehendak-Ku, melainkan kehendak-
Mulah yang jadi” (Luk. 22:42). Dengan
demikian, Yesus menundukkan diri-Nya
secara penuh pada kehendak Bapa-Nya
- Ta dipersiapkan untuk mempersembah-
kan kurban. Setelah itu, seorang malaikat
nampak dan menguatkan-Nya (band. Luk.
22:43), tetapi para Rasul tertidur. Tidak
lama kemudian, Yesus ditangkap.

165
Bagaimanakah penangkapan Yesus
terjadi?

Ketika Yesus meminta para Rasul untuk
berjaga-jaga dengan-Nya, sekelompok besar
prajurit bersenjata yang diutus para imam
kepala tiba. Yudas Iskariot memimpin me-
reka kepada Yesus dan mengkhianati Dia
dengan sebuah ciuman: “Orang yang akan
kucium, itulah Dia, tangkaplah Dia” (Mat.
26:48).

“la kembali kepada murid-murid-Nya dan
mendapati mereka sedang tidur. Lalu la
berkata kepada Petrus, ‘Tidak sanggupkah
kamu berjaga walau satu jam saja bersama
Aku? Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya
kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan; roh
memang berniat baik, tetapi tabiat manusia
lemah’.”

(Mat. 26:40-41)
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Bagaimanakah para Rasul bersikap?

Untuk melindungi Yesus, Simon Petrus
menghunus pedang dan memotong telinga
salah satu hamba dari Imam Besar (band.
Yoh. 18:10 ). Namun, Yesus menopangnya
dan menyembuhkan hamba itu.

Yesus tidak memanfaatkan kuasa ilahi-
Nya, tetapi memberi diri-Nya ditahan. Atas
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hal itu para Rasul meninggalkan-Nya dan
melarikan diri.

Kemudian di malam yang sama, ketika
Simon Petrus dituduh menjadi seorang
murid Yesus, ia menyangkal-Nya. Ia me-
nyangkal Tuhan tiga kali.

“Sementara itu Petrus duduk di luar di
halaman. Lalu datanglah seorang hamba
perempuan kepadanya, katanya, ‘Engkau
juga selalu bersama Yesus, orang Galilea
itu.” Namun, ia menyangkal di depan semua
orang, katanya, ‘Aku tidak tahu apa yang
engkau maksud.’ Ketika ia pergi ke pintu
gerbang, seorang hamba perempuan
lainnya melihat dia dan berkata kepada
orang-orang yang ada di situ, ‘Orang ini
selalu bersama Yesus, orang Nazaret itu.’
la menyangkal lagi dengan bersumpah,
‘Aku tidak kenal orang itu.” Tidak lama
kemudian orang-orang yang ada di situ
datang kepada Petrus dan berkata, ‘Pasti
engkau juga salah seorang dari mereka, itu
nyata dari logatmu.’ Lalu mulailah Petrus
mengutuk dan bersumpah, ‘Aku tidak kenal
orang itu.” Seketika itu juga berkokoklah
ayam. Petrus pun teringat akan apa yang
dikatakan Yesus kepadanya, ‘Sebelum
ayam berkokok, engkau telah menyangkal
Aku tiga kali.” Lalu ia pergi ke luar dan
menangis dengan sedih.”

(Mat. 26:69-75)
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Apakah kemudian Yesus mencela
para Rasul atas perilaku mereka?

Tidak. Yesus bahkan mengetahui kelemah-
an-kelemahan manusiawi dari para Rasul-
Nya, tetapi Ia tidak mencela mereka atas
hal ini. Setelah kebangkitan-Nya, Ia da-
tang kepada mereka dengan sebuah salam
damai sejahtera.
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Apakah yang terjadi setelah
penangkapan Yesus?

Mahkamah Agama, para imam kepala dan
ahli Taurat, mendakwa Yesus atas peng-
hujatan dan menghukum Dia mati. Kenyata-
an bahwa Ia menyatakan diri-Nya sebagai
Putra Allah diartikan sebagai penghujatan.
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Apakah yang Yudas Iskariot lakukan
setelah vonis Yesus?

Setelah Yesus dijatuhi hukuman mati, Yu-
das Iskariot menyesali pengkhianatannya
dan mengembalikan 30 keping perak itu
kepada para imam kepala. Orang-orang
ini tidak ingin lagi memiliki urusan de-
ngannya. la melemparkan uang itu ke da-
lam Bait Suci, kemudian pergi dan meng-
gantung dirinya (band. Mat. 27:1-5).

170
Apa yang terjadi pada Yesus
di hadapan Pilatus dan Herodes?

Setelah Yesus dijatuhi hukuman oleh mah-
kamah agama - kuasa tertinggi di Yudea
- Ia diberi kesempatan bicara di hadapan
Gubernur Romawi, Pontius Pilatus, yang
bertanggung jawab atas wilayah itu karena
orang-orang Yahudi berada di bawah ke-
kuasaan Romawi pada masa itu.

Pilatus tidak melihat kesalahan pada
Yesus dan karena itu menyerahkan-Nya ke-
padaHerodes (yang bernamabelakang An-
tipas), raja orang-orang Yahudi. Karena
orang-orang Yahudi dilarang oleh bang-
sa Romawi untuk melaksanakan sebuah
hukuman mati, Herodes menyerahkan Yesus
kembali kepada Pilatus, yang memerintah-
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kan untuk menyesah Yesus. Orang-orang
menuntut penyaliban Yesus dan mendak-
wa Dia telah karena meninggikan diri-Nya
di atas kaisar Romawi sebagai “Raja orang-
orang Yahudi”. Pelanggaran ini dapat di-
hukum mati (band. Yoh. 19:12).

Pilatus berpikir ia tahu sebuah jalan un-
tuk memberikan Yesus kebebasan-Nya: ka-
rena adalah kebiasaan bagi seseorang yang
telah divonis untuk dimaafkan pada pe-
rayaan Paskah, orang-orang harus me-
mutuskan apakah Yesus atau penjahat, Ba-
rabas, yang hendak dilepaskan. Dihasut
oleh para imam kepala dan para tua-tua,
orang-orang memilih Barabas. Untuk me-
nyatakan bahwa ia tidak bertanggung ja-
wab atas apa yang akan terjadi selanjutnya,
Pilatus mencuci tangannya di hadapan
orang dan berkata: “Aku tidak bersalah ter-
hadap darah orang ini..” (Mat. 27:24). Ia
memerintahkan untuk menyesah Yesus la-
gi dan kemudian menyerahkan-Nya ke-
pada para prajurit untuk penyaliban.

Kelahiran Yesus terjadi selama
pemerintahan Herodes |. Ketika Yesus
dituntun ke hadapan Pontius Pilatus,
Herodes Antipas, putra Herodes |,
memerintah di Galilea.

Penyesahan adalah suatu cara hukuman
dan penyiksaan badan di zaman kuno,
dengan cara seseorang dicambuk
dengan cambuk, tambang atau tongkat
oleh algojonya. Injil-injil menceritakan
penyesahan Yesus, sementara Kisah
Para Rasul mencatat kejadian-kejadian di
mana para Rasul harus bertahan dalam
penyesahan.
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171
Bagaimanakah Yesus bersikap
dalam penderitaan-Nya?

Yesus bertahan dalam semua tindakan keji,
penghinaan, dan ejekan di mana Ia tun-
duk. Ketika sebuah mahkota duri ditaruh-
kan ke atas kepala-Nya dalam cemoohan,
Ia bertahan terhadap hal ini dengan mar-
tabat yang kudus.
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Di manakah penderitaan Yesus
berakhir?

esus dipaku di kayu salib di Golgota. Dua
jahat ikut disalibkan dengan-Nya. Sa-
us berdiri di antara mereka. Di sini
alam Yesaya 53:12, yakni bah-
terhitung di antara para
. Dengan kata lain,

Ia diperlakukan seperti seorang penjahat.
Penderitaan Yesus yang berat pada akhir-
nya membawa pada pergumulan kemati-
an yang keji sebelum akhirnya Ia mati, be-
berapa jam setelahnya.

Penyaliban adalah suatu jenis eksekusi
yang biasanya dilakukan di zaman kuno,
dengan maksud sengaja agar orang yang
terhukum mati perlahan dan tersiksa.
Untuk ini, ia diikat atau dipaku pada suatu
tiang pancang tegak, dengan atau tanpa
sebuah balok lintang.
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Siapakah yang harus disalahkan
atas kematian Yesus?

Dalam hal keterlibatan Gubernur Roma-
wi, dakwaan dan hukuman mati Yesus ti-
dak semata-mata hanya suatu perkara yang
menyangkut orang-orang Yahudi: orang-
orang kafir juga memiliki bagian di dalam-
nya.

Semua manusia pada segala zaman ada-
lah pendosa dan membebani diri mereka
dengan kesalahan. Yesus mati untuk dosa-
dosa semua manusia. Atas a.lasan inilah,
semua manusia juga pada
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Apakah kata-kata terakhir Yesus
di kayu salib?

Secara tradisi, kata-kata terakhir Yesus,
yang dicatat dengan beragam di dalam In-
jil-injil, disusun dalam urutan berikut:

“Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab me-
reka tidak tahu apa yang mereka perbuat”
(Luk. 23:34).

Yesus memperantarakan mereka semua
yang telah membawa-Nya ke kayu salib
dan mereka yang tidak menyadari lingkup
tindakan-tindakan mereka. Di sini, perin-
tah untuk mengasihi musuh digenapkan
dengan cara yang sempurna (band. Mat. 5:
44-45,48).

“Sesungguhnya Aku berkata kepadamu,
‘Hari ini juga engkau akan ada bersama-
sama dengan Aku di dalam Firdaus™ (Luk.
23:43).

Yesus menyampaikan kata-kata ini ke-
pada penjahat yang bertobat yang me-
mohon kemurahan kepada-Nya dan meng-
akui Dia sebagai Juruselamat. Di sini,
“Firdaus” dipahami sebagai tempat ke-
diaman bagi jiwa-jiwa yang saleh dan be-
nar di alam barzakh.

“Ibu, inilah anakmu!” - “Inilah ibumu”
(Yoh. 19:26-27).

Yesus memercayakan ibu-Nya, Maria,
kepada perawatan Rasul Yohanes. Ini me-
nunjukkan kasih dan perawatan Kristus
yang masih memerhatikan kebutuhan orang
lain, meski Ia sendiri membutuhkan.

Di dalam tradisi Kristen, Maria diarti-
kan sebagai sebuah simbol gereja. Jadi, ge-
reja ini diserahkan kepada perawatan ja-
watan Rasul, di sini diwakili oleh Yohanes.
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“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau me-
ninggalkan Aku” (Mrk. 15:34).

Ketika maut mendekat, orang-orang Ya-
hudi yang saleh menyampaikan kata-kata
dari Mazmur 22 ini kepada Allah. Jadi, di
satu sisi, mereka mengeluhkan perasaan
kejauhan dari Allah, tetapi di sisi lain juga
mengakui iman mereka kepada kuasa dan
kemurahan-Nya. Yesus juga menggunakan
pernyataan ini, yang biasanya digunakan
oleh mereka di dalam penderitaan yang
ekstrem.

“Aku haus” (Yoh. 19:28).

Dalam pergumulan kematian-Nya, Ye-
sus haus dan karena itu meminta sesuatu
untuk diminum.

Perkataan ini berhubungan dengan Maz-
mur 69:21: “Bahkan, mereka memberi aku
makan racun, dan pada waktu aku haus,
mereka memberi aku minum anggur asam”
Ini ditafsirkan bahwa Yesus harus minum
“cawan penderitaan” dalam keseluruhan-
nya, dengan kata lain, bahwa Ia harus men-
derita sampai akhir.

“Sudah selesai” (Yoh. 19:30).

Saat itu sekitar jam kesembilan, yang
adalah menjelang sore saat kata-kata ini
diucapkan. Yesus telah mempersembahkan
kurban untuk kelepasan umat manusia.

“Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserah-
kan nyawa-Ku” (Luk. 23:46).

Ini menjadikan jelas bahwa, bahkan di
saat-saat kematian, Yesus Kristus meng-
andalkan diri sepenuhnya pada Bapa-Nya.
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Peristiwa-peristiwa apakah yang
mengiringi penyaliban Tuhan?

Ketika Yesus mati di kayu salib, terjadi
gempa bumi dan batu-batu terbelah. Ta-
bir Bait Suci yang memisahkan tempat
yang paling kudus (“Ruang Mahakudus”)
dari ruangan Bait Suci lainnya, terbelah
menjadi dua. Ini menandakan bahwa pe-
layanan kurban Perjanjian Lama tidak lagi
diperlukan, oleh karena kematian Kristus.
Kurban-Nya membukakan jalan kepada
Allah.

Ketika kepala pasukan Romawi dan
para prajurit menjaga Yesus di kayu salib
merasakan gempa bumi, mereka berteriak:
“Sungguh, Orang ini Anak Allah” (Mat.
27:54). Oleh karena itu, bahkan orang ka-
fir pun bersaksi bahwa Yesus adalah Putra
Allah.

Perjanjian lama/perjanjian baru:

Di gunung Sinai, Allah membuat satu
perjanjian dengan umat Israel, keturunan
Abraham, Ishak dan Yakub. Tanda
perjanjian lama ini adalah sunat. Perjanjian
lama juga memasukkan Hukum Musa,

di mana kehendak Allah dinyatakan.
Perjanjian baru didirikan dengan kematian
kurban Yesus. Perjanjian baru ini tidak lagi
hanya berlaku pada orang-orang Yahudi,
tetapi kepada semua manusia. Setiap
orang dapat memiliki bagian di dalam
perjanjian baru melalui baptisan dengan
air.

176
Apakah yang terjadi dengan jasad
Yesus?

Yusuf dari Arimatea, yang adalah bagian
dari mahkamah agama, meminta jasad
Yesus kepada Pilatus, karena ia ingin me-
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nguburkan-Nya. Bersama dengan Nikode-
mus, yang pernah pergi kepada Tuhan pa-
da suatu malam dan telah diajar oleh-Nya
(band. Yoh. 3:1-2), ia membawa jasad
Yesus ke dalam sebuah kubur yang belum
pernah digunakan sebelumnya, yang telah
digali dari batu. Sebuah batu ditempatkan
di depan kubur. Para imam kepala me-
merintahkan kubur itu dijaga oleh pasu-
kan untuk mencegah para murid mencuri
jasad-Nya.

“Keesokan harinya, yaitu sesudah Hari
Persiapan, datanglah imam-imam kepala
dan orang-orang Farisi bersama-sama
menghadap Pilatus, dan mereka berkata,
‘Tuan, kami ingat bahwa sewaktu hidup si
penyesat itu berkata: Sesudah tiga hari Aku
akan bangkit. Karena itu, perintahkanlah
untuk menjaga kubur itu sampai hari yang
ketiga; jikalau tidak, murid-murid-Nya
mungkin datang untuk mencuri Dia, lalu
mengatakan kepada rakyat: la telah bangkit
dari antara orang mati. Penyesatan yang
terakhir akan lebih buruk daripada yang
pertama.’ Kata Pilatus kepada mereka,

‘Ini penjaga-penjaga bagimu, pergi dan
jagalah kubur itu sebaik-baiknya.” Pergilah
mereka dan dengan bantuan penjaga-
penjaga itu mereka memeterai kubur itu dan
menjaganya.”

(Mat. 27:62-66)

177
Untuk tujuan apakah Yesus harus
menderita dan mati?

Allah, Putra, menjadi manusia di dalam
diri Yesus dan turun ke dunia untuk meng-
ambil dosa umat manusia pada diri-Nya.
Ta mempersembahkan kurban oleh kehen-
dak bebas-Nya sendiri di dalam kasih ilahi
untuk melepaskan manusia dari maut. Ku-
asa dosa itu besar, tetapi kuasa kasih ilahi,
yang ditunjukkan oleh kenyataan bahwa



Yesus Kristus menyerahkan hidup-Nya, bah-

kan lebih besar.

—> Penyelamatan dari kematian rohani /
Kelepasan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 89-90, 108-109, 215-216

“Tidak ada kasih yang lebih besar dari pada
kasih seorang yang memberikan nyawanya
untuk sahabat-sahabatnya.”

(Yoh. 15:13)
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Arti apakah yang terdapat dalam
penderitaan dan kematian Yesus
bagi umat manusia?

Kematian kurban Yesus adalah fondasi se-
buah hubungan yang baru antara umat
manusia dan Allah. Manusia yang berdosa
kini dapat menemukan jalannya kembali
kepada Allah.
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Apakah Perjanjian Lama memiliki
acuan untuk penderitaan dan
kematian Yesus Kristus?

Ya. Yesaya 53:3-5 menggambarkan suatu
penderitaan hamba Allah yang direndah-
kan. Di sana dikatakan: “Ia dihina dan
dihindari orang, seorang yang penuh-
kesengsaraan dan yang biasa menderita ke-
sakitan [...] Sesungguhnya, penyakit kita-
lah yang ditanggungnya, dan kesengsaraan
kita yang dipikulnya [...] Hajaran yang
mendatangkan damai sejahtera bagi kita
ditimpakan kepadanya, dan karena bilur-
bilurnya kita disembuhkan” Ini adalah
acuan-acuan untuk penderitaan Yesus
Kristus dan kematian kurban-Nya.
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Apakah Yesus memberikan suatu
petunjuk mengenai penderitaan dan
kematian-Nya?

Ya. Yesus memberikan banyak petunjuk
untuk penderitaan dan kematian-Nya, te-
tapi juga untuk kebangkitan-Nya.

Setelah Petrus berkata kepada-Nya:
“[Engkaulah] Mesias dari Allah”, Yesus
memberi petunjuk untuk penderitaan dan
kematian-Nya yang dekat: “Anak Manusia
harus menanggung banyak penderitaan
dan ditolak oleh tua-tua, imam-imam ke-
pala, dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan
dibangkitkan pada hari ketiga” (Luk. 9:22).

Yesus mengatakan perkataan serupa se-
telah peristiwa di atas Gunung Kemuliaan:
“Anak Manusia akan diserahkan ke dalam
tangan manusia, mereka akan membunuh
Dia, dan tiga hari sesudah Ia dibunuh Ia
akan bangkit” (Mrk. 9:31).

Sebelum masuk ke Yerusalem, Yesus
berkata kepada para Rasul-Nya: “Sekarang,
kita pergi ke Yerusalem dan Anak Manusia
akan diserahkan kepada imam-imam ke-
pala dan ahli-ahli Taurat, dan mereka akan
menjatuhi hukuman matikepada-Nya. Me-
reka akan menyerahkan Dia kepada bangsa-
bangsa lain, supaya Ia diolok-olok, di-
cambuk, dan disalibkan, tetapi pada hari
ketiga Ia akan dibangkitkan” (Mat. 20:18-
19).

Ketika Ia bicara kepada ahli-ahli Taurat
dan orang-orang Farisi, Yesus menyatakan
bahwa Ia akan bangkit setelah tiga hari. Di
sini Ta mengingatkan kisah Nabi Yunus:
“Sebab, seperti Yunus tinggal di dalam pe-
rut ikan tiga hari tiga malam, demikian ju-
ga Anak Manusia akan tinggal di dalam ra-
him bumi tiga hari tiga malam” (Mat. 12:40).
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Apakah yang dikatakan surat-surat
para Rasul tentang kematian kurban
Yesus?

Arti penting kematian kurban Yesus di-
gambarkan sebagai berikut di dalam 2 Ko-
rintus 5:19: “Sebab, di dalam kristus, Allah
mendamaikan dunia dengan diri-Nya” Di
dalam 1 Yohanes 3:16 dikatakan: “Dengan
inilah kita mengenal kasih, yaitu bahwa
Kristus telah menyerahkan nyawa-Nya un-
tuk kita”

Di dalam argumen-argumennya ter-
hadap ajaran-ajaran sesat yang berusaha
menyangkal kemanusiaan Yesus Kristus
dan kebangkitan-Nya, Rasul Paulus men-
jadikan jelas “bahwa Kristus telah mati ka-
rena dosa-dosa kita, sesuai dengan Kitab
Suci, bahwa Ia telah dikuburkan, dan bah-
wa Ia telah dibangkitkan, pada hari yang
ketiga, sesuai dengan Kitab Suci” (1 Kor.
15:3,4).

182

Apakah makna salib?

Salib Kristus adalah suatu tanda bahwa Allah
telah mendamaikan umat manusia yang ber-
dosa kepada-Nya. Pada zaman dahulu, pe-
nyaliban adalah suatu ungkapan kekalah-
an: suatu akhir yang memalukan bagi orang
yang dihina yang telah dikucilkan dari ma-
syarakat. Namun, di dalam kasus Yesus,
yang kelihatannya kekalahan ini adalah su-
atu kemenangan: melalui kematian-Nya di

“Sebab pemberitaan tentang salib memang
adalah kebodohan bagi mereka yang
menuju kebinasaan, tetapi bagi kita yang
diselamatkan pemberitaan itu adalah
kekuatan Allah.”

(1 Kor. 1:18)
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kayu salib, Ia telah mencapai suatu pekerja-
an keselamatan yang tidak ada bandingan-
nya.

183
Apakah yang terjadi setelah Yesus
mati?

Setelah Yesus Kristus mati, Ia masuk ke
dalam alam kematian. Di dalam 1 Petrus 3:
18-20 dikatakan bahwa setelah kematian-
Nya, Putra Allah berkhotbah kepada me-
reka yang tidak taat kepada Allah pada
zaman Nuh. Ia melakukan ini untuk me-
nawarkan keselamatan: “Itulah sebabnya,
Injil telah diberitakan juga kepada orang-
orang mati, supaya mereka, sama se-
perti semua manusia, dihakimi secara ba-
dani, tetapi oleh roh dapat hidup menurut
kehendak Allah” (1 Ptr. 4:6).

Sama seperti Putra Allah yang telah ber-
palingkepada para pendosa di bumi, Ia pun
kemudian berpaling kepada orang-orang
mati. Sejak Ia mempersembahkan kurban-
Nya, keselamatan juga dimungkinkan bagi
orang-orang mati.

“Sebab, juga Kristus telah menderita sekali
untuk dosa-dosa kita, la yang benar untuk
orang-orang yang tidak benar, supaya la
membawa kamu kepada Allah. la, yang
telah dibunuh dalam keadaan-Nya sebagai
manusia, tetapi yang telah dihidupkan
menurut Roh, dan di dalam Roh itu juga

la pergi memberitakan Injil kepada roh-roh
yang di dalam penjara, yaitu kepada roh-
roh mereka yang dahulu pada waktu Nuh
tidak taat kepada Allah, ketika Allah tetap
menanti dengan sabar waktu Nuh sedang
mempersiapkan bahteranya, di mana
hanya sedikit, yaitu delapan orang, yang
diselamatkan melalui air bah itu.”

(1 Ptr. 3:18-20)
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Oleh kuasa apakah Yesus Kristus
bangkit?

Kebangkitan Yesus Kristus adalah suatu

tindakan Allah Tritunggal:

= Di satu sisi, kuasa Allah, Bapa,
dinyatakan di dalam Ia
membangkitkan Yesus dari antara
orang-orang mati: “Allah nenek
moyang kita telah membangkitkan
Yesus yang kamu bunuh dengan
menggantung Dia pada kayu salib”
(Kis. 5:30).

= Di sisi lain, firman Allah, Putra,
digenapkan: “Aku berkuasa
memberikannya [hidup-Ku] dan
berkuasa mengambilnya kembali”
(Yoh. 10:18).

= Akhirnya, aktivitas Allah, Roh Kudus,
juga disaksikan: “Jika Roh Dia,
yang telah membangkitkan Yesus dari
antara orang mati, tinggal di dalam
kamu, maka Ia, yang telah
membangkitkan Kristus dari
antara orang mati, akan
menghidupkan juga tubuhmu yang
fana itu oleh Roh-Nya yang tinggal di
dalam kamu” (Rm. 8:11).

Kuasa Allah atas maut ditunjukkan de-
ngan kenyataan bahwa Yesus Kristus bang-
kit dari antara orang mati.
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Apakah ada saksi-saksi kebangkitan
Kristus?

Kebangkitan Yesus Kristus terjadi tanpa
seorang manusia menyaksikan peristiwa
itu. Namun demikian, kebangkitan Putra
Allah diberikan kesaksian di banyak tem-
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pat di Kitab Suci. Satu kesaksian itu adalah
kubur yang kosong. Bukti lainnya termasuk
berbagai penampakan Yang Telah Bangkit
setelah 40 hari antara kebangkitan dan ke-
naikan-Nya ke surga: di sini khususnya
disebutkan orang-orang yang kepada me-
reka Ia menampakkan diri dan yang me-
ngenali Dia.

Kebangkitan Yesus Kristus bukanlah pe-
mikiran imajinasi di pihak pengikut-Nya,
tetapi peristiwa nyata. Ini sungguh-sung-
guh terjadi.

“Sebab, yang sangat penting telah
kusampaikan kepadamu, yaitu apa

yang telah kuterima sendiri, ialah bahwa
Kristus telah mati karena dosa-dosa

kita, sesuai dengan Kitab Suci, bahwa

la telah dikuburkan, dan bahwa la telah
dibangkitkan, pada hari yang ketiga,
sesuai dengan Kitab Suci; bahwa la telah
menampakkan diri kepada Kefas dan
kemudian kepada kedua belas murid-
Nya. Sesudah itu la menampakkan diri
kepada lebih dari lima ratus saudara
sekaligus; kebanyakan dari mereka masih
hidup sampai sekarang, tetapi beberapa
di antaranya telah meninggal. Selanjutnya
la menampakkan diri kepada Yakobus,
kemudian kepada semua rasul.”

(1 Kor. 15:3-7)

186
Arti penting apakah yang dimiliki
kebangkitan Kristus bagi umat
manusia?

Yesus Kristus bangkit. Sebagai hasilnya, pa-
ra percayawan memiliki pengharapan yang
benar akan kebangkitan mereka sendiri
dan hidup yang kekal: “Namun, yang
benar ialah bahwa Kristus telah dibangkit-
kan dari antara orang mati, sebagai yang
sulung dari orang-orang yang telah me-
ninggal. Sebab, sama seperti maut datang
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karena satu orang manusia, demikian juga
kebangkitan orang mati datang karena sa-
tu orang manusia. Sebab, sama seperti se-
mua orang mati dalam persekutuan dengan
Adam, demikian pula semua orang akan
dihidupkan kembali dalam persekutuan
dengan Kristus” (1 Kor. 15:20-22).
Kepercayaan pada kebangkitan Yesus
diperlukan karena kebangkitan-Nya me-
nunjukkan bahwa Yesus adalah Juruselamat
dunia (band. 1 Kor. 15:14 ).
= Juruselamat: lihat Pertanyaan 108,
juga 110 dst.

187
Penampakan-penampakan Yang
Telah Bangkit apakah yang
disaksikan di dalam Perjanjian Baru?

Yesus yang telah bangkit menampakkan di-
ri kepada para murid-Nya pada beberapa
kesempatan. Berikut beberapa contohnya:

Maria Magdalena dan perempuan lain
adalah saksi-saksi pertama dari Yang Te-
lah Bangkit. “Tiba-tiba Yesus menjumpai
mereka dan berkata, ‘Salam bagimu!” Me-
reka mendekati-Nya dan memeluk kaki-
Nya serta menyembah-Nya” (Mat. 28:9).

Meskipun tidak dikenali oleh mereka
pada awalnya, Yang Telah Bangkit men-
dampingi murid-murid yang pergi ke desa
Emaus. Ia menjelaskan Kitab Suci kepada
mereka dan akhirnya memecahkan roti
bersama mereka, setelahnya mereka me-
ngenali Dia (band. Luk. 24:13-35 ).

Pada malam hari kebangkitan-Nya,
Yesus menampakkan diri di tengah-tengah
para murid-Nya. Sebagai Yang Telah Bang-
kit dan Tuhan atas kematian dan dosa, Ia
memberikan para Rasul otoritas untuk
menjadikan pengampunan dosa dapat di-
masuki umat manusia: “Terimalah Roh Ku-
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dus. Jikalau kamu mengampuni dosa orang,
dosanya diampuni, dan jikalau kamu me-
nyatakan dosa orang tetap ada, dosanya te-
tap ada” (Yoh. 20:22-23).

Pada kesempatan lain, Tuhan menampak-
kan diri kepada beberapa murid di danau
Tiberias dan memberi Rasul Petrus tugas
untuk “menggembalakan domba-domba
Kristus” - dengan kata lain, untuk merawat
semua anggota gereja (Jawatan Petrus; band.
Yoh. 21:15-17 ).

Tuhan Yang Telah Bangkit juga me-
nampakkan diri-Nya kepada para Rasul-
Nya “dengan banyak bukti Ia menunjuk-
kan bahwa Ia hidup. Sebab, selama empat
puluh hari Ia berulang-ulang menampak-
kan diri dan berbicara kepada mereka ten-
tang Kerajaan Allah” (Kis. 1:3).

Di dalam 1 Korintus 15:6, Rasul Pau-
lus menyebutkan bahwa Yesus yang telah
bangkit dilihat oleh lebih dari lima ratus
saudara-saudara sekaligus.
= Pengampunan dosa-dosa: lihat

penjelasan Pertanyaan 415,

Pertanyaan-pertanyaan 644 dst.

— Jawatan Petrus: lihat Pertanyaan 457

dan penjelasan Pertanyaan 457

“Namun, Maria berdiri di luar kubur itu dan
menangis. Sambil menangis ia menjenguk
ke dalam kubur itu, dan tampaklah olehnya
dua malaikat berpakaian putih, yang satu
duduk di sebelah kepala dan yang lain

di sebelah kaki di tempat jenazah Yesus
terbaring sebelumnya. Kata malaikat-
malaikat itu kepadanya, ‘lbu, mengapa
engkau menangis?’ Jawab Maria kepada
mereka, ‘Tuhanku telah diambil orang

dan aku tidak tahu di mana la diletakkan.’
Sesudah berkata demikian ia menoleh ke
belakang dan melihat Yesus berdiri di situ,
tetapi ia tidak tahu, bahwa itu adalah Yesus.
Kata Yesus kepadanya, ‘Ibu, mengapa
engkau menangis? Siapa yang engkau
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cari?’ Maria menyangka orang itu penjaga
taman, lalu berkata kepada-Nya, ‘Tuan,
jikalau tuan yang mengambil Dia, katakanlah
kepadaku, di mana tuan meletakkan Dia,
supaya aku dapat mengambil-Nya.’ Kata
Yesus kepadanya, ‘Maria!” Maria berpaling
dan berkata kepada-Nya dalam bahasa
Ibrani: ‘Rabuni?’, artinya Guru.”

(Yoh. 20:11-16)

188
Bagaimanakah sikap para imam
kepala setelah kebangkitan Yesus?

Ketika para imam kepala mengetahui ten-
tang kebangkitan Yesus Kristus, mereka
menyuap para prajurit dengan uang dan
berkata: “Kamu harus mengatakan bahwa
murid-murid-Nya datang malam-malam
dan mencuri-Nya ketika kamu sedang ti-
dur” (Mat. 28:13).

189
Apakah tubuh kebangkitan Kristus?

Tubuh kebangkitan dibebaskan dari ke-
terbatasan dan kefanaan. Ini tidak lagi ter-
ikat dengan ruang dan waktu. Tubuh ke-
bangkitan Kristus adalah sebuah tubuh
yang tidak pernah menjadi sakit, tidak
pernah menua dan tidak pernah mati. Ini
adalah sebuah tubuh yang mulia.

Di dalam tubuh yang mulia inilah Tuhan
menampakkan diri di tengah-tengah para
murid-Nya. Ia berjalan menembus pintu-
pintu yang tertutup, memecahkan roti ber-
sama para murid, menunjukkan mereka
bekas luka-Nya, dan makan bersama me-
reka. Dengan demikian, Ia menjadikan je-
las bahwa Ia bukanlah hantu, melainkan
bahwa Ia hadir secara fisik dengan mereka
sebagai Yesus Kristus.

“Kebangkitan” tidak menandai suatu ke-

adaan kembali pada keberadaan duniawi.
= Kebangkitan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 535 dan 559

“Ketika hari sudah malam pada hari
pertama minggu itu dan murid-murid berada
di suatu tempat dengan pintu-pintu terkunci
[...] datanglah Yesus dan berdiri di tengah-
tengah mereka.”

(Yoh. 20:19)

“Lihatlah tangan-Ku dan kaki-Ku: Aku
sendirilah ini; rabalah Aku dan lihatlah,
karena hantu tidak ada daging dan
tulangnya, seperti yang kamu lihat ada
pada-Ku.” Sambil berkata demikian, la
memperlihatkan tangan dan kaki-Nya
kepada mereka.”

(Luk. 24:39,40)

190
Apakah yang terjadi pada hari
kenaikan Yesus Kristus ke surga?

Empat puluh hari setelah kebangkitan-
Nya, Yesus Kristus naik ke surga. Ada saksi-
saksi mata untuk peristiwa ini. Setelah Ia
berkata-kata kepada para Rasul-Nya dan
memberkati mereka, Ia terangkat naik ke
surga, dan suatu awan menutupi-Nya dari
pandangan mereka.

Ketika mereka memandang ke langit
mencari Dia, dua malaikat berdiri di sam-
ping mereka dan berkata: “Yesus ini, yang
diangkat ke surga meninggalkan kamu,
akan datang kembali dengan cara yang sa-
ma seperti kamu melihat Dia naik ke sur-
ga” (Kis. 1:11).

“Aku datang dari Bapa dan Aku datang ke
dalam dunia. Aku meninggalkan dunia pula
dan pergi kepada Bapa.”

(Yoh. 16:28)
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191

Ke manakah Yesus Kristus pergi
ketika la naik ke surga?

Yesus Kristus kembali kepada Bapa dan
“duduk di sebelah kanan Allah” (Mrk. 16:19).

192
Apakah artinya berkata bahwa
“Yesus Kristus duduk di sebelah
kanan Allah?”

Mereka yang berdiri atau duduk di sebelah
kanan seorang penguasa pada zaman da-
hulu memiliki bagian di dalam kuasa dan
wewenang penguasa tersebut. Gambaran
bahwa Yesus Kristus duduk di sebelah ka-
nan Allah maka menunjukkan pada ke-
nyataan bahwa Ia berbagi di dalam ke-
penuhan kuasa dan kemuliaan Allah, Bapa.

Yesus Kristus menghendaki untuk ber-
bagi kemuliaan ini dengan para milik-Nya
di masa yang akan datang. Untuk alasan
inilah Yesus berdoa seperti berikut di da-
lam doa perantara: “Ya Bapa, Aku mau su-

paya, di mana Aku berada, mereka juga
berada bersama Aku, mereka yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, agar mereka
memandang kemuliaan-Ku” (Yoh. 17:24).
Permohonan ini akan digenapi ketika
Yesus mengambil milikNya kepada-Nya
dari antara orang-orang mati dan hidup,
yang kemudian akan bersama Dia selama-
nya.

= Pengangkatan: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 559 dst.

“Hal ini kami katakan kepadamu dengan
firman Tuhan: kita yang hidup, yang masih
tinggal sampai kedatangan Tuhan, sekali-kali
tidak akan mendahului mereka yang telah
meninggal. Sebab pada waktu aba-aba
diberi pada waktu pemimpin malaikat
berseru dan sangkakala Allah berbunyi,
maka Tuhan sendiri akan turun dari surga
dan mereka yang mati dalam Kristus akan
lebih dahulu bangkit; sesudah itu, kita yang
hidup, yang masih tinggal, akan diangkat
bersama-sama dengan mereka dalam
awan menyongsong Tuhan di angkasa.
Demikianlah kita akan selama-lamanya
bersama-sama dengan Tuhan.”

(1 Tes. 4:15-17)
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Apakah Yesus Kristus juga hadir di
bumi saat ini setelah la naik ke surga?

Ya. Yesus Kristus juga hadir di bumi bah-
kan setelah kenaikan-Nya ke surga melalui
Roh Kudus, pribadi ketiga ke-Allah-an,
yang sedang bekerja di gereja pada masa
sekarang. Oleh karena itu, Yesus Kristus
telah menggenapi janji-Nya: “Aku me-
nyertai kamu senantiasa sampai akhir za-
man” (Mat. 28:20).

= Roh Kudus: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 197 dst.

194
Apakah maksud Yesus ketika la
berkata: “Aku akan datang kembali”?

Yesus berkata kepada para murid-Nya:
“Apabila Aku telah pergi ke situ dan me-
nyediakan tempat bagimu, Aku akan da-
tang kembali dan membawa kamu ke
tempat-Ku, supaya di tempat Aku berada,
kamu pun berada” (Yoh.14:3). Yesus Kristus
akan datang kembali - kali ini sebagai pe-
ngantin laki-laki.

Ketika Ia datang kembali se
ngantin laki-laki, Ia akan menga

- -
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reka kepada-Nya dari orang-orang mati
dan hidup yang telah menerima karunia
Roh Kudus dan telah memberi diri mere-
ka dipersiapkan untuk peristiwa ini. Ke-
datangan Kristus kembali adalah dekat.
= Pengharapan masa depan: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 549 dst.

195
Bagaimana lagi kedatangan Yesus
Kristus kembali digambarkan?

Peristiwa kedatangan Yesus Kristus kem-
bali juga digambarkan sebagai “hari Tu-
han”, “hari Kristus”, “masa depan Tuhan
kita”, “penyataan kemuliaan Kristus”, “pe-
nampakan” atau “kedatangan Tuhan kem-
bali”, dan “kedatangan Kristus kembali”

Peristiwa ini bukanlah Penghakiman
Terakhir, melainkan saat ketika pengantin
perempuan Kristus diangkat ke surga un-
tuk Perkawinan Anak Domba.

“Marilah kita bersukacita dan bersorak-
sorai, dan memuliakan Dia! Sebab, hari
perkawinan Anak Domba telah tiba, dan
pengantin-Nya telah siap sedia.”

(Why. 19:7)
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196
Petunjuk-petunjuk perihal
kedatangan Kristus kembali
apakah yang kita temukan di dalam
Perjanjian Baru?

Perjanjian Baru, khususnya surat-surat pa-
ra Rasul, memperkuat janji kedatangan
Kristus kembali. Rasul mengakhiri surat
pertamanya kepada sidang jemaat di Ko-
rintus dengan salam: “Maranata” (band. 1
Kor. 16:22 ).

Rasul Yakobus menghimbau untuk ber-
sabar hingga kedatangan Tuhan, “karena
kedatangan Tuhan sudah dekat!” (Yak. 5: 8).
Surat kepada orang-orang Ibrani juga me-
nasihatkan kesabaran: “Sebab sedikit, bah-
kan sangat sedikit waktu lagi, dan Ia yang
datang, akan tiba dan tidak akan me-
nangguhkan kedatangan-Nya” (Ibr. 10:37).

Surat Petrus yang kedua (band. 2 Ptr. 3:
9) disampaikan kepada semua yang ingin
menyangkal bahwa Yesus datang kembali.
Bahkan, surat ini mengesampingkan ke-
mungkinan bahwa penggenapan janji ke-
datangan-Nya kembali ditunda.

197
Siapakah Roh Kudus?

Roh Kudus adalah Allah sejati. Ia adalah
pribadi Allah yang ketiga, yang disembah
sebagai Tuhan dan Allah bersama-sama
dengan Bapa dan Putra. Roh Kudus ber-
asal dari Allah, Bapa, dan Putra. Roh Ku-
dus hidup dalam persekutuan kekal de-
ngan Mereka dan, seperti Mereka, aktif
secara universal.
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‘Universal’: pribadi-pribadi ke-Allah-an
tidak hanya bekerja di satu tempat dan
tidak terbatas dalam hal apapun,
melainkan senantiasa bekerja dan di mana
pun Mereka ingin bekerja, baik di sini
maupun di alam barzakh.

198
Bagaimanakah Roh Kudus
menunjukkan diri-Nya sebagai
pribadi ilahi?

Roh Kudus menunjukkan diri-Nya sebagai
pribadi dari trinitas Allah dengan meng-
utus manusia untuk menyebarkan Injil,
sama seperti Allah, Putra. Kisah Para Ra-
sul 13:4 menyebutkan: “Oleh karena di-
suruh Roh Kudus, Barnabas dan Saulus
berangkat ke Seleukia, dan dari situ mere-
ka berlayar ke Siprus”

Ia berdiri bersama mereka yang meng-
akui Tuhan ketika mereka berada dalam
penderitaan: “janganlah kuatir bagaimana
kamu harus membela diri dan apa yang
harus kamu katakan. Sebab, pada saat itu
juga Roh Kudus akan mengajar kamu apa
yang harus kamu katakan” (Luk. 12:11,12).

Roh Kudus mengajar para utusan Allah:
“Kepada kita Allah telah menyatakannya
oleh Roh, sebab Roh menyelidiki segala
sesuatu, bahkan hal-hal yang tersembunyi
dalam diri Allah” (1 Kor. 2:10).
= Trinitas: lihat Pertanyaan-pertanyaan

51,61 dst.

199
Dengan nama lain apakah Roh
Kudus juga dikenal?

Roh Kudus juga dikenal sebagai “Roh
Allah”, “Roh Tuhan”, “Roh Kebenaran’, “Roh
[Yesus] Kristus”, “Roh Anak-Nya’, dan “Roh



kemuliaan”. Yesus berbicara tentang Roh
Kudus sebagai Penghibur dan Penolong.

200
Apakah artinya berkata bahwa
“Roh Kudus adalah Penghibur dan
Penolong”?

Yesus Kristus adalah Penghibur, Penolong
dan Pembela bagi milik-Nya. Di dalam per-
cakapan perpisahan sebelum penangkap-
an dan penyaliban-Nya, Ia berjanji untuk
mengutus Roh Kudus sebagai Penghibur
dan Penolong yang lain: “Aku akan min-
ta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan
kepadamu seorang Penolong yang lain, su-
paya Ia menyertai kamu selama-lamanya”
(Yoh. 14:16). Roh Kudus mendampingi
orang-orang percaya. la menyertai mereka
dalam segala situasi kehidupan.

201
Apakah artinya berkata bahwa “Roh
Kudus adalah Roh Kebenaran”?

Roh Kudus menjadikan jelas apa yang ber-
kenan kepada Allah dan apa yang ber-
tentangan dengan kehendak Allah. Sebagai
Roh Kebenaran, Ia membedakan kebenar-
an dan tipu muslihat. Roh Kudus memasti-
kan agar pesan kematian kurban, kebangkit-
an, dan kedatangan Kristus kembali dipelihara
dan disebarkan di sepanjang masa.

“Ketika Penolong yang akan Kuutus
kepadamu dari Bapa datang, yaitu Roh
Kebenaran yang keluar dari Bapa, la akan
bersaksi tentang Aku.”

(Yoh. 15:26)
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202
Apakah artinya berkata “Roh Kudus
adalah kekuasaan dari tempat
tinggi”?

Sebutan “kekuasaan dari tempat tinggi”
menunjukkan bahwa aktivitas Roh Kudus
menggabungkan campur tangan Allah yang
penuh kuasa. Sebagai “kekuasaan dari tem-
pat tinggi” (Luk. 24:49), Roh Kudus meng-
gerakkan dan memenuhimanusia, dan me-
nguatkan mereka di dalam usaha yang
sungguh-sungguh untuk hidup sesuai de-
ngan perkenan Allah dan mempersiapkan
mereka untuk kedatangan Kristus kembali.

203

Bagaimanakah kita dapat mengenali
aktivitas Roh Kudus?

Aktivitas Roh Kudus menjadi jelas di da-
lam Allah menjadi manusia di dalam Yesus
Kristus: Roh Kudus datang kepada Maria
(band. Luk. 1:35), dan ia menjadi me-
ngandung.

Kita juga mengenali aktivitas Roh Ku-
dus di dalam Ia mengaruniakan kepada
manusia pengetahuan perihal kebenaran
ilahi (penyataan-penyataan dan wawasan-
wawasan). Mengenai ini, Yesus berkata:
“Namun, Penolong, yaitu Roh Kudus, yang
akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku,
Dialah yang akan mengajarkan segala se-
suatu kepadamu dan mengingatkan kamu
akan semua yang telah Kukatakan ke-
padamu” (Yoh. 14:26). Dengan cara inilah
bahwa kita saat ini mengalami aktivitas
Roh Kudus di dalam khotbah, khususnya
di dalam mana Ia mempertahankan janji
kedatangan Yesus Kristus kembali tetap
hidup.
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Para Rasul melaksanakan tugas-tugas
mereka karena mereka dipenuhi dengan
Roh Kudus, “Sesudah [Yesus] berkata de-
mikian, Ia mengembusi mereka dan ber-
kata, ‘Terimalah Roh Kudus™ (Yoh. 20:22).

204
Apakah karunia Roh Kudus?

Suatu pembedaan harus dibuat antara Roh
Kudus sebagai pribadi ke-Allah-an dan
Roh Kudus sebagai suatu karunia Allah.
Roh Kudus sebagai suatu karunia Allah
adalah suatu kuasa yang berasal dari Allah
Tritunggal. Orang-orang percaya yang me-
nerima karunia ini pada saat yang sama
dipenuhi dengan kasih Allah.
Orang-orang yang telah dibaptis yang
menerima karunia Allah, dengan demiki-
an juga menerima keanakan di dalam Allah.
= Roh Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 198 dst.
= Anak Allah: lihat penjelasan
Pertanyaan 530
= Kemeteraian Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 515 dst.

205
Bagaimanakah seseorang menerima
karunia Roh Kudus?

Karunia Roh Kudus diberikan oleh Allah
melalui tumpangan tangan-tangan dan doa
seorang Rasul. Ini ditunjukkan, misalnya,
dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi di
Samaria.

“Ketika rasul-rasul di Yerusalem mendengar
bahwa tanah Samaria telah menerima
firman Allah, mereka mengutus Petrus dan
Yohanes ke situ. Setibanya di situ kedua
rasul itu berdoa, supaya orang-orang
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Samaria itu beroleh Roh Kudus. Sebab,
Roh Kudus belum turun di atas seorangpun
di antara mereka, karena mereka hanya
dibaptis dalam nama Tuhan Yesus.
Kemudian keduanya menumpangkan
tangan di atas mereka, lalu mereka
menerima Roh Kudus.”

(Kis. 8:14-17)

206
Apakah Roh Kudus disebutkan
di dalam Perjanjian Lama?

Ya. Kapanpun kita membaca perihal “Roh
Allah” di dalam Perjanjian Lama, ini ada-
lah acuan untuk Roh Kudus. Di sana Ia
belum digambarkan sebagai pribadi ilahi.

207
Apakah Roh Kudus juga aktif pada
masa Perjanjian Lama?

Ya. Kitab Suci menyebutkan aktivitas-akti-
vitas Roh Kudus pada banyak kejadian.
Roh Kudus mengilhami manusia sehingga
mereka dapat bertindak sebagai alat-alat
yang bersesuaian dengan kehendak Allah.
Misalnya, Ia aktif di dalam diri nabi-nabi
Perjanjian Lama dan berbicara melalui me-
reka. Melalui Roh Kudus, janji-janji me-
ngenai kedatangan Mesias dinyatakan.

208
Apakah Roh Kudus juga diberikan
sebagai suatu karunia pada masa
Perjanjian Lama?

Tidak. Roh Kudus hanya memenuhi ma-
nusia secara sementara di masa Perjanjian
Lama. Manusia menjadi mungkin untuk
menerima Roh Kudus sebagai suatu ka-
runia sakramental hanya setelah kematian
kurban Yesus Kristus.



= Roh Kudus sebagai suatu karunia

sakramental: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 428:440, 523 dst.

Kapankah janji-janji mengenai
pencurahan Roh Kudus digenapi?

Pada hari kelimapuluh setelah Paskah, yak-
ni pada Pentakosta, Roh Kudus dicurah-
kan ke atas para murid Yesus yang ber-
kumpul di Yerusalem.

Bagaimanakah pencurahan Roh
Kudus itu terjadi?

Alkitabmenceritakan sebagaiberikut: “Ke-
tika tiba hari Pentakosta, mereka semua
berkumpul di satu tempat. Tiba-tiba ter-
dengarlah bunyi dari langit seperti tiupan
angin keras yang memenuhi seluruh ru-
mah, tempat mereka duduk. Tampaklah
kepada mereka lidah-lidah seperti lidah
api yang bertebaran dan hinggap pada
mereka masing-masing. Lalu mereka se-
mua dipenuhi dengan Roh Kudus” (Kis.

2:1-4).

Roh Kudus memenuhi para Rasul dan
semua yang bersama mereka sebagai ka-
runia yang abadi, sebagai kekuasaan dari
tempat tinggi (band. Luk. 24:49 ).

Apakah Roh Kudus masih aktif
setelah masa para Rasul awal?

Ya, Roh Kudus sudah aktif hingga masa
kita sekarang. Dengan cara inilah kita
mengalami kehadiran Allah.

Tuhan sendiri membuat petunjuk peri-
hal aktivitas Roh Kudus di masa yang akan
datang: “Namun, apabila Ia datang, yaitu
Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu
ke dalam seluruh kebenaran [...] tetapi se-
gala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang
akan dikatakan-Nya, dan Ia akan mem-
beritakan kepadamu hal-hal yang akan da-
tang” (Yoh. 16:13).
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212

214

Di manakah Roh Kudus aktif saat
ini?

Roh Kudus aktif di manapun ada orang-
orang yang percaya kepada Yesus Kristus,
mengakui Dia sebagai Tuhan, dan men-
jalankan hidup mereka sesuai dengan ke-
hendak-Nya.

213
Apakah Roh Kudus aktif di dalam
sakramen-sakramen?

Ya. Ketiga pribadi ilahi aktif di dalam sa-
kramen-sakramen. Oleh karena itu kapan-
pun Allah Tritunggal aktif, Roh Kudus,
sebagai pribadi ke-Allah-an, terlibat.
Sakramen-sakramen disalurkan di dalam
nama dan kuasa Bapa, Putra dan Roh Ku-
dus. Dengan demikian, sakramen-sakramen
memiliki kuasa untuk memberikan ke-
selamatan.
= Sakramen-sakramen: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 472 dst.
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Apakah hubungan antara aktivitas
Roh Kudus dan jawatan Rasul?

Para Rasul telah diutus oleh Yesus Kristus.
Melalui mereka, Ia menawarkan kelepasan
kepada umat manusia. Mereka melaksana-
kan jawatan mereka di dalam kuasa Roh
Kudus. Hal ini juga memiliki dampaknya
di dalam penyaluran sakramen-sakramen,
di dalam pemberitaan pengampunan dosa-
dosa, dan di dalam penyebaran Injil, be-
gitu juga dalam mempertahankan janji
kedatangan Kristus kembali tetap hidup.
Dengan cara inilah pengantin perempuan
Kristus dipersiapkan untuk kedatangan
Yesus Kristus kembali.
= Pengantin perempuan Kristus (sidang
jemaat pengantin perempuan): lihat
Pertanyaan-pertanyaan 387, 555, 561
dst.
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215

219

Mengapa manusia memerlukan
kelepasan?

Sejak kejatuhan ke dalam dosa, semua ma-
nusia telah menjadi pendosa: mereka di-
goda untuk berbuat dosa oleh si jahat. Ti-
dak seorang pun manusia dapat hidup
tanpa dosa. Setiap manusia terjerat dalam
dosa. Karena keadaan ini, Allah ingin
membebaskan - dengan kata lain, menebus
- umat manusia.
= Kejatuhan ke dalam dosa dan
akibatnya-akibatnya: lihat Pertanyaan
88, dst.

216

Apakah arti “kelepasan”?

Arti asal “kelepasan” berkaitan dengan
tindakan melepaskan ikatan-ikatan dan
belenggu-belenggu. Dalam konteks kur-
ban Yesus, “kelepasan” mengacu pada pem-
bebasan manusia yang diikat oleh beleng-
gu-belenggu si jahat.

217

Dari manakah kejahatan berasal?

Tidaklah mungkin untuk memahami atau
menjelaskan secara rasional dari mana ke-
jahatan berasal.

218

Bagaimanakah kejahatan
menyatakan dirinya?

Kejahatan menyatakan dirinya dalam ber-
bagai cara, misalnya, dalam bentuk perusak-
an, dusta, iri hati, atau keserakahan. Pada
akhirnya kejahatan membawa pada maut.

220

Apakah kejahatan juga ada sebagai
pribadi?

Ya. Kejahatan juga terwujud sebagai priba-
di, di antaranya disebut “Iblis” atau “Satan”
(band. Mat. 4:1; Mrk. 1:13). Sebagai mu-
suh Kristus, ia juga digambarkan sebagai
“antikristus”.

221
Bagaimanakah kejahatan datang
kepada umat manusia?

Allah memberikan kepada manusia ke-
sempatan memutuskan untuk taat atau ti-
dak taat kepada-Nya. Ketika manusia ber-
paling dari Allah dan memutuskan untuk
tidak taat kepada-Nya, maka kejahatan
terwujud. Jadi, kejahatan tidak diciptakan
oleh Allah, tetapi diperkenankan oleh Dia
karena Ia tidak mencegah manusia untuk
membuat keputusan mereka sendiri.

222

Apakah kejahatan itu?

Kejahatan adalah kuasa merusak yang me-
lawan Allah.
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Apakah kejahatan akan selalu ada?

Tidak. Kejahatan tidak akan selalu ada.
Kuasa si jahat telah dipatahkan oleh Yesus
Kristus. Di dalam 1 Yohanes 3:8 disebut-
kan tentang hal berikut: “Untuk inilah Anak
Allah menyatakan diri-Nya, yaitu supaya
Ta membinasakan perbuatan-perbuatan
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Iblis”

Setelah kerajaan damai, kejahatan akan
diberikan kesempatan terakhir untuk bang-
kit melawan Allah. Setelah itu kejahatan
akan benar-benar tidak berdaya. Di da-
lam ciptaan yang baru, Iblis tidak akan me-
miliki tempat.
= Kerajaan damai: Lihat pertanyaan 575

223
Apakah yang diceritakan di dalam
Kitab Suci mengenai kejatuhan
ke dalam dosa?

Allah telah memerintahkan kepada Adam
dan Hawa untuk tidak memakan dari po-
hon pengetahuan tentang yang baik dan
jahat, yang ada di tengah-tengah taman
Eden. Allah juga memperingatkan mereka
tentang akibat-akibat dari melanggar pe-
rintah ini: “Sebab pada saat engkau me-
makannya, engkau pasti mati” (Kej. 2:17).
Iblis memengaruhi manusia pertama dan
membangkitkan keraguan akan firman
Allah: “Sekali-kali kamu tidak akan mati.
Sebaliknya, Allah mengetahui, bahwa pada

saat kamu memakannya matamu akan ter-
buka, dan kamu akan menjadi seperti
Allah, tahu tentang yang baik dan yang ja-
hat” (Kej. 3:4,5). Adam dan Hawa menyerah
pada pencobaan. Mereka memberontak
terhadap Allah, melanggar perintah-Nya,
dan memakan buah dari pohon itu. Ke-
tidaktaatan kepada Allah ini digambarkan
sebagai kejatuhan ke dalam dosa.

224
Apakah akibat-akibat bagi umat
manusia dari kejatuhan ke dalam
dosa?

Kejatuhan ke dalam dosa membawa per-
ubahan-perubahan di dalam kehidupan
manusia, yang tidak dapat mereka kemba-
likan. Mereka mulai takut terhadap Allah
dan bersembunyi dari Dia. Hubungan ma-
nusia terhadap satu sama lain juga menja-
di rusak, sebagaimana hubungan mereka
dengan ciptaan.

Sejak saat itu, kehidupan manusia di-
penuhi dengan kerja keras — dan dibatasi:
“Sebab engkau debu, engkau akan ali
menjadi debu” (Kej. 3:19).

AKkil in dari kejatuhan k
sa adalah isahan antara u
dengan Allah: Allah mengu:
sia pertama itu dari taman
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“Lalu Tuhan Allah mengusirnya dari taman
Eden supaya ia mengerjakan tanah dari
mana ia diambil. la menghalau manusia dan
di sebelah timur taman Eden la mempatkan
kerub-kerub dengan pedang yang bernyala-
nyala dan menyambar-nyambar, untuk
menjaga jalan ke pohon kehidupan.”

(Kej. 3:23,24)

225
Bagaimanakah sikap Allah terhadap
manusia yang jatuh?

Kasih Allah kepada umat manusia tetap
utuh meski setelah kejatuhan ke dalam do-
sa. Walaupun ketidaktaatan mereka, Allah
menyertai mereka: di dalam perawatan-
Nya yang penuh kasih, Allah bahkan mem-
buatkan pakaian dari kulit binatang dan
mengenakannya kepada Adam dan Hawa
(Kej. 3:21).

Kasih Allah untuk manusia yang telah
jatuh dinyatakan dalam bentuk yang sem-
purna di dalam pengutusan Yesus Kristus
yang mengalahkan dosa. “Jadi, samaseperti
melalui satu pelanggaran semua orang ber-
oleh penghukuman, demikian pula melalui
satu perbuatan kebenaran, semua orang
beroleh pembenaran untuk hidup. Sebab,
sama seperti melalui ketidaktaatan satu
orang banyak orang telah menjadi orang
berdosa, demikian pula melalui ketaatan
satu orang banyak orang menjadi orang
benar” (Rm. 5:18,19).

226
Bagaimanakah perkembangan
manusia selanjutnya setelah
kejatuhan ke dalam dosa?

Setelah kejatuhan ke dalam dosa, dosa-
dosa umat manusia meningkat dalam su-
atu ukuran yang mengerikan: Pertama-
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tama Kain membunuh saudaranya, Habel,
bahkan meski telah diperingatkan Allah
(band. Kej. 4:6-8).

Seiring berjalannya waktu, umat ma-
nusia makin berbuat dosa lebih banyak la-
gi. Allah memutuskan untuk menghukum
mereka dan mengirimkan air bah. Hanya
Nuh yang beroleh kemurahan di mata Allah.
Atas perintah Allah, Nuh membangun bah-
tera yang di dalamnya ia dan keluarganya
diselamatkan (band. Kej. 6:5-7, 17,18).

Bahkan setelah penghakiman ini, umat
manusia tetap bertahan di dalam ketidak-
taatan mereka kepada Allah. Contohnya,
Alkitab menceritakan tentang menara Ba-
bel. Allah membuat orang-orang yang
membangun menara itu gagal dalam usa-
ha keras mereka karena kesombongan dan
perjuangan untuk kemasyhuran: Ia me-
ngacaukan bahasa-bahasa mereka, sehing-
ga mereka tidak dapat lagi memahami satu
sama lain (band. Kej. 11:1-8).

“Kata Kain kepada Habel, adiknya: ‘Mari
kita pergi ke padang.’ Ketika mereka ada di
padang, tiba-tiba Kain menyerang Habel,
adiknya, dan membunuhnya.”

(Kej. 4:8)

227
Apakah kejatuhan ke dalam dosa
memiliki akibat-akibat bagi semua
manusia?

Ya. Sejak kejatuhan ke dalam dosa, semua
manusia tunduk pada kuasa dosa. Dosa
membawa pada perpisahan dari Allah,
dengan kata lain, kematian rohani: “Sebab
itu, sama seperti dosa telah masuk ke da-
lam dunia melalui satu orang, dan melalui
dosa itu juga maut, demikianlah maut itu
telah menjalar kepada semua orang, kare-
na semua orang telah berbuat dosa” (Rm.
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5:12). Kecenderungan untuk berbuat dosa

(konkupisensi) tetap ada pada manusia.

Manusia tidak dapat kembali kepada ke-

adaan tanpa dosa melalui kekuatan mere-

ka sendiri.

= Kematian rohani: lihat Pertanyaan 89,
dst.

Kecenderungan berbuat dosa
(konkupisensi): Oleh kejatuhan ke dalam
dosa, kecenderungan untuk berbuat
dosa muncul di dalam manusia. Ini
disebut “konkupisensi”. Dari sinilah semua
pikiran dan perbuatan dosa berasal.
Meskipun dosa-dosa dapat diampuni,
kecenderungan berbuat dosa tetap utuh.

228
Apakah kejatuhan dosa juga
memiliki akibat-akibat bagi ciptaan?

Ya. Kejatuhan manusia ke dalam dosa me-
nimbulkan akibat-akibat yang luas pada
ciptaan: tanah telah dikutuk: “Karena eng-
kau [...] memakan dari buah pohon yang
telah Kuperintahkan kepadamu: Jangan
makan dari padanya, maka terkutuklah ta-
nah karena engkau; dengan bersusah pa-
yah engkau akan mencari rezekimu dari
tanah seumur hidupmu: semak duri dan
rumput duri yang akan dihasilkannya ba-
gimu, dan tumbuh-tumbuhan di padang
akan menjadi makananmu” (band. Kej. 3:
17,18). Ciptaan yang pada awalnya sem-
purna telah menjadi rusak. Ciptaan juga
harus dibebaskan dari kutukan yang turun
ke atasnya.

“Sebab, seluruh ciptaan telah ditaklukkan
kepada kesia-siaan, bukan oleh
kehendaknya sendiri, tetapi oleh kehendak
Dia, yang telah menaklukkannya, tetapi
dalam pengharapan, karena ciptaan

itu sendiri juga akan dimerdekakan dari
perbudakan kebinasaan dan masuk ke
dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak
Allah. Sebab, kita tahu bahwa sampai
sekarang segala ciptaan sama-sama
mengeluh dan sama-sama merasa sakit
bersalin.”

(Rm. 8:20-22)

229
Apakah dosa?

Dosa adalah segala sesuatu yang melawan
kehendak Allah dan bertentangan dengan
keberadaan-Nya. Ini termasuk semua kata,
perbuatan dan pikiran yang bertentangan
dengan kehendak dan keberadaan Allah.

89
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Adalah juga dosa untuk dengan sengaja
mengabaikan untuk berbuat baik (band.
Yak. 4:17). Manusia tertimpa kesalahan ke-
pada Allah oleh setiap dosa yang mereka
lakukan.

230
Apakah perbedaan antara dosa dan
kesalahan?

Dosa adalah mutlak. Oleh karena itu dosa
tidak dapat direlatifkan. Dosa memisah-
kan dari Allah.

Sebaliknya kita boleh menganggap bah-
wa Allah, di dalam kebenaran dan belas
kasihan-Nya, menilaikan tingkat kesalah-
an yang menimpa individu karena dosa
kepada Dia, berbeda dalam setiap kasus.

Penjelasan mengenai tingkat kesalahan
yang menimpa: Suatu pembedaan harus
dibuat dalam menilai jumlah kesalahan
yang berkaitan dengan dosa, misalnya,
jika seseorang mencuri karena lapar atau
untuk memuaskan nafsu untuk barang
mewah. Dalam kedua kasus tersebut
dosa telah dilakukan, yakni pelanggaran
terhadap Perintah Ketujuh. Namun
demikian, tingkat kesalahan seseorang
yang ditimpakan melalui dosa ini dapat
dibedakan. Dalam kemahatahuan-Nya,
Allah akan selalu bersikap adil dalam
menilai sejauh mana seseorang telah
melakukan kesalahan melalui dosa ini.
Pengaruh dan situasi tertentu yang orang-
orang hadapi, misalnya, struktur sosial,
situasi kebutuhan, dan kesehatan mental,
juga memegang peranan.

231

Bagaimanakah perpisahan dari
Allah ini dapat dibatalkan?

Untuk dapat masuk ke dalam kedekatan
Allah, dosa harus diampuni.
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= Pengampunan dosa: lihat Pertanyaan
652

232
Siapakah yang menentukan sesuatu
adalah dosa?

Allah menentukan apa yang merupakan
dosa. Ini tidak berarti bahwa umat manu-
sia dapat menentukan hal ini untuk diri
mereka sendiri.

233
Bagaimanakah kita dapat mengenali
apa itu dosa?

Kita mempelajari apa itu dosa - dengan

kata lain, apa yang bertentangan dengan

kehendak Allah - dari Kitab Suci. Ini ter-

masuk

= pelanggaran terhadap Sepuluh
Perintah (band. Kel. 20:20),

= melanggar nazar-nazar yang telah
diberikan kepada Allah (band.
Ul 23:22),

= menolak percaya kepada Kristus
(band. Yoh. 23:22),

= kikir, iri hati, dan semacamnya.

Hal ini juga menjadi jelas bagi kita di
dalam khotbah yang diinspirasi oleh Roh
Kudus.

234
Dengan karunia-karunia apakah
Allah memperlengkapi manusia
yang berdosa?

Allah telah memberikan kepada manusia
hati nurani, akal budi dan iman. Jika ma-
nusia menggunakan karunia-karunia ini,
merupakan jawaban yang benar kepada



Umat manusia yang memerlukan kelepasan

Allah atas perawatan yang Ia tunjukkan ke-
pada mereka.

235
Bagaimanakah kita seharusnya
menggunakan hati nurani, akal budi
dan iman?

Hati nurani, akal budi dan iman harus
senantiasa dihubungkan dengan Yesus
Kristus.

236

Apakah fungsi dari hati nurani?

Hati nurani dapat menolong manusia un-
tuk mengambil keputusan yang berhubung-
an dengan kehendak Allah. Hati nurani
membedakan antara apa yang baik dan
yang jahat. Selain itu, jika hati nurani di-
kuasai oleh akal budi dan iman, itu me-
mungkinkan manusia untuk mengenali
apakah mereka telah bersalah di hadapan
Allah atau sesama mereka melalui peri-
laku mereka.

237
Apakah fungsi dari akal budi?

Akal budi dapat menuntun manusia pada
satu sikap yang menyukakan Allah. Akal
budi ditunjukkan ketika manusia mampu
mempertanggungjawabkan tindakan me-
reka di hadapan Allah dan sesama mereka.
Akal budi juga dibutuhkan untuk dapat
mengerti Injil dan mengakui iman sese-
orang.

238
Apakah ada batasan-batasan untuk
akal budi manusia?

Ya. Di dalam keterbatasannya, akal budi
manusia tidak mampu untuk memahami
Allah dalam ketidakterbatasan-Nya. Sifat
dan tindakan-tindakan Allah jauh me-
lampaui segala akal manusia (lihat Flp. 4:
7). Oleh karena itu, akal budi tidak dapat
menjadi ukuran untuk segala sesuatu.

“Damai sejahtera Allah, yang melampaui
segala akal, akan memelihara hati dan
pikiranmu dalam Kristus Yesus.”

(Flp. 4:7)

239

Apakah iman?

Iman menggabungkan pengandalan, ke-
taatan dan kesetiaan kepada Allah. Dari
situ, manusia mendapatkan keyakinan da-
lam belas kasihan dan pertolongan Allah.
Di dalam Ibrani 11:1 disebutkan mengenai
hal ini sebagai berikut: “Iman adalah dasar
dari segala sesuatu yang diharapkan dan
bukti dari segala sesuatu yang tidak dilihat”

240
Bagaimanakah umat manusia
menjadi percaya?

Iman senantiasa diawali dengan Allah,
yang menyatakan diri-Nya melalui firman
dan pekerjaan-Nya. Iman adalah karunia
Allah. Iman yang sejati berdasarkan pada
kemurahan Allah akan pilihan.

Pada saat yang sama, iman adalah suatu
kewajiban bagi manusia. Apakah dan sam-
pai sejauh mana manusia menjadi percaya
juga bergantung pada usahanya sendiri:
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ini adalah perlu untuk memohonkan
iman.

“Aku percaya. Tolonglah aku yang tidak
percaya ini!”
(Mrk. 9:24)

Apakah tugas orang-orang percaya?
Manusia diimbau untuk menerima firman

Allah, mengandalkannya dan bertindak se-
suai dengan itu. Yesus Kristus menuntut:
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kepada Ku” (Yoh. 14:1). Ia berjanji bahwa
“Supaya setiap orang yang percaya kepada-
Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup
yang kekal” (Yoh. 3
kan akibat dari ketidakpercayaan dengan
segala dampaknya: “Sebab jikalau kamu ti-
dak percaya, bahwa Akulah Dia, kamu akan
mati dalam dosamu” (Yoh. 8:24).

:16). Ia juga menekan-

“Jadi, iman timbul dari pendengaran, dan
pendengaran oleh firman Kristus.”
(Rm. 10:17)
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242

245

Apakah yang dapat iman bantu
capai?

Kepercayaan kepada Yesus Kristus adalah

prasyaratuntukkeselamatan. Seseorangha-

rus percaya

= bahwa Allah mendamaikan para
pendosa dengan diri-Nya,

= bahwa manusia dapat menjadi anak-
anak Allah (band. Yoh. 1:12),

= bahwa manusia dapat masuk ke dalam
persekutuan kekal dengan Allah.

“Namun, tanpa iman tidak mungkin orang
berkenan kepada Allah.”
(Ibr. 11:6)

243
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “sejarah keselamatan”?

Kitab Suci menggunakan istilah “keselamat-
an” dalam arti “pembebasan’, “perlindung-
an” dan “kelepasan” Istilah “sejarah ke-
selamatan” dipahami sebagai aktivitas Allah
yang memungkinkan manusia untuk me-

nerima keselamatan.

244
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “rencana keselamatan”?

Peristiwa-peristiwa antara kejatuhan ke da-
lam dosa dan ciptaan yang baru digambar-
kan sebagai “rencana keselamatan” Allah.
Kita sebagai manusia mungkin tidak me-
ngetahui seluruh rencana Allah dalam se-
gala kepenuhannya, tetapi dari perjalanan
sejarah keselamatan kita dapat mengenali
bahwa adalah maksud Allah untuk me-
nolong manusia.

Bagaimanakah sejarah keselamatan
akan terjadi?

Cara dan ukuran keselamatan beragam di
sepanjang babak-babak sejarah keselamat-
an yang berbeda, tetapi kehendak Allah
untuk menyelamatkan - yang berlaku un-
tuk semua orang pada semua periode wak-
tu — berdiri di atas segalanya.

246
Apakah tujuan pengharapan akan
keselamatan pada masa Perjanjian
Lama?

Pada masa Perjanjian Lama, pengharapan
akan keselamatan berpusat terutama pada
pembebasan dari kebutuhan dunia dan
perbudakan. Namun, pada akhirnya peng-
harapan Israel akan keselamatan semakin
jelas berpusat pada Mesias yang dinanti-
kan.

247

Apakah dasar untuk keselamatan?

Yesus Kristus adalah pokok keselamatan
yang kekal: “Dan sesudah Ia disempurna-
kan, Ia menjadi sumber keselamatan yang
abadi bagi semua orang yang taat ke-
pada-Nya” (Ibr. 5:9). Ia adalah satu-satu-
nya Pengantara antara Allah dan manusia
(band. 1 Tim. 2:5). Kisah Para Rasul 4:12
menyaksikan: “Tidak ada keselamatan di
dalam siapa pun juga selain di dalam
Dia, sebab di bawah kolong langit ini
tidak ada nama lain yang diberikan ke-
pada manusia yang olehnya kita dapat di-
selamatkan.”

Yesus Kristus adalah Juruselamat yang
diutus oleh Allah. Ia adalah Penebus yang
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telah mengalahkan dosa. Di dalam Dia, ma-
nusia menemukan keselamatan dari baha-
yayang disebabkan oleh dosa: Kurban yang
telah Yesus persembahkan pada kayu sa-
lib menjadikan mungkin pembebasan dari
dosa-dosa - dan pembatalan perpisahan
yang tetap dari Allah.

“Pengantara”: Di satu sisi, Yesus Kristus
adalah “Pengantara” dalam arti bahwa la
memperantarakan Allah dan umat manusia.
Ini berarti bahwa la mewakili umat manusia
di hadapan Allah dan Allah di hadapan
umat manusia. la adalah Pembela manusia
di hadapan Allah dan memperkenalkan
kehendak ilahi kepada manusia. Di sisi lain,
sebagai “Pengantara”, la juga adalah jalan
keselamatan yang mengarahkan kembali
pada persekutuan dengan Allah.

“Sebab, Allah itu esa dan esa pula
pengantara antara Allah dan manusia,

yaitu manusia Kristus Yesus, yang telah
menyerahkan diri-Nya sebagai tebusan bagi
semua manusia.”

(1 Tim. 2:5,6)

248
Siapakah yang mampu mencapai
keselamatan?

Keselamatan melalui Yesus Kristus ditawar-
kan kepada semua manusia, baik yang hi-
dup maupun yang mati.

249

Pada babak rencana keselamatan
Allah manakah kita hidup?

Sekarang kita hidup pada babak rencana
keselamatan ilahi yang di dalamnya si-
dang jemaat pengantin perempuan sedang
dikumpulkan dan dipersiapkan untuk ke-
datangan Kristus kembali. Untuk tujuan
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ini, para Rasul memberikan keselamatan

melalui pemberitaan firman Allah dan pe-

nyaluran sakramen-sakramen.

— Sidang jemaat pengantin perempuan:
lihat pertanyaan 455, 557, 561, dst.

250
Bagaimanakah keselamatan dapat
dicapai pada saat ini?

Tidak seorang pun dapat mencapai ke-
selamatan atas usahanya sendiri. Manusia
mencapai keselamatan dengan percaya ke-
pada Yesus Kristus dan memanfaatkan sa-
kramen-sakramen, dan firman Allah, yang
Yesus Kristus telah sediakan untuk ke-
selamatan dunia.

= Sakramen: lihat pertanyaan 472, dst.

251
Bentuk keselamatan apakah
yang akan dialami sidang jemaat
pengantin perempuan pada saat
kedatangan Kristus kembali?

Sidang jemaat pengantin perempuan su-
dah akan memasuki persekutuan kekal de-
ngan Allah pada saat kedatangan Kristus
kembali dalam perjamuan kawin di surga.

252
Kapankah rencana keselamatan
Allah akan dipenuhi?

Menurut Kitab Suci, rencana keselamatan
akan dipenuhi di dalam ciptaan yang baru.

253

Apakah dasar pilihan atas diri kita
oleh Allah?

Pilihan selalu berasal pada kehendak Allah.
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Tidak seorang pun dapat memengaruhi ke-
putusan Allah.

254
Mengapa Allah memilih orang-
orang?

Allah memanggil pribadi-pribadi ataupun
kelompok dari umat manusia karena Ia
memiliki satu maksud tertentu yang telah
direncanakan oleh-Nya bagi mereka. Ka-
rena itu Ja membuat mereka bertanggung
jawab kepada-Nya.

255
Adakah contoh-contoh pilihan
di dalam Perjanjian Lama?

Ya. Sudah sejak di dalam penciptaan ter-

dapat satu petunjuk tentang pilihan ilahi:

dari semua ciptaan-Nya, Allah memilih

manusia dan memberikannya tugas untuk

menaklukkan bumi.

Banyak contoh pilihan lainnya yang dapat

ditemukan di dalam Perjanjian Lama:

= Nubh dipilih untuk membangun
bahtera.

= Abraham, Ishak dan Yakub dipilih
supaya semua keluarga di bumi dapat
diberkati melalui mereka.

= Musa dipilih untuk memimpin umat
Israel keluar dari perbudakan di Mesir
dan Yosua dipilih untuk membawa
mereka ke Negeri Perjanjian.

= Umat Israel juga telah dipilih: “Sebab,
engkaulah umat yang kudus bagi
TUHAN, Allahmu. Engkaulah yang
dipilih oleh TUHAN, Allahmu, dari
segala bangsa di atas muka bumi untuk
menjadi umat kesayangan-Nya. Bukan
karena jumlahmu lebih banyak dari
bangsa mana pun juga, - bukankah

kamu ini yang terkecil dari segala
bangsa? - tetapi karena TUHAN
mengasihi kamu” (band. UL 7:6-8).

“Allah telah menciptakan manusia bukan
untuk binasa, tetapi menjadikannya
menurut gambar-Nya sendiri.”

(Keb. 2:23)

256
Adakah contoh-contoh pilihan
di dalam Perjanjian Baru?

Darij antara para murid-Nya, Yesus memi-
lih para Rasul dan mengutus mereka ke
seluruh penjuru dunia dengan tugas un-
tuk mengajar dan membaptis. Oleh karena
itu pilihan umat Allah tidak lagi terbatas
pada orang-orang Israel, tetapi mencakup
semua orang yang percaya kepada Yesus,
apakah itu orang-orang Yahudi atau orang-
orang kafir. Dengan demikian, umat per-
janjian baru telah dipilih oleh Allah (band.
1 Ptr. 2:9).

Petrus dipilih untuk satu tugas khusus
di dalam gereja, yakni jawatan Petrus.
= Jawatan Petrus: lihat penjelasan

Pertanyaan 457

Sejak masa Perjanjian Lama, semua

orang yang bukan Israel disebut sebagai
“orang-orang kafir”. Mereka ini adalah
orang-orang yang tidak melayani Allah
Abraham, tetapi melayani allah-allah lain.
Bahkan pada masa Perjanjian Baru, orang-
orang yang bukan Yahudi disebut sebagai
orang-orang kafir, apakah mereka dibaptis
atau tidak.
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257
Dapatkah setiap orang mengklaim
sebagai pilihan Allah?

Tidak. Tidak seorang pun memiliki hak
atas pilihan Allah karena ini berasal pada
keputusan bebas Allah. Pilihan tidak dapat
dipahami oleh akal budi manusia.

258
Berarti apakah pilihan dari sudut
pandang Injil?

Dari sudut pandang Injil, pilihan adalah
karunia kasih Allah. Manusia memiliki ke-
bebasan untuk memutuskan apakah me-
nerima atau menolak karunia ini.

Pilihan oleh Allah tidak berarti bahwa
tindakan-tindakan manusia telah ditentu-
kan sebelumnya.

259
Apakah hasil dari menerima pilihan
ini?

Allah memilih manusia untuk keselamat-
an mereka sendiri begitu juga keselamatan
yang lain. Kapan saja Allah memilih siapa-
pun, di sana ada suatu tugas atau tanggung
jawab tertentu yang berkaitan dengan hal
itu. Penerimaan akan pilihan seseorang
di dalam iman berarti untuk secara sadar
mengikut Yesus Kristus, pokok keselamat-
an. Ini termasuk mengatur hidupnya se-
suai dengan Injil. Hal ini menarik berkat
Allah.

Pilihan juga memiliki dampak-dampak
untuk masa depan: Ketika Yesus Kristus
mendirikan kerajaan damai-Nya, imamat
rajani akan memberitakan kabar gembira
tentang keselamatan di dalam Kristus ke-
pada semua manusia. Mereka yang ambil
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bagian di dalam kebangkitan yang perta-

ma dipilih untuk tugas ini.

= Keselamatan: lihat Pertanyaan 243, dst.

= Imamat rajani: lihat Pertanyaan 577

= Kebangkitan yang pertama: lihat
Pertanyaan 574, 575

260
Apakah berkat?

Berkat adalah suatu pernyataan perawat-
an kasih Allah, yang tidak seorang pun da-
pat memperolehnya. Diberkati berarti me-
nerima hal-hal yang baik dari Allah. Berkat
berisi tenaga ilahi begitu juga jaminan bah-
wa Allah memberikan pertolongan dan
tuntunan-Nya. Lawan dari berkat adalah
kutuk.

261
Bagaimanakah berkat diraih, dan
bagaimanakah ini terungkap?

Allah sering memberikan berkat-Nya me-
lalui manusia-manusia yang telah ditugas-
kan oleh-Nya untuk tujuan ini. Tidak ada
seorang pun yang dapat memberkati diri-
nya sendiri.

Berkat akan terungkap apabila diraih
dengan iman. Apakah itu berdampak lama,
juga bergantung pada sikap dan perilaku
orang yang diberkati.

Berkat adalah suatu karunia Allah yang
senantiasa dapat diperbaharui. Namun, ber-
kat juga dapat berlanjut melampaui orang
yang menerimanya hingga generasi yang
akan datang.
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262
Bagaimanakah berkat Allah
dinyatakan di dalam ciptaan?

Allah telah memberkati ciptaan-Nya dan
menempatkan hukum pertambahan ke da-
lam segala sesuatu yang hidup. Ia me-
mercayakan ciptaan kepada manusia dan
memberkatinya untuk tugas yang berkait-
an dengan ini.

Meskipun berkat Allah ini terbatas
dampaknya oleh kutukan dosa, itu tidak
ditangguhkan. Allah bahkan memper-
baharuinya setelah air bah. Janji Allah se-
cara jelas menyatakan apa yang mencakup
berkat ini: “Selama bumi masih ada, tidak
akan berhenti musim menabur dan me-
nuai, musim dingin dan panas, musim

kemarau dan hujan, siang dan malam”
(Kej. 8:22).
Perjanjian Baru juga memberikan ke-

saksian akan berkat ini di dalam ciptaan:
“Sebab tanah yang menghisap air hujan yang
sering turun ke atasnya, dan yang meng-
hasilkan tumbuh-tumbuhan yang berguna
bagi mereka yang mengerjakannya, me-
nerima berkat dari Allah” (Ibr. 6:7). Berkat
ini memberikan keuntungan bagi semua
manusia.

“Dengan demikianlah kamu menjadi
anak-anak Bapamu yang di surga, Sebab
la menerbitkan matahari-Nya bagi orang
yang jahat maupun orang yang baik dan
menurunkan hujan bagi orang yang benar
dan orang yang tidak benar.”

(Mat. 5:45)

263
Bagaimanakah berkat dialami
di dalam perjanjian lama?

Janji berkat adalah suatu bagian dari per-
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janjian yang Allah buat dengan Israel. Di
dalam perjanjian lama, berkat Allah nyata
terutama melalui kesejahteraan duniawi.
Misalnya, ini termasuk hal-hal seperti ke-
menangan dalam pertempuran melawan
musuh, umur panjang, kekayaan, keturun-
an yang banyak dan tanah yang subur.
Abraham diberkati oleh Allah: “Aku akan
membuat engkau menjadi bangsa yang be-
sar, memberkati engkau, serta membuat
namamu masyhur, dan engkau akan men-
jadiberkat. Akuakan memberkati orang-
orang yang memberkati engkau, dan me-
ngutuk orang-orang yang mengutuk
engkau, dan olehmu semua kaum di muka
bumi akan mendapat berkat” (Kej. 12:2,3).
Berkat ini berlanjut melampaui janji akan
kesejahteraan pribadi. Ini juga memampu-
kan Abraham untuk menjadi berkat bagi
orang lain.
= Perjanjian lama: lihat penjelasan
Pertanyaan 175

264

265
Dari siapakah berkat di dalam
perjanjian baru berasal?

Berkat ilahi di dalam perjanjian baru ber-

asal dari Yesus Kristus.

= Perjanjian Baru: lihat penjelasan
Pertanyaan 175

266

Bagaimanakah Yesus memberkati?

Yesus memberkati melalui firman-Nya,
mukjizat-mukjizat-Nya dan sikap-Nya. Ia
menaruhkan tangan-Nya ke atas anak-
anak untuk memberkati mereka dan meng-
ampuni para pendosa. Berkat-Nya yang
terbesar adalah bahwa Ia mempersembah-
kan hidup-Nya yang tanpa dosa sebagai kur-
ban untuk pendamaian semua manusia.
= Kematian kurban Yesus: lihat
Pertanyaan 90,99,177, dst.

267

Apakah dampak-dampak bagi umat
Israel jika mereka menerima atau
menolak berkat Allah?

Bagi umat Israel, berkat Allah bergantung
pada apakah mereka menaati perintah-
perintah Allah dan melayani Dia saja atau
tidak. Ketidaktaatan kepada Allah berkait-
an dengan kutukan kepada umat itu. Ke-
putusan ini ada di tangan umat itu sendi-
ri: “Lihatlah, aku mengajukan kepadamu
pada hari ini berkat dan kutuk: berkat,
apabila kamu mendengarkan perintah
TUHAN, Allahmu, yang kusampaikan ke-
padamu pada hari ini; atau kutuk, jika ka-
mu tidak mendengarkan perintah TUHAN,
Allahmu” (Ul 11:26-28).
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Di manakah letak penekanan berkat
Yesus Kristus?

Berkat Allah yang dapat diraih melalui
Yesus Kristus memiliki penekanannya di
bidang rohani. Mengenai ini, disebutkan
di dalam Efesus 1:3: “Terpujilah Allah dan
Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, yang dalam
Kristus telah mengaruniakan kepada kita
segala berkat rohani di dalam surga”

268
Apa yang membentuk berkat rohani
ini?

Berkat ini mencakup
= pilihan sebelum dunia dijadikan
(band. Ef. 1:4),
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= kelepasan dan pengampunan dosa-
dosa (band. Ef. 1:7),

= pengetahuan akan kehendak Allah
(band. Ef. 1:9),

= penentuan dari semula sebagai pewaris
kemuliaan yang akan datang (band.
Ef. 1:11),

= pengetahuan akan kebenaran ilahi
di dalam Injil (band. Ef. 1:13),

= kemeteraian dengan karunia Roh
Kudus (band. Ef. 1:13).

269
Bagaimanakah berkat ini dapat
diraih dan bagaimanakah
hendaknya diperlakukan?

Banyak berkat ilahi dapat diraih oleh orang-
orang percaya di dalam kebaktian. Kurban
juga membawa berkat - ini adalah peng-
alaman mendasar umat Kristen.

Manusia diimbau untuk berdoa mohon
berkat Allah dan untuk bertindak dengan
cara sedemikian untuk menunjukkan me-
reka layak untuk berkat ini.

Orang-orang percaya menunjukkan rasa
syukur mereka atas berkat Allah melalui
kehidupan yang ditentukan oleh rasa takut
akan Allah, ketaatan dan iman.
= Kurban dan berkat: lihat Pertanyaan

738

270
Apakah yang merupakan
kepenuhan berkat?

Kepenuhan berkat terdiri dari berbagi di
dalam kemuliaan Allah selamanya.

271
Apakah Allah memberikan kepada
umat-Nya suatu hukum di dalam
perjanjian lama?

Ya. Allah memberikan kepada umat Israel
suatu hukum melalui Musa. Itu terdapat di
dalam Taurat dan disebut “Hukum Musa”
Isi-isi utamanya dirangkum di dalam Se-
puluh Perintah. Perintah-perintah untuk
mengasihi Allah dan sesama juga merupa-
kan bagian dari Hukum Musa.

272

Apakah tujuan dari Hukum Musa?

Hukum Musa memberikan petunjuk un-
tuk tindakan yang memperoleh perkenan
Allah. Itu merupakan satu pertolongan da-
lam kehidupan yang diberikan oleh Allah,
yang menunjukkan jalan kepada kebaikan
dan membantu menghindari kejahatan.

“Hai manusia, telah diberitahukan
kepadamu apa yang baik. Apakah yang
dituntut TUHAN darimu selain berlaku adil,
mencintai kesetiaan, dan hidup dengan
rendah hati di hadapan Allahmu?”

(Mi. 6:8)

273
Bagaimanakah Hukum Musa dinilai
pada masa Perjanjian Lama?

Pada masa Perjanjian Lama, Hukum Musa
dipandang sebagai aturan tertinggi yang
mengikat oleh orang-orang Israel. Ini di-
pahami sebagai jalan kepada keselamatan.
Orang-orang menganggap bahwa manu-
sia dapat menyukakan Allah dan diterima
oleh Dia dengan memerhatikan hukum ini
secara ketat.
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274

277

Bagaimanakah Hukum Musa dinilai
dari sudut pandang Injil?

Dari sudut pandang Injil, Hukum Musa
bukanlah jalan menuju keselamatan, te-
tapi menunjukkan jalan yang mengarah ke-
pada keselamatan: Yesus Kristus.

Tidak seorang pun dapat menaati selu-
ruh hukum ini. Oleh karena itu tidaklah
mungkin untuk mencapai keselamatan me-
lalui usaha sendiri saja. Setiap individu ha-
rus sampai pada kesimpulan: “Aku adalah
pendosa dan membutuhkan pengampun-
an dosa-dosa” Namun, pengampunan dosa-
dosa mensyaratkan kepercayaan kepada
Yesus Kristus.

— Keselamatan, mencapai keselamatan:
lihat Pertanyaan 243, 248, dst.

275
Apakah isi Injil?

Isi Injil mencakup aktivitas Allah di dalam
Yesus Kristus untuk keselamatan umat ma-
nusia. Injil meliputi segala sesuatu yang
Yesus ajarkan dan segala sesuatu yang ber-
hubungan dengan pribadi-Nya, dari ke-
lahiran-Nya sampai penyaliban-Nya, ke-
bangkian-Nya, dan kedatangan-Nya kem-
bali. Injil menjadikan jelas bahwa Yesus
Kristus adalah satu-satunya jalan menuju
keselamatan.

276

Adakah nama-nama lain untuk Injil?

Injiljuga dikenal sebagai “pemberitaan ten-
tang salib” (1 Kor. 1:18) dan “berita pen-
damaian” (2 Kor. 5:19).
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Apakah hubungan antara hukum
dan Injil?

Baik hukum maupun Injil menyatakan ke-
hendak Allah untuk menolong para pen-
dosa sampai kepada keselamatan. Hukum
terutama menyebutkan perintah-perintah
dan larangan-larangan yang menyuruh ma-
nusia berkenaan dengan tindakan-tindak-
an yang menyukakan Allah. Satu-satunya
manusia yang menggenapi hukum ini
secara sempurna tanpa pelanggaran ada-
lah Yesus Kristus: “Janganlah menyangka
bahwa Aku datang untuk meniadakan hu-
kum Taurat atau kitab para nabi. Aku da-
tang bukan untuk meniadakannya, me-
lainkan untuk menggenapinya” (Mat. 5:17).

Unsur-unsur Hukum Musa yang senan-
tiasa berlaku dan perlu telah dirangkum
oleh Yesus Kristus ke dalam perintah un-
tuk mengasihi Allah dan sesama: “Kasihi-
lah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hati-
mu, dengan segenap jiwamu, dan dengan
segenap akal budimu. [...] Kasihilah se-
samamu manusia seperti dirimu sendiri”
(Mat. 22:37,39).

Setelah kebangkitan-Nya, Ia menjelas-
kan kepada para murid bahwa segala yang
tertulis di dalam hukum Musa, di dalam
kitab para nabi, dan di dalam Mazmur, te-
lah menemukan penggenapannya di da-
lam Dia (band. Luk. 24:44).

Dari hal ini dipahami bahwa Kristus
adalah baik penggenapan maupun tujuan
hukum. Pemahaman perjanjian lama bah-
wa hukum adalah jalan menuju keselama t-
an telah berakhir oleh Kristus. Yesus te-
lah mendirikan jalan yang baru, jalan
kemurahan.
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“Tujuan akhir hukum Taurat adalah Kristus,
sehingga kebenaran diperoleh tiap-tiap
orang yang percaya.”

(Rm. 10:4)

278
Apakah prasyarat mendasar untuk
meraih kemurahan yang ditawarkan
di dalam Injil?

Pertama, setiap orang harus mengenali
dan mengakui bahwa ia adalah seorang
pendosa. Kemudian ia harus percaya bah-
wa telah menjadi mungkin bagi pendosa
untuk dirukunkan kembali dengan Allah
melalui Yesus Kristus dan bahwa pendosa
dapat mencapai kebenaran yang berlaku
di hadapan Allah melalui kepercayaan ke-
pada Kristus: “Jadi, sama seperti melalui
satu pelanggaran semua orang beroleh
penghukuman, demikian pula melalui satu
perbuatan kebenaran, semua orang ber-
oleh pembenaran untuk hidup” (Rm. 5:18).

Kebenaran di hadapan Allah /
pembenaran: untuk dibenarkan di
hadapan Allah — dengan kata lain untuk
meraih pembenaran — berarti: orang
percaya menyukakan Allah. Allah
menerima pendosa dan mengaruniakan
kepadanya kemurahan dan pengampunan.

279
Apakah hubungan antara
perbuatan-perbuatan baik
seseorang dan kelepasannya?

Kelepasan tidak bisa diperoleh melalui per-
buatan-perbuatan baik. Ini hanya dapat
berasal dari kemurahan Kristus. Ini mem-
butuhkan kepercayaan kepada Kristus.
Perbuatan-perbuatan baik adalah ungkap-
an dari iman yang hidup. Dengan demiki-

an, iman seseorang hendaknya menuntun-
nya untuk mengupayakan tindakan yang
kudus, yang juga ditunjukkan dalam per-
buatan-perbuatannya.

“Sebab, sudah nyatalah anugerah Allah
yang menyelamatkan semua manusia.”
Jawaban setiap orang atas hal ini
hendaknya “hidup bijaksana, adil dan
saleh di dalam dunia sekarang ini dengan
menantikan penggenapan pengharapan
kita yang penuh berkat dan penampakan
kemuliaan Allah Yang Maha Besar dan
Juruselamat kita Yesus Kiristus, yang telah
menyerahkan diri-Nya bagi kita untuk
membebaskan kita dari segala kejahatan
dan untuk menguduskan bagi diri-Nya
suatu umat milik-Nya sendiri, yang rajin,
berbuat baik.”

(Tit. 2:11-14)
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280

Apakah fungsi dari perintah-
perintah Allah?

Allah memberikan perintah-perintah ke-
pada umat manusia. Di dalamnya Ia me-
nyatakan kehendak-Nya untuk kebaikan
umat manusia. Perintah-perintah meng-
ungkapkan bagaimana manusia hendak-
nya membangun hubungan mereka dengan
Allah. Di samping itu, perintah-perintah
adalah dasar untuk hubungan yang positif
antar manusia.

281
Dengan sikap apakah manusia
hendaknya menaati perintah-
perintah Allah?

Mereka yang mengenali Allah dalam iman
sebagai Yang Mahakuasa, Yang Mahatahu
dan Yang Mahakasih akan menanyakan
kehendak-Nya dan akan berusaha untuk
menyesuaikan pikiran dan perilaku me-
reka dengan kehendak Allah, yakni yang
sesuai dengan perintah-perintah-Nya.

Di dalam pengetahuan bahwa Allah
memberikan perintah-perintah berdasar-
kan kasih kepada umat manusia, perintah-
perintah itu tidak dipenuhi berdasarkan
ketakutan terhadap hukuman, melainkan
berdasarkan kasih kepada Allah.

282

Apakah perintah yang terutama?

Ketika ditanya “hukum manakah yang ter-
utama dalam hukum Taurat”, Yesus men-
jawab dengan dua kutipan dari hukum Musa:
“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan se-
genap hatimu, dengan segenap jiwamu,
dan dengan segenap akal budimu. Itulah
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perintah yang terutama dan yang pertama.
Perintah yang kedua, yang sama dengan
itu ialah: ‘Kasihilah sesamamu manusia se-
perti dirimu sendiri’ Pada kedua perintah
inilah tergantung seluruh hukum Taurat
dan kitab para nabi” (Mat. 22:36-40). Pe-
rintah untuk mengasihi Allah dan sesama
juga dikenal sebagai “dua perintah kasih”
= Kasih kepada sesama: lihat juga
Pertanyaan 155

283

Apakah dasar dari kasih manusia
kepada Allah?

Kasih manusia kepada Allah berdasarkan
kasih Allah kepada umat manusia. Ma-
nusia berusaha untuk membalas kasih ini:
“Kita mengasihi, karena Allah lebih dahu-
lu mengasihi kita” (1 Yoh. 4:19).

284
Apakah yang dituntut oleh perintah
untuk mengasihi Allah, dan apakah
yang dibutuhkan?

Kasih kepada Allah harus menandakan ke-
beradaan seseorang dan menentukan sikap-
nya.

Perintah untuk mengasihi Allah ber-
laku untuk pribadi secara keseluruhan dan
memerlukan usahanya yang sepenuhnya:
“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan se-
genap hatimu dan dengan segenap jiwamu
dan dengan segenap akal budimu dan de-
ngan segenap kekuatanmu” (Mrk. 12:30).
Ini menandakan pengabdian yang tak ter-
bagi kepada Allah.
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285

Apakah perintah untuk mengasihi
sesama?

“Kasihilah sesamamu manusia seperti diri-
mu sendiri” (Mrk. 12:31; band. Im. 19:18).

286
Apakah yang dituntut oleh perintah
untuk mengasihi sesama?

Perintah ini menuntut manusia untuk
memperlakukan semua orang lain dengan
kasih. Ini dengan jelas menentukan batas-
batas pada egoisme.

Pada perumpamaan orang Samaria yang
murah hati (band. Luk. 10:25-37), Yesus
menggambarkan bahwa mengasihi sesama
termasuk berbelas kasihan dan bertindak
yang sesuai dengan itu.

Betapa seriusnya Yesus mengartikan per-
kataan ini dapat disimpulkan dari nasihat-
Nya untuk bahkan mengasihi musuh-mu-
suh seseorang.

“Kamu telah mendengar yang difirmankan:
Kasihilah sesamamu manusia dan bencilah
musuhmu. Namun, Aku berkata kepadamu:
Kasihilah musuh-musuhmu dan berdolah
bagi mereka yang menganiaya kamu.
Dengan demikian kamu menjadi anak-anak
Bapamu yang di surga.”

(Mat. 5:43-45)

287

Siapakah “sesama” ini?

Di satu sisi, contoh orang Samaria yang
murah hati ini menunjukkan bahwa se-
sama iniadalah siapa pun yang membutuh-
kan. Di sisi lain, sesama juga dapat me-
rupakan seseorang yang menolong. Sesama
kita bisa saja seseorang yang dengannya
kita berhubungan.

288
Apakah Yesus mengatakan sesuatu
yang lain tentang perintah untuk
mengasihi sesama?

Selain perumpamaan orang Samaria yang
murah hati, Yesus meringkas prinsip-prin-
sip tentang kasih kepada sesama ke dalam
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apa yang disebut “aturan emas”

Istilah “aturan emas” dirumuskan di
Eropa pada abad ketujuhbelas mengacu
pada pernyataan yang terkandung dalam
Matius 7:12. Kini “aturan emas” adalah
prinsip yang dipegang secara luas dalam
hubungan antar pribadi bahkan di luar
kekristenan.

289
Apakah yang dinyatakan “aturan
emas”?

“Aturan emas” dipahami sebagai petunjuk
firman Tuhan dalam khotbah di bukit:
“Segala sesuatu yang kamu kehendaki su-
paya orang perbuat kepadamu, perbuat-
lah demikian juga kepada mereka. Itulah
isi seluruh hukum Taurat dan kitab para
nabi” (Mat. 7:12).

290
Bagaimanakah kasih kepada
sesama dinyatakan dalam sidang
jemaat?

Apa yang Yesus ajarkan kepada para Ra-
sul-Nya juga berlaku untuk sidang jemaat:
“Aku memberikan perintah baru kepada ka-
mu, yaitu supaya kamu saling mengasihi.
Sama seperti Aku telah mengasihi kamu
[...] Dengan demikian semua orang akan
tahu bahwa kamu adalah murid-murid-
Ku, jikalau kamu saling mengasihi” (Yoh.
13:34,35). Jadi, perintah kepada murid-
murid-Nya ini melampaui “aturan emas”
Perintah untuk mengasihi sesama, un-
tuk mendukung sesama manusia dan me-
nolong di dalam situasi yang diperlukan,
hendaknya nyata terutama di dalam si-
dang jemaat: “Marilah kita berbuat baik
kepada semua orang, tetapi terutama ke-
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pada saudara-saudara seiman kita” (Gal.
6:10). Semua yang terbilang dalam sidang
jemaat memiliki satu tugas untuk mem-
perlakukan satu sama lain dengan belas
kasihan yang tulus, keramahan, kerendah-
an hati, kelemahlembutan dan kesabaran.

291
Apakah yang dihasilkan dari “saling
mengasihi” di dalam sidang jemaat?

“Saling mengasihi” memampukan kita un-
tuk menerima saudara-saudari sebagaima-
na mereka adanya (band. Rm. 15:7), dan
melindungi terhadap ketidaksediaan un-
tuk didamaikan, prasangka-prasangka dan
penghinaan. Ini adalah tenaga yang me-
nguatkan ikatan di dalam sidang jemaat,
membangkitkan empati dan pengertian sa-
tu sama lain dan mendorong keinginan un-
tuk saling menolong.

Dari “pujian tentang kasih”: “Kasih itu sabar;
kasih itu baik hati; ia tidak cemburu. la tidak
memegahkan diri dan tidak sombong. la
tidak melakukan yang tidak sopan dan tidak
mencari keuntungan diri sendiri. la tidak
pemarah dan tidak menyimpan kesalahan
orang lain. la tidak bersukacita karena
ketidakadilan, tetapi karena kebenaran. la
menahan segala sesuatu, percaya segala
sesuatu, mengharapkan segala sesuatu,
sabar menanggung segala sesuatu.”

(1 Kor. 13:4-7)

292
Apakah isi teks Sepuluh Perintah?

Perintah Kesatu: “Akulah TUHAN, Allah-
mu. Jangan ada padamu ilah lain di hadap-
an-Ku?”

Perintah Kedua: “Jangan menyebut nama
TUHAN, Allahmu, untuk disalahgunakan,

sebab TUHAN akan memandang bersalah
orang yang menyalahgunakan nama-Nya?”

Perintah Ketiga: “Ingat dan kuduskanlah
hari Sabat”

Perintah Keempat: “Hormatilah ayahmu
dan ibumu, supaya kamu hidup lama di ta-
nah yang diberikan TUHAN, Allahmu, ke-
padamu”

Perintah Kelima : “Jangan membunuh”
Perintah Keenam: “Jangan berzina”
Perintah Ketujuh: “Jangan mencuri”

Perintah Kedelapan: “Jangan memberikan
kesaksian dusta terhadap sesamamu.”

Perintah Kesembilan: “Jangan mengingini
rumah sesamamu.”

Perintah Kesepuluh: “Jangan mengingini
isterinya, atau hambanya laki-laki atau pe-
rempuan, lembunya, atau keledainya, atau
apa pun milik sesamamu.”

Sebutan “Sepuluh Perintah” atau
“Dekalog” berasal dari perumusan
alkitabiah “Kesepuluh Firman” (“deka
logoi”) di dalam Keluaran 34:28 dan
Ulangan 10:4. Alkitab menentukan
dengan pasti hitungan dari perintah-
perintah adalah sepuluh, tetapi tidak
menomorinya. Ini membawa pada cara-
cara penghitungan yang berbeda. Cara
penghitungan yang digunakan di dalam
Gereja Kerasulan Baru berasal dari tradisi
dari abad keempat Masehi.
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293

Kepada siapakah Sepuluh Perintah
diberikan?

Allah memberikan Sepuluh Perintah ke-
pada umat Israel melalui Musa di Gunung
Sinai (band. Kel. 19:20). Ini dituliskan pa-
da dua loh batu.

294
Apakah arti penting Sepuluh
Perintah yang berlaku bagi umat
Israel?

Sepuluh Perintah mengatur perilaku umat
Israel kepada Allah serta satu sama lain.
Pemberitaan Sepuluh Perintah merupakan
bagian dari perjanjian yang Allah buat de-
ngan umat Israel. Ketaatan kepada perin-
tah-perintah ini adalah wajib dan diberkati
oleh Allah. Bahkan anak-anak di antara
umat Israel telah belajar menghafal perin-
tah-perintah ini.

Hingga masa sekarang, arti yang sangat
penting dari Sepuluh Perintah dipertahan-
kan di dalam agama Yahudi.

“la memberitahukan kepadamu perjanjian
yang diperintahkan-Nya kepadamu untuk
dilakukan, berupa Sepuluh Firman, dan la
menuliskannya pada dua loh batu.”

(Ul. 4:13)

295
Apakah Yesus dan para Rasul-Nya
menanggapi perihal Sepuluh
Perintah tersebut?

Ya. Yesus meneguhkan Sepuluh Perintah.
Ia bahkan mempertajam beberapa perin-
tah dengan memberikan arti yang lebih
dalam dan memperluas cakupan aslinya.
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Akhirnya, para Rasul-Nya menjadikan je-
las, bahwa pelanggaran terhadap satu pe-
rintah berarti pelanggaran terhadap se-
luruh hukum itu: “Sebab, siapa saja yang
menuruti seluruh hukum itu, tetapi ter-
sandung dalam satu bagian saja, ia ber-
salah terhadap seluruhnya” (Yak. 2:10).

“Kamu telah mendengar bahwa kepada
nenek moyang kita dikatakan: Jangan
membunuh; siapa yang membunuh harus
dihukum. Namun, Aku berkata kepadamu:
Setiap orang yang marah terhadap
saudaranya harus dihukum.”

(Mat. 5:21,22)

“Kamu telah mendengar bahwa dikatakan:
Jangan berzina. Namun, Aku berkata
kepadamu: Setiap orang yang memandang
perempuan hingga menginginkannya, sudah
berzina dengan dia di dalam hatinya.”

(Mat. 5:27,28)

296

Bagi siapakah Sepuluh Perintah itu
berlaku?

Di dalam Sepuluh Perintah, Allah me-
nyapa semua manusia. Setiap pribadi me-
mikul tanggung jawab kepada Allah atas
sikapnya dan cara dia menjalani kehidup-
annya.

297
Bagaimanakah perintah-perintah
Allah dapat dilihat di dalam
hubungannya dengan hukum
negara?

Perintah-perintah Allah berada di atas hu-
kum negara. Satu-satunya faktor yang me-
nentukan dalam memutuskan apakah pe-
rintah-perintah Allah telah dilanggar adalah
kehendak Allah, dan bukan pembuat hu-
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kum mana pun.

298
Apakah artinya melanggar
perintah-perintah Allah?

Setiap pelanggaran terhadap perintah-pe-
rintah Allah adalah dosa. Dosa menyebab-
kan manusia tertimpa kesalahan di hadap-
an Allah. Ukuran kesalahan yang timbul
dari dosa ini dapat berbeda-beda. Allah
sendiri yang menentukan besarnya ke-
salahan. Pada kasus-kasus tersendiri, mung-
kin saja hampir tidak ada kesalahan yang
ditimpakan di hadapan Allah sebagai aki-
bat dari dosa tertentu.
— Hubungan antara dosa dan
kesalahan: lihat Pertanyaan 230 dan
penjelasan dari Pertanyaan 230

299
Bagaimanakah keseluruhan hukum
dapat dipenuhi?

Keseluruhan hukum dapat dipenuhi dengan
cara mengasihi Allah dan sesama dalam
cara yang sempurna (band. Rm. 13:8,10).
Ini hanya mungkin bagi Yesus Kristus.

= Hukum: lihat Pertanyaan 138, 271, dst.

300

sembah dan dipuja. Kehendak-Nya harus
ditaati.

302
Apakah arti penting Perintah Kesatu
di dalam Perjanjian Lama?

Politeisme terdapat di negeri-negeri di se-
kitar Israel. Dengan Perintah Kesatu, Allah
menjadikan jelas bahwa Ia adalah satu-
satunya Allah. Sesuai dengan itu, hanya
Dia yang harus disembah, dan hanya Dia
yang harus dilayani. “Dengarlah, hai orang
Israel: TUHANIah Allah kita, TUHAN itu
esa! Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan
segenap hatimu, dengan segenap jiwamu,
dan segenap kekuatanmu?” (UL 6: 4,5).

= Monoteisme: lihat penjelasan dari

Pertanyaan 53

Istilah “politeisme” berasal dari kata
bahasa Yunani poly dan theos, yang
masing-masing berarti “banyak” dan
“allah”. Jadi, istilah ini digunakan mengacu
pada penyembahan beberapa dewa. —
Bahkan Raja Salomo, ketika ia sudah
lanjut usia, berpaling dari Allah yang hidup
dan mempersembahkan kurban kepada
berhala-berhala orang Moab dan Amori
(band. 1 Raj. 11:7,8).

303

Apakah Perintah Kesatu?

“Akulah TUHAN, Allahmu. Jangan ada
padamu ilah lain di hadapan-Ku?”

301

Apakah arti Perintah Kesatu?

Perintah Kesatu berarti bahwa Allah ada-
lah Tuhan atas segala sesuatu. Hanya Dia,
Pencipta segala sesuatu, yang layak di-

Apakah yang tersirat di dalam
larangan penyembahan kepada ilah-
ilah lain?

Setiap pemujaan dan penyembahan apa
pun - selain dari Allah, Pencipta — yang
dapat dianggap sebagai dewa oleh manusia
adalah dosa. Ini termasuk penyembahan
terhadap makhluk hidup, fenomena alam,
benda-benda, dan makhluk rohani yang
nyata maupun yang dibayangkan (fiksi).
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Sesuai dengan itu adalah pelanggaran
terhadap Perintah Kesatu untuk meng-
anggap patung-patung, bentuk-bentuk bi-
natang, batu, jimat, rasi bintang, gunung,
pepohonan dan api, badai, dll., misalnya
sebagai ilah-ilah.

Pembuatan dan penyembahan kepada
anak lembu emas pada masa Perjanjian
Lama juga menggambarkan sebuah pe-
langgaran terhadap perintah Allah ini:
“Seluruh bangsa itu pun melepaskan
anting-anting emas yang ada pada teli-
nga mereka dan membawanya kepada
Harun. ia menerimanya dari tangan me-
reka, merancang bentuknya dengan alat,
dan membuat anak lembu tuangan. Lalu
kata mereka, “Hai Israel, inilah Allahmu,
yang menuntun engkau keluar dari tanah
Mesir!” (band. Kel. 32: 3,4).

304
Bagaimanakah kita memahami
larangan membuat dan menyembah
gambar-gambar?

Keluaran 20:4,5 melarang pembuatan gam-
bar-gambar apa pun dari hal-hal yang te-
lah diciptakan Allah: “Jangan membuat
bagimu berhala yang menyerupai apa pun
yang ada di langit di atas, atau yang ada di
bumi di bawah, atau yang ada di dalam air
di bawah bumi?”

Larangan pembuatan dan penyembah-
an patung harus dilihat dari konteks, bah-
waada gambar-gambar dan patung-patung
yang disembah dan dipuja sebagai dewa-
dewa pada saat itu.
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305
Apakah kita dilarang untuk melukis
gambar-gambar dan mengambil
foto-foto?

Tidak, kita tidak dilarang untuk membuat
gambar, patung, foto atau presentasi sine-
matik. Namun, hal-hal yang demikian se-
harusnya tidak dipuja atau disembah.

306
Apakah arti penting Perintah Kesatu
di dalam Perjanjian Baru?

Perintah Kesatu menyatakan bahwa hanya
ada satu Allah. Ini adalah Allah Tritunggal:
Bapa, Putra dan Roh Kudus. Di dalam Per-
janjian Baru, Perintah Kesatu tidak hanya
berlaku bagi Allah, Bapa, tetapi juga bagi
Yesus Kristus dan Roh Kudus.

= Trinitas: lihat Pertanyaan 61, dst.

307
Apakah arti Perintah Kesatu bagi
kita pada masa sekarang?

Perintah Kesatu mengimbau kepada kita
untuk menghormati Allah berdasarkan ka-
sih. Kita menyembah Tuhan di dalam pe-
mujaan, ketaatan dan rasa takut akan Allah.
Rasa takut akan Allah berkembang dari
kasih kita kepada Allah. Ini bukanlah su-
atu ungkapan ketakutan, tetapi kerendah-
an hati, kasih dan pengandalan kepada
Allah.

Adalah penting untuk menerima Allah
karena Ia telah hadir bagi dunia: di dalam
Yesus Kristus (band. Yoh. 14:9).

Adalah pelanggaran terhadap perintah
ini untuk membuat ilah, seolah-olah, dari
kekuatan, kehormatan, uang, berhala atau
bahkan satu pribadi, yang kepadanya se-
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mua harus tunduk. Begitu juga merupa-
kan pelanggaran terhadap Perintah Kesatu
untuk mengembangkan pengertian tentang
Allah berdasarkan keinginan atau pandang-
an kita sendiri. Juga merupakan suatu pe-
langgaran terhadap perintah ini untuk
melihat ilah-ilah dalam patung, pohon,
fenomena alam, dsb. Selain itu, tindakan-
tindakan lain yang bertentangan dengan
Perintah Kesatu meliputi satanisme, ramal-
an, sihir, santet, ilmu kebatinan dan nekro-
mansi.

Istilah “magi” berasal dari bahasa Yunani
dan diteriemahkan berarti “sihir” atau
“ilusi”. Magi juga menggabungkan
gagasan bahwa seseorang dapat
memengaruhi atau mengendalikan orang,
binatang dan bahkan peristiwa-peristiwa
dan benda-benda dengan cara tindakan-
tindakan khusus (ritual) dan/atau kata-kata
(mantra). Magi sering dihubungkan dengan
si jahat.

Peramal adalah orang yang yakin bahwa
mereka dapat melihat ke masa depan atau
meramalkan peristiwa-peristiwa yang akan
datang. Mereka membuat ramalan-
ramalan berdasarkan tanda-tanda
misterius yang mereka tafsirkan sesuai
dengan itu. Pada masa perjanjian lama,
meramal adalah praktek umum di istana
kerajaan, namun dilarang keras bagi
orang-orang Israel.

Nekromansi adalah satu bentuk khusus
dari meramal: mereka yang melakukannya
berusaha mengadakan kontak dengan
orang mati untuk menanyakan tentang
peristiwa-peristiwa yang akan datang;
band. 1 Sam. 28:3, dst.

“Beritakanlah kebesaran Allah kita!”
(Ul. 32:3)

308
Apakah Perintah Kedua?

“Jangan menyebut nama TUHAN, Allah-
mu, untuk disalahgunakan, sebab TUHAN
akan memandang bersalah orang yang
menyalahgunakan nama-Nya”

309
Apakah arti Perintah Kedua?

Perintah Kedua mengingatkan bahwa orang
hendaknya menjaga segala sesuatu yang
berkenaan dengan Allah dan nama-Nya te-
tap kudus.

310
Apakah arti penting Perintah Kedua
di dalam Perjanjian Lama?

Ketika Allah menyatakan diri-Nya kepada
Musa dari semak yang menyala, Ia mem-
berikan nama-Nya: AKU ADALAH AKU?
Di sini, nama itu bukan hanya merupakan
satu tanda pembeda. Nama ini juga meng-
gambarkan keberadaan yang mengemban-
nya. Dengan demikian, Allah memberi-
tahukan bahwa Ia tidak berubah dan kekal
dalam keberadaan-Nya. Setiap manusia
mengalami Allah dengan cara yang ber-
beda-beda, namun demikian, Allah tetap
tidak berubah.

Keberadaan dan keagungan Allah tidak
boleh dilanggar dengan cara apa pun. Ka-
rena rasa takut dan hormat, orang-orang
Yahudi tidak pernah menyebut nama “AKU
ADALAH AKU” (bahasa Ibrani: Yahweh).
Dengan demikian mereka berusaha untuk
menghindari setiap penyalahgunaan nama
Allah - bahkan yang tidak sengaja.
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“Firman Allah kepada Musa, ‘AKU
ADALAH AKU.” Lagi firman-Nya, ‘Beginilah
kaukatakan kepada orang Israel itu,
AKULAH AKU telah mengutus aku
kepadamu’.”

(Kel. 3:14)

311
Apakah arti penting Perintah Kedua
di dalam Perjanjian Baru?

Manusia harus bicara kepada Allah di da-
lam kasih, penghormatan dan kesadaran
penuh akan tanggung jawab mereka.

Ketika Yesus mengajar murid-murid-
Nya untuk berdoa, Ia memerintahkan me-
reka untuk menyapa Allah sebagai “Bapa
kami yang di surga” (band. Mat. 6:9).

Ketika Yesus menyatakan: “Aku telah
memberitahukan nama-Mu kepada me-
reka” (Yoh. 17:26), dengan demikian Ia
menggambarkan sifat Allah, yakni kasih
(band. 1 Yoh. 4:16).
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313
Bagaimanakah seseorang mungkin
menyalahgunakan nama Allah?

Penghujatan adalah penyalahgunaan berat
nama Allah dengan mana Allah secara se-
ngaja dihina, diperolok atau dimaki-maki.
Siapa pun yang mengutuk dengan meng-
gunakan nama Allah atau menyebut Allah
ketika ia mengatakan suatu kebohongan, ia
telah menyalahgunakan nama Allah. Bah-
kan penggunaan sembrono nama “Allah’,
“Yesus Kristus”, atau “Roh Kudus” dalam la-
tah atau lelucon merupakan satu pelanggar-
an terhadap Perintah Kedua.

Dalam perjalanan sejarah, orang telah
sering menyalahgunakan nama Allah
untuk memperkaya diri, berperang
(misalnya perang salib), mendiskriminasikan
manusia, atau untuk menyiksa dan
membunuh — semua dalam nama Allah.

314

Apakah arti Perintah Kedua bagi
kita pada masa sekarang?

Kita harus menjaga segala sesuatu yang
berhubungan dengan Allah dan nama-Nya
tetap kudus. Ini berlaku untuk pikiran-
pikiran, perkataan dan sikap hidup kita.

Sebagai orang-orang Kristen, kita se-
cara khusus berkomitmen dengan nama
Tuhan Yesus Kristus. Sebagai anak-anak
Allah yang mengemban nama Bapa dan
Putra, kita memiliki sebuah tanggung ja-
wab yang besar untuk menjaga kekudusan
nama Allah.
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Apakah akibat dari melanggar
Perintah Kedua?

Perintah Kedua adalah satu-satunya Perintah
yang mengandung satu ancaman hukum-
an jika terjadi pelanggaran. Alkitab tidak
menyebutkan apa pun mengenai hukum-
an yang terdapat di dalamnya. Bagi kita,
motivasi utama untuk menaati perintah ini
hendaknya adalah kasih dan penghormat-
an kepada Allah, bukan ketakutan akan
hukuman.
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315

Apakah bersumpah dengan
menyebut nama Allah merupakan
satu pelanggaran terhadap Perintah
Kedua?

Di dalam khotbah di bukit, Yesus melarang
bersumpah. Harus dipahami bahwa ini
berlaku untuk bersumpah secara sembro-
no dalam kehidupan sehari-hari, tapi tidak
untuk bersumpah di pengadilan, misalnya.

Jika seseorang menyerukan nama Allah
sebagai saksi dalam perumusan sumpah yang
wajib (“Kiranya Tuhan menolong saya”) un-
tuk menyatakan kewajibannya untuk jujur
kepada Allah, dengan demikian ia meng-
akui di hadapan umum mengenai iman-
nya kepada Allah Yang Mahakuasa, Maha-

tahu.

316
Apakah Perintah Ketiga?

“Ingat dan kuduskanlah hari Sabat”

317
Apakah arti Perintah Ketiga?

Perintah Ketiga adalah suatu peringatan
untuk menyediakan satu hari dalam se-
minggu untuk menyembah Allah dan me-
nyibukkan diri dengan firman-Nya. Bagi
orang-orang Kristen ini adalah hari Ming-
gu - hari di mana Yesus Kristus bangkit
dari antara orang mati.
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318
Apakah arti penting Perintah Ketiga
di dalam Perjanjian Lama?

Allah beristirahat pada hari ketujuh pen-
ciptaan dan menguduskannya. Hari per-
hentian diberikan kepada kita sebagai hari
libur yang di dalamnya kita harus ber-
syukur kepada Allah atas pekerjaan-Nya
pada penciptaan dan menghormati-Nya.

Bahkan sebelum hukum itu diberikan
di Gunung Sinai, Allah telah menyebut
hari Sabat sebagai hari yang harus diper-
tahankan tetap kudus. Selama perjalanan
umat Israel melalui padang gurun, Musa
menyatakan: “Inilah yang dimaksudkan
TUHAN: Besok adalah hari perhentian
penuh, Sabat yang kudus bagi TUHAN”
(Kel. 16:23).

Pada hari Sabat, umat Israel beristirahat
dari pekerjaan mereka dan berpaling ke-
pada Allah tanpa gangguan. Hari Sabat
bermanfaat untuk memuji Pencipta dan
memperingati pembebasan Israel dari per-
budakan di Mesir. Kepada mereka yang
menghormati hari Sabat dan menghindari
urusan pribadi dan omong kosong (band.
Yes. 58:13,14) dijanjikan berkat.

319
Apakah arti penting Perintah Ketiga
di dalam Perjanjian Baru?

Menguduskan hari Sabat - hari ketujuh
dalam kalender Yahudi - merupakan bagi-
an dari hukum untuk umat Israel. Yesus
pergi ke sinagoge pada hari Sabat dan me-
nyembuhkan yang sakit, yang merupakan
bentuk pekerjaan, menurut pemahaman
umat Israel, dan dengan demikian me-
rupakan pelanggaran terhadap perintah ter-
sebut. Di sini Yesus, Tuhan atas hari Sa-
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bat, menjadikan jelas bahwa berbuat baik
kepada orang lain adalah lebih berharga
daripada pemenuhan secara formal belaka
dari Perintah Ketiga.

“Sinagoge” adalah tempat penyembahan
di mana sidang-sidang jemaat Yahudi
berkumpul untuk berkebaktian sejak
perbudakan mereka di Babel. Ini adalah
kebaktian-kebaktian verbal yang berisi
doa, pembacaan Kitab Suci, dan
penafsirannya.

“Hari Sabat diadakan untuk manusia dan
bukan manusia untuk hari Sabat.”
(Mrk. 2:27)
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320
Mengapa umat Kristen menguduskan
hari Minggu sebagai hari “Sabat”?

Umat Kristen menguduskan hari Minggu
sebagai hari “Sabat” karena Yesus bangkit
dari antara orang mati pada hari Minggu.
Dengan demikian, kenyataan bahwa umat
Kristen menguduskan hari Minggu juga
merupakan suatu pengakuan akan ke-
bangkitan Yesus Kristus.

Petunjuk tentang arti penting hari Ming-
gu sebagai hari yang kudus umat Kristen
dapat ditemukan dalam Kisah Para Rasul 20:
7: “Pada hari pertama dalam minggu itu,
ketika kami berkumpul untuk memecah-
mecahkan roti, Paulus [...] berbicara de-
ngan saudara-saudara..” Di sini begitu
juga di dalam 1 Korintus 16:2, adalah hari
pertama dalam seminggu - hari Minggu
- yang dikhususkan.

321
Bagaimanakah kita menguduskan
hari Minggu?

Hari Minggu hendaknya menjadi hari per-

hentian dan hari perayaan untuk jiwa. Ter-
utama kita menguduskan hari Minggu
dengan menyembah Allah di dalam ke-
baktian, menyerap firman-Nya dengan
iman, mengalami dosa-dosa kita diam-
puni, dan mengambil bagian tubuh dan
darah Kristus dalam sakramen Perjamu-
an Kudus secara layak. Menguduskan ha-
ri Minggu juga mengharuskan kita me-
melihara dan mengintensifkan dampak-
dampak kebaktian pada kita.

Mereka yang tidak dapat menghadiri
kebaktian, menguduskan hari Minggu de-
ngan mencari persambungan dengan Allah
dan sidang jemaat di dalam doa. Ini ber-
laku, misalnya, bagi mereka yang harus
bekerja, begitu juga yang sakit, yang ber-
kebutuhan khusus, atau lanjut usia.

Perintah, untuk menguduskan hari Sa-
bat, mengimbau orang-orang percaya un-
tuk menilai pada tingkat mana aktivitas
mereka konsisten dengan maksud hari yang
dipersembahkan untuk Tuhan.
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322

Apakah Perintah Keempat?

“Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya
kamu hidup lama di tanah yang diberi-
kan TUHAN, Allahmu, kepadamu.”

323
Apakah arti Perintah Keempat?

Perintah Keempat ditujukan kepada semua
orang dari semua kalangan umur dan me-
nuntut mereka untuk memberikan peng-
hormatan dan penghargaan yang selayak-
nya kepada ayah dan ibu mereka. Ini adalah
satu-satunya perintah yang menjanjikan
suatu ganjaran.
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Apakah arti penting Perintah
Keempat di dalam Perjanjian Lama?

Seperti hukum Musa secara umum, Perin-
tah Keempat dikaitkan dengan perjalanan
umat Israel di padang gurun. Orang-orang
harus memberikan pertolongan dan du-
kungan kepada anggota keluarga mereka
yang lebih tua, dan dengan demikian me-
nunjukkan penghormatan kepada mereka.
Janji “lanjut umur” dipahami sebagai ke-
sejahteraan dalam kehidupan duniawi.

Di Israel, perintah tersebut juga di-
pahami sebagai petunjuk bagi orang-orang
dewasa untuk mengurus mereka yang te-
lah lanjut usia dan merawat mereka di saat
sakit.
= Hukum Musa: lihat Pertanyaan 272, dst.

325
Apakah arti penting Perintah
Keempat di dalam Perjanjian Baru?

Kita membaca bahwa Yesus yang berusia
dua belas tahun taat kepada ibu-Nya, Ma-
ria, dan suaminya, Yusuf: “Lalu Ia pulang
bersama-sama mereka ke Nazaret; dan
tetap hidup dalam asuhan mereka” (Luk.
2:51). Perawatan Yesus untuk ibunya da-
pat disimpulkan dengan jelas ketika Ia
menitipkan ibunya pada perawatan Rasul
Yohanes, bahkan pada jam-jam menjelang
kematian-Nya (band. Yoh. 19:27).

Surat-surat Rasul Paulus dengan tegas
menasihati anak-anak untuk taat kepada
orangtua mereka.
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326
Apakah arti Perintah Keempat bagi
kita pada masa sekarang?

Berapa pun usia mereka, anak-anak me-
miliki suatu tugas untuk menghormati
orangtua mereka. Cara di mana perintah
ini dipraktikkan secara konkret dapat ber-
beda-beda bergantung pada usia, lingkung-
an sosial dan praktik-praktik masyarakat.

Namun, kewajiban anak untuk menaati
hal ini dibatasi oleh petunjuk Rasul Petrus:
“Kita harus lebih taat kepada Allah dari-
pada kepada manusia” (Kis. 5:29).

Istilah “lingkungan sosial” mengacu
pada keadaan hidup seseorang, yang
termasuk warisan, keluarga dan kerabat,
pendapatan dan kekayaan, pendidikan,
profesi, afiliasi keagamaan, dan keadaan
hidup lainnya.

327
Bagaimanakah janji “lanjut umur”
dipahami pada masa sekarang?

Jika anak-anak menghormati orangtua me-
reka berdasarkan kasih dan rasa syukur,
dan dengan demikian menghargai mere-
ka, menaati mereka dan merawat mereka,
berkat Allah akan menyertai mereka. Ber-
kat ini nyata terutama dalam karunia-
karunia rohani.

Di dalam pemahaman orang-orang pa-
da Perjanjian Lama, “lanjut umur” merupa-
kan satu ungkapan berkat Allah. Di dalam
Perjanjian Baru, berkat Allah ditunjukkan
terutama dalam karunia-karunia rohani.

Karunia-karunia rohani berasal dari
Allah dan menjadikan orang-orang
percaya “kaya”. Karunia rohani antara lain
mencakup kasih, kesabaran, sukacita
karena Roh Kudus, pengetahuan akan
kebenaran Injil, keanakan di dalam

Allah, pengampunan dosa-dosa,
sakramen-sakramen, pengharapan akan
penggenapan janji-janji Allah, dan berbagi
janji-janji ini.

= Berkat rohani: lihat Pertanyaan 268
328
Apakah Perintah Keempat juga

menyiratkan tugas-tugas tertentu
untuk orangtua?

Ya. Dalam gaya hidup dan tugas mereka
untuk membesarkan anak, orangtua me-
mikul suatu tanggung jawab yang besar dan
harus memastikan melalui tingkah laku
mereka sendiri yang berkenan kepada Allah,
bahwa mereka tidak mempersulit anak-
anak mereka untuk menghargai orangtua
mereka. Jika orangtua tidak memenuhi
tugas-tugas ini, mereka juga tidak dapat
mengharapkan ketaatan dari anak-anak me-
reka.

Bagaimanapun juga Perintah Keempat
tidak dapat digunakan untuk membenar-
kan suatu tugas anak untuk taat jika ke-
taatan yang demikian akan mengakibat-
kan suatu pelanggaran terhadap perintah
ilahi baik oleh orangtua maupun anak.

329
Apakah Perintah Kelima?

“Jangan membunuh.”
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330

Apakah arti Perintah Kelima?

Kehidupan diberikan oleh Allah. Ia sendiri
adalah Tuhan atas hidup dan mati. Tidak
seorang pun yang berhak mengakhiri ke-
hidupan manusia.

331
Apakah arti penting Perintah Kelima
di dalam Perjanjian Lama?

Terjemahan harafiah perintah ini dari teks
Ibrani berbunyi: “Janganlah engkau mem-
bunuh!”. Sesuai dengan hal ini, Perintah
Kelima melarang pembunuhan manusia
yang sewenang-wenang. Cukup tegas bah-
wa ini tidak berlaku pada tugas militer
atau hukuman mati.

332
Apakah arti penting Perintah Kelima
di dalam Perjanjian Baru?

Yesus tidak membatasi ketaatan terhadap
perintah ini pada pemenuhannya secara
harafiah. Yang penting bagi Dia adalah si-
kap hati pribadi.

Untuk alasan inilah Ia berkata: “Kamu
telah mendengar bahwa kepada nenek mo-
yang kita dikatakan: Jangan membunubh; si-
apa yang membunuh harus dihukum. Na-
mun, Aku berkata kepadamu: setiap orang
yang marah terhadap saudaranya harus di-
hukum” (Mat. 5:21,22). Dalam 1 Yohanes
3:15 Rasul menambahkan sebagai berikut:
“Setiap orang yang membenci saudaranya
adalah pembunuh manusia”
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333

Apakah arti penting Perintah Kelima
bagi kita pada masa sekarang?

Awal dan akhir kehidupan manusia ter-
letak di tangan Allah saja. Ia sendiri adalah
Tuhan atas hidup dan mati.

Perintah ini terus berlaku hingga pada
masa sekarang meskipun kekerasan se-
ring terjadi di muka bumi dan meskipun
banyak orang kurang memerhatikan ke-
hidupan orang lain. Di samping larangan
mengakhiri kehidupan manusia, ini se-
cara tidak langsung memberi tugas untuk
menghormati, melindungi, dan memper-
tahankan kehidupan manusia.

Setiap pelanggaran terhadap Perintah
Kelima adalah dosa. Kesalahan di hadirat
Allah yang diakibatkan dari itu dapat ber-
beda-beda (band. Pertanyaan 230).
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334
Apakah aborsi merupakan suatu
pelanggaran terhadap Perintah
Kelima?

Ya. Kehidupan yang belum dilahirkan
hendaknya dihormati dan dilindungi, se-
bab harus dianggap bahwa kehidupan ma-
nusia yang diberikan oleh Allah ada dari
saat pembuahan dan selanjutnya.

335
Apakah Perintah Kelima juga
berlaku untuk bunuh diri?

Ya, karena kehidupan manusia yang di-
berikan oleh Allah diakhiri.

336
Apakah membunuh untuk
mempertahankan diri merupakan
satu pelanggaran terhadap Perintah
Kelima?

Ya, bahkan membunuh untuk memper-
tahankan diri adalah pelanggaran terhadap
Perintah Kelima.

337
Apakah yang dikatakan perintah itu
tentang membunuh dalam
peperangan?

Membunuh dalam peperangan adalah pe-
langgaran terhadap Perintah Kelima. Bagi
setiap orang, perintah ini diikuti dengan
satu tanggung jawab untuk sedapat mung-
kin menghindari pembunuhan. Dalam
kasus-kasus tertentu dapat terjadi bahwa
tindakan-tindakan seseorang hampir tidak
menimpakan kesalahan apapun di hadap-
an Allah dalam situasi sedemikian.

= Kesalahan di hadapan Allah: lihat
Pertanyaan 230

338
Apakah eutanasia adalah suatu
pelanggaran terhadap Perintah
Kelima?

Setiap orang yang memberikan eutanasia
aktif - yaitu, yang melakukan tindakan-
tindakan yang mengarah pada kematian
orang yang sekarat — melanggar Perintah
Kelima.

Eutanasia pasif - yaitu, keputusan un-
tuk tidak mengambil tindakan apa pun un-
tuk memperpanjang hidup - asalkan pra-
syarat-prasyarat ketat tertentu dipenuhi
- tidak dianggap sebagai pelanggaran ter-
hadap Perintah Kelima. Keputusan untuk
menghindari mengambil tindakan mem-
perpanjang hidup, pertama dan terutama
terserah pada pasien itu sendiri. Dalam
kejadian tidak ada arahan medis sebelum-
nya, keputusan ini hendaknya hanya di-
buat dalam konsultasi dengan para dokter
dan sanak saudara setelah penilaian yang
bertanggung jawab untuk kepentingan pa-
sien yang terbaik.

339
Bagaimanakah hendaknya
hukuman mati dinilai dari sudut
pandang Perintah Kelima?

Tidak ada manusia yang memiliki hak un-
tuk mengakhiri kehidupan manusia. De-
ngan demikian hukuman mati merupakan
pelanggaran terhadap tertib ilahi. Selain
itu, Gereja Kerasulan Baru tidak meng-
akui hukuman mati sebagai pencegah atau
sarana yang tepat untuk perlindungan ma-
syarakat.
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340
Apakah Perintah Kelima juga
berlaku untuk pembunuhan
terhadap binatang?

Tidak. Pembunuhan terhadap binatang ti-
dak termasuk dalam Perintah Kelima. Allah
secara tegas memperbolehkan binatang-
binatang untuk dimanfaatkan sebagai
makanan bagi manusia (band. Kej. 9:3).
Meskipun demikian, kehidupan binatang
harus dihormati. Hal ini berasal dari tang-
gung jawab umat manusia untuk me-
melihara ciptaan.

341

Apakah Perintah Keenam?

“Jangan berzina”

342

Apakah arti Perintah Keenam?

Perkawinan adalah persatuan seumur hi-

dup antara laki-laki dan perempuan yang
dikehendaki oleh Allah. Hal ini berdasar-
kan pada suatu tindakan dari keiginan be-
bas yang dinyatakan dengan janji kesetia-
an di hadapan umum.

Setiap orang yang telah menikah yang
berhubungan seks dengan siapapun selain
pasangannya melakukan perzinaan. Be-
gitu pula setiap orang yang berhubungan
seks dengan orang yang telah menikah me-
lakukan perzinahan.

343
Apakah arti penting Perintah
Keenam di dalam Perjanjian Lama?

Sejak masa Perjanjian Lama perkawinan di-
pahami sebagai perjanjian yang dilindungi
oleh Allah dan diberkati melalui doa. Pada
masa itu, perzinaan dihukum mati.
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“Ketika semua sudah keluar dan pintu
kamar ditutup, Tobia bangkit dari

tempat tidur dan berkata kepada Sara,
‘Bangkitlah, Adinda, marilah kita berdoa
dan memohon kepada Tuhan kita, supaya
la menganugerahkan kepada kita belas
kasihan serta perlindungan.” Mereka angkat
doa sebagai berikut: ‘Terpujilah Engkau, ya
Allah leluhur kami, dan terpujilah

nama-Mu turun-temurun untuk selama-
lamanya. Hendaknya langit dan segenap
ciptaan memuiji Engkau untuk selama-
lamanya.”

(Tob. 8:4,5)

344
Apakah arti penting dari Perintah
Keenam di dalam Perjanjian Baru?

Yesus Kristus memberi dukungan yang te-
gas untuk monogami (perkawinan dengan
satu pasangan). Ini adalah bentuk kehidup-
an bersama dalam perkawinan dari laki-
laki dan perempuan yang dikehendaki oleh
Allah dan sesuai untuk orang-orang Kris-
ten yang percaya.

Yesus juga memperluas penafsiran ter-
hadap Perintah Keenam melebihi makna
aslinya. Dalam khotbah di bukit Ia ber-
kata: “Namun, Aku berkata kepadamu: Se-
tiap orang yang memandang perempuan
serta menginginkannya, sudah berzina
dengan dia di dalam hatinya” (Mat. 5:28).
Ini berarti bahwa “perzinaan dalam hati’,
dengan kata lain perzinaan yang dilaku-
kan di dalam pikiran, dapat terjadi meski
suatu perilaku hidup lahiriah yang tidak
tercela.

“Monogami” menggambarkan situasi

di mana seorang laki-laki hanya menikah
dengan seorang perempuan dan seorang
perempuan hanya menikah dengan
seorang laki-laki — Perjanjian Lama

sering kali berbicara tentang “poligami”
(perkawinan dengan beberapa pasangan)
dalam arti bahwa seorang laki-laki menikah
dengan beberapa perempuan.

345
Apakah yang dikatakan Perjanjian
Baru tentang perceraian?

Dalam Perjanjian Baru perceraian dianggap
sebagai pelanggaran terhadap Perintah Ke-
enam: “Karena itu, apa yang telah dipersatu-
kan Allah, tidak boleh diceraikan manusia”
(Mrk. 10:9). Satu-satunya pengecualian yang
mana perceraian diperbolehkan adalah da-
lam kasus perzinaan yang telah dilakukan
oleh salah satu pasangan (band. Mat. 19:9).

Pernyataan-pernyataan di dalam Perjanji-
an Baru mengenai perceraian bermanfaat
terutama untuk memperbaiki situasi kaum
perempuan, yang hanya memiliki hak-hak
yang sangat terbatas pada zaman dahulu.
Dengan demikian perempuan harus di-
lindungi dari perlakuan sewenang-wenang
yang sepihak dari suaminya.

346
Apakah makna Perintah Keenam
untuk kita pada masa sekarang?

Perkawinan dimaksudkan permanen (band.
Mat. 19:6; Mrk. 10:9). Dalam pandangan
ini, dinasihatkan untuk melindungi dan
mendukung perkawinan.

Perintah ini juga menyiratkan bahwa
pasangan suami-istri hendaknya meng-
abdikan diri satu sama lain dalam kesetia-
an. Kewajiban-kewajiban yang timbul dari
perintah ini mencakup usaha yang sung-
guh-sungguh dari kedua pihak pasangan
untuk menempuh jalan hidup mereka ber-
sama dalam kasih dan rasa takut akan Allah.
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347

350

Bagaimanakah sikap Gereja
Kerasulan Baru terhadap orang
yang bercerai?

Orang-orang yang bercerai dan berpisah
memiliki tempat di dalam sidang jemaat
dan dirawat oleh para pemangku jawatan
mereka dengan cara yang tidak memihak.
Orang-orang yang bercerai dan berpisah ti-
dakdikucilkan dari penerimaan sakramen-
sakramen.

Orang-orang yang bercerai yang ingin
menikah lagi, akan menerima berkat per-
nikahan atas permintaan mereka. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan kepada
mereka kesempatan untuk membuat awal
yang baru.

Hendaknya senantiasa diingat bahwa
Yesus tidak memperlakukan orang-orang
dengan hukuman yang keras, tetapi di da-
lam kasih dan kemurahan (band. Yoh. 8:
2-11).

348
Apakah Perintah Ketujuh?

“Jangan mencuri”

349
Apakah arti Perintah Ketujuh?

Adalah dilarang untuk mengambil barang-
barang atau kepunyaan orang lain. Se-
seorang tidak diperbolehkan untuk me-
nguasai atau merusak milik orang lain
secara tidak sah.
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Apakah arti penting Perintah
Ketujuh di dalam Perjanjian Lama?

Pada awalnya perintah melarang pencuri-
an pertama dan terutama berlaku untuk
penculikan. Tujuannya adalah untuk me-
lindungi laki-laki yang merdeka dari di-
culik, dijual atau diperbudak. Sementara
adalah mungkin untuk memperbaiki pe-
langgaran terhadap milik dengan peng-
gantian materi (penebusan), penculikan ma-
nusia dihukum mati di Israel: “Siapa yang
menculik seseorang, entah ia telah men-
jualnya atau kedapatan masih menahan-
nya, ia pasti dihukum mati” (Kel. 21:16).

Pencurian terhadap milik orang lain ju-
ga dapat dihukum. Hukum Musa meng-
haruskan penggantian: “Apabila seseorang
mencuri seekor lembu atau seekor domba
dan menyembelihnya atau menjualnya,
ia harus menggantinya, lima ekor lembu
ganti seekor lembu dan empat ekor dom-
ba ganti seekor domba” (Kel. 22:1).

351
Apakah arti penting Perintah
Ketujuh di dalam Perjanjian Baru?

Yesus menggambarkan pencurian sebagai
dosa. Pencurian memiliki akar di dalam
hati manusia: “Sebab, dari hati timbul
pikiran jahat, pembunuhan, perzinaan, per-
cabulan, pencurian, kesaksian palsu, dan
hujat. Hal-hal itulah yang menajiskan orang”
(Mat. 15:19,20).

352
Apakah arti Perintah Ketujuh bagi
kita pada masa sekarang?

Dalam arti harafiah, pencurian terjadi ke-
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tika milik materiil atau intelektual diambil
dari orang lain. Namun, praktik riba, meng-
ambil keuntungan dari kemalangan orang
lain, penggelapan, penipuan, penghindar-
an pajak, korupsi dan penghamburan uang
yang dipercayakan kepada seseorang ju-
ga harus dilihat sebagai pelanggaran-pe-
langgaran terhadap Perintah Ketujuh.

Selain itu, Perintah Ketujuh mengimbau
kita untuk tidak merampas kehormatan
dan reputasi sesama kita, dan tidak me-
nyerang martabatnya.

Lintah darat (rentenir) mengambil
keuntungan dari orang lain dengan
menuntut harga yang berlebihan, tidak
masuk akal untuk barang-barang atau
jasa-jasa.

Penggelapan terjadi ketika seseorang
menyalahgunakan aset-aset orang lain
yang dipercayakan kepadanya.

Di satu sisi, istilah “korupsi” mengacu
pada pelayanan yang dilakukan (tapi
terutama dengan memberikan uang) untuk
mendapatkan sesuatu yang tidak berhak
untuk didapat (suap). Di sisi lain, korupsi
juga terjadi ketika seseorang membiarkan
dirinya untuk disuap.
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355
Apakah arti penting Perintah
Kedelapan di dalam Perjanjian
Lama?

Pada awalnya Perintah Kedelapan berlaku
untuk pernyataan-pernyataan palsu di peng-
adilan. Baik tuduhan maupun kesaksian
palsu dianggap “saksi dusta” dalam arti pe-
rintah ini. Jika pengadilan menemukan
bahwa seorang saksi telah membuat per-
nyataan palsu, saksi ini akan menerima
hukuman yang telah dijatuhkan kepada
terdakwa, jika ia kedapatan bersalah (band.
UL 19:18,19).

356
Apakah arti penting Perintah
Kedelapan di dalam Perjanjian
Baru?

Yesus Kristus menunjuk pada Perintah Ke-
delapan dalam beberapa peristiwa. Ia me-
nunjukkan bahwa pelanggaran terhadap
perintah ini merupakan pernyataan sikap
yang tidak patut dan menajiskan manusia
(band. Mat. 15:18-20).

357

Apakah Perintah Kedelapan?

“Jangan memberikan kesaksian dusta ter-
hadap sesamamu”

354
Apakah arti Perintah Kedelapan?

“Saksi dusta” adalah suatu pernyataan
yang tidak benar tentang orang lain. Setiap
“saksi dusta” adalah kebohongan. Inti dari
perintah ini adalah imbauan untuk ber-
bicara dan bertindak jujur.

Apakah arti Perintah Kedelapan
bagi kita pada masa sekarang?

Kini arti Perintah Kedelapan melampaui
larangan asli terhadap perkataan dan tindak-
an yang tidak jujur. Kebohongan putih,
setengah kebenaran dan pernyataan-per-
nyataan yang dimaksudkan untuk me-
nyembunyikan kenyataan yang sebenarnya,
serta fitnah, dengan demikian adalah juga
pelanggaran terhadap Perintah Kedelapan.
Perbualan dan ungkapan yang dibesar-
besarkan, tipu-daya dan kemunafikan, pe-
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nyebaran gosip, pencemaran nama baik
dan sanjungan berlebihan adalah ungkap-
an ketidakbenaran.

Setiap orang diimbau untuk berusaha
keras dalam ketulusan dan kejujuran. Peri-
laku kita dalam masyarakat dan kehidup-
an pekerjaan juga harus diarahkan oleh
Perintah Kedelapan.

Pernyataan-pernyataan yang tidak benar
tentang orang lain yang merugikan,
menodai kehormatannya, atau
menyinggung perasaannya digambarkan
sebagai pencemaran nama baik atau
fitnah.

358
Tugas-tugas apakah yang timbul
bagi umat Kristen dari Perintah
Kedelapan?

Umat Kristen diimbau untuk memberikan
kesaksian yang benar dengan memercayai
Injil, memberitakannya dan bertindak yang
sesuai dengan itu.

359

kan bersama sebagai satu perintah.

Ada versi-versi yang berbeda dari dua
perintah ini di dalam Alkitab. Keluaran 20:
17 menyebutkan rumah sesama lebih da-
hulu, sedangkan Ulangan 5:21 menyebut-
kan istri sesama lebih dahulu.

361
Apakah arti Perintah Kesembilan
dan Kesepuluh?

Inti Perintah Kesembilan dan Kesepuluh
adalah pernyataan: “Jangan mengingini”
Ini bukan melarang setiap bentuk keingin-
an manusia, melainkan hanya nafsu dosa
terhadap istri atau milik sesama.

Jika keinginan ini diarahkan pada apa
yang disayangi dan yang berharga bagi
orang lain, atau apa yang menjadi milik-
nya, maka ini menjadi nafsu dosa. Kemu-
dian ini akan berdampak merusak. Ke-
inginan dapat berkembang menjadi ke-
tamakan dan paling sering bersumber pada
iri hati.

362

Apakah Perintah Kesembilan dan
Kesepuluh?

“Jangan mengingini rumah sesamamu; ja-
ngan mengingini istrinya, hambanya laki-
laki atau perempuan, lembunya atau keledai-
nya, atau apa pun milik sesamamu.”

360
Mengapa Perintah Kesembilan dan
Kesepuluh sering diringkas menjadi
satu?

Dua perintah terakhir dari Sepuluh Perin-
tah ini sangat berkaitan erat dalam isinya.
Perintah-perintah ini sering kali dibilang-
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Apakah arti penting Perintah
Kesembilan dan Kesepuluh di dalam
Perjanjian Lama?

Sejak mulanya, iblis telah mencoba meng-
goda manusia untuk berdosa dengan mem-
bangkitkan hasrat dan nafsu di dalam diri
mereka akan hal-hal yang dilarang.

Perjanjian Lama menceritakan satu con-
toh dampak-dampak yang berat sebagai
akibat dari hasrat Raja Daud terhadap is-
tri sesamanya. Hasrat ini pada akhirnya
mengarahkan pada penipuan, melakukan
perzinahan dan melakukan pembunuhan
(band. 2 Sam. 11).
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363

364

Apakah arti penting Perintah
Kesembilan dan Kesepuluh di dalam
Perjanjian Baru?

Jika keinginan berdosa tidak terkendali,
hal itu akan segera diwujudkan dalam per-
buatan. Akibat-akibatnya digambarkan di
dalam Yakobus 1:15: “Apabila keinginan
itu telah dibuahi, ia melahirkan dosa. Apa-
bila dosa itu sudah matang, ia melahirkan
maut.”

Galatia 5:19-25 menunjukkan bahwa ke-
inginan-keinginan berdosa mengarahkan
pada tindakan-tindakan berdosa. Ini di-
gambarkan sebagai “perbuatan daging” Al-
kitab menentang kenginan-keinginan ini
dengan istilah “penguasaan diri”. Ini di-
wujudkan dalam sikap tidak berlebihan
dan berpantang.

“Perbuatan daging telah nyata, yaitu:
percabulan, kecemaran, hawa nafsu,
penyembahan berhala, sihir, perseteruan,
perselisihan, iri hati, kemarahan,
kepentingan diri sendiri, percekcokan,
perpecahan, kedengkian, bermabuk-
mabukan, pesta pora dan sebagainya.
Terhadap semuanya itu kuperingatkan
kamu - seperti yang telah kulakukan
dahulu, — bahwa siapa saja yang
melakukan hal-hal demikian ia tidak akan
mendapat bagian dalam Kerajaan Allah.
Namun, buah Roh ialah kasih, sukacita,
damai sejahtera, kesabaran, kemurahan,
kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan,
dan penguasaan diri. Tidak ada hukum
yang menentang hal-hal itu. Mereka
yang menjadi milik Kristus Yesus telah
menyalibkan daging dengan segala hawa
nafsu dan keinginannya. Jikalau kita hidup
oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin
oleh Roh.”

(Gal. 5:19-25)

Apakah arti Perintah Kesembilan
dan Kesepuluh bagi kita pada masa
sekarang?

Perintah Kesembilan dan Kesepuluh mem-
berikan tugas kepada umat manusia untuk
menjaga kemurnian hati mereka. Mereka
harus melawan setiap godaan untuk tindak-
an-tindakan yang berdosa.

“Hiduplah sebagai anak-anak yang taat dan
jangan turuti hawa nafsu yang menguasai
kamu pada waktu kebodohanmu, tetapi
hendaklah kamu menjadi kudus di dalam
seluruh hidupmu.”

(1 Ptr. 1:14,15)
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365

366

Apakah arti istilah “gereja” secara
umum?

Istilah “gereja” memiliki tiga arti yang ber-
beda dalam penggunaan secara umum. Di
satu sisi, ini digunakan dalam petunjuk
untuk tempat ibadah orang Kristen (misal-
nya sidang jemaat lokal) di mana orang-
orang percaya berkumpul untuk berke-
baktian. Arti lain dari “gereja” mengacu
pada sidang jemaat di tempat tertentu. Se-
lain itu, “gereja” dapat digunakan mengacu
pada sebuah komunitas orang-orang Kris-
ten (denominasi), misalnya Gereja Kerasul-
an Baru atau Gereja Katolik.

“Denominasi” berasal dari bahasa Latin
denominatio, (“pengenal”, “penamaan”),
adalah istilah netral untuk suatu komunitas
keagamaan.

Apakah arti “gereja” dalam
kaitannya dengan iman?

Dalam kaitannya dengan iman, istilah "ge-
reja" tidak mengacu terutama pada bangun-
an gereja, tetapi kepada lembaga yang me-
miliki fungsi menyampaikan keselamatan
di dalam Kristus kepada manusia. Orang-
orang yang terbilang pada gereja diseru-
kan untuk memiliki persekutuan kekal de-
ngan Allah.

Lebih dari itu, “gereja” berarti persekutu-
an orang-orang percaya dengan Allah Tri-
tunggal sejak sekarang, di mana Ia ber-
paling kepada orang-orang percaya, yang
memberikan penyembahan dan pujian ke-
pada-Nya, di dalam firman dan sakramen.
Di dalam gereja, orang-orang percaya me-
miliki persekutuan satu sama lain. Titik
pusat kehidupan gereja adalah kebaktian.
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367
Apakah gereja diperlukan?

Ya. Gereja diperlukan untuk menjadi orang
Kristen, karena hanya di sanalah kita men-
dengarkan firman Allah, menerima sakra-
men-sakramen dan mengalami persekutu-
an dengan Allah dan satu dengan yang
lain. Secara keseluruhan, unsur-unsur ini
mutlak perlu untuk mencapai keselamat-
an. Tanpa gereja, keselamatan tidaklah
mungkin bagi umat manusia.

= Keselamatan: lihat Pertanyaan 243, 248

368

nusia untuk mengikut Dia sebagai murid-
murid-Nya, berkhotbah, mengadakan muk-
jizat-mukjizat, mengampuni dosa-dosa dan
menjanjikan serta mengutus Roh Kudus.

Pribadi dan perbuatan Yesus Kristus me-
rupakan prasyarat mendasar untuk keber-
adaan gereja.

369
Siapakah “kepala” gereja Yesus
Kristus?

Yesus Kristus adalah “kepala” gereja-Nya.

370

Siapakah yang mendirikan gereja?

Yesus Kristus mendirikan gereja. Ia tidak
hanyameninggalkan perintah-perintah, te-
tapi juga menciptakan suatu lembaga untuk
menyampaikan keselamatan, yakni gereja-
Nya. Dengan demikian, gereja bersumber
pada Putra Allah yang telah datang sendiri
ke dunia dan bekerja di antara manusia
sebagai manusia: la memanggil umat ma-

Apakah fungsi-fungsi gereja Yesus
Kristus?

Gereja Yesus Kristus memiliki dua fung-
si. Pertama adalah untuk menjadikan ke-
selamatan dan persekutuan kekal dengan
Allah tersedia bagi manusia. Fungsi ke-
dua adalah untuk memungkinkan manu-
sia membawa penyembahan dan puji-puji-
an kepada Allah.
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371 373
Apakah ada perbedaan antara Adakah petunjuk-petunjuk tentang
gereja Yesus Kristus dan Gereja gereja Yesus Kristus di dalam
Kerasulan Baru? Perjanjian Lama?

Ya, ada satu perbedaan. Gereja Yesus Kristus ~ Ya, Perjanjian Lama mengandung petunjuk-
yang tunggal menjadi nyata di dalam ber-  petunjuk tentang gereja Kristus, misalnya:
bagai cara dan untuk berbagai tingkatandi = bahtera: di dalamnya, Nuh

dalam Gereja Kerasulan Baru dan di da- dan keluarganya menemukan
lam gereja-gereja Kristen lainnya. penyelamatan dari air bah. Bahtera
= Lihat juga Pertanyaan 386 berguna untuk menyelamatkan
Nuh dan keluarganya. Demikian

372 pula, gereja Kristus berguna untuk
Dengan tindakan apakah Yesus penyelamatan para pendosa
Kristus mendirikan gereja? (band. 1 Ptr. 3:20,21).

= Sepuluh Perintah yang diterima Musa

Yesus Kristus mendirikan gereja melalui di Gunung Sinai: Di sini kehendak
tindakan-tindakan penting berikut. Ia Allah dinyatakan. Ini diberitakan
= mengumpulkan murid-murid kepada umat Israel yang berkumpul

(band. Mrk 1:16, dst.)
mengkhotbahkan perihal kerajaan
Allah (band. Mrk. 1:14,15),

memilih para Rasul

(band. Luk. 6: 12-16),

melembagakan jawatan Petrus

(band. Mat. 16:18),

merayakan Perjamuan Kudus untuk
pertama kali (band. Mat. 26:20-29),
memberikan kurban-Nya pada Jumat
Agung (band. Mat. 27:50),

bangkit dari antara orang mati pada
Paskah (band. Mat. 28:1, dst.),
memberikan tugas kepada para Rasul
untuk memberitakan Injil dan
membaptis di dalam nama Bapa, Putra
dan Roh Kudus (band. Mat. 28:19,20),
mengutus Roh Kudus pada Pentakosta
(band. Kis 2:1, dst.).
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melalui Musa, hamba Allah. Di
dalam gereja Kristus, kehandak ilahi
diberitakan kepada orang-orang yang
berkumpul, yakni sidang jemaat,
melalui khotbah Injil.

374
Bagaimanakah gereja Yesus Kristus
digambarkan di dalam Perjanjian
Baru?

Perjanjian Baru menggunakan berbagai gam-
bar dan contoh untuk menggambarkan si-
fat gereja Yesus Kristus. “Tubuh Kristus” ada-
lah salah satu dari gambaran terpenting
gereja. Dalam gambaran ini, gereja di-
umpamakan seperti sebuah tubuh: “Sebab,
sama seperti pada satu tubuh, kita mem-
punyai banyak anggota, tetapi tidak semua
anggota itu mempunyai tugas yang sama,
demikian juga kita, walaupun banyak, ada-
lah satu tubuh di dalam Kristus” (Rm. 12:
4,5).
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375

377

Apakah arti gambaran tubuh
Kristus?

Gambaran tubuh Kristus mengacu pada se-
mua yang menjadi milik Yesus Kristus ka-
rena mereka dibaptis, percaya kepada-Nya
dan mengakui Dia sebagai Tuhan mereka.
Sebagaimana anggota-anggota tubuh men-
jadi milik satu organisme, demikian juga
yang dibaptis menjadi milik gereja Yesus
Kristus.

376
Apakah kesamaan antara gereja dan
pribadi Yesus Kristus?

Yesus Kristus memiliki dua kodrat. Ini
juga tercermin di dalam gereja.

Kapan saja kita berbicara tentang dua
kodrat Yesus, kita mengartikan bahwa Yesus
Kristus adalah Allah yang sejati dan seka-
ligus Manusia yang sejati. Ini juga dapat
dilihat dalam contoh-contoh dari kehidup-
an-Nya: Ketika Ia membangkitkan Lazarus
yang sudah mati, Ia melakukannya seba-
gai Allah yang sejati (band. Yoh. 11:43-47).
Sebagai Manusia yang sejati, Ia menderita
lapar dan haus, misalnya, sama seperti ma-
nusia lainnya (band. Yoh. 4:7).

Kodrat ilahi Yesus tidak kelihatan, se-
dangkan kodrat manusiawi-Nya kelihatan.
Sama halnya dengan gereja: ini memiliki
sisi yang tidak kelihatan dan sisi yang
kelihatan. Seperti pada dua kodrat Yesus
Kristus, keduanya terhubung bersama tak
terpisahkan.
= Dua kodrat Kristus: lihat Pertanyaan

103, dst.

Bagaimanakah kita mengalami sisi
yang tidak kelihatan dari gereja
Yesus Kristus?

Antara lain, kita mengalami sisi yang ti-

dak kelihatan dari gereja di dalam dampak-

dampak keselamatan. Ini tidak kelihatan

oleh manusia dan hanya dapat diraih de-

ngan iman.

Kita mengalami dampak-dampak keselamat-

an, misalnya

= ketika Allah mengampuni dosa-dosa,

= ketika dosa asal dihapuskan melalui
baptisan,

= ketika Allah memberikan karunia Roh
Kudus,

= ketika tubuh dan darah Kristus
diberikan dalam Perjamuan Kudus,

= ketika sakramen-sakramen disalurkan
kepada yang telah meninggal,

= ketika tindakan-tindakan berkat
(konfirmasi, penahbisan, dll.)
dilaksanakan,

= ketika Allah bertindak melalui
perkataan manusia di dalam khotbah,

= ketika berkat Allah ditaruhkan ke atas
sidang jemaat.

378
Bagaimanakah kita mengalami sisi
yang kelihatan dari gereja Yesus
Kristus?

Antara lain, kita mengalami sisi yang ke-

lihatan dari gereja ketika manusia ber-

tindak di dalam gereja. Ini dapat dilihat

dengan jelas, misalnya,

= ketika orang-orang mengakui Yesus
Kristus,

= ketika kebaktian-kebaktian dirayakan,

= ketika air disucikan untuk baptisan
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dan tindakan baptisan dilaksanakan,

= ketika para pemangku jawatan
menyucikan roti dan anggur untuk
Perjamuan Kudus dan membagikan
Perjamuan Kudus,

= ketika para Rasul menumpangkan
tangan mereka ke atas orang-orang
percaya dan melaksanakan tindakan
Kemeteraian Kudus,

= ketika para pemangku jawatan
berkhotbah,

= ketika orang-orang berdoa,

= ketika kasih kepada sesama
dipraktikkan.

379
Apakah sisi gereja Yesus Kristus
yang tidak kelihatan itu sempurna?

Ya, sisi gereja Yesus Kristus yang tidak ke-
lihatan itu sempurna. Dengan demikian itu
sesuai dengan kodrat ilahi Yesus Kristus.
Besarnya, ukuran, dan kesempurnaan ge-
reja Yesus Kristus tak terbayangkan bagi
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kita manusia dan bahkan tidak dapat di-
pahami secara keseluruhannya oleh orang-

orang percaya.

380
Apakah sisi gereja Yesus Kristus
yang kelihatan itu sempurna?

Tidak, sisi gereja Yesus Kristus yang ke-
lihatan itu tidak sempurna. Karena orang-
orang yang bekerja di dalamnya tidak se-
lalu menunjukkan kasih, belas kasihan,
kebenaran dan kebaikan Yesus.

Gereja dijalankan oleh manusia ber-
dosa yang rentan melakukan kesalahan.
Oleh karena itu, kesalahan, penyimpang-
an dan penyelewengan yang melekat pada
manusia juga ditemukan di dalam gereja.

Di sinilah sisi gereja yang kelihatan
membedakan secara mendasar dari kod-
rat manusiawi Yesus. Berbeda dengan sisi
gereja yang kelihatan, yang memiliki ke-
kurangan, Yesus Kristus sempurna dan tan-
pa dosa dalam kodrat manusiawi-Nya.
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381

384

Apakah ciri-ciri yang membedakan
dari gereja Yesus Kristus?

Gereja Kristus — baik dalam sisi yang ke-
lihatan maupun yang tidak kelihatan —
memiliki empat ciri yang membedakan:
ketunggalan, kekudusan, keumuman dan
kerasulan. Ciri-ciri gereja yang membeda-
kan ini disebut “notae ecclesiae”.

382
Apakah yang kita artikan ketika kita
berbicara bahwa gereja Yesus
Kristus adalah “tunggal”?

Gereja adalah tunggal karena hanya ada
Allah yang esa. Gereja memberikan ke-
saksian tentang kemanunggalan Allah,
Bapa, Putra, dan Roh Kudus, yang be-
kerja di dalamnya. Yesus secara khusus me-
nunjuk kemanunggalan para pengikut-Nya
dan kasih yang mereka emban satu sama
lain sebagai ciri yang pembeda dari mere-
ka yang menjadi milik-Nya. Dengan cara
inilah kodrat Allah ternyata di dalam gere-
ja: “Allah adalah kasih, dan siapa yang te-
tap tinggal di dalam kasih, ia tetap tinggal
di dalam Allah dan Allah di dalam Dia”
(1 Yoh. 4:16).

= Trinitas: lihat Pertanyaan 61, dst.

383
Apakah yang kita artikan ketika kita
berbicara bahwa gereja Yesus
Kristus adalah “kudus”?

Gereja adalah kudus karena Allah Tri-
tunggal adalah kudus. Ia aktif di dalam
firman dan sakramen di dalam gereja
Kristus.

Apakah yang kita artikan ketika kita
berbicara bahwa gereja Yesus
Kristus adalah “umum”?

Gereja Kristus adalah umum karena Allah
ada untuk semua manusia, baik untuk yang
masih hidup maupun yang sudah mati. Ti-
dak ada batasan untuk memberitakan Injil.

385
Apakah yang kita artikan ketika kita
berbicara bahwa gereja Yesus
Kristus adalah “rasuli”?

Gereja adalah rasuli karena ajaran rasuli
diberitakan di dalamnya dan karena jawat-
an Rasul bekerja di dalamnya.

386
Di manakah empat ciri gereja Yesus
Kristus ternyata?

Empat ciri gereja Yesus Kristus - tung-
gal, kudus, umum dan rasuli - ternyata di
dalam cara-cara dan tingkatan yang ber-
beda-beda di berbagai denominasi Kristen.

Ciri-ciri pembeda dari gereja Yesus
Kristus ini paling jelas ternyata di mana
para Rasul bekerja: mereka menyalurkan
tiga sakramen kepada yang hidup dan yang
mati dan memberitakan firman Allah de-
ngan menekankan pada kedatangan Kristus
kembali yang segera. Di sinilah pekerjaan
kelepasan Tuhan didirikan.

Istilah “pekerjaan kelepasan Tuhan” secara
umum dimengerti dalam petunjuk untuk
tindakan Yesus yang menyelamatkan, yang
telah selesai. Ketika istilah ini digunakan
mana para Rasul aktif dalam menyalurkan
karunia-karunia keselamatan yang berguna
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untuk persiapan para sulung, pengantin
perempuan Kristus.

387
Tugas-tugas apakah yang telah
dipenuhi di dalam pekerjaan
kelepasan Tuhan?

Di dalam pekerjaan kelepasan Tuhan, Yesus
Kristus mempersiapkan sidang jemaat pe-
ngantin perempuan-Nya untuk kedatang-
an-Nya kembali yang segera melalui para
Rasul. Kini tugas-tugas ini dipenuhi oleh
para Rasul yang bekerja di dalam Gereja
Kerasulan Baru.
= Persiapan sidang jemaat pengantin
perempuan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 214, 402, 562, dst.

388
Pada saat apakah gereja Yesus
Kristus timbul?

Gereja Yesus Kristus pertama timbul pada
Pentakosta ketika Roh Kudus dicurahkan.
Rasul Petrus berkhotbah dan sekitar 3.000
orang menjadi percaya. Mereka memberi
diri mereka dibaptis dan bersama-sama de-
ngan para Rasul membentuk gereja Kristen
yang pertama. Ini terjadi di Yerusalem.

389
Apakah yang membedakan umat
Kristen awal?

Umat Kristen awal “bertekun dalam peng-
ajaran rasul-rasul, dalam persekutuan, da-
lam memecahkan roti dan berdoa” (Kis.
2:42). Ini adalah arti penting yang me-
nentukan untuk gereja Yesus Kristus.
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390
Di manakah kita dapat mengetahui
tentang perkembangan-
perkembangan terpenting dari
sidang-sidang jemaat awal?

Kita memperoleh wawasan tentang per-
kembangan sidang-sidang jemaat awal da-
ri Perjanjian Baru, yakni di dalam kitab
Kisah Para Rasul dan surat-surat para Ra-
sul.

391
Bagaimanakah gereja Yesus Kristus
berkembang?

Setelah Pentakosta, ketika Roh Kudus di-
curahkan ke atas orang-orang percaya, ge-
reja Yesus Kristus terus berkembang: Para
Rasul dan pemangku jawatan lainnya mu-
lai bekerja di dalamnya. Injil dikhotbah-
kan dan sakramen-sakramen disalurkan.
Sidang-sidang jemaat berdiri di seluruh
Kekaisaran Romawi. Kekristenan mulai me-
nyebar di antara baik orang-orang Yahudi
maupun Kafir.

Pada masa umat Kristen awal,
Kekaisaran Romawi adalah kekuasaan
yang memerintah dunia. Ini meliputi
seluruh wilayah Mediterania sampai

ke Timur Tengah. Kekaisaran Romawi,
dengan jaringan transportasi yang baik
dan bahasa umum yang seragam, yaitu
Yunani (dan kemudian Latin), adalah
keuntungan besar untuk penyebaran Inj.

392
Ke manakah para Rasul
menyebarkan Injil?

Dalam pemenuhan Pengutusan Agung
yang diberikan kepada mereka oleh Yesus
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Kristus - yakni untuk mengajar dan mem-
baptis semua bangsa — para Rasul bekerja
di wilayah-wilayah yang berbeda. Rasul
Petrus dan Yakobus memberitakan Injil
khususnya di kalangan orang-orang Yahu-
di, sementara Rasul Paulus dan Barnabas
melakukan perjalanan ke bangsa-bangsa
kafir di wilayah Mediterania.

Injil menyebar sampai sejauh ke negara-
negara di Asia dan Afrika. Sidang jemaat-
sidang jemaat didirikan di Mesir, Turki,
Yunani, Italia, Libya, Makedonia, Siria dan
Siprus.
= Pengutusan Agung: lihat Pertanyaan

159, 434, 486

393
Bagaimanakah kelanjutan aktivitas
misionaris mereka?

Para Rasul menanggung banyak masalah,
kesulitan dan penderitaan di dalam pe-
layanan Kristus. Rasul Paulus menggambar-
kan pengalaman-pengalamannya di dalam
2 Korintus 11:25-28: “Tiga kali aku didera,
satu kali aku dilempari dengan batu, tiga
kali mengalami karam kapal, sehari se-
malam aku terkatung-katung di tengah laut.
Dalam perjalananku aku sering diancam
bahaya banjir dan bahaya penyamun, ba-
haya dari pihak orang-orang Yahudi dan
dari pihak orang-orang bukan Yahudi; ba-
haya di kota, bahaya di padang gurun, ba-
haya di tengah laut, dan bahaya dari pihak
saudara-saudara palsu. Aku banyak ber-
jerih lelah dan bekerja berat; kerap kali aku
tidak tidur; aku lapar dan dahaga; kerap
kali aku berpuasa, kedinginan dan tanpa
pakaian, dan tanpa menyebut banyak hal
lain lagi, bebanku sehari-hari, yaitu ke-
prihatinanku terhadap semua jemaat”
Banyak orang percaya melarikan diri

dari Yerusalem karena penganiayaan yang
mereka derita di sana (band. Kis. 8:1; 11:19).
Bahkan di lingkungan baru, mereka mem-
perkenalkan iman Kristen kepada orang-
orang dan memberitakan firman Tuhan,
seperti Filipus, misalnya, di ibukota Samaria.

Istilah “misi” berasal dari bahasa Latin
dan berarti “tugas” atau “mandat”. Istilah
ini digunakan dalam acuan pada usaha
memenangkan orang-orang yang bukan
Kristen kepada iman Kristen, Inj.

394
Apakah yang dicatat tentang akhir
para Rasul awal?

Hanya ada beberapa petunjuk yang sa-
mar-samar tentang hal ini di dalam Kitab
Suci. Dari teks-teks di luar Alkitab kita
mengetahui, bahwa banyak Rasul mati se-
bagai seorang martir. Rasul Yohanes agak-
nya satu-satunya yang hidup dan aktif pa-
ling lama di antara semua Rasul. Setelah
penghancuran bait suci di Yerusalem (ta-
hun 70), ia tinggal di Asia Kecil dan be-
kerja terutama di sidang jemaat Efesus.

Istilah “martir” berasal dari kata Yunani
martys, yang berarti “saksi”. Orang-orang
yang menderita atau bahkan mengalami
kematian yang kejam demi iman mereka
digambarkan sebagai “martir-martir”.
Sebagai contohnya adalah Diaken Stefanus
yang dilempari batu sampai mati karena
mengakui Yesus Kristus. Peristiwa-
peristiwa seputar pelemparan batu
terhadapnya diberitakan di dalam Kisah
Para Rasul 7.
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395
Apakah yang terjadi setelah
kematian para Rasul awal?

Setelah kematian para Rasul awal, jawatan
yang kepadanya Yesus memercayakan pe-
nyaluransakramen-sakramen, pengampun-
an dosa-dosa dan pemberitaan Injil tidak
lagi diemban. Akibatnya tidak mungkin
lagi untuk menyalurkan karunia Roh Ku-
dus. Juga tidak mungkin untuk karunia-
karunia jawatan lainnya muncul dari jawat-
an Rasul. Meskipun demikian, Injil terus
tersebar luas. Orang-orang percaya terus
memberitakan Injil dan tatanan nilai-nilai
Kristen semakin luas.

396
Bagaimanakah anggota-anggota
sidang jemaat Kristen awal
diperlakukan?

Anggota-anggota sidang jemaat Kristen
awal dianiaya sebagai orang-orang ateis di
negeri-negeri yang kafir karena mereka ti-
dak menyembah berhala-berhala yang di-
percayai orang-orang di sana. Orang-orang
Kristen juga disalahkan atas kegagalan pa-
nen, gempa bumi dan banjir - yang senan-
tiasa menjadi alasan untuk menganiaya me-
reka. Kaisar-kaisar Romawi berusaha untuk
melenyapkan kekristenan. Penganiayaan
pertama terhadap orang-orang Kristen di-
mulai pada tahun 64 Masehi di bawah Kai-
sar Romawi Nero.

397

aniayaan terhadap orang-orang Kristen,
gereja bertumbuh. Orang-orang yang per-
caya kepada Yesus Kristus dan mengakui
Dia sebagai Tuhan mereka menerima sa-
kramen Baptisan Kudus dengan air, dan
dengan demikian mereka dimasukkan ke
dalam tubuh Kristus. Dengan cara ini ge-
reja Yesus Kristus tersebar luas ke seluruh
dunia.

= Tubuh Kristus: lihat pertanyaan 374

dan 375

398
Bagaimanakah ajaran Kristen
berkembang?

Penantian akan kedatangan Kristus kem-
bali yang segera akhirnya terdesak ke la-
tar belakang di dalam khotbah-khotbah.
Meskipun demikian, kepercayaan pada ke-
hidupan dan aktivitas Putra Allah, pada ke-
matian dan kebangkitan-Nya, tetap hidup.
Di bawah inspirasi Roh Kudus, peng-
akuan-pengakuan iman gereja awal di-
abadikan secara tertulis. Pada pertemu-
an-pertemuan gereja yang dikenal sebagai
“konsili’; ajaran-ajaran tentang Trinitas Allah
dan tentang kodrat ganda Yesus Kristus di-
rumuskan dan diberitakan sebagai yang
mengikat untuk iman Kristen.
= Trinitas Allah: lihat Pertanyaan 61, dst.
—> Pengakuan iman gereja awal: lihat
Pertanyaan 33, dst.
= Konsili: lihat penjelasan dari
Pertanyaan 33

399

Apakah gereja Yesus Kristus terus
bertumbuh?

Ya, bahkan setelah kematian para Rasul
awal dan meskipun penganiayaan-peng-
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Kapankah gereja Kristus menerima
Rasul-rasul lagi?

Setelah Rasul-rasul dari periode rasuli awal
meninggal, maka tidak ada lagi pengemban
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jawatan Rasul. Namun demikian, jawatan
Rasul itu sendiri terus ada tanpa berubah.
Pada tahun 1832, Allah menjadikan jawat-
an ini diemban sekali lagi.

400

Roh Kudus kembali disalurkan. Lebih dari
itu, pengampunan dosa-dosa diberitakan
oleh para Rasul. Demikian juga penahbis-
an-penahbisan kembali dilaksanakan.

402

Bagaimanakah terjadinya jawatan
Rasul diemban kembali?

Orang-orang percaya dari berbagai konfesi
di Inggris, Skotlandia dan Jerman berdoa
dan berharap agar Roh Kudus kembali ak-
tif dalam kekuatan yang sama seperti pada
waktu para Rasul awal. Ini berhubungan
dengan harapan bahwa Allah berkenan
mengutus kembali para Rasul.

Akhirnya, pada tahun 1832, seorang laki-
laki yang percaya di London bernama John
Bate Cardale dipanggil kepada jawatan Ra-
sul oleh Roh Kudus, dan ditetapkan seba-
gai Rasul oleh Henry Drummond. Pada
Natal 1832, John Bate Cardale melaksana-
kan sebuah penahbisan yang merupakan
tindakan jawatan pertamanya sebagai se-
orang Rasul,.

—> Konfesi: lihat penjelasan dari

Pertanyaan 36

401
Apakah artinya ini untuk gereja
Kristus?

Dengan panggilan kembali para Rasul, ada
sekali lagi pengemban-pengemban jawat-
an Rasul di dalam gereja Kristus. Jawatan
yang memiliki kuasa untuk menyalurkan
semua sakramen, yang menghidupkan te-
rus kepastian akan kedatangan Kristus kem-
bali yang segera, dan mempersiapkan si-
dang jemaat pengantin perempuan untuk
peristiwa ini, diemban sekali lagi, seperti
pada fase pendirian gereja Kristus: karunia

Apakah tugas-tugas para Rasul
di dalam gereja Kristus?

Yesus Kristus memerintah gereja-Nya. Un-
tuk maksud ini, Ia menggunakan para Ra-
sul. Jawatan Rasul adalah jawatan asal ge-
reja. Ini adalah satu-satunya jawatan yang
diberikan oleh Yesus sendiri. Tugas-tugas
terpenting para Rasul meliputi pemberita-
an Injil ke seluruh dunia, pemberitaan
pengampunan dosa-dosa, penyaluran sa-
kramen-sakramen untuk yang hidup dan
yang mati dan penahbisan jawatan-jawat-
an. Demikianlah sidang jemaat pengantin
perempuan dikumpulkan dan dipersiapkan
untuk kedatangan Kristus kembali melalui
aktivitas para Rasul.

= Jawatan kerasulan: lihat Pertanyaan

413, 424, dst., 433, dst., 453, dst.

403
Di manakah para Rasul aktif pada
masa sekarang?

Para Rasul pada masa sekarang aktif di
dalam Gereja Kerasulan Baru. Meskipun
demikian, jawatan Rasul bukan hanya di-
berikan untuk Gereja Kerasulan Baru, me-
lainkan untuk seluruh gereja Yesus Kristus.
Jawatan Rasul memiliki tugas untuk bekerja
dengan sedemikian cara ke dalam semua
bagian gereja.

Para Rasul telah diutus kepada semua
bangsa. Mereka menggenapi tugas ini de-
ngan cara mendirikan sidang jemaat-si-
dang jemaat di seluruh dunia dan me-
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mimpin orang-orang percaya kepada Yesus
Kristus.

404
Siapakah yang menyalurkan
sakramen-sakramen di dalam gereja
Yesus Kristus?

Penyaluran semua sakramen - Baptisan
Kudus dengan air, Perjamuan Kudus dan
Kemeteraian Kudus - telah dipercayakan
kepada jawatan Rasul. Para Rasul juga me-
nyalurkan sakramen-sakramen untuk me-
reka yang telah mati.

Kemeteraian Kudus hanya disalurkan
oleh para Rasul.

Di dalam Gereja Kerasulan Baru, Per-
jamuan Kudus dan Baptisan Kudus de-
ngan air juga disalurkan oleh para jawatan
keimaman atas tugas dari para Rasul.

Baptisan Kudus dengan air telah di-
percayakan kepada gereja secara keseluruh-
an: di mana pun baptisan dilaksanakan de-
ngan air di dalam nama Allah, Bapa, Putra
dan Roh Kudus, manusia yang percaya
digabungkan ke dalam gereja Kristus.

—> Sakramen-sakramen: lihat Pertanyaan

472
—> Kemeteraian Kudus: lihat Pertanyaan

440

405
Apakah yang terjadi pada
gereja pada saat kedatangan
Kristus kembali?

Pada saat kedatangan Kristus kembali, sa-
tu bagian gereja — yaitu sidang jemaat pe-
ngantin perempuan (para sulung) — akan
diangkat kepada Allah. Mereka akan meng-
alami “perkawinan” di surga dengan Yesus
Kristus (band. Why. 19:6,7).
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Bagian yang lain dari gereja akan tetap
berada di bumi dan harus membuktikan
dirinya di dalam kesesakan-kesesakan yang
akan dialami oleh orang-orang Kristen
yang tertinggal di bumi (band. Why. 12).
— Sidang jemaat pengantin perempuan,

perkawinan di surga: lihat Pertanyaan

214, 251, 402, 562, dst.

"Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang
Maha Kuasa, telah menjadi Raja. Marilah
kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan
memuliakan Dia! Sebab, hari perkawinan
Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya
telah siap sedia.”

(Why. 19:6,7)

“Ketika naga itu sadar bahwa ia telah
dilemparkan ke bumi, ia memburu
perempuan yang melahirkan Anak laki-laki
itu. Naga itu pun marah kepada perempuan
itu, lalu pergi memerangi keturunannya yang
lain, yang menuruti hukum-hukum Allah dan
memiliki kesaksian Yesus.”

(Why. 12:13,17)

406
Apakah semua orang yang telah
dibaptis terbilang pada gereja Yesus
Kristus?

Semua orang yang percaya kepada Yesus
Kristus dan mengakui Putra Allah sebagai
Tuhan mereka adalah bagian dari gereja
Kristus. Mereka dibaptis di dalam nama
Allah Tritunggal, Bapa, Putra dan Roh Ku-
dus.

Tetapi sejauh ini tidak semua yang te-
lah dibaptis percaya dan mengaku. Sesuai
dengan ini, tidak semua yang telah di-
baptis terbilang pada gereja Kristus.
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408

Mengapa ada denominasi-
denominasi Kristen yang berbeda?

Banyaknya komunitas Kristen (denomina-

si) terjadi karena penafsiran Injil yang ber-

beda, serta budaya, sosial dan sejarah yang

berbeda pula.

= Denominasi: lihat penjelasan
Pertanyaan 365

Apapun yang dibentuk oleh manusia,
dalam arti luas, dapat digambarkan
sebagai “budaya”. Orang-orang dan
bangsa-bangsa memiliki ciri budaya yang
berbeda-beda karena cara hidup, sejarah,
pengalaman-pengalaman, asal-usul agama
dan politik mereka, kebiasaan-kebiasan,
pandangan mereka tentang dunia,
keyakinan mereka, dll.

Kata “sosial” berasal dari kata Latin socius
dan berarti “bersama-sama”, “bersatu”,
atau “bersekutu”. Kita menggunakannya
ketika kita ingin mengungkapkan bahwa
seseorang saling terjalin dengan sesama
dan komunitasnya, dan peduli dengan
yang lain.

Di manakah gereja Yesus Kristus
dapat dialami?

Gereja Kristus dapat dialami di manapun
ada ketunggalan, kekudusan, keumuman,
dan kerasulan - meskipun pada tingkatan
yang berbeda.

Gereja Kristus paling jelas ternyata di
mana ada jawatan Rasul, penyaluran sa-
kramen-sakramen kepada yang hidup dan
yang mati, serta pemberitaan firman yang
benar. Di sanalah pekerjaan kelepasan
Tuhan terwujud, di mana pengantin pe-
rempuan Kristus sedang dipersiapkan un-
tuk perkawinan di surga.
= Ciri-ciri yang membedakan dari

gereja (kesatuan, kekudusan,

keumuman, kerasulan): lihat

Pertanyaan 389, dst.
= Pekerjaan kelepasan Tuhan: lihat

Pertanyaan 386 dan 387
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409
Apakah yang dapat dikatakan
tentang masa depan gereja Yesus
Kristus?

Pada kedatangan Kristus kembali, satu bagi-
an gereja — sidang jemaat pengantin pe-
rempuan — akan diangkat kepada Allah.
Bagian lain dari gereja akan tetap tinggal
di bumi dan harus membuktikan dirinya
di dalam kesesakan-kesesakan anti-orang-
orang Kristen. Di dalam kerajaan damai,
gereja akan dinyatakan ketika imamat raja-
ni memberitakan Injil kepada semua ma-
nusia yang pernah hidup. Di dalam cipta-
an yang baru, penyembahan dan pujian
akan dipersembahkan kepada Allah untuk
selama-lamanya.
= Kerajaan damai: lihat Pertanyaan 575,
dst.
= Iimamat rajani: lihat Pertanyaan 574,
577
= Ciptaan yang baru: lihat Pertanyaan
581

410
Kesamaan apakah yang dimiliki
setiap denominasi Kristen?

Unsur-unsur yang mengikat setiap deno-
minasi Kristen meliputi baptisan di dalam
nama Allah, Bapa, Putra dan Roh Kudus,
pengakuan kepada Yesus Kristus dan ke-
percayaan kepada Allah Tritunggal.
Melalui yang telah dibaptis, yang hi-
dup sesuai dengan iman mereka dan yang
mengakui Kristus sebagai Tuhan mereka,
gereja dapat dialami sebagai suatu per-
sekutuan iman, pengharapan dan kasih.
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411
Apakah yang kita pahami dengan
istilah “jawatan”?

Secara umum, istilah “jawatan” dipahami
sebagai suatu fungsi atau kedudukan resmi
yang berhubungan dengan tugas-tugas dan
tanggung jawab tertentu. Dalam arti le-
bih jauh, mereka yang mengemban jawat-
an-jawatan telah diberi kuasa untuk me-
mimpin suatu komunitas dan mengambil
keputusan-keputusan yang sesuai.

412

Apakah jawatan rohani?

Suatu jawatan rohani diberikan otoritas,

berkat, dan pengudusan untuk pelayanan

di dalam gereja Kristus melalui penahbis-

an. Suatu jawatan rohani dilaksanakan di

dalam kuasa Roh Kudus.

= Otorisasi: lihat penjelasan Pertanyaan
415

= Berkat dan pengudusan: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 416 dan 417

= Penahbisan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 462 dst.

413

dan para Rasul (Apostolate) saling terkait:
di manapun jawatan Rasul aktif, jawatan
rohani juga akan hadir.

Istilah ‘para Rasul’ digunakan
terutama dalam acuan pada semua
pengemban jawatan Rasul sebagai
suatu keseluruhan (‘Apostolate’ = para
Rasul Yesus). Pemangku-pemangku
jawatan keimaman dan Diaken-diaken
bekerja oleh pengutusan ‘para Rasul’
dan melaksanakan tugas-tugas dalam
perawatan pastoral, berkhotbah, dan
penyaluran sakramen-sakramen.

414
Apakah ada petunjuk-petunjuk
untuk jawatan rohani di dalam
Perjanjian Lama?

Sudah sejak dalam Perjanjian Lama, pe-
tunjuk-petunjuk untuk jawatan rohani da-
pat ditemukan dalam aktivitas raja-raja,
imam-imam, dan nabi-nabi: raja me-
merintah, imam mengantarai berkat Allah,
dan nabi memberitakan kehendak Allah.
Jawatan-jawatan ini adalah petunjuk-pe-
tunjuk untuk jawatan rohani.

415

Apakah sumber jawatan rohani?

Jawatan rohani didirikan berdasarkan peng-
utusan Yesus Kristus oleh Allah, Bapa. Ma-
ka, Yesus Kristus adalah Yang Satu yang
diutus oleh Allah. Dengan demikian Ia di-
beri kuasa, diberkati dan dikuduskan un-
tuk kelepasan umat manusia. Para Rasul
adalah mereka yang telah diutus oleh
Yesus Kristus.

Jawatan rohani senantiasa terkait de-
ngan Yesus Kristus dan para Rasul yang di-
utus oleh-Nya. Oleh karena itu, jawatan
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Apakah yang kita maksud dengan
“otorisasi” untuk suatu jawatan
rohani?

Suatu jawatan rohani dianugerahkan oleh
seorang Rasul melalui pengutusan Yesus
Kristus. Oleh karena itu, penerima jawat-
an menerima bagian otoritas Rasul. Ia
hendaknya menggunakan otoritas ini oleh
pengutusan Rasul. Maka, penerima jawat-
an ini bertindak di dalam nama Rasul dan
mewakilinya dalam lingkup yang ditentu-
kan untuk jawatan tersebut. Bagaimana-



pun juga, Rasul adalah ia yang mengutus
para pemangku jawatan, dan mereka yang
diutus bertanggung jawab kepada, dan ber-
gantung pada pengutus mereka.

Contoh-contoh aktivitas yang
dilaksanakan melalui otorisasi:

Ketika Rasul memberitakan pengampunan
dosa-dosa, ia bertindak pada dasar

kuasa yang dianugerahkan kepadanya
oleh Yesus Kristus (mengenai hal ini lihat
Pertanyaan 424). Untuk alasan inilah Rasul
memberitakan pengampunan dosa-dosa
dengan kata-kata: “Kukabarkan kepadamu
kabar gembira, di dalam nama Tuhan kita
Yesus Kristus, Putra Allah yang hidup,
dosa-dosamu diampunkan.”

Ketika pemangku jawatan keimaman
memberitakan pengampunan dosa-dosa,
ia bertindak atas nama Rasul. Untuk alasan
inilah jawatan keimaman memberitakan
pengampunan dosa-dosa dengan kata-
kata: “Atas tugas pengutusku, Rasul,
kukabarkan kepadamu kabar gembira:

di dalam nama Tuhan kita Yesus Kristus,
Putra Allah yang hidup, dosa-dosamu
diampunkan.”

416
Apakah yang kita maksud
dengan “berkat” untuk suatu
jawatan rohani?

Melalui penahbisan, karunia-karunia yang
hadir dalam diri penerima jawatan di-
bangkitkan, dikuatkan, dilipatgandakan, dan
didedikasikan untuk pelayanan Tuhan. Se-
lain itu, tenaga-tenaga tambahan diberi-
kan melalui berkat.

417
Apakah yang kita maksud dengan
“pengudusan” untuk suatu jawatan
rohani?

Dalam penahbisan, pemangku jawatan
menerima suatu bagian kekudusan Allah
- jawatan adalah kudus, tetapi pengemban
jawatannya tetaplah seorang manusia ber-
dosa. Pemangku jawatan juga dapat me-
laksanakan tindakan-tindakan kudus oleh
kuasa Roh Kudus dan melayani Allah dan
sidang jemaat.

418
Apakah yang kita maksud ketika
kita bicara tentang “pelayanan”
di dalam gereja Yesus Kristus?

Setiap orang percaya yang dibaptis di-
panggil untuk melayani Tuhan dalam ka-
sih yang aktif bagi sesamanya dan dengan
mengakui imannya (band. Yoh. 12:36).

Ketika mandat-mandat tertentu dan wi-
layah-wilayah aktivitas yang berguna un-
tuk keuntungan orang-orang percaya dan
pemberitaan injil diberikan kepada orang-
orang percaya secara individu di dalam
gereja Yesus Kristus, kita memahami ini
sebagai “pelayanan”. Pelayanan sedemiki-
an dilaksanakan di mana individu-indivi-
du yang dibaptis mengakui iman mereka
kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dalam
perkataan dan perbuatan.

419
Apakah yang membedakan
pelayanan dalam gereja Yesus
Kristus dari jawatan rohani?

Pelayanan dibedakan dari jawatan rohani
di mana hal itu dapat dilaksanakan tanpa
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penahbisan.

420
Apakah pelayanan-pelayanan juga
dilaksanakan tanpa penahbisan
di dalam Gereja Kerasulan Baru?

Ya, pelayanan-pelayanan dilaksanakan tan-
pa penahbisan di dalam Gereja Kerasulan
Baru. Sebagai contoh, hal ini termasuk
penugasan-penugasan gereja untuk pen-
didikan keagamaan anak-anak dan kaum

muda dan partisipasi musikal dalam ke-
baktian-kebaktian.

421

Jawatan manakah yang
dilembagakan oleh Yesus Kristus?

Yesus Kristus hanya memberi gereja-Nya
satu jawatan secara langsung, yakni jawat-
an Rasul. Ia memberi otoritas, memberkati,
menguduskan Rasul-rasul dan memper-
lengkapi mereka dengan Roh Kudus: “Kata
Yesus sekali lagi, ‘Damai sejahtera bagi
kamu! Sama seperti Bapa mengutus Aku,
sekarang Aku juga mengutus kamu. Se-
sudah berkata demikian, Ta mengembusi
mereka dan berkata, ‘“Terimalah Roh Ku-
dus. Jikalau kamu mengampuni dosa
orang, dosanya diampuni, dan jikalau ka-
mu menyatakan dosa orang tetap ada,
dosanya tetap ada” (Yoh. 20:21-23). Ia
memercayakan penyaluran sakramen-
sakramen kepada para Rasul. Dengan cara
ini, kurban-Nya menjadi dapat dimasuki
oleh manusia (band. Mat. 28:19-20).



Kuasa para Rasul untuk “menyalurkan
sakramen-sakramen” mengacu pada
kenyataan bahwa para Rasul telah
ditugaskan oleh Yesus Kristus untuk
menyalurkan sakramen-sakramen. Bahkan
jika tidak semua sakramen disalurkan oleh
para Rasul sendiri, namun sakramen-
sakramen tetap ada dalam hubungan
dengan jawatan Rasul (mengenai ini lihat
juga Pertanyaan 424).

422
Kapankah aktivitas jawatan Rasul
dimulai di gereja?

Aktivitas jawatan Rasul dimulai pada Penta-
kosta. Namun, jawatan itu sendiri sudah
diberikan oleh Yesus Kristus kepada para
Rasul-Nya sebelumnya.

“la menetapkan dua belas orang, untuk
menyertai Dia dan untuk diutus-Nya
memberitakan Injil dan berkuasa mengusir
setan.”

(Mrk. 3:14-16)

423

Apakah arti kata “Rasul”?

Kata “Rasul” berarti “duta” dan berasal da-
ri kata bahasa Yunani apéstolos. Para Ra-
sul adalah duta-duta Yesus. Yesus Kristus
secara langsung menghubungkan peng-
utusan-Nya dengan pengutusan mere-
ka: “Sama seperti Bapa mengutus Aku,
sekarang Aku juga mengutus kamu” (Yoh.
20:21).

424
Tugas apakah yang Yesus Kristus
berikan kepada para Rasul?

Para Rasul telah diutus oleh Yesus Kristus

untuk mengaruniakan kepada manusia
jalan masuk kepada kurban yang diper-
sembahkan oleh-Nya dan keselamatan
yang dihasilkan darinya.

Setelah kebangkitan-Nya, Yesus mem-
berikan para Rasul otoritas untuk mem-
beritakan pengampunan dosa-dosa. Oleh
pengutusan-Nya, mereka juga hendaknya
menyalurkan sakramen-sakramen, mem-
beritakan Injil, dan mempersiapkan orang-
orang percaya untuk kedatangan-Nya kem-
bali.

425
Oleh otoritas apakah para
pengemban jawatan Rasul
bertindak?

Para Rasul adalah duta-duta Yesus Kristus.
Mereka bertindak di dalam nama-Nya.
Ta memberi para Rasul kuasa untuk me-
menuhi tugas-tugas yang timbul dari jawat-
an-jawatan-Nya, yakni Raja, Imam, dan
Nabi. Mereka hendaknya melaksanakan
atur-an Kristus, menyalurkan berkat ilahi,
dan memberitakan Injil Kristus.

Otoritas yang dianugerahkan ke atas
jawatan Rasul hanya berasal dari Yesus
Kristus. Jawatan Rasul ada dalam suatu
hubungan ketergantungan yang penuh
pada-Nya.

426
Apakah sebutan-sebutan yang ada
di dalam Perjanjian Baru untuk
jawatan Rasul?

Jawatan Rasul digambarkan sebagai “jawat-
an perjanjian baru”, “jawatan Roh’, “jawat-
an kebenaran”, jawatan pendamaian’, dan

“jawatan firman”.
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427
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “jawatan perjanjian baru”?

Sebutan ini berasal dari 2 Korintus 3:6
dan berguna untuk membuat suatu pem-
bedaan dari perjanjian lama, ketika Hu-
kum Musa - yang dibatasi untuk umat Is-
rael - berlaku. Hal yang paling penting di
dalam perjanjian baru adalah pesan kasih
karunia Allah, Injil, yang diberitakan oleh
semua yang mengemban jawatan Rasul.
Lebih dari itu, jawatan perjanjian baru ak-
tif di antara semua bangsa.

428
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “jawatan Roh”?

“Pelayanan Roh” (2 Kor. 3:8) adalah jawat-
an yang memberikan Roh. Melalui pe-
nyaluran karunia Roh Kudus, mereka yang
dibaptis dengan air menerima keanakan di
dalam Allah dan prasyarat untuk menjadi
yang sulung.

Gambaran “yang sulung” berasal dari
“kurban-kurban sulung” dari Wahyu

14:4. Istilah ini menyebut mereka yang
Yesus Kristus ambil kepada-Nya saat
kedatangan-Nya kembali. Mereka

identik dengan “sidang jemaat pengantin
perempuan” (lihat Pertanyaan-pertanyaan
562 dst.).

429
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “jawatan kebenaran”?

Jawatan Rasul mengajarkan bahwa semua
manusia adalah pendosa yang membutuh-
kan kemurahan Allah. Kepercayaan ke-
pada Yesus Kristus dan penerimaan kur-
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ban-Nya memimpin kepada pembenaran
yang berlaku di hadapan Allah. Oleh ka-
rena itu, jawatan Rasul adalah pelayanan
yang memimpin kepada pembenaran (band.
2 Kor. 3:9).

430
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “jawatan pendamaian”?

Jawatan Rasul telah diberikan tugas untuk
memberitakan “berita pendamaian” (2 Kor.
5:18-19), dan karena itu memperingatkan
pertobatan dan memungkinkan orang-
orang percaya untuk berbagi di dalam
kurban Kristus di dalam pengampunan
dosa-dosa dan perayaan Perjamuan Kudus.
“Pendamaian” ini memiliki tujuan utama
memulihkan hubungan yang tidak ter-
ganggu antara manusia dan Allah, dan an-
tara manusia satu sama lain.

431
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “jawatan firman”)

Yohanes 1:1-14 menggambarkan Putra
Allah sebagai “Firman” (Logos). Segala se-
suatu diciptakan oleh “Firman” ini.
Jawatan Rasul berbagi di dalam “firman”
karena Tuhan (Logos) juga telah mem-
berikan jawatan ini tugas untuk mengajar.
Dalam pengertian ini jugalah bahwa Kisah
Para Rasul 6:4 dipahami: “dan kami sen-
diri akan memusatkan perhatian pada doa
dan pelayanan Firman”
= Logos: lihat Pertanyaan 101



432

Bagaimana lagi para Rasul
digambarkan?

Para Rasul juga digambarkan sebagai

= “Duta-duta yang mewakili Kristus”
- Pernyataan: “Jadi kami ini adalah
utusan-utusan Kristus, seakan-akan
Allah menasihati kamu dengan
perantaraan kami; dalam nama Kristus
kami meminta kepadamu [...]”
(2 Kor. 5:20) menyatakan bahwa Yesus
Kristus bekerja melalui para Rasul di
dalam gereja-Nya.

= “Pengurus atas rahasia Allah™
seorang “hamba” (1 Kor. 4:1)
bertanggung jawab atas “rumah’, yakni
sidang jemaat. Di sini para Rasul
memerhatikan agar pemberitaan
firman terjadi dengan cara yang sesuai
dengan Injil dan bahwa sakramen-
sakramen disalurkan di dalam pikiran
Yesus Kristus. Para Rasul menahbiskan
pemangku jawatan-pemangku jawatan
dan menegakkan tertib di dalam
sidang jemaat.

433
Apakah karakteristik penting lainnya
dari jawatan Rasul?

Karakteristik penting lain dari jawatan Ra-
sul adalah untuk mempersiapkan orang-
orang percaya bagi kedatangan Kristus
kembali (band. 2 Kor. 11:2).

434
Siapakah yang mengutus para
Rasul?

Yesus Kristus sendiri mengutus para Rasul.
Ia memilih dua belas orang laki-laki dari

antara murid-murid-Nya dan menunjuk

mereka menjadi para Rasul (band. Mrk. 3:

13-19). Kepada merekalah perkataan Yesus

berikut ini berlaku:

= “Siapa saja yang menyambut kamu,
ia menyambut Aku, dan siapa yang
menyambut Aku, ia menyambut Dia
yang mengutus Aku” (Mat.10:40).

= “Karena itu pergilah, jadikanlah semua
bangsa murid-Ku, dan baptislah
mereka dalam nama Bapa dan Anak
dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka
melakukan segala sesuatu yang telah
Kuperintahkan kepadamu. Ketahuilah,
Aku menyertai kamu senantiasa
sampai akhir zaman” (Mat. 28:19-20).

435
Siapakah nama-nama dua belas
Rasul yang pertama?

Nama-nama dua belas Rasul yang per-
tama adalah: Simon yang dipanggil Petrus,
Andreas, Yakobus, Yohanes, Filipus, Bar-
tolomeus, Tomas, Matius, Yakobus putra
Alfeus, Tadeus, Simon orang Zelot, dan
Yudas Iskariot (band. Mat. 10:2-4). Para
Rasul ini disebut “dua belas” bahkan se-
telah pengkhianatan Yudas Iskariot.

436
Apakah ada Rasul-rasul lain
selain mereka ini selama permulaan
gereja?

Ya. Selain kedua belas Rasul, Perjanjian
Baru juga menyebut Matias (band. Kis. 1:
15-26), Barnabas (band. Kis. 13:1-4; 14:4,
14), Paulus (band. 1 Kor. 9:1-16; 2 Kor. 11),
dan Yakobus, saudara Tuhan (band. Gal.
1:19; 2:9). Silvanus dan Timotius juga dije-
laskan sebagai Rasul-rasul (1 Tes. 1:1; 2:7),
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begitu juga Andronikus dan Yunias (band.
Rm. 16:7).

Perlu dicatat di sini bahwa hanya pada
kasus Matias adalah perlu untuk menjadi
saksi aktivitas Yesus agar dipanggil sebagai
seorang Rasul (Kis. 1:21-22).

437
Apakah salah satu dari Rasul-
rasul diberikan sebuah kedudukan
istimewa?

Ya, dihadiri oleh Rasul-rasul lain, Yesus
Kristus menganugerahkan kuasa istime-
wa pada Simon Petrus: Simon disebut se-
bagai “batu karang” (Petrus) dan diberi-
kan kuasa kunci-kunci. Lebih dari itu,
Tuhan memercayakan “domba-domba’-
Nya - dengan kata lain, gereja — ke dalam
perawatannya (band. Yoh. 21:15-17 ). Tu-
han juga menujukan kata-kata berikut ke-
padanya: “Simon, Simon, lihat, Iblis telah
menuntut untuk menampi kamu seperti
gandum, tetapi Aku telah berdoa untuk
engkau, supaya imanmu jangan gugur.

Dan engkau, jikalau engkau sudah insaf,

kuatkanlah saudara-saudaramu.” (Luk. 22:

31,32).

= Kuasa kunci-kunci, jawatan batu
karang: lihat penjelasan dan
Pertanyaan-pertanyaan 457 dan 458

“Aku pun berkata kepadamu: Engkau adalah
Petrus dan di atas batu karang ini Aku akan
mendirikan gereja-Ku dan alam maut tidak
akan menguasainya.”

(Mat. 16:18)

438
Bagaimanakah kedudukan istimewa
Rasul Petrus ini terwujud setelah
kenaikan Tuhan ke surga?

Setelah kenaikan Tuhan ke surga, keduduk-
an istimewa Rasul Petrus menyatakan diri
di dalam kenyataan bahwa
= Yudas Iskariot digantikan di kalangan
Rasul-rasul atas inisiatifnya
(band. Kis. 1:15-26 ),
© adalah dia yang menyampaikan




khotbah pada Pentakosta
(band. Kis. 2:14 ),

= Tuhan menyatakan diri kepadanya
bahwa keselamatan di dalam Kristus
juga dimaksudkan bagi orang-orang
kafir (band. Kis. 10 ).

439
Teks Perjanjian Baru manakah yang
menggambarkan aktivitas para
Rasul dalam detail yang terbaik?

Lukas menggambarkan aktivitas para Ra-
sul dalam detail yang terbaik di dalam ki-

tab Kisah Para Rasul. Sebagai contoh, da-
lam Kisah Para Rasul 11:1-18 dan 15:1-29,
kita membaca tentang dewan di bawah ke-
pemimpinan Rasul-rasul di mana antara
lain diputuskan bahwa orang-orang kafir
yang percaya juga diizinkan untuk ter-
masuk dalam gereja Kristus. Maka para
Rasul bersama-sama mengambil keputus-
an-keputusan yang memiliki dampak-dam-
pak jangkauan yang luas bagi gereja Kris-
ten.
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442

Menurut Perjanjian Baru, siapakah
yang menyalurkan karunia Roh
Kudus?

Dari Kisah Para Rasul 8:15-18, dikatakan
bahwa penyaluran karunia Roh Kudus ter-
ikat pada jawatan Rasul: Filipus berkhotbah
di Samaria dan membaptis orang-orang per-
caya dengan air. Para Rasul mendengar
tentang ini dan karena itu mengutus Pe-
trus dan Yohanes ke sana. Kedua hamba
ini “berdoa, supaya orang-orang Samaria
itu beroleh Roh Kudus. Sebab Roh Kudus
belum turun di atas seorangpun di antara
mereka, karena mereka hanya dibaptis da-
lam nama Tuhan Yesus. Kemudian kedua-
nya menumpangkan tangan di atas mere-
ka, lalu mereka menerima Roh Kudus”

Hal ini digarisbawahi dalam Kisah Para
Rasul 19:6: “Ketika Paulus menumpang-
kan tangan di atas mereka, turunlah Roh
Kudus ke atas mereka?”

441
Apakah tugas-tugas penting lainnya
dari para Rasul?

Sebuah tugas penting dari para Rasul
adalah untuk memberitakan bahwa Yesus
Kristus telah aktif di antara mereka, telah
mati, dan telah bangkit dari antara orang
mati (band. Kis. 13:26-41 ; 17:1-4). Mereka
berjuang melawan ajaran sesat yang ber-
usaha untuk menyangkal hal-hal ini (band.
1 Kor. 15:3-8); 1 Yoh. 4:1-6).
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Penantian apakah yang termasuk
dalam titik pusat pemberitaan rasuli
sejak pada waktu itu?

Para Rasul menantikan kedatangan Kristus
kembali selama masa hidup mereka dan
mempersiapkan orang-orang percaya un-
tuk itu (band. 1 Tes. 4:14-18 ). Hal ini me-
nunjukkan bahwa adalah tergantung pada
sifat jawatan Rasul untuk memberitakan ke-
datangan Kristus kembali dan untuk mem-
persiapkan sidang-sidang jemaat bagi pe-
ristiwa ini.

443
Apakah jawatan pertama yang
berasal dari jawatan Rasul?

Para Rasul mulai memenuhi pengutusan
mereka dan mengkhotbahkan Injil pada
Pentakosta. Segera setelah itu, mereka men-
dapati bahwa mereka memerlukan para
penolong, maka tujuh orang laki-laki di-
pilih untuk tugas ini. Para Rasul berdoa dan
menumpangkan tangan mereka ke atas
orang-orang ini, maka memberkati mere-
ka dalam persiapan untuk pelayanan mere-
ka. Ketujuh orang laki-laki ini digambar-
kan sebagai Diaken-diaken yang pertama.

“Mereka dihadapkan kepada rasul-
rasul, lalu rasul-rasul itu pun berdoa dan
menumpangkan tangan di atas mereka.”
(Kis. 6:6)

444
Apakah yang berlanjut dari
tindakan-tindakan para Rasul ini?

Dari tindakan-tindakan ini berlanjut bah-
wa penumpangan tangan dan doa para Ra-



sul diperlukan untuk penahbisan.

445
Apakah jawatan-jawatan lain
berasal dari jawatan Rasul?

Ya. Para Rasul dan orang-orang percaya
mendirikan sidang-sidang jemaat baru,
dan para pemangku jawatan diperlukan
untuk menyediakan perawatan pastoral
bagi mereka. Untuk hal ini, para Rasul
menahbiskan para pemimpin sidang je-
maat yang disebut sebagai “Uskup” atau
“Penatua”. Nabi-nabi, evangelis-evangelis,
gembala-gembala dan pengajar-pengajar
juga aktif pada permulaan sidang jemaat-
sidang jemaat Kristen (band. Ef. 4:11).

446
Bagaimanakah sidang jemaat-
sidang jemaat dirawat setelah
kematian para Rasul awal?

Setelah kematian para Rasul awal, berbagai
pelayanan dengan tugas-tugas dan sebutan-

sebutan berbeda mulai berkembang. Me-

lalui mereka, para anggota sidang jemaat-

sidang jemaat diberikan perawatan pastoral.

= Pelayanan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 418 dst.

447
Apakah jawatan Rasul tidak ada lagi
setelah kematian para Rasul awal?

Jawatan Rasul terus ada meski kenyataan
bahwa para Rasul mati. Jawatan ini telah
dilembagakan oleh Yesus Kristus untuk
gereja-Nya. Bahkan selama waktu di mana
tidak ada lagi pengemban jawatan ini di
bumi, jawatan yang didirikan oleh Dia ini
masih hadir.

Para Rasul hendaknya menjadi saksi-
saksi Kristus hingga akhir zaman (band.
Mat. 28:19-20). Untuk menggenapi tugas
menyeluruh dalam pandangan kedatang-
an-Nya kembali ini, Yesus Kristus juga
mengutus para Rasul pada saat ini.

151



“Akhir zaman”: Teks asli bahasa Yunani
dari Matius 28:20 menggunakan istilah
aeon, yang dapat mengacu pada suatu
era, suatu periode waktu, atau juga “akhir
zaman”. Ada sebuah acuan mirip untuk
“ujung bumi” dalam Kisah Para Rasul 1:8,
tetapi ini dimaksudkan dalam pengertian
geografis.

448
Berapa lama terputusnya aktivitas
para Rasul?

Menurut sumber-sumber dari luar Alkitab,
Yohanes adalah Rasul yang terakhir dari
para Rasul Kristen awal yang mati men-
jelang akhir abad pertama. Maka, aktivitas
para Rasul terputus hingga diembannya
kembali jawatan Rasul pada abad ke-
sembilan belas.
— Diembannya kembali jawatan Rasul:
lihat Pertanyaan-pertanyaan 400, 603

449
Mengapa aktivitas para Rasul
terputus?

Terputusnya aktivitas para Rasul ini ber-
sumber pada kehendak Allah. Bagi manu-
sia, hal ini tetap merupakan sebuah mis-
teri.

Namun demikian, Roh Kudus tetap ak-
tif bahkan pada masa tanpa Rasul-rasul,
dan memastikan pemeliharaan dan per-
kembangan Injil.

450

Kapankah jawatan Rasul diemban
kembali?

Jawatan Rasul sekali lagi diemban oleh
pribadi sesuai kehendak Allah ketika tiba
waktunya untuk pengumpulan dan per-
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siapan akhir dari sidang jemaat pengantin
perempuan bagi kedatangan Kristus kem-
bali: pada tahun 1832, jawatan Rasul kem-
bali lagi diemban.

Jadi, para Rasul aktif pada awal gereja
Kristus dan pada waktu sebelum kedatang-
an Kristus kembali untuk mempersiapkan
sidang jemaat pengantin perempuan.

— Sidang jemaat pengantin perempuan:
lihat pertanyaan-pertanyaan 562 dst.

Istilah “diembannya kembali” jawatan
Rasul “oleh pribadi” dimaksudnya untuk
menyatakan bahwa ada para pengemban
jawatan Rasul. Mereka dipanggil untuk
jawatan ini dan melaksanakannya di dalam
pikiran dan Roh Yesus Kristus.

451
Apakah ada perbedaan dalam
otoritas rohani antara jawatan Rasul
pada awal dan jawatan Rasul pada
akhir pekerjaan kelepasan Allah?

Tidak. Tidak ada perbedaan dalam peng-

utusan atau aktivitas karena mereka telah

diberi otoritas rohani yang sama. Jawatan

Rasul hanya didirikan sekali oleh Yesus

Kristus untuk gereja-Nya.

— Pekerjaan kelepasan Allah/Tuhan:
lihat penjelasan Pertanyaan 386

452
Tingkatan-tingkatan pelayanan dan
jawatan-jawatan apakah yang ada
di dalam Gereja Kerasulan Baru?

Di dalam Gereja Kerasulan Baru ada tiga

tingkatan pelayanan dengan otoritas ro-

hani yang berbeda, yakni jawatan Rasul,

jawatan keimaman, dan jawatan diaken:

= Jawatan Rasul mencakup Rasul Kepala,
Rasul Distrik, dan Rasul.



= Jawatan keimaman mencakup Uskup,
Penatua Distrik, Evangelis Distrik,
Gembala, Evangelis, dan Imam.

= Jawatan diaken mencakup Diaken dan
Diaken Pembantu.

= Otorisasi/kuasa: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 412, 415 dan penjelasan
Pertanyaan 415

453

Apakah tugas-tugas para Rasul
(Apostolate)?

Yesus Kristus memberikan para Rasul tu-
gas “untuk melepaskan dan mengikat” (Mat.
18:18), dengan kata lain, untuk menyata-
kan sesuatu diizinkan atau dilarang. Oleh
karena itu, ajaran dibangun dan tertib di-
ciptakan di dalam sidang-sidang jemaat.
Sesuai dengan teladan Yesus, para Ra-
sul adalah hamba-hamba (band. Yoh. 13:
15). Mereka bukanlah tuan-tuan atas iman
sidang-sidang jemaat, melainkan kawan
sekerja untuk sukacita mereka (band. 2
Kor. 1:24), dan hendaknya menjadi tela-
dan-teladan bagi sidang jemaat dalam
mengikut Kristus (band. 1 Kor. 11:1).

454
Dari manakah otoritas jawatan
Rasul berasal?

Otoritas jawatan Rasul berasal dari pe-
manggilan para Rasul oleh Yesus Kristus
dan dari tenaga-tenaga yang Tuhan taruh-
kan ke dalam jawatan ini. Pentingnya jawat-
an ini dapat dilihat di dalam doa perantara
Yesus: “Sama seperti Engkau telah meng-
utus Aku ke dalam dunia, demikian pula
Aku telah mengutus mereka ke dalam du-
nia. Aku menguduskan diri-Ku bagi me-
reka, supaya mereka pun dikuduskan da-

lam kebenaran” (Yoh. 17:18-19).

455

Apakah tujuan aktivitas para Rasul?

Aktivitas para Rasul ditujukan pada pem-
bangunan pekerjaan kelepasan Tuhan dan
memimpinnya pada kerampungannya. Ini
mencakup penyaluran sakramen-sakramen
dengan cara yang dikehendaki oleh Yesus
Kristus. Para Rasul memerhatikan agar In-
jil dikhotbahkan dengan cara yang tidak
tercemar dan bahwa sidang-sidang jemaat
memiliki tertib yang berkenan secara ilahi.
Lebih dari itu, para Rasul hendaknya
mempersiapkan sidang jemaat pengantin
perempuan bagi kedatangan Tuhan kem-
bali dengan mengkhotbahkan Injil, mem-
beritakan pengampunan dosa-dosa, mem-
baptis dengan air dan Roh Kudus, dan
merayakan Perjamuan Kudus.
= Pekerjaan kelepasan Tuhan: lihat
penjelasan Pertanyaan 386

456
Apakah jawatan Rasul diberikan
untuk gereja Kristus secara
keseluruhan?

Ya, jawatan Rasul diberikan untuk gereja
Kristus secara keseluruhan. Jawatan ini te-
lah diberikan tugas untuk menawarkan ke-
selamatan di dalam Yesus Kristus kepada
semua orang. Rasul Paulus menggambar-
kan tugasnya sebagai berikut: “Sebab, ini-
lah yang diperintahkan Tuhan kepada ka-
mi: Aku telah menentukan engkau menjadi
terang bagi bangsa-bangsa lain supaya
engkau membawa keselamatan sampai ke
wjung bumi” (Kis. 13:47).

Keselamatan hanya mungkin melalui
Putra Allah. Para Rasul memberikan ke-
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selamatan melalui firman dan sakramen
hingga kedatangan Kristus kembali.

457
Apakah dasar dari jawatan Rasul
Kepala?

Dasar dari jawatan Rasul Kepala adalah
pengutusan yang Yesus berikan ketika Ia
melembagakan jawatan Petrus. Yesus ber-
kata yang berikut ini kepada Simon Petrus:
“Aku pun berkata kepadamu: Engkau ada-
lah Petrus dan di atas batu karang ini Aku
akan mendirikan gereja-Ku dan alam maut
tidak akan menguasainya. Kepadamu akan
Kuberikan kunci Kerajaan Surga. Apa pun
yang kauikat di bumi akan terikat di surga
dan apa apa pun yang kaulepaskan di bumi
akan terlepas di surga” (Mat. 16:18,19).

“Jawatan Petrus” adalah jawatan
mendasar yang Yesus Kristus tugaskan
kepada Rasul Petrus. Jawatan Petrus
menggabungkan perawatan mereka

yang terbilang pada gereja, sema seperti
ketika Yesus meminta Petrus untuk
melakukannya: “Gembalakanlah domba-
domba-Ku”. “Kuasa kunci-kunci” juga
bagian dari jawatan Petrus (tentang ini, lihat
Pertanyaan 458).

458
Mengapa jawatan Rasul Kepala juga
disebut “jawatan batu karang”?

Yesus menggambarkan Rasul Simon se-
bagai “batu karang” ke atas mana Ia akan
mendirikan gereja-Nya. Oleh karena itu,
Putra Allah menciptakan suatu hubung-
an yang tidak dapat dipisahkan antara ja-
watan Petrus - jawatan batu karang — dan
gereja Kristus. Saat ini, “jawatan batu ka-
rang” dilaksanakan oleh Rasul Kepala.




“Petrus” adalah bentuk Latin dari kata
bahasa Yunani “petros” = “batu karang”.
Batu karang adalah sebuah gambaran
untuk keteguhan, keadaan tak berubah,
ketekunan, yang juga Tuhan Yesus
gunakan pada khotbah di bukit (band. Mat.
7:24,25).

459

Apakah tugas-tugas Rasul Kepala?

Rasul Kepala mempertahankan kesatuan
di antara para Rasul. Ia menguatkan Ra-
sul-rasul (band. Luk. 22:32), dan “meng-
gembalakan” kawanan domba Kristus (band.
Yoh. 21:15-17). Ia memastikan agar Injil
diberitakan dengan cara yang tidak ter-
cemar. Melalui Roh Kudus, ia membuka-
kan wawasan-wawasan baru dan hubung-
an-hubungan di dalam ajaran Gereja dan
bertanggung jawab atas penyebaran yang
seragam. Selain itu, ia menegakkan tertib
di dalam Gereja.

Semua tugas ini mencakup “kuasa kun-
ci-kunci” jawatan Rasul Kepala.

Rasul Kepala menahbiskan Rasul-rasul.
Bersama dengan mereka, ia memimpin Ge-
reja.

“Bukan untuk mereka ini saja Aku berdoa,
tetapi juga untuk orang-orang yang percaya
kepada-Ku melalui pemberitaan mereka,
supaya mereka semua menjadi satu.”

(Yoh. 17:20,21)

“Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan
Surga. Apa pun yang kauikat di bumi

akan terikat di surga dan apa pun yang
kaulepaskan di bumi akan terlepas di
surga.”

(Mat. 16:19)

460
Apakah tugas-tugas Rasul Distrik?

Selain tugas-tugas yang melekat pada setiap
Rasul, jawatan Rasul Distrik bertanggung
jawab untuk menyediakan perawatan pas-
toral dan perawatan bagi sidang jemaat-
sidang jemaat di dalam wilayah kerja yang
ditentukan (“distrik Rasul Distrik”). Ada-
lah juga tanggung jawabnya untuk mem-
perlengkapi para pemangku jawatan secara
rohani.

“Diperlengkapi secara rohani” bagi
suatu jawatan berarti menerima kapasitas
pelayanan dan berkat Allah untuk
melaksanakan otoritas yang terkandung
dalam jawatan bagi pelayanan diaken
atau keimaman di dalam pikiran dan roh
dari pengutusnya. Tugas memperlengkapi
pemangku jawatan secara rohani juga
mencakup mengajar pemangku jawatan
dan menguatkan mereka untuk tugas-
tugas mereka.

461
Siapakah yang memanggil seorang
pemangku jawatan untuk suatu
jawatan rohani?

Penunjukkan untuk suatu jawatan rohani
tidak didasarkan pada kehendak manusia,
tetapi pada kehendak ilahi. Adalah tugas
Rasul untuk mengenali kehendak Allah
dan bertindak sesuai dengan itu.

462
Apakah yang dimaksud dengan
istilah “penahbisan”?

Kita memahami “penahbisan” sebagai pe-
netapan suatu jawatan rohani. Ini bukan-
lah sebuah sakramen, tetapi sebuah tindak-
an berkat.
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= Sakramen: lihat Pertanyaan 472 dst.
= Tindakan berkat: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 660 dst.

463
Bagaimanakah penahbisan
dilaksanakan?

Penahbisan dilaksanakan oleh Rasul di
dalam nama Allah Tritunggal melalui pe-
numpangan tangan dan doa. Pemangku
jawatan hanya dapat melaksanakan tugas-
tugasnya dalam kesatuan yang erat dengan
jawatan Rasul.

464
Apakah yang terjadi selama
penahbisan?

Selama penahbisan, berkat Allah diberi-
kan. Pribadi yang dipanggil kepada jawat-
an menerima pengudusan untuk jawatan
ini. Otoritas pelayanan yang bersesuaian
dikeluarkan oleh jawatan Rasul, baik itu
untuk pekerjaan suatu jawatan diaken,
jawatan keimaman, atau Rasul. Pemangku
jawatan menerima tugas untuk melaksana-
kan jawatannya di dalam lingkup yang di-
tentukan.

= Pengudusan: lihat Pertanyaan 417

465
Kewajiban-kewajiban apakah yang
dipikul saat penahbisan?

Pemangku jawatan yang akan ditahbiskan
menyatakan sebuah ikrar di hadapan Ra-
sul di mana ia berjanji untuk tetap setia
kepada Allah dan mengikut Kristus dalam
ketaatan iman.
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466
Bagaimanakah hendaknya suatu
jawatan rohani dilaksanakan?

Mereka yang mengemban suatu jawat-
an rohani harus memenuhi syarat-syarat
tertentu dalam perilaku dan kompetensi
rohani mereka. Ini mencakup keakraban
dengan ajaran, keteguhan dalam iman,
kesadaran akan pengutusannya, kapasitas
memikul, menjaga kerahasiaan, kejujur-
an, kesediaan berkurban, dan kerendah-
an hati. Dalam segala sesuatu, pemangku
jawatan hendaknya mengambil arah dari
teladan Yesus.

Pemangku jawatan harus menerapkan
ke dalam praktik bahwa apa yang telah
dipercayakan kepadanya di dalam berkat
dan pengudusan penahbisannya agar ka-
runia-karunia yang telah ia terima dapat




berkembang untuk keuntungan sidang je-
maat.

Mereka yang telah dipanggil untuk su-
atu jawatan rohani sadar bahwa mereka
adalah hamba-hamba dan alat-alat di da-
lam tangan Allah.

467

Kapankah tugas jawatan berakhir?

Sesuai aturan, tugas untuk melaksanakan
suatu jawatan berakhir karena pengasoan,
namun, jawatan dari pemangku jawatan
itu tetap utuh. Pada peristiwa pengundur-
an diri atau pemecatan dari jawatan, ia ke-
hilangan jawatannya.

468
Apakah tugas-tugas semua
pemangku jawatan?

Setiap pemangku jawatan memiliki tugas
untuk memberitakan Injil Kristus dan mem-
belanya. Ja menyediakan perawatan pasto-
ral bagi anggota-anggota yang ditetapkan
baginya dan meningkatkan iman mere-
ka. Sebagai seorang pemangku jawatan, ia
juga berbagi di dalam kekhawatiran-ke-
khawatiran pribadi dan menolong mere-
ka melalui beban-beban kehidupan sehari-
hari.

= Perawatan pastoral: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 688 dst.

469
Apakah tugas-tugas pemangku
jawatan keimaman?

Para pemangku jawatan keimaman telah di-
beri tugas dan otoritas untuk menyalurkan
Baptisan Kudus dengan air, memberitakan
pengampunan dosa-dosa, dan menyucikan

dan membagikan Perjamuan Kudus. Tugas-

tugas mereka juga termasuk memimpin ke-

baktian-kebaktian dan upacara pemakam-

an, melaksanakan tindakan-tindakan berkat,

dan menyediakan perawatan pastoral ke-

pada anggota-anggota sidang jemaat.

= Baptisan Kudus dengan air: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 404, 481 dst.

= Pengampunan dosa-dosa: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 507, 629, 644
dst.

= Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan
494 dst.

= Tindakan-tindakan berkat: lihat
Pertanyaan 660 dst.

= Upacara pemakaman: lihat
Pertanyaan 685 dst.

470
Apakah tugas para Diaken?

Para Diaken membantu dalam berbagai
hal dalam sidang jemaat. Adalah juga tu-
gas para Diaken untuk mendukung para
Imam dalam perawatan pastoral sidang
jemaat. Para Diaken juga dapat ikut mem-
bantu di dalam memberitakan firman da-
lam kebaktian.

471

Apakah suatu penugasan?

Suatu penugasan adalah penetapan suatu
tugas yang ditentukan dengan jelas. Pe-
nugasan dapat dibatasi dalam hal jangka
waktu dan tempat.

Dalam hubungannya dengan suatu
jawatan rohani, istilah “penugasan” di-
pahami sebagai penetapan untuk tugas
penghantar sidang jemaat, penghantar dis-
trik, Pembantu Rasul Distrik, atau Pem-
bantu Rasul Kepala. Penugasan sedemikian
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tidak disamakan dengan suatu penahbisan.
Penugasan tidak terikat dengan lamanya
aktivitas jawatan seseorang, tetapi dapat
berakhir sebelum aktivitas jawatannya ber-
akhir. Pada akhirnya, ini berakhir ketika
pemangku jawatan itu mengaso.

Untuk memenuhi beragam tugas di da-
lam sidang jemaat dan distrik, mandat-
mandat khusus dikeluarkan baik kepada
saudara dan saudari, tidak bergantung pa-
da suatu jawatan rohani.
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8 Sakramen-sakramen

472

Apakah sakramen-sakramen?

Sakramen-sakramen adalah tindakan-
tindakan kasih karunia Allah yang men-
dasar. Dalam tindakan-tindakan kudus ini
- yang dilaksanakan oleh manusia atas ma-
nusia — Allah mengaruniakan keselamatan
kepada penerimanya.

= Keselamatan: lihat Pertanyaan 243 dst.

473

Apakah tujuan sakramen-sakramen
itu?

Sakramen-sakramen memungkinkan ma-
nusia untuk memperoleh keselamatan: me-
laluinya, manusia diterima ke dalam per-
sekutuan hidup dengan Allah dan dirawat
di dalamnya. Menerima tiga sakramen,
yakni Baptisan Kudus dengan air, Ke-
meteraian Kudus, dan Perjamuan Kudus
memberikan kepada seorang manusia ke-
sempatan untuk disatukan dengan Tuhan
pada kedatangan Kristus kembali.

= Kedatangan Kristus: lihat Pertanyaan

550 dst.

474
Apakah elemen-elemen sebuah
sakramen?

Sebuah sakramen dibentuk oleh empat ele-
men: tanda, isi, penyalur, dan iman.

475
Apakah “tanda” dalam sebuah
sakramen?

“Tanda” adalah elemen yang kelihatan dari
sebuah sakramen. Dalam hal Baptisan Ku-
dus dengan air, itu adalah air. Dalam Per-
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jamuan Kudus, “tanda’nya dibentuk oleh
roti dan anggur. Dalam Kemeteraian Ku-
dus, “tanda’mya adalah penumpangan ta-
ngan Rasul.

476
Apakah “isi” dalam sebuah
sakramen?

“Isi” adalah dampak yang memberikan ke-
selamatan. Dalam Baptisan Kudus dengan
air, “isi” adalah penghapusan dosa asal dan
kenyataan bahwa yang dibaptis kini ma-
suk ke dalam kedekatan Allah. Dalam Per-
jamuan Kudus, isi adalah ambil bagian
dalam tubuh dan darah Yesus. Dalam Ke-
meteraian Kudus, isinya adalah orang per-
caya menerima karunia Roh Kudus.

477
Siapakah “penyalur” dalam sebuah
sakramen?

“Penyalur” adalah orang yang memberi-
kan sakramen. Para Rasul menyalurkan
ketiga sakramen. Dengan tugas Rasul, pe-
mangku jawatan keimaman menyalurkan
Baptisan Kudus dengan air dan Perjamuan
Kudus.

478
Apakah makna penting “iman”
dalam sebuah sakramen?

Manusia hanya dapat menerima sakramen
untuk keselamatan mereka apabila mereka
percaya kepada dampaknya.
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479
Sakramen-sakramen apakah yang
dilembagakan oleh Yesus Kristus?

Yesus Kristus melembagakan tiga sakramen:
Baptisan Kudus dengan air, Kemeteraian
Kudus, dan Perjamuan Kudus.

“Sebab, ada tiga yang memberi kesaksian
(di dalam surga: Bapa, Firman dan Roh
Kudus, dan ketiganya adalah satu. Ada
pula tiga yang memberi kesaksian di bumi):
Roh, air, dan darah; dan ketiganya bersatu
padu.”

(1 Yoh. 5:7,8)

= Baptisan Kudus dengan air: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 481 dst.

= Kemeteraian Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 515 dst.

= Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 494 dst.

480
Kepada siapakah Yesus
memercayakan penyaluran
sakramen-sakramen?

Yesus Kristus memercayakan penyaluran
sakramen-sakramen kepada para Rasul.

481
Apakah yang terjadi dalam Baptisan
Kudus dengan air?

Melalui Baptisan Kudus dengan air, se-
buah perubahan mendasar dalam hubung-
an antara seorang manusia dan Allah ter-
jadi. Melalui penghapusan dosa asal, yang
dibaptis dipimpin ke luar dari kondisi asal-
nya yang jauh dari Allah dan masuk ke
dalam kedekatan Allah. Ia menjadi orang
Kristen.

Melalui iman dan pengakuannya ke-
pada Kristus, yang dibaptis kini terbilang
pada gereja Kristus.

482

Apakah arti “dosa asal’?

“Dosa asal” adalah kondisi perpisahan dari
Allah (kejauhan dari Allah) yang terjadi
oleh karena kejatuhan ke dalam dosa. Sejak
kejatuhan ke dalam dosa, dosa membebani
semua manusia (band. Kej. 3:20; Mzm. 51:
7; Rm. 5:12, 18-19). Maka, setiap manusia
adalah seorang pendosa bahkan sebelum
ia mampu bertindak atau berpikir.

= Kejatuhan ke dalam dosa: lihat

Pertanyaan 88 dst.

483
Apakah yang air lambangkan dalam
Baptisan Kudus?

Air adalah suatu prasyarat untuk kehidup-
an dan suatu sarana pemurnian. Dalam
baptisan, air adalah tanda lahiriah untuk
pemurnian rohani seorang manusia.

484
Apakah ada petunjuk untuk
Baptisan Kudus dengan air di dalam
Perjanjian Lama?

Ya, penyelamatan Nuh di dalam bahtera
yang dilaksanakan di atas air, adalah su-
atu petunjuk untuk Baptisan Kudus dengan
air. Naaman yang membenamkan diri tu-
juh kali di air sungai Yordan (band. 2 Raj.
5:1-14) juga dapat dilihat sebagai suatu
lambang untuk penghapusan dosa asal da-
lam baptisan.
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“... ketika Allah tetap menanti dengan
sabar waktu Nuh sedang mempersiapkan
bahteranya, di mana hanya sedikit,

yaitu delapan orang, yang diselamatkan
melalui air bah itu. Juga kamu sekarang
diselamatkan oleh kiasannya, yaitu
baptisan.”

(1 Ptr. 3:20-21)

485
Apakah Yesus juga harus dibaptis?

Tidaklah perlu bagi Yesus Kristus untuk
dibaptis, namun demikian Ia tunduk pada
baptisan Yohanes Pembaptis. Dengan me-
lakukannya, Ia menempatkan diri-Nya pada
tingkat yang sama dengan para pendosa.
Dengan demikian, Ia menunjukkan jalan
di mana kebenaran di hadapan Allah da-
pat dicapai (band. Mat. 3:15).

Baptisan Yohanes hanyalah sebuah
baptisan untuk pertobatan. Ini adalah se-
buah acuan untuk sakramen Baptisan Ku-
dus dengan air, yang dilaksanakan di da-
lam nama Allah Tritunggal.
= Kebenaran di hadapan Allah: lihat

penjelasan Pertanyaan 278
= Pertobatan: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 136, 651

486
Apakah yang Yesus katakan kepada
para murid-Nya mengenai baptisan?

Setelah kebangkitan-Nya, Yesus memberi-
kan kepada para Rasul-Nya Pengutusan
Agung: “Karena itu, pergilah, jadikanlah se-
mua bangsa murid-Ku dan baptislah mere-
ka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Ku-
dus” (Mat. 28:19). Oleh karena itu, baptisan
adalah salah satu dari tugas-tugas para Ra-
sul.
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Ketika Perjanjian Baru berbicara tentang
“baptisan’, ini sering kali mengacu pada
dua bagian baptisan, yakni dengan air dan
dengan Roh Kudus (Kis. 8:14, dst.). Jadi,
Baptisan Kudus dengan air dan baptisan
Roh berkaitan erat.
= Pengutusan Agung: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 159, 434

“Katanya kepada mereka, ‘Sudahkah
kamu menerima Roh Kudus, ketika

kamu menjadi percaya?’ Tetapi, mereka
menjawab dia, ‘Belum, bahkan kami
belum pernah mendengar bahwa ada

Roh Kudus.” Kata Paulus kepada mereka,
‘Kalau begitu, dengan baptisan mana
kamu telah dibaptis?’ Jawab mereka,
‘Dengan baptisan Yohanes.” Kata Paulus,
‘Yohanes membaptis dengan baptisan
tobat, dan berkata kepada orang banyak
bahwa mereka harus percaya kepada Dia
yang datang kemudian daripadanya, yaitu
Yesus.’ Ketika mereka mendengar hal itu,
mereka dibaptis dalam nama Tuhan Yesus.
Ketika Paulus menumpangkan tangan di
atas mereka, turunlah Roh Kudus ke atas
mereka, dan mulailah mereka berkata-kata
dalam bahasa lidah dan bernubuat.”

(Kis. 19:2-6)

487
Siapakah yang dapat menerima
Baptisan Kudus dengan air?

Semua manusia dapat menerima Baptis-
an Kudus dengan air. Prasyaratnya adalah
mereka percaya kepada Yesus Kristus dan
Injil-Nya.

488
Bagaimanakah Baptisan Kudus
dengan air disalurkan?

Baptisan dilaksanakan dengan air dan di-
salurkan di dalam nama Allah, Bapa,
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Putra, dan Roh Kudus.

Air yang digunakan untuk baptisan di-
sucikan di dalam nama Allah Tritunggal.
Pemangku jawatan yang membaptis ke-
mudian menggunakan air yang telah di-
sucikan untuk membuat tanda salib tiga
kali pada dahi orang yang sedang dibaptis
sambil mengucapkan kata-kata: “Kubaptis
engkau di dalam nama Allah, Bapa, Putra,
dan Roh Kudus?”

Jadi, apabila baptisan itu disalurkan de-
ngan air dan di dalam nama Allah, Bapa,
Putra, dan Roh Kudus (“rite”), ini sah dan
dapat mengungkap dampak yang sesuai.

Sebutan “rite” adalah dari bahasa Latin
dan berarti “dengan cara yang benar”, atau
“sesuai dengan ritus”.

489

Mengapa anak-anak dapat
dibaptis?

Pernyataan Yesus: “Biarkanlah anak-anak
itu datang kepada-Ku, jangan halang-
halangi mereka, sebab orang-orang yang
seperti inilah yang memiliki Kerajaan
Allah” (Mrk. 10:14) menunjukkan bahwa
berkat-berkat Allah hendaknya juga dapat
diraih oleh anak-anak. Ini termasuk sakra-
men-sakramen.

Perjanjian Baru memberi kesaksian bah-
wa seisi rumah itu dibaptis bersama-sama:
“Seketika itu juga ia dan keluarganya di-
baptis..” (Kis. 16:33; band. juga 16:15). Ru-
mah tangga dan keluarga-keluarga men-
cakup anak-anak. Dari sini, tradisi Kristen
untuk membaptis anak-anak berkembang.

Lebih dari itu, ketika anak-anak dibaptis,
mereka yang berhak mengasuh anak meng-
akuikepercayaan kepada Yesus Kristus me-
wakili anak-anak mereka dan bertanggung

163



8 Sakramen-sakramen

jawab atas pendidikan agama anak-anak
mereka dalam pengertian Injil.

“Namun, Krispus, kepala rumah ibadat itu,
menjadi percaya kepada Tuhan bersama
seisi rumahnya, dan banyak dari orang-
orang Korintus, yang mendengarkan
pemberitaan Paulus, menjadi percaya dan
dibaptis.”

(Kis. 18:8)

490
Apakah dampak-dampak Baptisan
Kudus dengan air?

Baptisan Kudus dengan air menandai ak-
hir suatu kehidupan yang jauh dari Allah
dan awal suatu kehidupan di dalam Kristus.
Ini memberikan tenaga untuk melakukan
perjuangan melawan dosa. Baptisan yang
dilaksanakan di dalam nama Trinitas ada-
lah suatu unsur pengikat di antara orang-
orang Kristen. Mereka yang dibaptis di da-
lam Gereja Kerasulan Baru berhak untuk
ambil bagian secara teratur dalam Perjamu-
an Kudus.
= Baptisan Kudus dengan air: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 481 dst.
= Perjanjian baru: lihat penjelasan
Pertanyaan 175

Istilah “Trinitarian” (Tritunggal, dari bahasa
Latin trinitas) mengacu pada Trinitas ilahi.
Dibaptis di dalam nama Trinitas adalah
dibaptis di dalam nama Allah Tritunggal.
Penerima baptisan dibaptis menggunakan
apa yang disebut “perumusan Tritunggal”,
yakni, di dalam nama Allah, Bapa, Putra,
dan Roh Kudus.
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491
Apakah hubungan antara Baptisan
Kudus dengan air dan Kemeteraian
Kudus?

Baptisan Kudus dengan air dan Kemeterai-
an Kudus adalah dua sakramen yang ber-
beda, namun mereka terkait erat satu sama
lain: dengan menerima kedua sakramen,
individu dilahirkan kembali dari air dan
Roh Kudus. Dalam prosesnya, Baptisan Ku-
dus dengan air mendahului Kemeteraian
Kudus.

— Kelahiran kembali dari air dan Roh:

lihat Pertanyaan 528 dst.

492
Siapakah yang berhak
melaksanakan Baptisan Kudus
dengan air?

Putra Allah Yang Telah Bangkit memberi
para Rasul-Nya mandat untuk melaksana-
kan baptisan (band. Mat. 28:18-20). Di da-
lam Gereja Kerasulan Baru, para Rasul ju-
ga telah diberikan kuasa untuk membaptis
dengan air kepada pemangku jawatan ke-
imaman.

493
Apakah baptisan-baptisan yang
dilaksanakan di denominasi-
denominasi Kristen lain sah?

Ya, penyaluran Baptisan Kudus dengan air
adalah mungkin dan berdampak di semua
bagian satu gereja Kristus. Baptisan dengan
air adalah langkah pertama dalam per-
jalanan menuju kelepasan yang sempurna.
Di mana pun orang-orang percaya dibaptis
dengan air dan di dalam nama Allah, Bapa,
Putra, dan Roh Kudus, baptisan itu sah.
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Baptisan dengan air telah dipercayakan ke-

pada gereja secara keseluruhan. Alasan un-

tuk ini terletak pada kehendak universal

Allah untuk menyelamatkan.

= Gereja Kristus: lihat Pertanyaan 365
dst.

= Kelepasan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 89-90, 108-109, 215-216

494
Dari manakah istilah “Perjamuan
Tuhan” berasal?

Istilah “perjamuan” mengacu pada kondisi-
kondisi di mana Yesus Kristus melembaga-
kan sakramen ini: pada malam sebelum
penyaliban-Nya, Ia merayakan perjamuan
Paskah dengan para Rasul-Nya.

Pada malam hari sebelum keluar dari
Mesir, bangsa Israel merayakan perjamuan
Paskah yang pertama sesuai petunjuk
Allah. Seekor anak domba tak bercacat
disembelih dan dipersiapkan. Bersamanya,
bangsa Israel makan roti tanpa ragi.

Allah memerintahkan bahwa Paskah
dirayakan setiap tahun untuk memperingati
pembebasan umat dari Mesir.

495
Sebutan-sebutan lain apakah yang
digunakan dalam acuan untuk
Perjamuan Kudus?

Perjamuan Kudus juga dikenal sebagai
“Ekaristi” (dari kata bahasa Yunani yang
berarti: “mengucap syukur”), “Perjamuan
Tuhan’, atau “memecahkan roti”

496
Apakah ada suatu hubungan antara
perjamuan Paskah dan Perjamuan
Kudus?

Ya. ada suatu hubungan: sesuai laporan ti-
ga Injil pertama, Yesus melembagakan Per-
jamuan Kudus bersama para Rasul-Nya
selama perjamuan Paskah. Seperti Paskah,
Perjamuan Tuhan juga adalah suatu per-
jamuan peringatan. Paskah memperingati
pembebasan bangsa Israel dari perbudak-

an di Mesir. Perjamuan Kudus mengacu

pada pembebasan dalam arti yang lebih

luas lagi, yakni kelepasan umat manusia

dari perbudakan dosa.

= Kelepasan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 89-90, 108-109, 215-216

165



8 Sakramen-sakramen

497
Apakah Perjamuan Kudus diberi
kesaksian lain dalam Perjanjian
Baru?

Ya, ada petunjuk lain untuk Perjamuan
Kudus dalam 1 Korintus 11:23-26: “Sebab,
apa yang telah kuteruskan kepadamu, telah
aku terima dari Tuhan, yaitu bahwa Tuhan
Yesus, pada malam waktu Ia diserahkan,
mengambil roti dan sesudah Ia mengucap
syukur; Ja memecah-mecahkannya dan
berkata, “Inilah tubuh-Ku, yang diserah-
kan bagi kamu. Lakukanlah ini sebagai
peringatan akan Aku!” Demikian juga Ia
mengambil cawan, sesudah makan, lalu
berkata, “Cawan ini adalah perjanjian ba-
ru yang dimeteraikan dengan darah-Ku.
Lakukanlah ini, setiap kali kamu me-
minumnya, sebagai peringatan akan Aku.
Sebab, setiap kali kamu makan roti ini dan
minum cawan ini, kamu memberitakan
kematian Tuhan sampai Ia datang”

Kata-kata ini adalah dasar untuk teks
yang diucapkan selama penyucian Per-
jamuan Kudus.

‘Penyucian’ adalah tindakan mengangkat
roti dan anggur dari wilayah duniawi. Ini
dihubungkan dengan pengabdian dan
pengudusan (lihat penjelasan “Penyucian”
pada Pertanyaan 503).

498
Apakah yang elemen roti dan
anggur lambangkan?

Kedua elemen roti dan anggur diperlukan
untuk perayaan Perjamuan Kudus. Roti, ju-
ga anggur, mewakili makanan dan minum-
an manusia. Di Israel, anggur adalah juga
suatu lambang sukacita dan keselamatan
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yang akan datang.

Istilah ‘symbol’ berasal dari bahasa Yunani
dan sering diartikan “emblem”, atau
bahkan “tanda” atau “karakteristik”.

499
Apakah yang Perjamuan Kudus
ingatkan bagi orang percaya?

Perjamuan Kudus adalah suatu perjamu-
an peringatan: ini mengingatkan pada ke-
matian Yesus Kristus sebagai suatu peris-
tiwa unik yang berlaku selama-lamanya.
Yesus Kristus menugaskan para Rasul un-
tuk merayakan Perjamuan Kudus dengan
kata-kata: “.. Lakukanlah ini sebagai per-
ingatan akan Aku..” (Luk. 22:19).

500
Apakah yang diakui mereka yang
ambil bagian dalam Perjamuan
Kudus?

Mereka yang ambil bagian dalam Perjamu-
an Kudus dengan demikian mengakui ke-
percayaan mereka kepada kematian, ke-
bangkitan, dan kedatangan Yesus Kristus
kembali. Mereka yang secara teratur am-
bil bagian dalam Perjamuan Kudus di da-
lam Gereja Kerasulan Baru karena itu juga
mengakui kepercayaan mereka kepada pa-
ra Rasul Yesus yang aktif pada saat ini. Da-
lam hal ini, Perjamuan Kudus adalah juga
suatu perjamuan pengakuan.
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501
Dengan cara apakah Perjamuan
Kudus adalah suatu perjamuan
persekutuan?

Dalam Perjamuan Kudus, Yesus Kristus
pertama-tama memiliki persekutuan de-
ngan para Rasul-Nya, dan kemudian de-
ngan orang-orang percaya. Selain itu,
orang-orang percaya juga memiliki per-
sekutuan satu dengan yang lain dalam Per-
jamuan Kudus.

502
Apakah ada suatu hubungan antara
Perjamuan Kudus dan “perjamuan
kawin” yang akan datang di surga?

Ya. Perjamuan Kudus juga menunjuk pada
“perjamuan kawin” yang akan datang di
surga. Maka, Perjamuan Kudus juga me-
miliki suatu karakter eskatologis.

Ketika Ia melembagakan Perjamuan
Kudus di kalangan para Rasul, Yesus ber-
kata: “Sebab, Aku berkata kepada kamu:
Mulai sekarang ini Aku tidak akan minum
lagi hasil pokok anggur sampai Kerajaan
Allah telah datang” (Luk. 22:18).

Hingga penyatuan kembali antara si-
dang jemaat pengantin perempuan dan
Yesus Kristus, sidang jemaat mengalami per-
sekutuan yang paling erat dengan Tuhan
di dalam Perjamuan Kudus.
= Perkawinan di surga: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 251, 562 dst.

503
Apakah yang terjadi ketika hosti-
hosti disucikan?

Tubuh dan darah Yesus Kristus menjadi
hadir di dalam penyucian. Roti dan ang-
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gur tidak diubah dalam substansinya me-
lalui penyucian. Dengan kata lain, roti dan
anggur tidak berubah bentuk. Melainkan,
substansi tubuh dan darah Yesus ber-
gabung dengan roti dan anggur. Peristiwa
ini digambarkan sebagai “konsubstansiasi’
Dalam Perjamuan Kudus, roti dan ang-
gur bukan sekadar gambaran atau lam-
bang untuk tubuh dan darah Yesus. Me-
lainkan, tubuh dan darah Yesus Kristus
sungguh-sungguh hadir setelah penyucian.
= Lambang: lihat penjelasan Pertanyaan
498

Istilah ‘penyucian’ (Ing. consecration)
berasal dari kata bahasa Latin consacrare,
yang berarti “mendedikasikan” atau
“menguduskan”. Istilah ini digunakan
dalam pengertian “dedikasi” ketika roti dan
anggur disucikan untuk Perjamuan Kudus.

Kata ‘substansi’ berasal dari kata bahasa
Latin substantia, yang berarti “sari”,
“susunan”, atau “komposisi”. Dengan
demikian, ini menggambarkan apa yang
membentuk sesuatu.

504
Apakah kurban Yesus Kristus hadir
di dalam Perjamuan Kudus?

Ya, kurban Yesus Kristus hadir di dalam
Perjamuan Kudus. Namun, kurban ini tidak
diulangi, karena ini telah dipersembahkan
“satu kali untuk selama-lamanya” (Ibr. 10:
10,14).

505

Mengapa Perjamuan Kudus
dirayakan dalam setiap kebaktian?

Berbeda dengan sakramen-sakramen Baptis-
an Kudus dengan air dan Kemeteraian Ku-
dus, Perjamuan Kudus dirayakan dalam se-
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tiap kebaktian karena ini mempertahankan
manusia dalam persekutuan hidup mereka
dengan Yesus Kristus. Dengan demikian,
kita menyerap sifat Yesus.:

506
Untuk berapa lamakah tubuh dan
darah Kristus tetap hadir di dalam
hosti yang disucikan?

Tubuh dan darah Kristus tetap hadir di da-
lam hosti yang disucikan hingga hosti itu
mencapai penerima yang dituju.

507
Adakah hubungan antara
pengampunan dosa-dosa dan
Perjamuan Kudus?

Pengampunan dosa-dosa terkait erat de-
ngan Perjamuan Kudus, karena keduanya
berdasarkan pada kurban Yesus Kristus.

Namun, sakramen Perjamuan Kudus ti-
dak berdampak pada pengampunan dosa-
dosa pada saat yang sama. Pengampunan
dosa-dosa diperlukan supaya orang-orang
percaya kemudian dapat ambil bagian se-
cara layak dalam Perjamuan Kudus, yakni
dalam suatu kondisi di mana mereka telah
dibersihkan dari dosa.

508
Kepada siapakah Yesus Kristus
memercayakan sakramen
Perjamuan Kudus?

Yesus Kristus melembagakan Perjamuan Ku-
dus dalam kalangan para Rasul dan juga
memercayakannya kepada mereka. Di mana-
pun para Rasul atau pemangku jawatan ke-
imaman yang diberi kuasa oleh mereka ak-
tif, semua aspek Perjamuan Kudus hadir.

509
Apakah kata-kata penyucian
Perjamuan Kudus?

Untuk penyucian Perjamuan Kudus, pe-
mangku jawatan mengucapkan teks baku
berdasarkan 1 Korintus 11:23 dst. dan Ma-
tius 26:26 dst. sebagai berikut:

“Di dalam nama Allah, Bapa, Putra dan
Roh Kudus, kusucikan roti dan anggur un-
tuk Perjamuan Kudus dan kutaruhkan di
atasnya kurban Yesus Kristus yang tunggal,
berlaku selama-lamanya. Karena Tuhan
mengambil roti dan anggur, mengucap syu-
kur dan berkata: Inilah tubuh-Ku, yang di-
serahkan bagi kamu. Inilah darah-Ku, da-
rah perjanjian baru, yang dicurahkan bagi
banyak orang untuk pengampunan dosa-
dosa. Makanlah dan minumlah! Perbuat-
lah ini menjadi peringatan akan Aku. Se-
bab setiap kali kamu makan roti dan minum
anggur ini, kamu memberitakan kematian
Tuhan sampai Ia datang kembali. Amin!“

510
Bagaimanakah Perjamuan Kudus
dirayakan dalam kebaktian?

Pertama, hosti-hosti disucikan. Ini terjadi
ketika pemangku jawatan yang diberi ku-
asa mengedangkan kedua tangannya di atas
piala-piala atau cawan perjamuan yang ter-
buka dan mengucapkan kata-kata penyuci-
an.

Kemudian para pemangku jawatan dan
sidang jemaat menerima tubuh dan darah
Yesus Kristus dalam bentuk sebuah hosti
yang ditetesi anggur. Penyaluran terjadi de-
ngan kata-kata: “Tubuh dan darah Yesus
diberikan untukmu.”
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511
Apakah prasyarat untuk ambil
bagian secara layak dalam
Perjamuan Kudus?

Selain pengampunan dosa-dosa, yang di-

beritakan sebelumnya, kepercayaan ke-

pada Yesus Kristus dan kurban-Nya ada-

lah prasyarat yang diperlukan.

= Pengampunan dosa-dosa: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 415,507,629,

644 dst
512
Apakah dampak-dampak Perjamuan
Kudus?

Perjamuan Kudus membangun persekutu-
an erat dengan Yesus Kristus. Ini memberi-
kan sifat dan tenaga Putra Allah. Ambil
bagian dalam Perjamuan Kudus juga ber-
guna untuk meningkatkan kesatuan orang-

orang percaya satu dengan yang lain, kare-

na mereka berkembang bersama ke dalam
sifat Yesus Kristus. Jadi, Perjamuan Kudus
adalah satu sarana persiapan yang penting
untuk kedatangan Kristus kembali.

“Karena roti itu satu, kita, sekalipun banyak,
adalah satu tubuh, sebab kita semua
mendapat bagian dalam satu roti itu.”

(1 Kor. 10:17)

513
Siapakah yang berhak untuk ambil
bagian dalam Perjamuan Kudus?

Mereka yang telah dibaptis di dalam Ge-
reja Kerasulan Baru, mereka yang telah di-
meteraikan, dan mereka yang telah di-
terima ke dalam sidang jemaat berhak secara
teratur ambil bagian dalam Perjamuan Ku-
dus.

Orang-orang Kristen yang dibaptis de-
ngan benar (rite) juga boleh ambil bagian
dalam Perjamuan Kudus sebagai tamu-tamu.
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= Baptisan Kudus dengan air: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 404, 481 dst.

= Rite’: lihat penjelasan Pertanyaan 488.

= Kemeteraian Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 404, 515 dst.

= Adopsi: lihat Pertanyaan-pertanyaan
662, 669

514
Apakah makna penting perayaan-
perayaan perjamuan dari gereja-
gereja lain?

Unsur-unsur penting Perjamuan Kudus ha-
dir di dalam perayaan-perayaan perjamu-
an dari gereja-gereja lain. Di sana juga,
kematian dan kebangkitan diperingati de-
ngan rasa syukur dan iman. Namun, orang-
orang Kerasulan Baru hendaknya me-
nyadari bahwa dengan secara teratur ambil
bagian dalam perayaan-perayaan perjamu-
an gereja lain, mereka pada dasarnya meng-
akui ajaran gereja tersebut.

515

Apakah Kemeteraian Kudus?

Kemeteraian Kudus adalah sakramen di

mana orang-orang percaya menerima ka-

runia Roh Kudus melalui penumpangan

tangan dan doa seorang Rasul. Dalam de-

mikian orang percaya menjadi anak Allah

dengan panggilan untuk menjadi yang su-

lung.

= Para sulung: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 428, 530

= Anak Allah: lihat penjelasan
Pertanyaan 530

516
Apakah maksud istilah “meterai” /
“dimeteraikan” di dalam surat-surat
Perjanjian Baru?

Di dalam surat-surat Perjanjian Baru, isti-
lah “meterai” / “dimeteraikan” mengacu pa-
da pemberian karunia Roh Kudus: “Sebab,
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Allahlah yang telah meneguhkan kami ber-
sama dengan kamu di dalam Kristus, yang
telah mengurapi kita, menaruh meterai
tanda milik atas kita, dan yang memberi-
kan Roh Kudus di dalam hati kita sebagai
jaminan” (2 Kor. 1:21-22).

“Di dalam Dia kamu juga — karena ka-
mu telah mendengar firman kebenaran, ya-
itu Injil keselamatanmu - di dalam Dia ka-
mu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan
dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya
itu” (Ef. 1:13).

“Janganlah mendukakan Roh Kudus
Allah, yang telah memeteraikan kamu
menjelang hari penebusan” (Ef. 4:30).

517
Apakah Roh Kudus telah aktif
di masa Perjanjian Lama?

Ya. Sebagai Pribadi dari Trinitas Allah,
Roh Kudus, seperti Bapa dan Putra, aktif
dari selama-lamanya. Di dalam perjanjian
lama, Ia memenuhi individu-individu ma-
nusia yang telah dipilih oleh Allah untuk
tugas-tugas khusus.

= Perjanjian lama dan perjanjian baru:

lihat Pertanyaan 175

“Samuel mengambil tabung tanduk yang
berisi minyak itu dan mengurapi Daud di
antara saudara-saudaranya. Sejak hari itu
dan seterusnya Roh TUHAN menguasai
Daud.”

(1 Sam. 16:13)

“Janganlah membuang aku dari hadapan-
Mu, dan janganlah mengambil roh-Mu yang
kudus dariku!”

(Mzm. 51:13)
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518
Apakah Perjanjian Lama berisi
petunjuk mengenai pencurahan Roh
Kudus di dalam Perjanjian Baru?

Ya, Perjanjian Lama berisi beberapa pe-
tunjuk (sebagai contoh, Yeh. 36:27) yang
menunjukkan bahwa Roh Allah akan di-
curahkan ke atas banyak orang. Sebuah pe-
tunjuk penting tentang ini dapat ditemu-
kan dalam Yoel 2:28-29: “Akan terjadi
kemudian, bahwa Aku akan mencurah-
kan Roh-Ku ke atas semua manusia;
anak-anakmu laki-laki dan perempuan
akan bernubuat; orang-orangmu yang tua
akan mendapat mimpi, taruna-tarunamu
akan mendapat penglihatan-penglihatan.
Juga ke atas hamba-hambamu laki-laki
dan perempuan akan Kucurahkan Roh-
Ku pada hari-hari itu” (lihat juga Kis. 2:15
dst.)

519
Apakah Yesus menjanjikan
pencurahan Roh Kudus?

Ya. Yesus menjanjikan para Rasul-Nya pa-
da beberapa kesempatan bahwa Ia akan
mengirimkan Roh Kudus, misalnya: “Ke-
tika Penolong yang akan Kuutus kepada-
mu dari Bapa datang, yaitu Roh Kebenar-
an yang keluar dari Bapa, Ia akan bersaksi
tentang Aku” (Yoh. 15:26).

520
Kapankah janji pencurahan Roh
Kudus digenapi?

Adalah pada Pentakosta di Yerusalem
bahwa janji ini digenapi ketika Roh Kudus
dicurahkan ke atas para Rasul dan para
murid.
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“Ketika tiba hari Pentakosta, mereka
semua berkumpul di satu tempat. Tiba-
tiba terdengarlah bunyi dari langit seperti
tiupan angin keras yang memenuhi seluruh
rumah, tempat mereka duduk. Tampaklah
kepada mereka lidah-lidah seperti lidah

api yang bertebaran dan hinggap pada
mereka masing-masing. Lalu mereka
semua dipenuhi dengan Roh Kudus dan
mulai berbicara dalam bahasa-bahasa lain,
seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada
mereka untuk dikatakan.”

(Kis. 2:1-4)

521
Kapankah pengurapan Yesus
dengan Roh Kudus terjadi?

Setelah baptisan Yesus, Roh Kudus turun ke
atas-Nya. Yohanes Pembaptis bersaksi se-
bagai berikut: “Aku telah melihat Roh turun
dari langit seperti merpati, dan Ia tinggal
di atas-Nya” (Yoh. 1:32). Peristiwa ini da-
pat digambarkan sebagai “pengurapan’.

“Bekerjalah, bukan untuk makanan yang
akan binasa, melainkan untuk makanan
yang bertahan sampai kepada hidup
yang kekal, yang akan diberikan Anak
Manusia kepadamu. Sebab, Dialah yang

dimeteraikan Allah Bapa.”
(Yoh. 6:27)

= Baptisan Yesus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 129 dst.

522
Apakah makna penting baptisan
Yesus dan kemudian pengurapan
dengan Roh Kudus?

Baptisan Yesus oleh Yohanes Pembaptis dan
turunnya Roh Kudus ke atas Yesus adalah
petunjuk-petunjuk untuk sakramen-sakra-
men Baptisan Kudus dengan air dan Ke-

meteraian Kudus.

Pengurapan Yesus dengan Roh Kudus
membedakan Dia sebagai Mesias. Ini ada-
lah suatu petunjuk tentang sakramen Ke-
meteraian Kudus. Adalah mengenai peris-
tiwa ini juga bahwa Kisah Para Rasul 10:
37-38 mengacu: “Kamu tahu tentang apa
yang terjadi di seluruh tanah orang Yahu-
di, mulai dari Galilea, sesudah baptisan
yang diberitakan oleh Yohanes, yaitu ten-
tang Yesus dari Nazaret: bagaimana Allah
mengurapi Dia dengan Roh Kudus dan
kuasa”

Sejak dalam perjanjian lama, individu-
individu disucikan untuk tugas-tugas
khusus melalui pengurapan. Pengurapan
sedemikian diberikan kepada nabi-nabi,
raja-raja, dan imam-imam. Lihat juga
“Mesias” (= “Yang Diurapi”), Pertanyaan-
pertanyaan 111 dan 112.

523
Dari manakah dikatakan bahwa
Baptisan Kudus dengan air
hendaknya mendahului penerimaan
karunia Roh Kudus?

Ketika ditanya oleh para pendengarnya
tentang apa yang harus mereka lakukan
sebagai jawaban terhadap khotbah Penta-
kostanya, Rasul Petrus menjawab seperti
berikut: “Bertobatlah dan hendaklah kamu
masing-masing dibaptis dalam nama Yesus
Kristus untuk pengampunan dosamu, ma-
ka kamu akan menerima karunia, yaitu
Roh Kudus” (Kis. 2:38).
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524
Apakah yang diberitakan kitab Kisah
Para Rasul mengenai Kemeteraian
Kudus?

Suatu petunjuk penting tentang Kemeterai-
an Kudus ditemukan dalam Kisah Para Ra-
sul 8:14 dst.: “Ketika rasul-rasul di Yerusa-
lem mendengar bahwa tanah Samaria telah
menerima firman Allah, mereka mengutus
Petrus dan Yohanes ke situ. Setibanya di
situ kedua rasul itu berdoa, supaya orang-
orang Samaria itu beroleh Roh Kudus. Se-
bab, Roh Kudus belum turun di atas se-
orang pun di antara mereka, karena mereka
hanya dibaptis dalam nama Tuhan Yesus.
Kemudian keduanya menumpangkan ta-
ngan di atas mereka, lalu mereka menerima
Roh Kudus”

Menurut kesaksian dari Kitab Suci ini,
Kemeteraian Kudus terikat pada jawatan
Rasul. Hal ini juga ditegaskan dalam Kisah
Para Rasul 8:18. Simon, yang sebelumnya
mempraktikkan sihir, tetapi telah percaya
dan dibaptis (band. Kis. 8:9,11 dst.), “me-
lihat, bahwa pemberian Roh Kudus terjadi
oleh karena rasul-rasul itu menumpang-
kan tangannya”

Dari peristiwa ini, dapat di-
pahami bahwa sakramen-sakra-
men Baptisan Kudus dengan air
dan Kemeteraian Kudus secara
jelas dibedakan satu dari yang
lain. Kita menemukan suatu ke-
jadian serupa dalam Kisah Para
Rasul 19:1-6: Di Efesus, di sana
ada beberapa murid yang baru
menerima baptisan pertobatan
dari Yohanes. Ketika mereka
percaya kepada Yesus, pertama-
tama mereka dibaptis di dalam
nama Tuhan Yesus. Setelah itu,
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mereka menerima karunia Roh Kudus

melalui para Rasul: “Ketika Paulus me-

numpangkan tangan di atas mereka, turun-

lah Roh Kudus ke atas mereka?”

= Baptisan pertobatan: lihat Pertanyaan
485

525
Bagaimanakah sakramen
Kemeteraian Kudus disalurkan?

Sakramen Kemeteraian Kudus disalurkan
oleh para Rasul ketika mereka memberikan
karunia Roh Kudus di dalam nama Allah,
Bapa, Putra dan Roh Kudus kepada seorang
yang telah dibaptis. Dalam melakukannya,
mereka menumpangkan tangannya pada
dahi orang yang dibaptis dan berdoa.

526
Apakah prasyarat-prasyarat untuk
menerima sakramen Kemeteraian
Kudus?

Prasyarat untuk menerima sakramen Ke-
meteraian Kudus adalah kepercayaan ke-
pada Allah Tritunggal dan para Rasul yang
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diutus oleh Yesus Kristus. Orang percaya

juga harus telah dibaptis dengan air da-

lam cara yang benar sebelumnya. Ia harus

mengakui imannya dan berjanji untuk

mengikut Kristus.

= “Dengan cara yang benar” (rite): lihat
penjelasan Pertanyaan 488

527
Siapakah yang dapat menerima
sakramen Kemeteraian Kudus?

Setiap orang yang memenuhi prasyarat yang
diperlukan dapat menerima Kemeteraian
Kudus. Sakramen itu disalurkan ke atas
orang dewasa dan juga anak-anak. Ketika
anak-anak dimeteraikan, orangtua atau wali-
nya yang bertanggung jawab atas pen-
didikan agama mereka harus mengakui
iman mereka mewakili anak-anak. Mereka
harus berjanji untuk membesarkan anak-
anak mereka di dalam iman Kerasulan Baru.

528
Apakah yang kita maksud dengan
“kelahiran kembali dari air dan Roh”?

Dua sakramen Baptisan Kudus dengan air
dan Kemeteraian Kudus bersama-sama
membentuk “kelahiran kembali dari air
dan Roh”. Melalui sakramen-sakramen ini,
Allah menciptakan suatu “ciptaan baru” -
kehidupan dari Allah.

“Jawab Yesus, ‘sesungguhnya Aku berkata
kepadamu: Jika seseorang tidak dilahirkan
dari air dan Roh, ia tidak dapat masuk ke
dalam Kerajaan Allah.™

(Yoh. 3:5)

“Jadi, siapa yang ada di dalam Kristus,
ia adalah ciptaan baru: Yang lama sudah
berlalu, sesungguhnya yang baru sudah
datang.”

(2 Kor. 5:17)

529
Apakah hubungan antara
Kemeteraian Kudus dan kelahiran
kembali dari air dan Roh?

Kemeteraian Kudus adalah bagian dari
kelahiran kembali dari air dan Roh. Di da-
lamnya, Allah melengkapi apa yang telah
Ta mulai di dalam Baptisan Kudus dengan
air. Pembaharuan seorang manusia terjadi
melalui Allah, Roh Kudus, yang dengan de-
mikian menyatakan diri-Nya sebagai Pen-
cipta ciptaan yang baru.

= Baptisan Kudus dengan air: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 404,481 dst.

530
Apakah dampak-dampak
Kemeteraian Kudus?

Di dalam Kemeteraian Kudus, orang per-
caya dipenuhi dengan Roh Kudus secara
tetap. Dengan demikian Allah me-
mungkinkan dia untuk berbagi dalam
keberadaan-Nya. Jadi, Allah mengarunia-
kan kepadanya tenaga-Nya, hidup-Nya,
dan kasih-Nya untuk umat manusia:
“Kasih Allah telah dicurahkan ke dalam
hati kita oleh Roh Kudus yang telah di-
karuniakan kepada kita” (Rm. 5:5).

Orang percaya yang telah dimeteraikan
kini adalah milik Allah. Roh Allah meng-
ambil tempat tinggal yang tetap di dalam
dirinya (band. Rm. 8:9 ).

Manusia kini adalah seorang anak Allah.
Ia telah dipanggil untuk menjadi yang su-
lung: oleh karena itu, kelahiran kembali
memiliki satu dampak masa sekarang da-
lam keanakan di dalam Allah dan satu
dampak masa depan dalam panggilan un-
tuk menjadi yang sulung.

Sebagai seorang anak Allah, orang per-
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caya kini adalah ahli waris Allah dan akan
menerimanya bersama dengan Kristus. Roh
yang menjadikan anak Allah, yang aktif di
dalam diri manusia sebagai satu dampak
Kemeteraian Kudus, kini dengan yakin
menyebut Allah sebagai “Abba, Bapa”.

Jika orang percaya yang telah dimeterai-
kan memberikan ruang kepada Roh Kudus
untuk berkembang, kebajikan-kebajikan
ilahi akan terwujud. Ini digambarkan se-
cara kiasan sebagai “buah-buah Roh” (band.
Gal. 5:22).
= Para sulung: lihat Pertanyaan 428

“Namun, buah Roh ialah kasih, sukacita,
damai sejahtera, kesabaran, kemurahan,
kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan,
dan penguasaan diri...”

(Gal. 5:22-23)

“Sebab ... kamu telah menerima Roh

yang menjadikan kamu anak Allah. Oleh
Roh itu kita berseru: ‘ya Abba, ya Bapa!’
Roh itu sendiri bersaksi bersama roh

kita bahwa kita adalah anak-anak Allah.
Jika kita adalah anak, kita juga adalah

ahli waris, maksudnya orang-orang yang
berhak menerima janji-janji Allah, yang akan
menerimanya bersama Kristus.”

(Rm. 8:15-17)

Istilah “anak Allah” memiliki beragam
aspek:

= Semua manusia adalah anak-anak Allah
karena mereka telah diciptakan oleh
Allah dan karena itu dapat menyapa
Yang Mahakuasa sebagai “Bapa”.

» Pada masa Perjanjian Lama, Allah
merawat umat Israel sebagai Bapa.
Sesuai dengan itu, la menunjuk umat
Israel sebagai “anak-Ku, anak-Ku yang
sulung” (band. Kel. 4:22-23). Maka,
Israel menikmati semacam hubungan
keanakan dengan Allah. Ketika
Yesus berbicara kepada orang-orang
Yahudi dalam khotbah di bukit, la
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menggambarkan Allah sebagai “Bapa di
surga” mereka.

Sebagai orang-orang Kristen, kita telah
diberikan Doa Bapa Kami, di mana kita
dengan penuh keyakinan memanggil
Allah sebagai “Bapa kami”.

Selain itu, istilah “keanakan di dalam
Allah” mengacu pada kondisi seorang
manusia di hadapan Allah yang dicirikan
dengan menerima semua sakramen,
percaya, dan menyelaraskan hidupnya
dengan kedatangan Kristus kembali.
Keanakan di dalam Allah diraih melalui
kelahiran kembali dari air dan Roh.
Sebagai “anak-anak Allah”, orang-
orang percaya yang dilahirkan kembali
dijanjikan bahwa mereka akan menjadi
pewaris dari Yang Mahatinggi.
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531 dan demikian tidak dapat mati. Dengan
Apakah ada kehidupan setelah demikian, kepribadian seorang manusia —
kematian? yakni esensinya, yang membentuk dirinya,

dan apa yang ia alami, rasakan, percayai
Ya. Manusia adalah sekaligus makhluk jas-  dan pikirkan - terus ada setelah kematian
mani dan rohani. Manusia adalah satu ke-  jasmani.
satuan yang terdiri dari tubuh, jiwa dan roh.

Tubuh manusia adalah fana dan de- “Allah telah menciptakan manusia bukan
ngan demikian bersifat sementara. Tubuh untuk binasa dan tetapi me.n'jildikannya
diambil dari tanah dan akan kembali ke ta- &Zler;:tz%’e)lmbar-Nya sendiri
nah (band. Kej. 3:19). Sebaliknya, jiwa dan
roh terus hidup setelah kematian jasmani,

-
—_—
=
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532

534

Apakah kematian itu?

Ada perbedaan antara kematian jasmani
dan kematian rohani dari seorang manu-
sia. Kematian jasmani menandakan akhir
kehidupan di muka bumi. Jika ini terjadi,
jiwa dan roh meninggalkan tubuh. Ke-
matian rohani adalah perpisahan manusia
dari Allah. Ini adalah akibat dari dosa.
Ketika Alkitab berbicara tentang “ke-
matian yang kedua” (band. Why. 20:6; 21:
8), hal ini mengacu pada perpisahan dari
Allah yang terjadi setelah penghakiman
terakhir.
= Penghakiman terakhir: lihat
Pertanyaan 579 dst.

“Sebab, upah dosa ialah maut, tetapi
karunia Allah ialah hidup yang kekal dalam
Kristus Yesus, Tuhan kita.”

(Rm. 6:23)

533
Bagaimana lagi Alkitab memahami
“kematian”?

Alkitab juga menggunakan istilah “kemati-
an” untuk menggambarkan suatu kuasa
yang melawan Allah, yang mengancam dan
berusaha menghancurkan baik kehidupan
jasmani maupun rohani. Dengan demi-
kian Wahyu Yesus Kristus secara kiasan
menggambarkan kematian sebagai suatu
pribadi: “Aku melihat: Sesungguhnya, ada
seekor kuda hijau kuning dan orang yang
menungganginya bernama Maut dan ke-
rajaan maut mengikutinya” (Why 6:8).

Siapakah yang memiliki kuasa atas
kematian?

Allah Tritunggal adalah Tuhan atas ke-
hidupan dan kematian. Melalui kebangkit-
an-Nya, Yesus Kristus telah mengalahkan
kematian. Dengan demikian Ia memberi-
kan kepada umat manusia jalan masuk
kepada hidup yang kekal: “[...] Jurusela-
mat kita Yesus Kristus, yang melalui Injil
telah mematahkan kuasa maut dan men-
datangkan hidup yang tidak dapat binasa”
(2 Tim. 1:10).

535
Apakah makna dari kebangkitan
Yesus Kristus?

Kebangkitan Yesus Kristus adalah dasar
untuk kebangkitan orang-orang mati. Ka-
rena Ia telah bangkit, orang-orang mati
juga akan bangkit, “sebagian untuk men-
dapat hidup yang kekal, sebagian lagi un-
tuk mengalami kehinaan dan kengerian
yang kekal” (Dan. 12:2).

“Sesungguhnya aku menyatakan
kepadamu suatu rahasia: kita tidak akan
mati semuanya, tetapi kita semuanya akan
diubah, dalam sekejap mata, pada waktu
bunyi nafiri yang terakhir. Sebab, nafiri
akan berbunyi dan orang-orang mati akan
dibangkitkan dalam keadaan yang tidak
dapat binasa."

(1 Kor. 15:51-52)
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536

539

Apakah ada petunjuk-petunjuk
tentang kehidupan setelah kematian
di dalam Kitab Suci?

Kehidupan setelah kematian jasmani telah
disebutkan di dalam Perjanjian Lama. Di
dalam Perjanjian Baru disaksikan dalam
beberapa kesempatan. Misalnya, kita baca
sebagai berikut di dalam 1 Petrus 3:19,
20: “Dan di dalam Roh itu juga Ia [Yesus
Kristus] pergi memberitakan Injil kepada
roh-roh yang di dalam penjara, yaitu ke-
pada roh-roh mereka yang dahulu pada
waktu Nuh tidak taat kepada Allah, ketika
Allah tetap menanti dengan sabar waktu
Nuh sedang mempersiapkan bahteranya,
di mana hanya sedikit, yaitu delapan orang,
yang diselamatkan melalui air bah itu”

537
Di manakah manusia berada setelah
kematian jasmani?

Jiwa-jiwa dan roh-roh manusia yang telah
mati masuk ke dunia orang mati. Kita juga
menggambarkan ini sebagai “alam barzakh’

538
Apakah yang kita maksud ketika
kita berbicara tentang “alam
barzakh”?

Istilah “alam barzakh” secara umum meng-
acu pada semua daerah, peristiwa dan kon-
disiyangterletak diluar dunia materi. Dalam
arti yang lebih sempit, istilah ini me-
nunjuk dunia orang mati (bahasa Ibrani:
Sheol, bahasa Yunani: Hades).

180

Apakah ada reinkarnasi orang yang
telah mati?

Tidak. Setiap gagasan kehidupan yang ber-
ulang di bumi (reinkarnasi), baik sebagai
manusia, hewan, atau tanaman bertentang-
an dengan pernyataan-pernyataan Alkitab
dan karena itu bertentangan dengan isi In-
jil: “[...] ditetapkan untuk mati hanya satu
kali saja” (Ibr. 9:27).

Istilah “reinkarnasi” menunjuk pada
konsep-konsep yang berbeda mengenai
keberadaan manusia yang berulang di
bumi dalam berbagai bentuk - tidak satu
pun yang sesuai dengan ajaran Kristen.

540
Dapatkah kita berhubungan dengan
orang yang telah meninggal?

Dengan mengingat orang-orang yang te-
lah meninggal dan berdoa untuk mereka,
kita memiliki satu hubungan dengan me-
reka.

Mencoba untuk melakukan kontak de-
ngan orang-orang yang telah meninggal
melalui nekromansi atau bertanya kepada
arwah dilarang oleh Allah dan karena itu
berdosa: “Janganlah didapati seorang pun
di antaramu [...] yang menjadi pemantera,
ataupun seorang yang bertanya kepada
arwah dan roh peramal, atau yang me-
minta petunjuk kepada orang mati. Se-
bab setiap orang yang melakukan hal-hal
itu adalah menjijikan bagi TUHAN” (UL
18:10-12).



Kehidupan setelah kematian 9

541

542

Bagaimanakah keadaan jiwa-jiwa
di alam barzakh?

Keadaan jiwa-jiwa di alam barzakh ada-
lah pernyataan dari kedekatan atau keter-
asingan mereka dari Allah. Jiwa seseorang
tidak mengalami perubahan apa pun se-
bagai akibat dari kematian jasmani. Sese-
orang tidak hanya ditentukan oleh ke-
percayaan atau ketidakpercayaan, kerukunan
atau ketidakrukunan, kasih atau kebenci-
an di muka bumi ini, tetapi juga di alam
barzakh.

Keadaan ini juga disebutkan di dalam
perumpamaan Yesus tentang orang kaya
dan Lazarus yang miskin (band. Luk. 16:
19-31), ketika Ia berbicara tentang satu
tempat ketenteraman dan satu tempat pen-
deritaan. Orang-orang yang telah me-
ninggal dapat menyadari keadaan mereka.
Mereka yang mengalami penderitaan da-
pat mengharapkan pertolongan.

Siapakah “yang mati dalam
Kristus”?

Di dalam 1 Tesalonika 4:16 kita membaca
tentang “yang mati dalam Kristus” Mereka
adalah orang-orang yang telah mati yang
dilahirkan kembali dari air dan Roh dan
yang memberi diri mereka dipersiapkan
bagi kedatangan Kristus kembali. Mereka
terbilang ke dalam sidang jemaat Tuhan
dan berada dalam keadaan benar di hadap-
an Allah, yang dicapai melalui kasih karu-
nia dan iman.

— Kelahiran kembali dari air dan Roh:

lihat Pertanyaan 528 dst.

“Jiwa orang benar ada di tangan Allah,
dan siksaan tidak akan pernah menimpa
mereka. Di mata orang bodoh tampaknya
mereka sudah mati, keberangkatan
mereka dianggap malapetaka, dan
kepergian mereka dari kita dipandang
sebagai kehancuran, padahal mereka
berada dalam sejahtera.”

(Keb. 3:1-3)
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543
Dapatkah keadaan jiwa-jiwa di alam
barzakh diubah?

Ya. Sejak kurban Kristus, adalah mungkin
untuk mengubah keadaan jiwa-jiwa di
alam barzakh menjadi lebih baik.

Setelah kematian-Nya, Yesus Kristus per-
gi ke dunia orang mati dan berkhotbah di
sana. Pemberitaan Injil menyiratkan satu
kesempatan untuk berubah bagi mereka
yang menerimanya di dalam iman.

Oleh karena itu, manusia juga dapat
beroleh keselamatan setelah kematian jas-
mani.
= Keselamatan: lihat Pertanyaan 243

dst., 546

544
Bagaimanakah mungkin jiwa-jiwa
di alam barzakh berubah?

Jiwa-jiwa di alam barzakh yang belum per-
nah mendengar tentang Injil, yang belum
pernah diampuni dosa-dosanya dan yang
belum pernah menerima sakramen-sakra-
men, berada dalam suatu kondisi ketera-
singan dari Allah. Hal ini hanya dapat di-
atasi dengan percaya kepada Yesus Kristus
dan kurban-Nya dan menerima sakramen-
sakramen.

545
Pernyataan-pernyataan apakah
yang dibuat Kitab Suci berkaitan
dengan pertolongan untuk orang-
orang yang telah meninggal?

Di dalam 2 Makabe 12 terdapat satu beri-
ta tentang orang-orang yang menyembah
berhala dan gugur dalam peperangan.
Teman-teman mereka berdoa agar mere-
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ka menerima pertolongan untuk keadaan
jiwa mereka yang berdosa. Mereka juga
mengumpulkan uang untuk membeli he-
wan-hewan kurban untuk dapat membawa
persembahan kurban penghapus dosa.

Dasar alkitabiah untuk penyaluran sa-
kramen-sakramen bagi yang telah me-
ninggal dunia dapat ditemukan dalam 1 Ko-
rintus 15:29: Di Korintus, orang-orang yang
masih hidup dibaptis mewakili orang-orang
yang telah meninggal. Praktik ini telah di-
terapkan lagi oleh para Rasul sekarang.
Dari hal ini berkembanglah kebaktian-
kebaktian untuk orang yang telah me-
ninggal (Kebaktian Istimewa), yang diraya-
kan pada masa sekarang.

546
Dapatkah kita membantu orang-
orang yang telah meninggal untuk
memperoleh keselamatan?

Ya, kita dapat mengantarai dalam doa bagi
jiwa-jiwa yang belum terlepaskan dan me-
mohon kepada Tuhan untuk menolong
mereka. Sama halnya, kita dapat berdoa
agar jiwa-jiwa ini menjadi percaya kepada
Yesus Kristus dan agar mereka terbuka dan
siap menerima keselamatan yang Allah
ingin karuniakan kepada mereka.

Karena baik yang hidup maupun yang
mati dalam Kristus membentuk satu per-
sekutuan, mereka akan bekerja di sini
dan di alam barzakh dalam citra dan Roh
Kristus, dengan kata lain, mereka akan
mengantarai dalam doa bagi jiwa-jiwa yang
belum terlepaskan.

Akan tetapi, kelepasan itu sendiri ha-
nya dapat terjadi melalui Yesus Kristus.
= Kelepasan: lihat Pertanyaan 215 dst.
= Keselamatan: lihat Pertanyaan 243,

248 dst.
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547

Dengan cara apakah orang-orang
yang telah meninggal menerima
keselamatan?

Yesus Kristus adalah Tuhan atas yang mati
dan yang hidup. Adalah kehendak Allah
bahwa semua manusia dapat diselamatkan
(band. 1 Tim. 2:4-6). Hal ini terjadi me-
lalui khotbah, sakramen dan pengampun-
an dosa-dosa. Kepercayaan kepada Yesus
Kristus adalah mutlak untuk ini. Hal ini
berlaku bagi yang mati dan yang hidup.

Bahwa Injil juga harus diberitakan ke-
pada yang mati adalah jelas dari 1 Petrus
4:6: “Ttulah sebabnya, Injil telah diberita-
kan juga kepada orang-orang mati, supaya
mereka, sama seperti semua manusia, di-
hakimi secara badani, tetapi oleh roh da-
pat hidup menurut kehendak Allah”

“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia
ini, sehingga la telah mengaruniakan Anak-
Nya yang tunggal, supaya setiap orang
yang percaya kepada-Nya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang kekal.”

(Yoh. 3:16)

548
Bagaimanakah dan melalui
siapakah keselamatan diberikan
kepada yang telah meninggal
dunia?

Penyaluran Baptisan Kudus dengan air, Ke-
meteraian Kudus dan Perjamuan Kudus
kepada yang telah mati terjadi ketika Rasul
melakukan setiap tindakan yang kelihatan
ini atas orang yang masih hidup. Namun,
dampak keselamatan di sini bukan ber-
manfaat untuk yang hidup, tetapi untuk
yang telah meninggal.

Sama seperti Yesus Kristus memper-
sembahkan kurban-Nya di bumi, demiki-
an juga keselamatan diberikan melalui pa-
ra Rasul di bumi.
= Baptisan Kudus dengan air: lihat

Pertanyaan 481, dst.
= Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan

494, dst.

— Kemeteraian Kudus: lihat Pertanyaan

515, dst.
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Ajaran tentang hal-hal yang akan datang

549

550

Bagaimana kita mengetahui tentang
peristiwa-peristiwa masa yang akan
datang?

Ajaran tentang hal-hal yang akan terjadi
di masa yang akan datang (eskatologi) me-
miliki dasarnya dalam Kitab Suci. Banyak
petunjuk untuk masa depan sejarah ke-
selamatan yang terkandung di dalam Injil-
injil dan dalam surat-surat para Rasul. Be-
berapa pernyataan yang sangat penting
juga dapat ditemukan dalam Wahyu ke-
pada Yohanes yang berbicara tentang pe-
ristiwa-peristiwa yang akan datang ini da-
lam bahasa kiasan.

= Eskatologi: lihat penjelasan Pertanyaan

40

Peristiwa yang akan datang apakah
yang merupakan tujuan iman orang-
orang Kristen Kerasulan Baru?

Yesus Kristus datang kembali - itulah se-
buah pernyataan pusat Injil. Sejak kenaik-
an-Nya ke surga, para Rasul telah mem-
beritakan kedatangan Tuhan kembali. Ini
adalah tujuan iman orang-orang Kristen
Kerasulan Baru untuk diterima oleh-Nya
pada peristiwa itu.

551
Siapakah yang menjanjikan
kedatangan Yesus Kristus kembali?

Yesus Kristus sendiri menjanjikan para
Rasul-Nya: “Apabila Aku telah pergi dan
menyediakan tempat bagimu, Aku akan
datang kembali dan membawa kamu ke
tempat-Ku, supaya di tempat Aku berada,
kamu pun berada” (Yoh. 14:3).

Janji Yesus ini diteguhkan oleh malai-
kat-malaikat saat kenaikan-Nya ke surga:
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“dan berkata kepada mereka: ‘Yesus ini,
yang diangkat ke surga meninggalkan ka-
mu, akan datang kembali dengan cara yang
sama seperti kamu melihat Dia naik ke
surga” (Kis. 1:11).

552
Siapakah yang mengetahui saat
yang tepat ketika Kristus akan
datang kembali?

Baik malaikat-malaikat ataupun manusia
tidak mengetahui hari atau jam kedatang-
an Yesus Kristus kembali. Hanya Allah Tri-
tunggal yang mengetahui hal ini.

553
Apakah yang mengikuti dari
kenyataan bahwa tidak seorangpun
mengetahui saat yang tepat ketika
kedatangan Kristus kembali?

Karena tidak seorangpun mengetahui saat
yang tepat ketika kedatangan Kristus kem-

bali, orang percaya diserukan untuk tetap
siap-sedia untuk peristiwa ini pada setiap
hari. Putra Allah meringkas hal ini ke da-
lam nasihat: “Karena itu, berjaga-jagalah,
sebab kamu tidak tahu kapan harinya
Tuhanmu datang” (Mat. 24:42). Yesus ju-
ga menegaskan dalam perumpamaan-per-
umpamaan bahwa orang-orang percaya
hendaknya berwaspada dalam iman dan
menantikan kedatangan-Nya kembali pada
setiap jam.
— Perumpamaan-perumpamaan
mengenai kedatangan Kristus
kembali: lihat Pertanyaan 157

“Pada waktu itu hal Kerajaan Surga
seumpama sepuluh gadis, yang mengambil
pelitanya dan pergi menyambut mempelai
laki-laki. Lima di antaranya bodoh

dan lima bijaksana. [...] Karena karena
mempelai itu lama tidak datang-datang
juga, mengantuklah mereka semua lalu
tertidur. Waktu tengah malam terdengarlah
suara orang berseru: Mempelai datang!
Sambutlah dia! Gadis-gadis itupun bangun
semuanya lalu membereskan pelita
mereka. Gadis-gadis yang bodoh berkata
kepada gadis-gadis yang bijaksana:
Berikanlah kami sedikit dari minyakmu

itu, sebab pelita kami hampir padam. [...]
Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi
untuk membelinya, datanglah mempelai itu
dan mereka yang telah siap sedia masuk
bersama dia ke ruang perjamuan kawin,
lalu pintu ditutup. Kemudian datang juga
gadis-gadis yang lain itu [...] Karena itu,
berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu
hari maupun saatnya.”

(Mat. 25:1-13; band. juga Mat. 24:43-51;
25:14-30)
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554

556

Bagaimanakah para Rasul awal
menyikapi janji kedatangan Kristus
kembali?

Janji kedatangan Kristus kembali memain-
kan peranan penting dalam khotbah para
Rasul awal. Selain kematian kurban dan
kebangkitan Yesus, ini terbilang pada isi-
isi yang paling penting dari iman mereka.
Mereka yakin bahwa Yesus akan datang
kembali di masa hidup mereka: “Sesungguh-
nya aku menyatakan kepadamu suatu raha-
sia: Kita tidak akan mati semuanya, tetapi
kita semuanya akan diubah” (1 Kor. 15:51).

Rasul Paulus menujukan kepada sidang
jemaat di Korintus dengan seruan doa
orang Kristen awal: “Maranata’, yang ber-
arti “O Tuhan, datanglah! (band. 1 Kor.
16:22).

Seruan untuk siap-sedia bagi kedatang-
an Kristus kembali di setiap saat juga di-
ungkapkan dalam Wahyu Yesus Kristus da-
lam kata-kata Tuhan: “Sesungguhnya Aku
datang segera” (Why. 3:11; 22:7, 12, 20).

555
Apakah makna janji kedatangan
Kristus kembali bagi kita?

Ini adalah salah satu kepastian mendasar
dari Injil, bahwa Yesus Kristus akan datang
kembali dan mengambil pengantin pe-
rempuan-Nya kepada-Nya. Ia sendiri te-
lah menjanjikan kedatangan-Nya kembali
(band. Yoh. 14:3).

— Sidang jemaat pengantin perempuan:

lihat Pertanyaan-pertanyaan 562 dst

188

Mengapa kita percaya bahwa
kedatangan Kristus kembali telah
dekat?

Kenyataan bahwa jawatan Rasul sekali la-
gi diemban adalah sebuah tanda bahwa
kedatangan Kristus kembali sudah dekat.
Penantian bahwa janji Tuhan ini akan di-
genapi adalah sama besarnya dengan titik
pusat iman Kerasulan Baru saat ini, begi-
tu pula pengharapan setiap individu un-
tuk mengalami secara pribadi kedatangan
Kristus kembali dan pengangkatan.
= Pengubahan dan pengangkatan: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 559 dst.

557
Bagaimana kita mempersiapkan diri
untuk kedatangan Kristus kembali?

Para Rasul mempersiapkan orang-orang
percaya untuk kedatangan Kristus kemba-
li melalui firman dan sakramen. Orang-
orang percaya dengan sungguh-sungguh
menyelaraskan hidup mereka dengan itu.

558
Bagaimanakah kedatangan
Kristus kembali digambarkan dalam
surat-surat Rasul Paulus?

Dalam 1 Tesalonika4:15-17 dikatakan: “Hal
ini kami katakan kepadamu dengan firman
Tuhan: Kita yang hidup, yang masih ting-
gal sampai kedatangan Tuhan, sekali-kali
tidak akan mendahului mereka yang telah
meninggal. Sebab pada waktu aba-aba di-
beri pada waktu pemimpin malaikat ber-
seru dan sangkakala Allah berbunyi, maka
Tuhan sendiri akan turun dari surga dan
mereka yang mati dalam Kristus akan le-
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bih dahulu bangkit; sesudah itu, kita yang
hidup, yang masih tinggal, akan diangkat
bersama-sama dengan mereka dalam awan
menyongsong Tuhan di angkasa. Demiki-
anlah kita akan selama-lamanya bersama-
sama dengan Tuhan?”

Dalam 1 Korintus 15:51-52 kita baca:
“Sesungguhnya aku menyatakan kepadamu
suatu rahasia: Kita tidak akan mati semua-
nya, tetapi kita semuanya akan diubah, da-
lam sekejap mata, pada waktu bunyi nafiri
yang terakhir. Sebab, nafiri akan berbunyi
dan orang-orang mati akan dibangkitkan
dalam keadaan yang tidak dapat binasa
dan kita semua akan diubah.

Dalam Filipi 3:20-21 kita menemukan
pernyataan: “Sebab, kewargaan kita ter-
dapat di dalam surga dan dari situ juga kita
menantikan Tuhan Yesus Kristus sebagai
Juruselamat, yang akan mengubah tubuh
kita yang hina ini, sehingga serupa dengan
tubuh-Nya yang mulia, menurut kuasa-Nya
yang dapat menaklukkan segala sesuatu ke-
pada diri-Nya”

559
Apakah yang akan terjadi saat
kedatangan Kristus kembali?

Secara ringkas, berikut ini didapatkan dari
pernyataan-pernyataan Rasul Paulus:

Pada saat kedatangan Kristus kembali,
orang-orang mati yang telah mati dalam
Kristus akan menjadi yang pertama yang
akan bangkit dalam keadaan yang tidak
binasa. Orang hidup yang telah memberi
dirinya dipersiapkan untuk kedatangan
Kristus kembali akan mengalami peng-
ubahan tanpa harus menderita kematian
jasmani.

Baik yang mati maupun yang hidup
akan menerima tubuh kemuliaan. Tubuh

ini akan seperti tubuh kebangkitan Kristus.

Bersama-sama, mereka akan diangkat ke-

pada Yesus Kristus dan kemudian akan

masuk ke dalam persekutuan yang kekal

dengan Allah Tritunggal.
Kejadian-kejadian ini adalah bagian da-

ri kebangkitan pertama yang disebutkan

dalam Wahyu 20:5-6 .

= Kebangkitan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 574 dst.

= Tubuh kebangkitan: lihat Pertanyaan
189

‘Tidak dapat binasa’ berarti tidak dapat
mati, tidak dapat musnah. Tidak seperti
tubuh kita sekarang, tubuh kebangkitan
tidak akan mengalami kerusakan.

560
Apakah dasar pengharapan orang-
orang percaya bahwa mereka tidak
akan perlu menderita kematian
jasmani?

Pengharapan orang-orang percaya bahwa
mereka tidak harus menderita kematian
jasmani didasarkan pada pernyataan Ra-
sul Paulus: “Selama kita di dalam kemah
ini, kita mengeluh, karena kita rindu me-
ngenakan tempat kediaman surgawi [...]
Sebab, selama masih diam di dalam kemah
ini, kita mengeluh oleh beratnya tekanan,
karena kita mau mengenakan pakaian yang
baru itu tanpa menanggalkan yang lama,
supaya yang fana itu ditelan oleh hidup.
Namun, Allahlah yang justru mempersiap-
kan kita untuk hal itu dan sebagai jamin-
annya Dia mengaruniakan Roh kepada kita”
(2 Kor. 5:2,4-5).

Dengan kata “tempat kediaman’, Rasul
menunjuk pada tubuh kemuliaan yang ti-
dak hanya akan diterima oleh mereka yang

189
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bangkit dari antara orang mati, tetapi juga
oleh mereka yang akan diubahkan pada
saat kedatangan Kristus kembali: Ungkap-
an “mengenakan pakaian yang baru” ber-
arti menerima tubuh yang baru tanpa ha-
rus mati sebelumnya. Di sini “menanggalkan
yang lama” adalah suatu ungkapan ke-
matian.

561
Siapakah yang akan diangkat pada
kedatangan Kristus kembali?

Pengangkatan pada kedatangan Kristus
kembali adalah pertama-tama dijanjikan
kepada mereka yang telah dikaruniakan
kelahiran kembali dari air dan Roh, yang
percaya kepada Yesus Kristus, dan yang
mengikut Dia. Kelompok ini juga disebut
“sidang jemaat pengantin perempuan” atau
“Anak laki-laki (Why. 12:5 ).

Apakah Allah juga akan mengarunia-
kan kemurahan kepada pengangkatan
orang lain adalah di luar penilaian manu-
sia dan tunduk pada keputusan Allah.

— Kelahiran kembali dari air dan Roh:

lihat Pertanyaan 528

‘Pengangkatan’ (atau peristiwa
“diangkat kepada Allah”) berarti
bahwa manusia akan masuk ke dalam
persekutuan langsung dengan Allah saat
kedatangan Kristus kembali.

562
Siapakah yang termasuk dalam
“sidang jemaat pengantin
perempuan”?

Yesus Kristus memberi para Rasul-Nya tu-
gas untuk mempersiapkan gereja Kristus un-
tuk disatukan dengan Dia saat kedatang-
an-Nya kembali. Rasul Paulus menulis

190

sebagai berikut mengenai hal ini: “Sebab,
aku cemburu kepada kamu dengan cembu-
ru ilahi. Karena aku telah mempertunang-
kan kamu kepada satu laki-laki untuk mem-
bawa kamu sebagai perawan suci kepada
Kristus” (2 Kor. 11:2). Gambaran “perawan
suci” adalah suatu petunjuk tentang “pe-
ngantin perempuan” dalam Wahyu 19:7.
Mereka yang akan dimasukkan ke dalam
kelompok ini dan disatukan dengan Yesus
baru akan dinyatakan saat kedatangan
Kristus kembali.

563
Apakah ada ciri-ciri bagi mereka
yang akan terbilang pada sidang
jemaat pengantin perempuan?

Ya - salah satu ciri khas adalah bahwa
mereka menantikan setiap hari untuk ke-
datangan Kristus kembali dan bertekun da-
lam doa: “Datanglah, Tuhan Yesus!” (Why.
22:17,20).

564
Apakah Alkitab mengatakan ciri-ciri
lain dari sidang jemaat pengantin
perempuan?

Ya. Ciri-ciri lebih lanjut dari sidang jemaat
pengantin perempuan disebutkan dalam
Wahyu 14:1-5. Di sini, gambaran suatu ke-
lompok “seratus empat puluh empat ribu”
yang digunakan adalah sebuah petunjuk
tentang sidang jemaat pengantin perem-
puan. Bilangan “144.000” tidak untuk di-
pahami secara harafiah, tetapi bersifat sim-
bolis. Ini berasal dari dua belas suku Israel
dan digambarkan dengan gambaran seperti
berikut: “Dan aku melihat: sesungguhnya,
Anak Domba berdiri di bukit Sion dan
bersama-sama dengan Dia seratus empat
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puluh empat ribu orang dan di dahi me-
reka tertulis nama-Nya dan nama Bapa-
Nya. [...] Mereka adalah orang-orang yang
mengikuti Anak Domba itu ke mana saja
Ia pergi. Mereka ditebus dari antara ma-
nusia sebagai korban-korban sulung bagi
Allah dan bagi Anak Domba itu. Dan di
dalam mulut mereka tidak terdapat dusta;
mereka tidak bercela”

565
Apakah makna penting gambaran-
gambaran dalam Wahyu 14:1-5?

Tanda (“meterai”) dengan nama “Anak Dom-
ba” dan nama Bapa menunjukkan bahwa
seratus empat puluh empat ribu adalah
milik Allah.

“Tidak bercela’, “tidak terdapat dusta’
di dalam mulut mereka, dan “mengikuti
Anak Domba’, menunjukkan bahwa me-
reka telah menjalani hidup mereka sesuai
dengan Injil dalam perkataan dan per-
buatan.

Istilah “korban-korban sulung” meng-
gambarkan mereka yang akan dibawa
Kristus kepada-Nya saat kedatangan-Nya
kembali: mereka akan menjadi yang per-
tama untuk menerima keselamatan yang
penuh.

“Anak Domba” mengacu pada Yesus
Kristus: “Lihatlah Anak domba Allah, yang
menghapus dosa dunia” (Yoh. 1:29). Wah-
yu 5:12 mengatakan bahwa Anak Domba
yang telah disembelih telah meraih ke-
menangan. Ini berarti bahwa Putra Allah
yang direndahkan dan disalibkan juga me-
nang dan jaya.
= Keselamatan: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 243 dst.

“Anak Domba yang disembelih itu layak
untuk menerima kuasa dan kekayaan,
hikmat dan kekuatan, hormat, kemuliaan,
dan puji-pujian!"

(Why. 5:12)

566
Kapankah “perkawinan Anak
Domba” berlangsung?

“Perkawinan Anak Domba” — dengan kata
lain, penyatuan sidang jemaat pengantin
perempuan dengan pengantin laki-laki,
Yesus Kristus — akan berlangsung setelah
kedatangan-Nya kembali dan setelah si-
dang jemaat pengantin perempuan-Nya te-
lah diubahkan dan diangkat kepada Allah.
= Baptisan Kudus dengan air: lihat
Pertanyaan 481, dst.

567
Apakah yang terjadi saat
“perkawinan Anak Domba”?

Sidang jemaat pengantin perempuan akan

diperkenankan untuk berbagi dalam ke-

muliaan Kristus dan akan berada dalam

persekutuan langsung dan tak terpisahkan

dengan Allah.

— Sidang jemaat pengantin perempuan:
lihat Pertanyaan-pertanyaan 562 dst.

“Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang
Maha Kuasa, telah menjadi raja. Marilah
kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan
memuliakan Dia! Sebab, hari perkawinan
Anak Domba telah tiba, dan
pengantin-Nya telah siap sedia.
Kepadanya dikaruniakan supaya memakai
kain linen halus yang berkilau-kilauan
dan yang putih bersih!” Linen halus itu
adalah perbuatan-perbuatan yang benar
dari orang-orang kudus. Lalu ia berkata
kepadaku: “Tuliskanlah: Berbahagialah

191
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mereka yang diundang ke perjamuan kawin
Anak Domba."
(Why. 19:6-9)

568
Apakah yang terjadi di bumi setelah
kedatangan Kristus kembali?

Setelah kedatangan Kristus kembali, suatu

masa akan dimulai di mana baik manusia

dan ciptaan akan menderita karena mere-

ka dihadapkan pada kuasa Iblis. Masa ini

disebut “kesesakan yang besar”

= Kesesakan yang besar: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 405, 409

569
Akankah ada perlindungan pada
masa “kesesakan yang besar”?

Ya. Di masa “kesesakan yang besar”, akan
ada suatu tempat perlindungan rohani
bagi mereka yang terbilang pada gereja
Yesus Kristus dan yang tidak diangkat
kepada Yesus Kristus. Mereka akan terus
mengalami pertolongan ilahi dan perawat-
an rohani sehingga iman mereka dapat di-
pelihara.

Dalam kitab Wahyu, mereka diwakili
oleh gambaran perempuan berselubung-
kan matahari, yang melahirkan seorang
anak laki-laki. Mereka terus menerima
dukungan ilahi dan perawatan rohani se-
demikian rupa sehingga iman mereka da-
pat dipelihara (band. Why. 12:6 ).

Di masa “kesesakan yang besar” akan
ada orang-orang yang dibunuh karena
mengakui Kristus. Maka, saksi-saksi teguh
ini akan menjadi martir.

192

570
Apakah yang terjadi dengan para
martir dari masa “kesesakan yang
besar”?

Orang-orang Kristen yang dibunuh kare-
na kesaksian mereka tentang Kristus pada
masa “kesesakan yang besar” akan ambil
bagian dalam kebangkitan pertama, se-
perti sidang jemaat pengantin perempuan
yang mendahului mereka.

= Kebangkitan pertama: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 574 dst.

571
Apakah yang terjadi setelah
“perkawinan Anak Domba” dan
“kesesakan yang besar”?

Setelah “perkawinan Anak Domba’, Yesus
Kristus akan datang kembali ke bumi ber-
sama sidang jemaat pengantin perempuan
dan mengakhiri masa “kesesakan yang be-

»

sar.

572
Apakah yang terjadi dengan Iblis
setelah masa “kesesakan yang
besar”?

Menurut Wahyu 20:1-3, Iblis dan para peng-
ikutnya - kuasa yang menentang Allah
— akan “dirantai” dan dilemparkan ke “ju-
rang maut’. Jadi, segala kuasa diambil dari
mereka, dan tidak ada seorangpun yang
akan dicobai oleh Iblis untuk waktu yang
lama”
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573

575

Apakah yang terjadi ketika Iblis
diikat dan dilucuti kuasanya?

Ketika Iblis diikat dan ketika kuasa-kuasa
yang menentang Allah dicabut dari sega-
la kuasa mereka, kebangkitan para martir
dari “kesesakan yang besar” akan terjadi.
Oleh karena itu, para martir juga akan am-
bil bagian dalam kebangkitan pertama.

574

Apakah yang mengikuti setelah
akhir kebangkitan pertama?

Setelah akhir kebangkitan pertama, Yesus
Kristus akan mendirikan kerajaan damai-
Nya dan menjalankan pemerintahan ke-
rajaan-Nya selama “seribu tahun”. Seribu
tahun ini melambangkan suatu masa yang
panjang, tetapi terbatas.

576

Apakah peristiwa-peristiwa yang
membentuk kebangkitan pertama?

Selama kebangkitan pertama, “yang mati
dalam Kristus” akan bangkit dan, bersama-
sama dengan yang hidup yang terbilang
pada sidang jemaat pengantin perempuan,
akan diangkat kepada Allah.

Setelah “perkawinan disurga’, para mar-
tir dari masa “kesesakan yang besar” akan
bangkit dan dibilangkan di antara imamat
rajani.

Kedua peristiwa ini digambarkan seba-
gai “kebangkitan pertama”: “Berbahagia dan
kuduslah orang yang mendapat bagian da-
lam kebangkitan pertama itu. Kematian yang
kedua tidak berkuasa atas mereka, tetapi
mereka akan menjadi imam-imam Allah
dan Kristus, dan mereka akan memerintah
sebagai raja bersama Dia selama seribu ta-
hun” (Why. 20:6).
= Pengangkatan / pengubahan: lihat

Pertanyaan 559 dst.
= “Kesesakan yang besar”: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 569 dst.

Akankah manusia masih berdosa
pada saat itu?

Ya. Meskipun Iblis telah kehilangan kuasa-
nya dan tidak dapat lagi mencobai siapa-
pun untuk berdosa, manusia akan tetap
sebagai pendosa dan terus fana, karena
kecenderungan untuk berdosa tidak di-
ambil. Pengecualian untuk ini adalah me-
reka yang ambil bagian dalam kebangkitan
pertama.
= Kecenderungan untuk berdosa: lihat
Pertanyaan 227 dan penjelasan
= Kebangkitan pertama: lihat
Pertanyaan 574

577
Apakah yang terjadi selama masa
kerajaan damai di bumi?

Selama masa kerajaan damai Kristus, Ye-
sus Kristus dan imamat rajani akan meng-
khotbahkan Injil tanpa gangguan. Injil akan
diberitakan kepada semua manusia yang
hidup di bumi begitu juga kepada semua
jiwa di alam kematian. Pada akhir keraja-
an damai, semua manusia dari segala za-
man akan mengenal Injil Yesus Kristus.

= Imamat rajani: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 259, 409 dan 574
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578

579

Apakah yang terjadi di akhir
kerajaan damai?

Di akhir kerajaan damai, Iblis dilepaskan.
Maka, ia akan memiliki satu kesempat-
an terakhir untuk menggoda manusia. Se-
telah kemenangan Kristus atas dia, ia akan
“dilemparkan ke dalam lautan api dan be-
lerang” (band. Why. 20:7-10 ). Sejak saat
itu, kejahatan akan tidak berdaya untuk
selama-lamanya.

Apakah yang akan terjadi ketika
kejahatan telah dilucuti dari
kuasanya untuk selama-lamanya?

Setelah kejahatan dilucuti dari kuasanya
untuk selama-lamanya, kebangkitan orang-
orang mati untuk penghakiman akan ber-
langsung. Kemudian Yesus Kristus akan
menghakimi semua manusia yang pernah
hidup. Mereka yang dikecualikan dari Peng-
hakiman Terakhir adalah mereka yang am-
bil bagian dalam kebangkitan pertama.

“Penghakiman Terakhir” adalah
penghakiman final atas semua manusia
yang tidak ambil bagian dalam
kebangkitan pertama. Penghakiman ini
digambarkan dalam Wahyu 20:11-15.

“Orang-orang mati dihakimi menurut
perbuatan mereka, berdasarkan apa yang
ada tertulis di dalam kitab-kitab itu.”

(Why. 20:12)
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580

581

Apakah yang terjadi pada
mereka yang beroleh kemurahan
pada Penghakiman Terakhir?

Mereka yang beroleh kemurahan dalam
Penghakiman Terakhir akan — bersama-
sama dengan mereka yang ambil bagian
dalam kebangkitan pertama — menjadi war-
ga ciptaan baru Allah. Mereka kemudian
akan mengalami persekutuan kekal dengan
Allah. Yang lainnya akan tetap dalam pen-
deritaan keterasingan dari Allah.

Apakah yang Alkitab katakan
tentang ciptaan baru Allah?

Setelah Penghakiman Terakhir, Allah akan
menggantikan ciptaan yang lama dengan
suatu ciptaan yang baru: “Ia [Allah] akan
tinggal bersama mereka. Mereka akan
menjadi umat-Nya dan Allah sendiri akan
menyertai mereka sebagai Allah mereka”
(Why. 21:3). Dengan demikian, penantian
yang diungkapkan dalam 2 Petrus 3:13
akan digenapi: “Tetapi sesuai dengan janji-
Nya, kita menantikan langit yang baru dan
bumi yang baru, di mana terdapat kebenar-
an.” Kerajaan Allah ini akan kekal, dan ke-
mudian Allah akan menjadi semua di da-
lam semua (1 Kor. 15:28 ).
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582
Bagaimanakah sidang jemaat-
sidang jemaat Kristen awal berdiri?

Sidang jemaat Kristen awal berdiri pada
Pentakosta (band. Kis. 2:37, dst.). Sidang
jemaat ini hanya terdiri dari orang-orang
Yahudi. Karena penganiayaan-penganiaya-
an yang mengikutinya, banyak orang per-
caya melarikan diri dari Yerusalem (band.
Kis. 8:1; 11:19). Di lingkungan mereka
yang baru, mereka terus memberitakan
Injil, yang juga menemukan iman di sana.
Demikianlah sidang-sidang jemaat Kris-
ten mulai terbentuk di tempat-tempat lain.

583
Bagaimanakah Injil sampai kepada
orang-orang kafir?

Para Rasul pada awalnya bekerja dengan
asumsi bahwa Injil hanya akan dikhotbah-
kan kepada orang-orang Yahudi. Tetapi,
dalam sebuah penglihatan, Allah menjadi-
kan jelas kepada Rasul Petrus bahwa Injil
juga diperuntukkan bagi orang-orang ka-
fir (band. Kis. 10 dan 11).

Dalam pertemuan para Rasul di Yeru-
salem, pertanyaan-pertanyaan mengenai
misi kepada orang-orang kafir dan penting-
nya Hukum Musa bagi orang-orang kafir
yang telah dibaptis dijelaskan (band. Kis.
15:1-29). Keputusan-keputusan ini me-
rupakan faktor yang berperan dalam mem-
bantu sidang-sidang jemaat Kristen untuk
pada akhirnya meluruhkan tradisi- tradisi
iman Yahudi.
= Orang-orang kafir: lihat penjelasan

dari Pertanyaan 256
= Hukum Musa: lihat Pertanyaan 272

dst.
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Dalam kasus-kasus tertentu, Allah
menggunakan “penglihatan” untuk
menyatakan kehendak-Nya kepada umat
manusia yang la pilih untuk tujuan ini.

584
Rasul manakah yang khususnya
memberitakan Injil kepada orang-
orang kafir?

Rasul Paulus khususnya memberitakan
Injil kepada orang-orang kafir. Untuk ini
ia melakukan perjalanan, beberapa kali
bersama dengan Rasul Barnabas, ke Tur-
ki yang sekarang, juga Yunani, Siprus dan
akhirnya bahkan ke Italia.

585
Dari manakah muncul sebutan
“orang Kristen”?

Para pengikut Yesus adalah yang pertama
kali disebut sebagai orang-orang Kristen
di Antiokhia (band. Kis. 11:26).

586
Berapa lamakah para Rasul
bekerja?

Para Rasul kemungkinan besar bekerja
sampai akhir abad pertama Masehi. Yoha-
nes diperkirakan sebagai Rasul terakhir
gereja awal. Setelah ini dimulai periode
di mana jawatan Rasul tidak lagi diemban
oleh pribadi, meskipun jawatan ini masih
ada. Baru pada abad kesembilan belas,
jawatan Rasul diemban kembali oleh pri-
badi.
— Diembannya jawatan Rasul oleh
pribadi: lihat Pertanyaan 450 dan
penjelasannya
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= Kelanjutan jawatan Rasul: lihat
Pertanyaan 447 dst.

587

Kudus dengan air disalurkan.
= Keselamatan: lihat Pertanyaan 243 dst.

589

Bagaimanakah aktivitas Roh Kudus
menyatakan diri-Nya setelah
kematian para Rasul awal?

Roh Kudus memastikan bahwa kumpulan
tulisan-tulisan yang mengikat dari Perjanji-
an lama dan Perjanjian baru (kanon) dapat
terwujud.

Melalui aktivitas Roh Kudus, dasar-
dasar penting ajaran Kristen dirumuskan
di dalam pertemuan-pertemuan gereja
besar (konsili-konsili ekumenis). Ini ter-
masuk, misalnya, ajaran bahwa Allah ada-
lah Tritunggal, bahwa Yesus Kristus adalah
Manusia sejati dan Allah sejati, dan pe-
ngenalan mengenai makna penting bahwa
kurban Yesus dan kebangkitan-Nya ber-
tujuan untuk keselamatan dan kelepasan
manusia.

Adalah juga dapat dikaitkan pada akti-
vitas Roh Kudus selama berabad-abad se-
hingga iman Kristen dapat menyebar luas
ke seluruh dunia.
= Alkitab, kanon: lihat Pertanyaan 12

dst.
= Konsili: lihat penjelasan dari

Pertanyaan 33
= Allah Tritunggal: lihat Pertanyaan 61

dst.
= Kodrat ganda Yesus Kristus: lihat

pertanyaan 103 dst

588
Bagaimanakah keselamatan
diberikan selama masa ini?

Keselamatan terutama diberikan dengan
cara bahwa Injil diberitakan dan Baptisan

Bagaimanakah kekristenan
berkembang setelah abad kedua?

Apa yang diawali dengan dilemparinya
Diaken Stefanus dengan batu, berkembang
menjadi gelombang penganiayaan: banyak
orang Kristen dibunuh karena iman me-
reka dan dengan demikian menjadi mar-
tir-martir.

Meski terjadi penganiayaan-penganiaya-
an ini dan banyak halangan, iman Kristen
menyebar ke seluruh Kekaisaran Romawi.
=> Para martir: lihat penjelasan dari

Pertanyaan 394

590
Siapakah yang meneruskan
pengajaran para Rasul awal kepada
generasi selanjutnya?

Pengajaran asal para Rasul diteruskan dan
dikembangkan lebih lanjut oleh “Bapa-bapa
Rasuli”. Mereka ini adalah pengajar-peng-
ajar gereja yang sangat berpengaruh. Ter-
masuk di kalangan mereka misalnya Cle-
ment dari Roma (meninggal sekitar tahun
100), Ignatius dari Antiokhia (meninggal
sekitar tahun 115), Polykarpus, Uskup dari
Smirna (lahir sekitar tahun 69, meninggal
sekitar tahun 155), dan Papias dari Hiera-
polis (lahir sekitar tahun 70, meninggal se-
kitar tahun 130/140). Adalah usaha mere-
ka untuk membela iman Kristen terhadap
baik orang kafir maupun orang Yahudi,
dan untuk mempertahankan dasar-dasar
ajaran Kristen.

Salah satu tokoh yang menentukan bagi
gereja adalah Athanasius Agung (sekitar
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Ambrosius dari Milan Hieronymus

295 sampai 373), yang di bawah pengaruh-
nya Pengakuan Iman Nicea dirumuskan
pada tahun 325.

591
Siapakah “Bapa-bapa Gereja”?

“Bapa-bapa Gereja” adalah sarjana-sarjana
yang merumuskan kebenaran-kebenaran
mendasar kekristenan setelah masa "Bapa-
bapa Rasuli". Termasuk di kalangan me-
reka orang-orang seperti Ambrosius dari
Milan (339-397), Hieronymus (347-420)
dan Agustinus dari Hippo (354-430).

592
Kapankah kekristenan menjadi
agama negara dalam Kekaisaran
Romawi?

Setelah masa-masa penganiayaan yang su-
lit, kaisar Romawi, Konstantin Agung me-
nyatakan kebebasan beragama untuk orang-
orang Kristen pada tahun 313.

Pada tahun 381, Kaisar Theodosius me-
netapkan agama Kristen sebagai agama
negara dalam Kekaisaran Romawi. Ia me-
larang penyembahan kepada ilah-ilah ber-
hala.
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Augustinus dari Hippo

“Kebebasan beragama” mengacu pada
keadaan di mana orang bebas untuk
mengakui dan menjalankan agama dan
pandangan hidup pilihan mereka.

593
Bagaimanakah kekristenan
berkembang pada masa sebelum
Abad Pertengahan?

Selama Periode Migrasi besar-besaran (pa-
da abad keempat dan kelima), kekristenan
bertumbuh makin kuat di Eropa dan Asia.

Monastisisme , yang pertama kali mun-
cul di Mesir pada abad ketiga memegang
peranan khusus dalam penyebaran ke-
kristenan. Salah satu tugas utama para bi-
arawan adalah untuk menjalani suatu ke-
hidup-an dalam kemiskinan sesuai dengan
teladan Kristus, dan untuk menyebarkan
iman Kristen. Pada Abad Pertengahan, para
biarawan dan biarawati mencapai prestasi-
prestasi yang luar biasa di bidang ilmu pe-
ngetahuan, dan juga terlibat dalam urusan
pertanian dan sosial.

Kekristenan makin bertambah-tambah
dalam menentukan kehidupan orang-orang
begitu juga kebudayaan, politik dan ma-
syarakat Eropa.
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Pada tahun 1054, ketegangan-ketegang-
an menimbulkan perpecahan antara Gere-
ja Barat (Katolik Roma) dan Gereja Timur
(Ortodoks).

Monastisisme adalah gaya hidup

di mana orang berusaha untuk
mendedikasikan seluruh hidup mereka
untuk agama mereka terpisah dari segala
perkara yang sekuler (bersifat duniawi).
Baik laki-laki maupun perempuan
(biarawati) ikut serta dalam gaya hidup
"monastik" ini.

594
Apa lagi yang harus dihadapi orang-
orang Kristen pada awal abad
ketujuh?

Dimulai pada abad ketujuh, umat Kristen
di bagian Asia, Afrika, dan bahkan Ero-
pa harus menghadapi agama baru, yakni
Islam. Banyak wilayah terlepas dari iman
Kristen, misalnya Timur Tengah dan Af-
rika Utara.

Ini menyebabkan peperangan, misal-
nya Perang Salib. Perang ini terjadi di
Timur Tengah antara tahun 1095 sampai
1270 dengan tujuan menaklukkan Yerusa-
lem dan Tanah Suci bagi kekristenan.

Islam adalah agama termuda di antara
agama-agama utama di dunia. Agama

ini didirikan oleh Muhammad pada abad
ketujuh. Islam mengajarkan kepercayaan
kepada Allah yang esa, tetapi bukan Allah
Tritunggal. Dalam ajaran Islam, Yesus
dianggap sebagai nabi. Kitab suci Islam
adalah Alquran.

Perang salib: Palestina, dan bersamanya
Yerusalem berada di bawah pemerintahan
Islam. Antara abad kesebelas dan ketiga
belas, secara berturut-turut Paus-paus
diimbau oleh para penguasa Eropa untuk

mengembalikan wilayah ini ke bawah
kekuasaan Kristen. Operasi militer ini
disebut "Perang Salib" dan tentaranya
dikenal sebagai "Tentara Salib" karena
mereka pergi ke pertempuran dalam
nama Kristus dan untuk kemuliaan-Nya.

595
Perkembangan-perkembangan
apakah yang mengarah pada usaha-
usaha untuk mereformasi gereja?

Selama Abad Pertengahan, gereja menjadi
makin sekuler - iman dan ajaran semakin
kehilangan nilainya. Hal ini dapat dikait-
kan dengan lemahnya orientasi pada Injil.

Untuk alasan ini, maka semakin banyak
usaha yang dilakukan untuk mereformasi
gereja. Di satu sisi, ada upaya-upaya untuk
mereformasi gereja dalam monastisisme,
dan di sisi lain, orang-orang seperti Fren-
chman Peter Waldo (1140, meninggal se-
belum 1218), teolog Inggris John Wycliffe
(1320-1384), dan rektor universitas Praha,
John Hus (1369-1384), mulai melakukan
usaha-usaha mereka sendiri. Mereka semua
adalah para kritikus yang konsisten ter-
hadap gereja yang sekuler. Gerakan-gerak-
an yang diprakarsai dan didukung oleh
mereka ini memengaruhi sebagian besar
Eropa dan akhirnya mengarah pada refor-
masi.

596

Apakah reformasi?

Reformasi (dari bahasa Latin reformatio,
berarti “pemulihan” atau “pembaharuan”)
adalah gerakan pembaharuan agama di
Eropa, yang berdasar pada keinginan un-
tuk kembali kepada Injil.

Ini berkaitan erat dengan biarawan Jer-
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Martin Luther

man Martin Luther (1483-1546). Sesuai de-
ngan keyakinannya, satu-satunya dasar ajar-
an haruslah kesaksian alkitabiah tentang
Yesus Kristus. Luther menerjemahkan Al-
kitab dari bahasa Ibrani dan Yunani ke da-
lam bahasa Jerman, dan dengan demikian
dapat dipahami oleh orang-orang.

Gereja negara Anglikan berdiri mandi-
ri pada tahun 1534.

597
Siapakah yang paling menonjol dari
para reformator?

Selain Martin Luther dari Wittenberg, ke-
lompok ini termasuk Reformator Ulrich
Zwingli (1484-1531), yang aktif di Zurich,
dan John Calvin (1509-1564), yang meng-
antarkan kepada gerakan Reformasi yang
mandiri di Jenewa.

598
Bagaimanakah reaksi gereja Katolik
Roma terhadap reformasi?

Sebagai jawaban atas reformasi, Konsili
Trent (dimulai tahun 1545) mengantarkan
pada pembaharuan Gereja dan memper-
siapkan dasar untuk Kontra Reformasi,
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Ulrich Zwingli

John Calvin

yang pada gilirannya memperkuat kekuasa-
an kepausan.

Istilah “Kontra Reformasi” menunjukkan
jawaban dari Gereja Katolik Roma
terhadap reformasi.

599
Apakah akibat-akibat dari konflik
antara Protestan dan Katolik?

Selama konflik-konflik antara kaum Pro-
testan dan Katolik, pecah Perang Tiga Pu-
luh Tahun (1618-1648), yang akhirnya ber-
guna untuk memperkuat pengaruh negara
atas gereja. Setelah itu, para penguasa me-
nentukan agama yang dianut rakyatnya.

Pengikut reformasi dikenal sebagai “kaum
Protestan”.

600

Seperti apakah keadaan kekristenan
di Eropa pada abad ke-187?

Pada abad kedelapan belas, iman Kristen
sering dikaitkan dengan pemikiran yang
menganggap akal manusia sebagai satu-
satunya ukuran dari segala sesuatu ("Pen-
cerahan"). Sebagai reaksi terhadap hal ini,



Pietisme, suatu gerakan dalam Gereja Re-
formasi, mulai tumbuh dalam kekuasaan
dan pengaruh. Mengenali tanda-tanda pie-
tisme mencakup belajar Alkitab secara in-
tensif, komitmen sosial, dan aktivitas mi-
sionaris..

= “Misi”: lihat penjelasan dari

pertanyaan 393

601
Seperti apakah keadaan Kekristenan
pada abad kesembilan belas?

Pada abad kesembilan belas, dilakukan
upaya-upaya yang semakin meningkat un-
tuk memenangkan kembali mereka, yang
oleh karena kemiskinan dan pengabaian
telah tumbuh terasing dari iman, kepada
Injil (“Misi Ke Dalam atau Rumah”). Se-
lain itu, “perkumpulan-perkumpulan misio-
naris” didirikan untuk melihat penyebaran
Kekristenan di negara-negara luar Eropa,
khususnya di Afrika.

602
Apakah perkembangan penting
yang terjadi dalam Kekristenan
pada abad kesembilan belas?

Apa yang disebut “gerakan kebangkitan”
- yang menjadi sangat terkenal khusus-
nya di antara umat Protestan di Inggris
dan Amerika Serikat - juga merupakan
sesuatu yang penting: umat Kristen yang
percaya menyerukan kepada orang-orang
untuk berpaling dari “Kristen tradisi” dan
kembali kepada iman Kristen yang hidup.
Seruan untuk perenungan pada Injil se-
ringkali dikaitkan dengan pengharapan
akan kedatangan Kristus kembali.

Ini adalah konteks bersejarah yang Allah
siapkan untuk aktivitas para Rasul yang di-
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perbaharui.

603
Bagaimana diembannya jawatan
Rasul yang diperbaharui terjadi
pada abad kesembilan belas?

Antara tahun 1826 dan 1829, orang-orang
percaya berkumpul untuk sebuah konfe-
rensi di Albury (Inggris selatan), untuk
mempelajari bersama Wahyu Yesus Kristus.
Konferensi ini berlangsung atas undangan
dari bankir Henry Drummond (1786-1860)
yang bekerjasama dengan Edward Irving
(1792-1834), yang adalah seorang pendeta
dari Gereja Nasional Skotlandia. Para pe-
serta konferensi ini ingin memperoleh ke-
jelasan tentang pernyataan-pernyataan al-
kitabiah mengenai aktivitas Roh Kudus
dan kedatangan Kristus kembali.

Orang-orang percaya dari berbagai de-
nominasi di Skotlandia juga menantikan
aktivitas Roh Kudus yang bertambah-tam-
bah. Pada tahun 1830, perwujudan-per-
wujudan penyembuhan, glossolalia (ber-
bicara dalam bahasa yang tidak dikenal),
dan nubuat yang terjadi dalam kalangan
mereka, dan dapat dilihat secara luas.

Pada musim gugur tahun 1832, John
Bate Cardale (1802-1877) dipanggil oleh
Roh Kudus untuk menjadi Rasul dan di-
sebut sebagai seorang Rasul oleh Henry
Drummond. Mulai September 1833 se-
belas Rasul lainnya dipanggil melalui nu-
buat — khususnya oleh Nabi Oliver Taplin
(1800-1862).

604

Bagaimana Gereja Kerasulan Katolik
terbentuk?

Pada tahun 1835, para Rasul menarik diri
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Konferensi di Albury :

ke Albury selama satu tahun untuk pem-
bahasan-pembahasan yang intensif ber-
sama-sama. Mereka mengembangkan “Ke-
saksian Agung” (1837), teks pengakuan
yang dibuat untuk semua pemimpin roha-
ni dan sekuler Kekristenan.

Dalam dokumen ini para Rasul menye-
rukan umat Kristen untuk berkumpul di
bawah kepemimpinan mereka dan dengan
demikian mempersiapkan diri untuk ke-
datangan Kristus kembali. Jadi, mereka ti-
dak tertarik untuk mendirikan gereja yang
baru, tetapi lebih membawa berbagai gere-
ja yang ada untuk bersama-sama berada di
bawah kepemimpinan para Rasul.

Meski demikian, mayoritas umat Kris-
ten tidak menerima seruan para Rasul.
Beberapa umat Kristen yang sungguh per-
caya kepada para Rasul bersatu dalam se-
buah gereja baru, yakni Gereja Kerasulan
Katolik.

605
Kapankan kemeteraian-kemeteraian
pertama berlangsung?

Kemeteraian-kemeteraian pertama — pada
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saat itu, tindakan ini dikenal sebagai “pe-
numpangan tangan rasuli” - berlangsung
pada tahun 1847 di Inggris, Kanada, dan
Jerman.

606
Apakah yang terjadi ketika
beberapa Rasul meninggal?

Pada tahun 1855, tiga Rasul meninggal.
Melalui Nabi-nabi Edward Oliver Taplin
dan Heinrich Geyer (1818-1896), penerus-
penerus dalam jawatan Rasul dipanggil.
Namun demikian, panggilan-panggilan ini
tidak diterima oleh Rasul-rasul yang ma-
sih hidup. Tidak ada lagi Rasul yang di-
tahbiskan.

Puncaknya, hasil dari sudut pandang
ini adalah bahwa tidak ada lagi Rasul-rasul
dalam Gereja Kerasulan Katolik setelah
kematian Rasul yang terakhir hidup, Fran-
cis V. Woodhouse pada tahun 1901. Juga
tidak ada pemangku jawatan-pemangku
jawatan selanjutnya yang ditahbiskan.



Dari sejarah kekristenan 1 1

607

608

Bagaimanakah Gereja Kerasulan
Baru berdiri?

Pada 10 Oktober 1862, Priester Rudolf
Rososchacky (1815-1894), gembala sidang
jemaat Kerasulan Katolik di Kénigsberg
dipanggil menjadi Rasul oleh Nabi Geyer.
Para Rasul dari Gereja Kerasulan Katolik
tidak mengakui panggilan ini.

Meskipun demikian, Nabi Geyer dan
pemimpin sidang jemaat Gereja Kerasulan
Katolik di Hamburg, Friedrich Wilhelm
Schwartz (1815-1895) meyakini bahwa
panggilan ini adalah pekerjaan Roh Ku-
dus.

Maka, sidang jemaat di Hamburg meng-
akui panggilan Rasul ini pada 4 Januari
1863, dan akibatnya dikucilkan dari Gere-
ja Kerasulan Katolik.

Demikianlah awal Gereja Kerasulan
Baru yang berawal dari Januari 1863.

Bahkan setelah Rasul Rososchacky meng-
undurkan diri dari jawatannya beberapa
waktu kemudian, Geyer, Schwarz, dan si-
dang jemaat Hamburg tetap meyakini de-
ngan teguh bahwa panggilannya merupa-
kan panggilan ilahi.

Apakah yang terjadi di waktu
selanjutnya?

Priester Carl Wilhelm Louis Preuf8 (1827-
1878), dan tidak lama kemudian, Friedrich
Wilhelm Schwarz dipanggil menjadi Ra-
sul-rasul. Rasul Preuf’ bekerja di Jerman
Utara sementara Rasul Schwarz merawat
Belanda sebagai wilayah kerjanya.

Rasul-rasul lain dipanggil tidak lama
kemudian. Persekutuan yang baru berdiri
ini menyebut dirinya Allgemeine Christ-
liche apostolische Mission (“Misi Kristen
Rasuli Umum”).

Pada tahun 1872, Friedrich Wilhelm
Menkhoft (1826-1895) dipanggil menjadi
Rasul untuk Westphalia dan Rhineland.

Pada tahun 1884, Rasul Menkhoft me-
nerbitkan majalah gereja Der Herold (“Pe-
lopor”) di Jerman. Di bawah pengaruh-
nya, Rasul Schwarz - pada awal di wilayah
kerjanya — menghapus jubah liturgi dan
elemen liturgi lainnya yang diadopsi dari
Gereja Kerasulan Katolik. Di tahun 1885,
perubahan-perubahan ini diterapkan di
seluruh sidang-sidang jemaat.

Carl Wilhelm Louis
Preuf

Schwartz

Friedrich Wilhelm

Friedrich Wilhelm
Menkhoff

205



Dari sejarah kekristenan

Istilah ‘liturgi* digunakan untuk
menggambarkan cara di mana urutan
kebaktian didefinisikan.

609

an Rasul Kepala mulai muncul. Friedrich
Krebs adalah Rasul Kepala pertama dalam
arti masa sekarang.

612

Bagaimanakah nama “Gereja
Kerasulan Baru” timbul?

Untuk membedakan diri dari sidang-
sidang jemaat Kerasulan Katolik, sidang
jemaat yang terbentuk setelah 1863 mu-
lai menyebut dirinya “sidang jemaat Ke-
rasulan Baru” dalam korespondensi ter-
tulis. Pada tahun 1907, kelompok ini
secara resmi mengadopsi nama “Sidang
Jemaat Kerasulan Baru”, dan sekitar tahun
1930 mulai menyebut dirinya “Gereja Ke-
rasulan Baru”.

610

Berapa lamakah jawatan nabi aktif?

Menjelang akhir abad kesembilan belas,
jawatan Rasul dengan otoritas yang luas,
mulai muncul sebagai jawatan pusat di da-
lam Gereja. Pada saat yang sama, makna
makna penting jawatan nabi mulai me-
nurun. Pada akhir tahun 1920-an tidak
ada lagi nabi-nabi yang aktif di dalam si-
dang-sidang jemaat.

611
Siapakah Rasul Kepala yang
pertama?

Pada tahun 1881, Friedrich Krebs (1832-
1905) dari Braunschweig, Jerman, dipanggil
sebagai seorang Rasul. Setelah kematian Ra-
sul Schwarz dan Menkhoff, ia mengambil
fungsi kepemimpinan di dalam Gereja. Ke-
satuan di antara para Rasul menjadi per-
hatian utamanya. Pada tahun 1897, jawat-
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Adakah orang lain yang
mengemban jawatan Rasul Kepala?

® Hermann Niehaus (1848-1932,
Rasul Kepala dari 1905-1930),
® Johann Gottfried Bischoff (1871-1960,
Rasul Kepala dari 1930-1960),
= Walter Schmidt (1891-1981,
Rasul Kepala dari 1960-1975),
m Ernst Streckeisen (1905-1978,
Rasul Kepala dari 1975-1978),
= Hans Urwyler (1925-1994,
Rasul Kepala dari 1978-1988),
® Richard Fehr (1939-2013,
Rasul Kepala dari 1988-2005),
m Wilhelm Leber (lahir 1947,
Rasul Kepala dari 2005-2013),
® Jean-Luc Schneider (lahir 1959,
Rasul Kepala sejak 2013).
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Friedrich Krebs Johann Gottfried Bischoff
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Richard Fehr Wilhelm Leber Jean-Luc Schneider
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613

615

Apakah sebuah kebaktian?

Kebaktian adalah aktivitas Allah atas umat
manusia. Di saat yang sama ini adalah pe-
kerjaan manusia untuk Allah.

Di dalam kebaktian, orang datang ber-
sama untuk menyembah Allah, memuji
Dia dan bersyukur kepada Dia. Mereka
juga berkumpul untuk mendengar firman
Allah dan menerima sakramen-sakramen.

Dengan demikian, kebaktian adalah
suatu perjumpaan antara Allah dan ma-
nusia. Dalam kebaktian sidang jemaat me-
rasakan kehadiran Allah Tritunggal dan
mengalami bahwa Allah melayani mereka
di dalam kasih.

614
Seperti apakah kebaktian dalam
Perjanjian Lama?

Pada zaman Perjanjian Lama, kebaktian
terutama terdiri dari pelayanan kurban, di
mana imam membawakan persembahan
kepada Allah. Mereka juga memiliki tugas
untuk memberikan berkat Allah kepada
umat (lihat Bil. 6:22-27).

Dari masa Raja Daud, disebutkan bahwa
para penyanyi dan pemain musik ikut ber-
peran dalam kebaktian dan memuji Allah
dengan mazmur-mazmur (band. 1 Taw. 25:6).

Pada masa pembuangan di Babel - dari
597 SM sampai 539 SM - orang-orang
Yahudi yang percaya berkumpul di da-
lam rumah-rumah yang dibangun khusus
(sinagoge-sinagoge) untuk berdoa dan mem-
baca serta mengartikan Kitab Suci ber-
sama-sama. Ini adalah salah satu sumber
bentuk kebaktian dari umat Kristen beri-
kutnya.

210

Elemen-elemen apakah yang
termasuk dalam kebaktian di
sidang-sidang jemaat Kristen awal?

Tidak ada catatan mengenai urutan ter-
tentu kebaktian di sidang-sidang jemaat
Kristen awal. Ini terdiri dari pemberitaan
injil, pengakuan-pengakuan sidang jemaat,
doa-doa bersama, nyanyian-nyanyian, dan
perayaan Perjamuan Kudus.

616
Bagaimanakah kebaktian umat
Kristen berkembang lebih lanjut?

Selama berabad-abad, kebaktian umat Kris-
ten memiliki karakter liturgis. Ini berarti
bahwa kebaktian dibentuk terutama oleh
ritual-ritual, yakni kata-kata dan nyanyi-
an-nyanyian yang ditentukan secara tegas.
Ini berubah dalam berbagai denominasi
keagamaan setelah Reformasi. Bagi mere-
ka, khotbah menjadi titik pusat kebaktian.
Kebaktian Kerasulan Baru menganut tra-
disi ini dengan sebuah khotbah yang di-
sampaikan tanpa teks.
= Khotbah, pemberitaan firman: lihat
Pertanyaan-pertanyaan 623 dst.
= Reformasi: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 595 dst.

617
Apakah Allah hadir dalam
kebaktian?

Ya. Pada awal kebaktian, Allah dipanggil
dengan kata-kata: “Di dalam nama Allah,
Bapa, Putra dan Roh Kudus”. Panggilan ke-
pada Allah ini disebut “perumusan pem-
bukaan Trinitas” Hal ini menjadikan jelas
bagi mereka yang menghadiri kebaktian
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bahwa Allah hadir, sebagaimana yang Putra
Allah janjikan (band. Mat. 18:20).

618

Apakah elemen-elemen dasar
kebaktian?

Mengenai orang-orang Kristen awal di Ye-
rusalem kita baca sebagai berikut: “Mere-
ka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul,
dalam persekutuan. [...] memecahkan roti
dan berdoa” (Kis. 2:42). Dari sini kita mem-
peroleh elemen dasar dari kebaktian: peng-
ajaran para rasul, persekutuan, pemecah-
an roti, dan doa.

619
Apakah yang dimaksud “pengajaran
rasul-rasul”?

“Pengajaran rasul-rasul” berarti bahwa para
rasul memberitakan ajaran Yesus Kristus,
dengan kata lain, Injil mengenai kemati-
an, kebangkitan, dan kedatangan kembali
Putra Allah. Ajaran ini juga diberitakan
dalam kebaktian oleh para pemangku ja-
watan yang bertindak atas tugas para rasul.

620
Apakah yang kita maksud jika kita
berbicara tentang “memecahkan
roti”?

“Memecahkan roti” adalah perayaan Per-

jamuan Kudus. Ini adalah peristiwa pusat

dalam kebaktian yang dirayakan dalam

ucap syukur atas kurban Yesus.

= Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 494 dst.

621
Apakah yang menandakan
“persekutuan” dalam kebaktian?

“Persekutuan” dalam kebaktian dipahami
sebagai pemenuhan firman Yesus Kristus:
“Sebab, di mana dua atau tiga orang ber-
kumpul dalam nama-Ku, di situ Aku ada
di tengah-tengah mereka” (Mat. 18:20).

“Persekutuan” dalam kebaktian ini juga
menunjuk pada kenyataan bahwa orang-
orang percaya menyembah, memuji, dan
bersyukur kepada Allah bersama-sama. Ka-
rena itu mereka juga memiliki persekutu-
an satu dengan yang lain.
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622

Apakah peran “doa” dalam
kebaktian?

Doa adalah komponen yang tak terpisah-
kan dari kebaktian.

Di dalam kebaktian, sidang jemaat ber-
satu di dalam doa-doa yang diucapkan
oleh pemimpin kebaktian. Doa-doa ini
mengungkapkan penyembahan, ucap syu-
kur, perantaraan, dan permohonan.

Sebelum pengampunan dosa-dosa, si-
dang jemaat berdoa Doa Bapa Kami. Se-
telah menerima Perjamuan Kudus, setiap
orang percaya mengucap syukur kepada
Allah dengan doa dalam hati.

623
Apakah yang kita maksud dengan
“pemberitaan firman” (khotbah)?

Firman Allah diberitakan dalam kebaktian-
kebaktian. Para pemangku jawatan meng-
ungkapkan pikiran-pikiran yang diilhami

212

Roh Kudus di dalam diri mereka. Ini di-
sebut “pemberitaan firman” atau “khotbah”.

Di dalam kebaktian Kerasulan Baru,
khotbah tidak dibacakan dari teks yang di-
persiapkan sebelumnya. Hal ini berdasar-
kan pada suatu bagian dari Alkitab, yang
darinya diuraikan oleh pemangku jawatan
yang memimpin dalam penyampaian yang
bebas tanpa catatan.

624
Apakah yang khotbah mampu
lakukan?

Karena khotbah diilhami oleh Allah, pen-
dengar mengalami bahwa kata-kata yang
disampaikan itu “hidup’, dan karena itu

B pertanyaan-pertanyaan tentang
kehidupan dan iman dijawab,

iman dikuatkan,

penghiburan diberikan,

keyakinan ditanamkan,
nasihat-nasihat dan pertolongan dalam
pengambilan keputusan disediakan.
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Firman dari altar memberikan arah un-
tuk hidup sesuai dengan kehendak Allah.

Khotbah adalah “makanan” untuk jiwa,
sesuai dengan firman Yesus: “Manusia hi-
dup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap
firman yang keluar dari mulut Allah” (Mat.
4:4).

625
Siapakah yang dipanggil untuk
memberitakan firman Allah dalam
kebaktian-kebaktian?

Para Rasul dan pemangku jawatan yang
ditugaskan oleh mereka untuk maksud
ini dipanggil untuk memberitakan firman
Allah dalam kebaktian.

626

Apakah isi utama dan tujuan dari
khotbah?

Isi utama dari khotbah adalah Injil Yesus
Kristus, kabar gembira bahwa Yesus mem-
persembahkan kurban, telah bangkit dan
akan datang kembali.

Roh Kudus berkata-kata melalui pe-
mangku jawatan. Dengan cara inilah iman
diilhami dan diperkuat. Pemberitaan fir-
man selalu memiliki tujuan untuk mem-
persiapkan sidang jemaat bagi kedatangan
Yesus Kristus kembali (band. 2 Kor. 11:2).

627
Apakah hal ini mengesampingkan
kesalahan-kesalahan dalam
memberitakan dan mendengarkan
khotbah?

Setiap manusia yang memberitakan fir-
man Allah adalah pendosa yang memiliki
kelemahan-kelemahan dan melakukan ke-

salahan-kesalahan. Akan tetapi, jawatan
yang diembannya diberikan oleh Allah dan
karena itu kudus. Jika manusia yang tidak
sempurna ini kemudian memberitakan fir-
man Allah tentu saja dapat mengandung
kesalahan-kesalahan. Meskipun demikian,
Allah menaruhkan kuasa-Nya ke dalam
kata-kata yang diucapkan manusia.

Sama halnya, para pendengar adalah
pendosa. Mereka juga memiliki kelemah-
an-kelemahan dan melakukan kesalahan-
kesalahan. Untuk alasan ini seseorang ti-
dak dapat mengesampingkan kemungkinan
kesalahan dalam memahami apa yang di-
dengar.

Namun demikian, jika mereka me-
nerima firman Allah di dalam iman, mere-
ka akan mampu menyerap ke dalam jiwa-
nya semua kuasa ilahi yang terkandung di
dalam khotbah, meski ketidaksempurna-
an dan kesalahan-kesalahan manusia yang
ada.

628
Apakah tugas para pendengar
dalam khotbah?

Sebelum khotbah, para pendengar hendak-
nya berdoa agar Tuhan mengaruniakan
mereka tenaga dan kedamaian dalam fir-
man-Nya. Mereka hendaknya menerima
firman di dalam iman dan menerapkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari di dalam
pikiran, perkataan dan perbuatan. Dengan
demikian, mereka dipanggil untuk men-
jalani kehidupan yang mengikut Kristus.
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629
Bagaimanakah pendengar
mempersiapkan diri untuk
pengampunan dosa-dosa dan
perayaan Perjamuan Kudus?

Pendengar mempersiapkan diri untuk peng-
ampunan dosa-dosa dan perayaan Perjamu-
an Kudus melalui firman yang sesuai dari
pemimpin kebaktian. Bersama-sama, me-
reka menyayikan lagu pertobatan dalam
persiapan pengampunan dosa-dosa. Di
dalamnya, anggota-anggota sidang jemaat
mengakui kedosaan mereka dan meng-
ungkapkan kebutuhan mereka akan per-
tolongan.

630
Apakah satu-satunya doa yang
diucapkan sesuai dengan
perumusan kata yang baku di dalam
kebaktian?

Doa yang Yesus ajarkan adalah Doa Bapa
Kami. Ini adalah satu-satunya doa yang
didoakan orang-orang percaya bersama-
sama sesuai dengan perumusan kata yang
baku.

Satu versinya ditulis dengan lima per-
mohonan (band. Luk. 11:2-4), dan lainnya
dengan versi lebih lengkap ditulis dengan
tujuh permohonan (band. Mat. 6:9-13).

631

Datanglah Kerajaan-Mu.
Jadilah kehendakmu di bumi seperti di

surga.
Berilah kami pada hari ini makanan kami
yang secukupnya.

Dan ampunilah kesalahan kami seperti
kami juga mengampuni orang yang ber-
salah kepada kami.

Dan janganlah membawa kami ke dalam
pencobaan, tetapi lepaskanlah kami dari
si Jahat.

Karena Engkaulah yang punya Kerajaan
dan kuasa dan kemuliaan sampai selama-
lamanya.

Amin”

632

Apakah kata-kata Doa Bapa kami
dalam kebaktian?

Di dalam kebaktian Doa Bapa kami di-
doakan menurut perkataan yang dicatat
dalam Injil Matius:

“Bapa kami yang di surga, dikuduskanlah
nama-Mu.
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Apakah arti sapaan “Bapa kami”?

Sapaan “Bapa kami” menunjukkan bahwa
doa ini adalah doa bersama. Ketika umat
menyapa Allah sebagai “Bapa’, mereka
mengungkapkan bahwa Ia telah mencipta-
kan mereka, bahwa Ia adalah Tuhan me-
reka, dan bahwa Ia memelihara mereka.
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Mereka dapat menyapa Allah sebagai “Bapa’

tanpa rasa takut, dalam kasih dan keyakinan.

= Anak Allah: lihat penjelasan dari
pertanyaan 530

633
Menandakan apakah kata-kata
“di surga”?

Kata-kata “di surga” menekankan bahwa
Allah lebih besar dan lebih tinggi daripa-
da segala hal yang bersifat duniawi. Dan
meskipun demikian, a dekat dengan ma-
nusia dalam kemahakuasaan-Nya.

634
Apakah artinya mengucapkan:
“Dikuduskanlah nama-Mu”?

Ini adalah permohonan pertama dalam Doa
Bapa kami. Allah adalah kudus. Percayawan

menguduskan nama-Nya dengan memberi-
kan segala kemuliaan dan dengan usaha
untuk hidup sesuai kehendak-Nya. Per-
mohonan ini juga mengingatkan pada Pe-
rintah Kedua.

635
Apakah arti kata-kata “Datanglah
kerajaan-Mu”?

Kerajaan Allah telah datang kepada umat
manusia di dalam Kristus. Dengan per-
mohonan “Datanglah kerajaan-Mu*, orang
percaya berdoa agar sifat Kristus menjadi
semakin dirasakan di dalam sidang jema-
at. Namun, lebih dari itu, permohonan ini
adalah juga sebuah doa agar Kerajaan Allah
masa yang akan datang segera dinyatakan:
ini akan dimulai dengan kedatangan Kristus
kembali untuk membawa pulang sidang

jemaat pengantin perempuan.
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636
Apakah artinya ketika kita
mengucapkan: “Jadilah
kehendak-Mu di bumi seperti
di surga”?

Di surga, alam di mana Allah memerintah
di atas takhta-Nya, kehendak-Nya me-
merintah tanpa batasan. Permohonan ini
menyatakan keinginan bahwa segala se-
suatu juga dapat terjadi sesuai kehendak
Allah di bumi. Dengan kata-kata ini, maka
orang-orang percaya juga berdoa agar me-
reka sendiri dapat berhasil dalam melaku-
kan kehendak Allah.

637

rah dan mengampuni kita, Ja mengharap-
kan kita untuk juga mengampuni mereka
yang bersalah kepada kita. Oleh karena
itu, kita hanya akan dikaruniakan peng-
ampunan jika kita sendiri merukunkan
diri dan mau mengampuni.

“Kemudian datanglah Petrus dan berkata
kepada Yesus: ‘Tuhan, sampai berapa kali
aku harus mengampuni saudaraku jika ia
berbuat dosa terhadap aku? Sampai tujuh
kali?” Yesus berkata kepadanya: ‘Bukan!
Aku berkata kepadamu: Bukan sampai
tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali
tujuh.™

(Mat. 18:21-22)

639

Apakah artinya ketika kita berdoa:
“Berilah kami pada hari ini makanan
kami yang secukupnya”?

Dengan kata-kata ini, orang-orang perca-
ya berdoa untuk segala sesuatu yang di-
perlukan untuk hidup. Permohonan ini
juga mencakup permintaan agar Allah
memelihara ciptaan. Di dalam arti kiasan,
permohonan ini juga meminta agar Allah
menyediakan firman-Nya sebagai “makan-
an” untuk jiwa yang tidak dapat mati.

638
Apakah artinya berdoa: “Dan
ampunilah kesalahan kami seperti
kami juga mengampuni orang yang
bersalah kepada kami”?

Semua manusia menanggung kesalahan
karena dosa-dosa mereka. Dengan kata-
kata ini orang-orang percaya mengakui
bahwa mereka adalah pendosa di hadapan
Allah, dan memohon pengampunan ke-
pada-Nya. Karena Allah adalah mahamu-
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Apakah yang kita maksudkan ketika
kita berdoa “Dan janganlah
membawa kami ke dalam
pencobaan”?

Orang-orang percaya memohon kepada
Allah untuk menolong mereka melawan
dosa dengan segala kekuatan mereka. Kata-
kata ini juga menyatakan permohonan se-
moga Allah melindungi mereka dari uji-
an- yjian iman yang berat.

640
Apakah yang dimaksudkan dengan
firman “Lepaskanlah kami dari
si Jahat”?

Permohonan ini menyatakan keinginan se-
moga Allah melepaskan orang-orang per-
caya dari kuasa si jahat. Pada akhirnya ini
adalah permohonan kepada Allah untuk
mengaruniakan kelepasan terakhir dengan
melepaskan kita dari si jahat untuk selama-
lamanya. Di dalam Putra Allah “kita ber-
oleh penebusan, yaitu pengampunan dosa”



Kebaktian, tindakan-tindakan berkat dan perawatan pastoral 1 Z

(Kol. 1:14).
= Kejahatan: lihat pertanyaan 217 dst.

641
Apakah yang kita maksud ketika kita
mengatakan: “Karena Engkaulah
yang punya Kerajaan dan kuasa
dan kemuliaan sampai selama-
lamanya”?

Kata-kata ini merupakan ungkapan puji-
an kepada Allah (doksologi). Ini diperguna-
kan untuk memuliakan Allah Mahakuasa,
dan dengan demikian Ia menerima ke-
muliaan yang selayaknya. Dengan ini,
pandangan kita juga diarahkan pada ke-
penuhan rencana keselamatan-Nya, keti-
ka orang-orang yang telah ditebus diper-
kenankan mengalami kemuliaan Allah dalam
kehadiran-Nya selama-lamanya.

— Rencana keselamatan: lihat

pertanyaan 243 dst.

642

Apakah arti kata “Amin”?

Kata ini berasal dari bahasa Ibrani dan di-
terjemahkan berarti: “Jadilah demikian!”
Kata ini menutup Doa Bapa Kami dan se-
kali lagi meneguhkan segala sesuatu yang
dinyatakan dalam doa ini.

643
Kapankah orang-orang percaya
menerima pengampunan dosa-dosa
dalam kebaktian?

Pemberitaan pengampunan dosa-dosa ter-
jadi secara langsung setelah Doa Bapa Kami
bersama-sama.

644
Dengan kata-kata apakah
pengampunan dosa-dosa
diberitakan?

Para Rasul memberitakan pengampunan
dosa-dosa dengan merujuk langsung pada
Yesus Kristus: “Kukabarkan kepadamu ka-
bar gembira: di dalam nama Tuhan kita
Yesus Kristus, Putra Allah yang hidup, dosa-
dosamu diampuni dan damai sejahtera dari
Yang Telah Bangkit menyertaimu! Amin.
Pemangku jawatan keimaman mem-
beritakan pengampunan dosa-dosa dengan
merujuk langsung pada jawatan Rasul: “Atas
tugas pengutusku, Rasul, kukabarkan ke-
padamu kabar gembira: di dalam nama
Tuhan kita Yesus Kristus, Putra Allah yang
hidup, dosa-dosamu diampuni dan damai
sejahtera dari Yang Telah Bangkit me-
nyertaimu! Amin.
= Jawatan keimaman: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 415, 508, 661

645
Apakah pengampunan dosa-dosa
sebuah sakramen?

Bukan, pengampunan dosa-dosa (absolu-
si) bukanlah sakramen. Namun demikian,
ini adalah prasyarat untuk menerima sa-
kramen-sakramen dengan layak.

646
Bagaimanakah dosa-dosa dapat
diampuni?

Dosa-dosa dapat diampuni karena Allah -
sebagai Allah kasih — mengutus Putra-Nya
ke bumi. Dengan kematian-Nya pada kayu
salib membawa kurban yang berlaku se-
lama-lamanya untuk pengampunan dosa-
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dosa. Melalui penyerahan hidup-Nya yang
sukarela, Yesus mematahkan kuasa Iblis dan
mengalahkannya dan pekerjaannya, yakni
dosa dan maut.

Sejak itu, adalah mungkin bagi manu-
sia untuk dibebaskan dari dosa (band. Mat.
26:28).

Yesus mengurbankan hidup-Nya bagi
kita, supaya dosa-dosa kita dapat diampuni
dan supaya kita tidak perlu untuk tetap di
bawah kekuasaan dosa.

“Lihatlah Anak domba Allah, yang
menghapus dosa dunia.”
(Yoh. 1:29)

“Jikalau kita [...] masih seteru,
diperdamaikan dengan Allah melalui
kematian Anak-Nya.”

(Rm. 5:10)

647
Siapakah yang mengampuni dosa-
dosa?

Adalah Allah Tritunggal yang mengampuni
dosa-dosa. Dengan usaha mereka sendiri,
manusia tidak mampu mengampuni dosa-
dosa atau dibebaskan dari dosa. “Berbahagia-
lah orang yang dosanya tidak diperhitung-
kan Tuhan” (Rm. 4:8).

648
Apakah perlu untuk memberitakan
pengampunan dosa-dosa?

Ya, pengampunan dosa-dosa harus diberita-
kan. Para Rasul memberitakan pengampun-
an dosa-dosa berdasarkan tugas Yesus sesuai
dengan firman-Nya: “Jikalau kamu meng-
ampuni dosa orang, dosanya diampuni”
(Yoh. 20:23). Karena itu mereka menjadi-
kan kurban Yesus dapat dimasuki orang-
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orang percaya. Para pemangku jawatan ke-
imaman diberi kuasa oleh para Rasul untuk
melakukan hal yang sama.

649
Apakah yang harus dilakukan
seseorang agar dosa-dosanya
diampuni?

Untuk memperoleh pengampunan dosa-

dosa seseorang, dibutuhkan hal-hal beri-

kut:

= Seseorang harus percaya kepada Yesus
Kristus sebagai Penebusnya (lihat Yoh.
8:24).

= selain itu, seseorang harus percaya
bahwa pengampunan dosa-dosa
diberitakan oleh para Rasul.

= adalah juga perlu untuk mengakui
bahwa seseorang berdosa, maka
dibebani kesalahan, dan karena itu ia
membutuhkan kemurahan.

= seseorang harus memiliki keinginan
kuat dalam hatinya untuk dirukunkan
dengan Allah.

= pendosa harus menyesali dosa-
dosanya dan mengakuinya di hadapan
Allah di dalam Doa Bapa Kami: “Dan
ampunilah kami akan kesalahan
kami...”

= seseorang harus membuat tekad yang
sungguh-sungguh untuk mengalahkan
kelemahan-kelemahan dan kesalahan-
kesalahannya.

= pendosa harus memiliki keinginan
kuat untuk dirukunkan dengan
mereka yang telah bersalah kepadanya
dan karena itu menimbulkan
kesalahan kepadanya.
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“Karena itu, tadi Aku berkata kepadamu
bahwa kamu akan mati dalam dosamu.
Sebab, jikalau kamu tidak percaya bahwa
Akulah Dia, kamu akan mati dalam
dosamu.”

(Yoh. 8:24)

650
Apa lagi yang menjadi bagian dari
pengenalan telah berdosa ini?

Pengenalan bahwa seseorang telah berdosa
mencakup kesadaran akan kelemahan dan
kesalahan seseorang. Ini memerlukan peng-
ujian diri. Pengenalan ini akan membawa
pada pertobatan dan penyesalan.

651
Apakah yang dimaksud dengan
pertobatan dan penyesalan?

Pertobatan menandakan pengenalan bahwa
seseorang telah bertindak salah, dan ter-
masuk penyesalan, dan juga tekad yang
sungguh-sungguh untuk mengalahkan ke-
salahan-kesalahan dan kelemahan-kelemah-
an.

Penyesalan adalah rasa menderita yang
disebabkan oleh kesalahan-kesalahan yang
diperbuat dalam tindakan atau kelalaian.
Penyesalan yang tulus juga terlihat dalam
kesediaan untuk merukunkan diri dengan
sesamanya dan menebus kesalahan sejauh
mungkin, atas kerusakan apapun yang te-
lah dilakukan.

652
Apakah dampak-dampak
pengampunan dosa?

Pengampunan dosa-dosa membersihkan
kita dari dosa dan membatalkan kesalahan

yang ada terhadap Allah.

Orang-orang percaya yang dosa-dosa-
nya telah diampuni, beroleh kepastian da-
mai sejahtera Yesus Kristus dengan kata-
kata: “Damai sejahtera dari Yang Telah
Bangkit menyertaimu!” Jika damai sejah-
tera ini diserap dengan percaya dalam hati,
semua ketakutan terhadap akibat-akibat
dosa akan sirna.

Terlepas dari pengampunan dosa-dosa,
seseorang tetap harus memikul akibat-aki-
bat dan tanggung jawab yang timbul oleh
perilakunya yang berdosa, baik itu yang
bersifat material atau hukum.

653
Adakah dosa yang tidak dapat
diampuni?

Ya. Penghujatan terhadap Roh Kudus ada-
lah dosa yang untuknya tidak ada peng-
ampunan. Mengenai hal ini, Putra Allah
berkata: “Namun, siapa saja yang meng-
hujat Roh Kudus ia tidak mendapat am-
pun selama-lamanya, melainkan bersalah
karena berbuat dosa kekal” (Mrk. 3:29).

654
Siapakah yang melakukan dosa
penghujatan terhadap Roh Kudus?

Mereka yang dengan sadar dan sengaja
menggambarkan Roh Kudus sebagai ke-
kuatan jahat atau kuasa yang menyesatkan
untuk maksud-maksud yang memusuhi
dan menghina untuk permusuhan adalah
bersalah dalam penghujatan terhadap Roh
Kudus.
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655
Siapakah yang menyalurkan
sakramen-sakramen dalam
kebaktian?

Sakramen-sakramen Baptisan Kudus de-
ngan air dan Perjamuan Kudus diberikan
oleh para Rasul atau para pemangku jawat-
an keimaman atas tugas para Rasul. Sakra-
men Kemeteraian Kudus hanya disalurkan
oleh para Rasul.

656
Seberapa sering sakramen-
sakramen disalurkan?

Baptisan Kudus dengan air dan Kemeterai-
an Kudus hanya satu kali disalurkan ke-
pada seseorang. Perjamuan Kudus disalur-
kan berulang kali kepada seseorang.

657
Apakah Perjamuan Kudus dirayakan
dalam setiap kebaktian?

Menurut aturan, Perjamuan Kudus diraya-
kan dalam setiap kebaktian. Untuk acara
tertentu (seperti pernikahan atau pemakam-
an), kebaktian-kebaktian firman - yakni
kebaktian-kebaktian tanpa perayaan Per-
jamuan Kudus - dilaksanakan.

658
Apakah anak-anak juga menerima
sakramen-sakramen?

Ya, anak-anak juga dapat menerima ketiga
sakramen tersebut. Jika memungkinkan,
anak-anak ambil bagian dalam Perjamuan
Kudus bersama sidang jemaat.
Anak-anak menerima sakramen-sa-
kramen Baptisan Kudus dengan air, Ke-
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meteraian Kudus, dan Perjamuan Kudus
sesuai dengan firman Yesus: “Biarkanlah
anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan
halang-halangi mereka, sebab orang-orang
seperti inilah yang memiliki Kerajaan Allah”
(Mrk.10:14).

= Baptisan anak-anak: lihat pertanyaan

489

659
Apakah sakramen-sakramen juga
disalurkan kepada yang telah
meninggal?

Ya. Dalam kebaktian Minggu dan hari-hari
raya gereja, Rasul Kepala dan para Rasul
Distrik atau Rasul yang ditugaskan mere-
ka, juga merayakan sakramen Perjamuan
Kudus bagi yang telah meninggal setelah
sidang jemaat merayakan Perjamuan Ku-
dus. Dalam pelaksanaannya dua pemangku
jawatan melayani sebagai wakil-wakil un-
tuk menerima tubuh dan darah Kristus
atas nama yang telah meninggal.

Tiga kali dalam setahun - yakni pada
hari-hari Minggu pertama Maret, Juli, dan
November - kebaktian khusus dirayakan,
di mana Rasul Kepala dan para Rasul Dis-
trik dan Rasul yang ditugaskan menyalur-
kan semua ketiga sakramen kepada mereka
yang telah meninggal. Tindakan-tindakan
ini juga dilakukan kepada dua pemangku
jawatan yang bertindak sebagai wakil- wakil.

Bahwa sakramen-sakramen dapat
disalurkan kepada yang telah
meninggal adalah jelas dari 1 Korintus
15:29: “Jika tidak demikian, apakah
faedahnya perbuatan orang-orang yang
dibaptis bagi orang mati? Kalau orang
mati sama sekali tidak dibangkitkan,
mengapa mereka mau dibaptis bagi
orang-orang yang telah meninggal?”
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—> Pertolongan bagi yang telah
meninggal: lihat pertanyaan 545

660
Apakah “tindakan-tindakan berkat”?

Allah membagi berkat-Nya kepada manu-
sia dalam berbagai situasi kehidupan mere-
ka. Ketika kita berbicara tentang “tindakan-
tindakan berkat” kita mengacu pada semua
tindakan gereja yang dilaksanakan pada
kesempatan-kesempatan khusus. Tindak-
an-tindakan berkat bukanlah sakramen-
sakramen.

= Sakramen: lihat pertanyaan 472 dst

661
Apakah yang terjadi di dalam
tindakan berkat?

Dalam sebuah tindakan berkat, Allah ber-
paling kepada seorang manusia yang de-
ngan sungguh-sungguh merindukan ber-
kat. Melalui para Rasul dan pemangku
jawatan keimaman, Allah memberkati me-
reka yang memohon berkat ini dan me-
nawarkan kepada mereka pertolongan, ka-
sih karunia, dan belas kasihan.

Peresmian bangunan gereja atau tem-
pat ibadah untuk sebuah sidang jemaat
juga mewakili sebuah tindakan berkat di
dalam arti yang lebih luas.

662
Tindakan-tindakan berkat manakah
yang dilaksanakan dalam
kebaktian?

Tindakan-tindakan berkat berikut dilaksana-
kan dalam kebaktian: Konfirmasi, adopsi
ke dalam Gereja Kerasulan Baru, penyalur-
an berkat pertunangan, berkat pernikahan,

dan berkat ulang tahun pernikahan. Pe-
nahbisan dan tindakan-tindakan lain me-
ngenai jawatan rohani juga dilaksanakan
selama kebaktian.

663

Apakah konfirmasi?

Konfirmasi (Latin confirmatio, berarti “pe-
nguatan’, “peneguhan”) adalah tindakan
berkat di mana orang-orang muda Kristen

Kerasulan Baru mengambil alih kewajib-

an yang orangtua mereka emban saat me-

wakili mereka pada baptisan dan kemeterai-
an. Para konfirman berjanji untuk bersetia

kepada Allah di hadapan umum, yakni di

hadapan sidang jemaat, mengakui iman

Kerasulan Baru.

Begitu dikonfirmasi, orang-orang Kris-
ten ini, yang telah mencapai usia dewasa
rohani, mengemban tanggung jawab penuh
di hadapan Allah untuk kehidupan iman
mereka.

— SOrangtua / wali, tanggung jawab
pada saat baptisan: lihat Pertanyaan
489

— Orangtua / wali, tanggung jawab
pada saat kemeteraian: lihat
Pertanyaan 527

664
Apakah yang diperlukan untuk
dikonfirmasi?

Prasyarat utama untuk dikonfirmasi ada-
lah telah menerima sakramen-sakramen
Baptisan Kudus dengan air dan Kemeterai-
an Kudus. Prasyarat lainnya mencakup ke-
hadiran teratur dalam kebaktian-kebakti-
an dan pelajaran konfirmasi.

Para konfirman hendaknya tahu prin-
sip-prinsip utama iman Kerasulan Baru
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dan Pengakuan Iman, dan siap untuk men-
jalani hidup mereka sesuai dengan Injil.

665
Bagaimana tindakan konfirmasi
dilaksanakan?

Konfirmasi dilaksanakan dalam konteks
sebuah kebaktian. Untuk memulai, para
konfirman berdiri di depan altar dan men-
jawab pertanyaan apakah mereka berke-
inginan kuat untuk mengejar jalan hidup
masa depan mereka sebagai orang-orang
Kristen Kerasulan Baru di dalam kesetiaan
kepada Allah dengan “ya” mereka. Setelah
pengakuan di hadapan Allah dan sidang
jemaat ini, mereka menyatakan janji kon-
firmasi mereka. Di dalamnya mereka ber-
janji di hadapan publik untuk menerima
Yesus Kristus sebagai Tuhan mereka, dan
berjanji untuk hidup selaras dengan itu.

Setelah itu, dan setelah sebuah doa oleh
pemimpin kebaktian, para konfirman me-
nerima berkat mereka. Berkat ini disalur-
kan melalui penumpangan tangan.

666

Apakah dampak berkat konfirmasi?

Berkat menguatkan para konfirman dalam
usaha kuat mereka untuk memegang janji
konfirmasi mereka dan mengakui Yesus
Kristus dalam perkataan dan perbuatan.

667

Apakah isi teks janji konfirmasi?

Teks janji konfirmasi adalah sebagai beri-
kut: “Saya menyangkal iblis beserta dengan
segala pekerjaan dan sifatnya dan me-
nyerahkan diriku kepada Engkau, ya Allah
Tritunggal; Bapa, Putera, dan Roh Kudus
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di dalam kepercayaan, kemenurutan dan
bertekad dengan sesungguh-sungguhnya
untuk bersetia kepada Engkau sampai ak-
hir hidupku. Amin!”

Ini mengungkapkan bahwa para kon-
firman memiliki tekad yang teguh untuk
menghindari semua yang jahat dan per-
kara-perkara yang tidak ilahi, dan dengan
rajin mengikuti jalan Injil. Mereka meng-
akui kepercayaan kepada Allah Tritunggal
dan menyatakan maksud mereka untuk
menjalani kehidupan mereka di dalam
iman dan ketaatan kepada Allah.

668
Apakah yang kita maksudkan jika
kita berbicara tentang “adopsi”’?

“Adopsi” adalah sebuah tindakan berkat
di dalam kebaktian di mana orang-orang
Kristen dari denominasi-denominasi lain
diterima ke dalam Gereja Kerasulan Baru.
= Denominasi: lihat Pertanyaan 365
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669
Apakah yang terjadi di dalam
adopsi?

Ketika orang-orang Kristen diadopsi, me-
reka mengakui pengakuan iman Kerasul-
an Baru. Setelah sebuah doa, mereka di-
adopsi ke dalam Gereja Kerasulan Baru
di dalam nama Allah Tritunggal. Anggota
yang telah diadopsi kini berhak untuk am-
bil bagian secara teratur dalam perayaan
Perjamuan Kudus. Semua tindakan berkat
yang lain di dalam gereja kini terbuka bagi
mereka.

670

Apakah berkat pertunangan?

Berkat pertunangan adalah berkat yang
disalurkan ketika pasangan bertunangan.
Pertunangan adalah sebuah janji perkawin-
an yang sungguh-sungguh. Dalam tindak-
an berkat ini, pasangan yang bertunangan
menyatakan maksud mereka secara ter-
buka di hadapan Allah dan sidang jemaat
dalam mempersiapkan diri mereka untuk
pernikahan dengan cara yang berkenan ke-

pada Allah. Atas maksud ini, mereka me-
nerima berkat.

671
Apakah berkat pernikahan?

Berkat pernikahan adalah berkat yang pa-
da umumnya diberikan setelah upacara
pernikahan sipil.

Pasangan ditanya apakah mereka ber-
maksud untuk berdiri berdampingan di da-
lam kesetiaan di segala keadaan dan me-
nempuh jalan hidup mereka bersama di
dalam kasih. Keduanya berjanji di hadap-
an Allah dan sidang jemaat dengan me-
ngatakan “Ya”. Atas hal itu mereka me-
nerima berkat Allah Tritunggal. Berkat
dimaksudkan untuk menolong mereka
mempertahankan janji ini dan menjalani
hidup bersama mereka secara harmonis,
dan mengatasi keadaan-keadaan sulit de-
ngan pertolongan Allah.
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672
Untuk ulang tahun-ulang tahun
pernikahan manakah berkat
disalurkan?

Atas permohonan pasangan, sebuah ber-
kat disalurkan untuk ulang tahun pernikah-
an berikut:

= Ulang tahun pernikahan perak

(25 tahun)
= Ulang tahun pernikahan rubi

(40 tahun)
= Ulang tahun pernikahan emas

(50 tahun)
= Ulang tahun pernikahan intan

(60 tahun)
= Ulang tahun pernikahan besi

(65 tahun)
= Ulang tahun pernikahan platinum

(70 tahun)
= Ulang tahun pernikahan berlian

(75 tahun)

Di sini, berkat Allah sekali lagi ditaruh-
kan ke atas ikatan perkawinan dan pasang-
an dipercayakan pada perawatan dan tuntun-
an Allah selanjutnya.

673
Apakah yang terjadi pada saat
peresmian bangunan gereja?

Sebuah bangunan gereja diresmikan pada
kesempatan kebaktian pertama yang di-
laksanakan di sana. Dalam doa peresmian,
rumah Allah diresmikan sebagai tempat
di mana Roh Kudus menyatakan diri-Nya
— yakni, tempat di mana firman Allah di-
beritakan dan sakramen-sakramen disalur-
kan - di dalam nama Allah Tritunggal.
Gereja yang diresmikan adalah sebuah
tempat untuk penyembahan kepada Allah
dan suatu tempat perlindungan bagi me-
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reka yang mencari keselamatan. Di sinilah
kemurahan dan penghiburan ilahi, kekuat-
an iman, dan damai jiwa ditawarkan di da-
lam kebaktian-kebaktian.

674
Apakah yang terjadi ketika sebuah
bangunan gereja ditutup?

Jika sebuah gereja yang diresmikan tidak
lagi digunakan untuk kebaktian-kebakti-
an, maka gereja ditutup: dalam kebaktian
terakhir yang dilaksanakan di sana, tuju-
an bangunan gereja sebagai tempat kudus
dari aktivitas-aktivitas ilahi sebagaimana
diberikan pada saat peresmian, dicabut.
Setelah penutupannya, gereja yang lama
ini kembali menjadi bangunan biasa yang
dapat digunakan untuk tujuan lain.

675
Kapankah sakramen-sakramen
disalurkan dan tindakan-tindakan
berkat dilaksanakan?

Sakramen-sakramen disalurkan di dalam
kebaktian, setelah pengampunan dosa-dosa
dan doa yang menyertainya.

Tindakan-tindakan berkat biasanya di-
laksanakan setelah perayaan Perjamuan Ku-
dus. Karena konfirmasi memiliki hubung-
an langsung dengan sakramen-sakramen
Baptisan Kudus dengan air dan Kemeterai-
an Kudus, maka ini dilaksanakan sebelum
perayaan Perjamuan Kudus. Karena tindak-
an adopsi memberikan hak bagi seseorang
untuk ambil bagian secara teratur dalam
Perjamuan Kudus, maka tindakan ini juga
dilaksanakan sebelum perayaan Perjamu-
an Kudus.
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676
Kapankah penahbisan, penugasan,
penetapan kembali dan pengasoan
dalam dilaksanakan dalam
kebaktian?

Penahbisan - di mana suatu jawatan roha-
ni diberikan - juga penugasan penghantar
sidang jemaat atau penghantar distrik, pe-
netapan kembali pemangku jawatan, dan
pengasoan pemangku jawatan dilaksana-
kan setelah sakramen-sakramen disalur-
kan. Oleh karena itu dilaksanakan setelah
perayaan Perjamuan Kudus.

= Penahbisan: lihat pertanyaan 462 dst

677
Bagaimanakah penahbisan
dilaksanakan?

Penahbisan dilaksanakan secara khusus oleh
para Rasul. Setelah suatu kata sambutan
oleh Rasul, mereka yang ditahbiskan di-
tanya apakah mereka siap menerima jawat-

an. Mereka juga ditanya apakah mereka
bermaksud untuk melayani Allah dengan
setia, membela Injil Yesus Kristus, dan me-
laksanakan jawatan sesuai dengan Peng-
akuan Iman Kerasulan Baru. Selanjutnya
mereka ditanya apakah mereka siap untuk
melaksanakan jawatan di dalam pikiran
Yesus Kristus, di dalam kasih kepada orang-
orang percaya, dan di dalam ketaatan iman.

Mereka menjanjikan hal ini di hadapan
Allah, yang memanggil mereka ke dalam
pelayanan-Nya, dan di hadapan sidang je-
maat dengan mengatakan “ya”. Sambil ber-
lutut mereka kemudian menerima jawatan
melalui penumpangan tangan dan doa Ra-
sul.

678

Apakah fungsi musik di dalam
kebaktian?

Tujuan musik di dalam kebaktian adalah
untuk memuji dan memuliakan Allah (li-
hat Mzm. 150). Karena itu memiliki fungsi
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pelayanan.

Musik dapat sangat menggerakkan jiwa,
mempersiapkan sidang jemaat untuk pem-
beritaan firman, dan menggarisbawahi fir-
man Allah. Bernyanyi - apakah oleh si-
dang jemaat atau paduan suara - dan
musik instrumental mengungkapkan dan
memberikan semangat, tenaga, dan ke-
yakinan. Pada saat-saat dukacita dan ke-
sukaran, musik dapat memberikan peng-
hiburan.

Musik dan keheningan sebelum kebakti-
an menolong mereka yang menghadiri ke-
baktian untuk memusatkan pikiran dan
mempersiapkan jalan untuk pemberitaan
firman. Di dalam nyanyian sidang jema-
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at, semua yang hadir terlibat aktif dalam
pengalaman kebaktian.
Sebelum perayaan Perjamuan Kudus, si-

dang jemaat dapat mengungkapkan perasa-
an pertobatan mereka di dalam nyanyian.
Di dalam nyanyian yang dinyanyikan se-
lama perayaan Perjamuan Kudus, mereka
mengungkapkan kasih dan ucap syukur ke-
pada Allah.

679

Bagaimanakah kebaktian diakhiri?

Pada akhir kebaktian, semua yang hadir
menerima berkat Allah Tritunggal. Ber-
sama dengan perumusan pembukaan Tri-
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nitas, berkat penutup membentuk kerangka

yang mencakup peristiwa kebaktian. Ini

menjadikan jelas bahwa segala sesuatu yang

terjadi di dalam kebaktian berasal dari Allah

Tritunggal.

= Trinitas: lihat penjelasan pertanyaan
490

680
Apakah isi teks dari berkat
penutup?

Berkat penutup diberikan kepada sidang
jemaat dengan kata-kata dari 2 Korintus
13:13 “Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan
kasih Allah, dan persekutuan Roh Kudus
menyertai kamu sekalian”

681
Apakah yang menyebabkan orang-
orang percaya menghadiri kebaktian
secara teratur?

Orang-orang percaya berkeinginan kuat
untuk menyembah Allah di dalam per-
sekutuan satu dengan yang lain. Mereka
mengetahui bahwa iman dan pengharapan
mereka akan kedatangan Kristus kembali
dikuatkan melalui khotbah dalam kebakti-
an. Mereka memberi diri dipersiapkan un-
tuk peristiwa ini dalam setiap kebaktian.
Lebih lanjut, mereka memiliki kerinduan
agar dosa-dosa mereka diampuni dan me-
nerima Perjamuan Kudus. Lebih dari itu,
mereka diberkati di dalam kebaktian.

682
Apakah akibat-akibat dari tidak
menghadiri kebaktian-kebaktian?

Mereka yang dengan sembarangan me-
lalaikan kebaktian-kebaktian, kehilangan

berkat, kasih karunia, dan tenaga-tenaga
yang terkandung dalam firman Allah dan
Perjamuan Kudus.

Mereka yang sering tidak menghadiri
kebaktian-kebaktian tanpa alasan-alasan
yang mendesak berisiko bahwa iman me-
reka akan berkurang dan kerinduan mere-
ka akan firman Allah akan luntur.

Adalah sebuah dosa untuk menolak se-
cara sadar atau meremehkan kebaktian dan
kasih karunia Allah.

683
Apakah ada tindakan-tindakan
berkat yang tidak dilaksanakan
dalam konteks sebuah kebaktian?

Ya. Penyaluran berkat pralahir selalu di-
laksanakan di luar kebaktian. Sebagai atur-
an, tindakan ini dilaksanakan dalam ka-
langan keluarga.

684
Apakah berkat pralahir?

Berkat pralahir adalah tindakan pertama
Allah yang terlihat atas seorang manusia
yang belum dilahirkan. Berkat ini mem-
berikan manfaat untuk jiwa yang belum
dilahirkan, dan dilaksanakan ke atas calon
ibu. Melalui berkat pralahir, Allah me-
nguatkan ibu di dalam upayanya untuk me-
ningkatkan dan menumbuhkan kehidupan
iman anaknya selama masa perkembangan
pralahirnya.

Berkat pralahir dikaitkan dengan per-
tolongan Allah selama masa kehamilan
dan untuk kelahiran anak. Namun demi-
kian, berkat ini tidak memberikan janji
suatu masa kehamilan yang bebas masalah
atau kelahiran seorang anak yang sehat.
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685

Apakah pemakaman gerejawi?

Pemakaman gerejawi adalah kebaktian yang
menyediakan penghiburan dan tenaga un-
tuk keluarga duka. Penghiburan ini ter-
utama terdiri dari pengharapan akan ke-
datangan Kristus kembali, kebangkitan
orang-orang mati dalam Kristus yang ber-
hubungan dengannya, dan penyatuan kem-
bali dengan mereka di masa yang akan da-
tang (band. 1 Tes. 4:13-18).

Firman yang diberitakan di dalam ke-
baktian pemakaman juga berlaku bagi jiwa
orang meninggal yang tidak dapat mati,
yang diserahkan kepada kasih karunia
Allah.

Mereka yang berdukacita berkumpul un-
tuk upacara pemakaman, mengelilingi ke-
luarga duka untuk menunjukkan simpati

mereka dan memberikan perasaan aman. Le-
bih dari itu, mereka memberi penghormat-
an terakhir kepada yang meninggal.

686
Apakah yang terjadi pada
pemakaman gerejawi?

Dalam upacara pemakaman, kehidupan
orang yang meninggal dihormati dengan
cara yang sesuai. Jiwa dan roh dari yang
meninggal diserahkan ke dalam kasih Pe-
nebus Yesus Kristus dengan kepastian yang
diberkati bahwa Ia akan memelihara me-
reka sampai pada kebangkitan menuju hi-
dup yang kekal. Tubuh orang yang me-
ninggal yang tidak berjiwa lagi diserahkan
kepada bumi.

“Dengan cucuran keringat engkau akan
mencari makan, sampai engkau kembali




menjadi tanah, karena dari situlah engkau
diambil; sebab engkau debu, engkau akan
kembali lagi menjadi debu” (Kej. 3:19).

687
Apakah pemakaman memiliki
dampak terhadap kebangkitan
orang-orang mati?

Pertanyaan apa, atau dengan cara apa, je-
nazah yang dikebumikan tidak memiliki
dampak terhadap kebangkitan orang-orang
mati.

688

Apakah perawatan pastoral?

Makna penting perawatan pastoral dapat
dikenali di dalam perilaku Yesus: tanpa
memandang orang, Ia berpaling kepada
pendosa dan memperkenankan mereka me-
rasakan kasih-Nya. Ia mendengarkan, me-
nolong, menghibur, menasihati, menegur,
menguatkan, mendoakan, dan mengajar.

689

Bagaimanakah para pemangku
jawatan gereja memenuhi tugas
perawatan pastoral mereka?

Perawatan pastoral yang diberikan oleh pa-
ra pemangku jawatan memiliki tujuan un-
tuk mendukung orang-orang percaya dan
mempersiapkan mereka untuk kedatang-
an Kristus kembali. Para pemangku jawat-
an mendampingi para anggota dalam ber-
bagai situasi kehidupan mereka. Ini juga
termasuk mendoakan mereka.

Setiap orang Kristen Kerasulan Baru di-
tawarkan perawatan pastoral pribadi. Hal
ini terutama dalam bentuk kunjungan-
kunjungan pemangku jawatan keimaman,
tetapi kunjungan-kunjungan perawatan pas-
toral juga dapat dilakukan oleh para Dia-
ken.

690
Apakah fungsi kunjungan perawatan
pastoral?

Titik pusat utama kunjungan perawatan
pastoral adalah upaya untuk memper-
dalam kasih kepada Allah dan pekerjaan-
Nya, untuk meningkatkan kehidupan iman,
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dan meningkatkan pemahaman akan akti-
vitas keselamatan Allah. Ini terutama di-
capai dengan cara diskusi-diskusi tentang
perkara-perkara iman. Berdoa bersama
adalah juga bagian penting dari kunjung-
an perawatan pastoral.

Dalam kasus-kasus penyakit, orang-
orang Kristen Kerasulan Baru menerima
perhatian khusus melalui kunjungan-
kunjungan baik di rumah ataupun di ru-
mah sakit. Pemangku jawatan yang ber-
tanggung jawab menguatkan mereka di
dalam iman, menghibur mereka, berdoa
bersama mereka, dan jika mungkin, me-
rayakan Perjamuan Kudus bersama mereka.

Contoh untuk perawatan pastoral pri-
badi ini adalah aktivitas Yesus Kristus
yang berulang kali melakukan kunjung-
an-kunjungan sedemikian, misalnya, ke-
pada Maria, Marta, dan Lazarus, atau ke-
pada pemungut cukai, Zakheus: “Kata
Yesus kepadanya, Hari ini telah terjadi ke-
selamatan pada rumah ini” (Luk. 19:9).

691
Apakah kita mengenal pengakuan
dosa di dalam perawatan pastoral?

Ya, kita mengenal pengakuan dosa. De-
ngan ini kita memahami sebagai suatu
pengakuan dosa-dosa dan pengakuan ke-
salahan seseorang di hadapan seorang ro-
haniwan.

Meskipun pengakuan dosa tidak di-
perlukan untuk pengampunan dosa-dosa,
masih ada sebuah kesempatan untuk peng-
akuan dosa dalam kasus di mana sese-
orang masih merasa terbebani oleh ke-
salahan dan tidak mampu beroleh damai
meskipun telah menerima pengampunan
dosa-dosa. Pengakuan dosa dapat dilaku-
kan di hadapan seorang Rasul. Dalam ke-
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adaan-keadaan mendesak, ketika tidak ada
Rasul yang dapat dijangkau, pemangku
jawatan keimaman manapun dapat, seba-
gai pengecualian, menerima pengakuan
dosa dan memberitakan pengampunan
dosa-dosa atas tugas Rasul dan di dalam
nama Yesus Kristus.

692
Apakah tugas memberikan
perawatan pastoral hanya
diperuntukkan bagi pemangku
jawatan?

Dalam makna yang diperluas, perawatan
pastoral juga merupakan tugas bagi selu-
ruh sidang jemaat. Ini juga berkaitan de-
ngan pertolongan praktis dalam hidup.

Di sini berlaku firman Yesus: “...sebab,
ketika Aku lapar, kamu memberi Aku ma-
kan; ketika Aku haus, kamu memberi Aku
minum; ketika Aku seorang asing, kamu
memberi Aku tumpangan; ketika Aku te-
lanjang, kamu memberi Aku pakaian; ke-
tika Aku sakit, kamu menjenguk Aku;
ketika Aku di dalam penjara, kamu me-
ngunjungi Aku [...] Segala sesuatu yang
telah kamu lakukan untuk salah seorang
dari saudara-Ku yang paling hina ini, ka-




mu telah melakukannya untuk Aku” (Mat.
25:35-36,40).

693
Bagaimanakah perawatan pastoral
diberikan bagi anak-anak?

Perawatan pastoral anak-anak terutama
adalah tugas orangtua. Mereka harus mem-
berikan nilai-nilai dasar Injil kepada anak-
anak mereka. Ini termasuk mengajar me-
reka untuk mengasihi Allah dan sesama
mereka, dan menjadi teladan bagi mereka
dalam kehidupan doa dan kesetiaan dalam
berkurban.

Para pemangku jawatan dan saudara-
saudari yang ditugaskan sebagai guru-guru
gereja ada untuk mendukung orangtua
dalam tanggungjawab ini, sehingga anak-
anak dapat berkembang menjadi orang-
orang Kristen Kerasulan Baru yang yakin
dan bertanggung jawab secara pribadi.

694
Apakah tujuan dari pelajaran
gerejawi?

Pelajaran gerejawi mengenalkan anak-anak
dan remaja dengan isi iman kita dan meng-

ajar mereka untuk menjalani hidup me-
reka di dalam tanggung jawab pribadi ke-
pada Allah. Tujuan ini berasal dari Injil
Yesus Kristus. Selain itu, pelajaran gereja-
wi memupuk rasa kebersamaan dan pe-
rasaan memiliki di antara anak-anak yang
sedang bertumbuh.

Tawaran pelajaran disesuaikan dengan
usia dan tingkat perkembangan anak-anak
yang bersangkutan.

695
Apakah tujuan dari Pra-Sekolah
Minggu?

Tujuan Pra-Sekolah Minggu adalah un-
tuk mengajarkan anak-anak tentang Allah
dan aktivitas-Nya pada tingkat yang sesuai
dengan mereka. Dengan cara ini, anak-
anak yang belum bersekolah sudah dapat
mengembangkan hubungan pengandalan
kepada Allah. Memberikan pengetahuan
bukanlah tujuan utama Pra-Sekolah Ming-
gu. Melainkan, lebih dimaksudkan untuk
memberikan perasaan aman, dan mem-
bangkitkan sukacita iman dalam hati anak-
anak.
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696

697

Apakah fungsi Sekolah Minggu?

Anak-anak menghadiri Sekolah Minggu

ketika mereka mulai bersekolah atau men-

capai usia sekolah. Tujuan Sekolah Ming-

gu adalah:

= membangkitkan dan menguatkan
sukacita dalam persekutuan dengan
anak-anak Allah dan di dalam
kebaktian,

= memberikan pemahaman akan
aktivitas Allah melalui cerita-cerita
Alkitab,

= meneguhkan kepercayaan kepada
janji-janji ilahi,

= menjelaskan kepada anak-anak
tentang urutan kebaktian-kebaktian,
makna sakramen-sakramen dan
tindakan-tindakan berkat, dan makna
hari-hari raya Kristen.
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Apakah isi dan tujuan kebaktian
anak-anak?

Selain Sekolah Minggu, ada juga kebakti-
an anak-anak dari waktu ke waktu, dalam
lingkup yang lebih kecil dan lebih besar.
Firman Allah diberikan oleh pemangku
jawatan keimaman dengan cara yang di-
sesuaikan dengan pemahaman anak-anak.
Dengan demikian, pemangku jawatan mem-
bantu anak-anak memahami Allah dan
pekerjaan-Nya. Bahwa apa yang anak-anak
dapat pahami berdasarkan pengalaman-
pengalaman mereka sendiri akan menja-
di dasar iman bagi mereka di jalan hidup
mereka.

Kebaktian anak-anak disesuaikan de-
ngan kebutuhan anak-anak. Mereka hendak-
nya merasa dipahami, aman, dan dikasihi.
Adalah suatu pengalaman yang istimewa
bagi mereka untuk ambil bagian dalam
kebaktian dalam kalangan mereka sendiri
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dan merayakan Perjamuan Kudus dalam
pelaksanaannya.

698
Apakah fungsi Pelajaran Agama
di gereja?

Dalam Pelajaran Agama, anak-anak bel-
ajar dari peristiwa-peristiwa pengalaman
manusia dengan Allah: sejarah keselamat-
an dibahas dalam acuan untuk kehidupan
iman anak-anak. Isi-isi iman diperdalam,
pengetahuan ditingkatkan, dan hubung-
an-hubungan di dalam rencana keselamat-
an Allah dijelaskan. Dengan cara ini, nilai-
nilai yang bertahan lama diberikan kepada
anak-anak.

Lebih jauh lagi, Pelajaran Agama hendak-
nya memampukan murid-murid untuk
mengakui iman mereka dengan bebas.
= Rencana keselamatan, sejarah

keselamatan: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 243 dst.

699
Apakah fungsi Pelajaran
Konfirmasi?

Dalam Pelajaran Konfirmasi, para remaja
dipersiapkan untuk hari konfirmasi mere-
ka, ketika mereka akan menyatakan janji
mereka kepada Allah di hadapan sidang
jemaat dan mengambil tanggung jawab
untuk kehidupan iman mereka sendiri se-
bagai orang Kristen yang dewasa. Isi Pel-
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ajaran Konfirmasi terutama berpusat pada
Pengakuan Iman, Doa Bapa kami, dan Se-
puluh Perintah.

700
Bagaimanakah perawatan pastoral
diberikan kepada kaum muda?

Kaum muda menerima perawatan dan du-
kungan yang sesuai dengan usia. Para pe-
mimpin kaum muda ada untuk membantu
kaum muda kita sebagai kontak-kontak pri-
badi untuk percakapan-percakapan raha-
sia dalam berbagai situasi kehidupan de-
mikian juga untuk pertanyaan-pertanyaan
iman.

701
Apakah fungsi perawatan pastoral
untuk kaum muda?

Pelayanan pastoral untuk kaum muda ber-

guna untuk menolong mereka berkembang
menjadi pribadi-pribadi yang kuat dalam
iman dan rasa tanggung jawab pribadi.
Kaum muda hendaknya tertambat dengan
kuat pada nilai-nilai iman Kristen dan
hendaknya terinspirasi olehnya. Dengan
cara ini mereka menerima dasar yang baik
untuk mengambil keputusan-keputusan
dalam hidup mereka. Mereka diberi se-
mangat untuk mempraktikkan, mengakui,
dan membela iman mereka di lingkungan
mereka. Lebih dari itu, kesediaan mereka
untuk melibatkan diri dalam sidang jema-
at dikembangkan.

Tujuan penting lainnya dari perawat-
an kaum muda adalah untuk memelihara
persekutuan di antara kaum muda sendiri.
Ada kebaktian-kebaktian khusus untuk
kaum muda. Ini biasanya dilaksanakan di
tingkat distrik atau antar distrik dalam ke-
sempatan hari kaum muda.
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702

703

Bagaimanakah perawatan pastoral
diberikan kepada yang menderita
sakit keras dan menjelang ajal?

Mereka yang sakit parah dan menjelang
ajal membutuhkan perawatan khusus.

Bahkan orang percaya takut menjelang
ajal dan kematian. Ketakutan ini jangan
pernah diartikan sebagai tanda kekurang-
an iman. Pemangku jawatan hendaknya
menerima orang yang menjelang ajal di
dalam segala ketakutan dan kebutuhannya
ketika ia memulai perjalanannya yang su-
lit.

Adalah penting untuk mempertahan-
kan pengharapan tetap hidup di dalam ke-
hidupan bersama Allah dan penghiburan
yang terkait dengan pengharapan ini.

Dukungan kepada mereka yang men-
jelang ajal juga mengharuskan bahwa pe-
mangku jawatan memberitakan peng-
ampunan dosa-dosa dan damai sejahtera
dari Yang Telah Bangkit, dan merayakan
Perjamuan Kudus bersama mereka. Meng-
ambil bagian dalam tubuh dan darah
Tuhan memberikan persekutuan hidup de-
ngan Putra Allah. Dengan cara ini, orang
yang menjelang ajal dihibur dan dikuat-
kan, menjadikan mereka lebih mudah un-
tuk melanjutkan langkah-langkah terakhir
jalan hidup mereka.

Kepastian suatu penyatuan kembali de-
ngan mereka yang telah pergi mendahului
ke alam barzakh juga membantu men-
dukung orang yang menjelang ajal selama
fase akan meninggal ini.
=> Perjamuan Kudus: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 494 dst
= Kehidupan setelah kematian: lihat

Pertanyaan 531

Bagaimanakah perawatan
pastoral diberikan kepada keluarga
dari orang yang menjelang ajal?

Adalah juga penting untuk memberikan
perawatan pastoral kepada keluarga dari
orang yang menjelang ajal. Dalam fase ke-
tika mereka mulai menyadari bahwa me-
reka harus kehilangan orang yang dikasihi
ini, mereka hendaknya mengalami perasa-
an aman bahwa mereka tidak ditinggal-
kan. Berdoa bersama khususnya menguat-
kan mereka dalam situasi ini.

Kepastian akan suatu penyatuan kem-
bali menolong untuk menanggung beban
berat perpisahan. Adalah juga berguna ba-
gi anggota keluarga ketika mereka disadar-
kan tentang apa yang dapat mereka laku-
kan untuk yang akan meninggal.

704
Dukungan apakah yang diperlukan
bagi keluarga duka?

Berdukacita harus diperbolehkan. Hal yang
penting adalah untuk mencari hubungan
dengan keluarga duka, menyatakan sim-
pati, dan berdoa bersama mereka. Adalah
penting untuk menyampaikan perasaan
simpati yang tulus kepada keluarga duka.
Meski ada ketakutan menyampaikan kata-
kata yang salah, adalah penting untuk men-
jangkau mereka. “Jangan menjauhi orang
yang menangis, dan berdukacitalah dengan
yang berdukacita” (Sir. 7:34).

Dalam mengatasi dukacita, sangat-
lah membantu untuk menunjuk bahwa
Yesus Kristus juga menderita dan mati.
Kebangkitan orang mati juga berdasar pa-
da kebangkitan-Nya. Mereka berbagi di
dalam kemenangan Kristus atas kematian
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(band. Rm. 14:7-9).

705
Apakah manfaat dukungan kepada
keluarga duka?

Dukungan bagi keluarga duka bermanfaat
untuk mendorong keluarga duka untuk
menyatakan rasa kehilangan mereka dan
mengungkapkan perasaan mereka. Hendak-
nya dimungkinkan bagi keluarga duka un-
tuk berbicara secara terbuka dengan pe-
mangku jawatan mereka tentang kesedihan,
ketakutan, kemarahan, perasaan kebenci-
an kepada Allah, dan perasaan bersalah
mereka.

Adalah seringkali menolong dalam meng-
atasi dukacita dengan mengingatkan kelu-
arga duka tentang pengalaman-pengalam-
an positif dan menyenangkan yang telah
mereka alami bersama orang yang telah
meninggal.

Memberikan penghiburan bagi keluar-
ga duka melalui perawatan pastoral mung-
kin memerlukan waktu berminggu-minggu
dan berbulan-bulan, dan bahkan mung-
kinbertahun-tahunsetelah kematian orang
yang dikasihi.

706
Hari raya-hari raya apakah yang
dirayakan di dalam Gereja
Kerasulan Baru?

Hari raya-hari raya berikut dirayakan di
dalam Gereja Kerasulan Baru: Natal, Ming-
gu Palmira, Jumat agung, Paskah, Kenaik-
an Tuhan ke surga, Pentakosta, dan Hari
Ucap Syukur.
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707

Apakah makna Natal?

Pada hari Natal kita mengingat kelahir-
an Yesus Kristus. Perayaan ini merujuk
pada salah satu peristiwa pusat sejarah ke-
selamatan. Peringatan kita akan kedatang-
an Putra Allah yang pertama juga me-
nguatkan kepercayaan kita kedatangan-Nya
kembali yang segera.

= Sejarah keselamatan: lihat Pertanyaan

243 dst.

708

Apakah makna Minggu Palmira?

Minggu Palmira memperingati masuknya

Yesus ke Yerusalem selama perayaan hari

raya Paskah orang-orang Yahudi.

= Kesengsaraan: lihat penjelasan
Pertanyaan 496

709
Apakah makna Jumat Agung?

Pada Jumat Agung, orang percaya me-
ngenang kembali penyaliban dan kemati-
an kurban Yesus Kristus. Melalui kematian
kurban-Nya, Putra Allah mematahkan ku-
asa Iblis dan dosa.

“...berkatalah la, “Sudah selesai”.
Lalu la menundukkan kepala-Nya dan
menyerahkan nyawa-Nya.”

(Yoh. 19:30)

-
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710

711

Apakah makna Paskah?

Dasar perayaan ini adalah kenyataan bah-
wa Yesus Kristus bangkit dari antara orang
mati.

Kebangkitan Yesus Kristus terjadi pada
hari pertama dalam minggu, yakni hari
Minggu. Kemudian, hari Minggu tertentu
dalam setahun dikhususkan untuk peraya-
an Paskah. Dengan kebangkitan-Nya, Yesus
Kristus menunjukkan bahwa Ia juga telah
mematahkan kuasa kematian. Kebangkit-
an Yesus Kristus dari antara orang mati
juga merupakan dasar kepercayaan kita pa-
da kebangkitan orang-orang mati, dan da-
sar pengharapan kita pada hidup yang ke-
kal.
= Kebangkitan Kristus: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 184, 535
= Kebangkitan orang mati: lihat

Pertanyaan-pertanyaan 92,186,535,5

\

Apakah makna hari Kenaikan Tuhan
ke surga?

Pada hari Kenaikan Tuhan ke surga kita
diingatkan bahwa Yesus Kristus naik ke
surga dari kalangan para Rasul pada hari
keempat puluh setelah Paskah. “Terangkat-
lah Ia disaksikan oleh mereka, dan awan
menutup-Nya dari pandangan mereka.” Me-
lalui dua orang malaikat para Rasul me-
nerima janji: “Yesus ini, yang diangkat ke
surga meninggalkan kamu, akan datang
kembali dengan cara yang sama seperti ka-
mu melihat Dia naik ke surga” (Kis. 1:9-11).

712

Apakah makna Pentakosta?

Pada Pentakosta — lima puluh hari setelah
kebangkitan Kristus — kita memperingati
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juga mengatakan Pentakosta sebagai “hari
lahir gereja Kristus” Setelah pencurahan
Roh Kudus, Rasul Petrus menyampaikan
sebuah khotbah penuh kuasa yang ber-
pusat pada Kristus yang disalibkan dan
yang dibangkitkan, yang telah naik ke sur-
ga.

Lebih jauh, Pentakosta adalah suatu pe-
rayaan sukacita atas kenyataan bahwa Roh
Kudus hadir dan aktif di dalam gereja.
= Pentakosta: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 209, 422, 520, 582

713
Apakah makna Hari Ucap Syukur?

Hari Ucap Syukur adalah perayaan ketika
kita mempersembahkan ucap syukur kita
kepada Allah sebagai Pencipta.

Pada satu hari Minggu dalam satu ta-
hun - hari Minggu Ucap Syukur - sebuah
kebaktian dilaksanakan dengan berpusat
pada ungkapan ucap syukur kepada Allah
atas semua pemberian baik yang Ia karunia-
kan kepada kita, manusia.

Berdasarkan ucap syukur kepada-Nya,
orang-orang percaya memberikan per-
sembahan khusus kepada-Nya: “Siapa yang
mempersembahkan syukur, ia memuliakan
Aku; orang yang benar jalannya, akan Ku-
perlihatkan kepadanya keselamatan dari
Allah” (Mzm. 50:23).

714
Apakah bentuk kebaktian-kebaktian
pada hari raya-hari raya gereja?

Kebaktian-kebaktian pada hari raya-hari
raya gereja secara umum dirayakan seba-
gaimana kebaktian lainnya dengan Per-
jamuan Kudus.

Peristiwa sejarah yang berkaitan di-
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tekankan dengan pembacaan bagian Al-

kitab dan maknanya untuk keselamatan

umat manusia diterangkan.

= Keselamatan: lihat Pertanyaan-
pertanyaan 243 dst



ORANG-ORANG KRISTEN
KERASULAN BARU DAN
KEHIDUPAN IMAN MEREKA



715

Apakah yang kita maksud ketika
kita berbicara tentang doa?

Doa adalah kesempatan yang diberikan
oleh Allah kepada manusia untuk masuk
ke dalam hubungan dengan-Nya. Di da-
lam doa orang percaya mengalami: Allah
hadir, Allah mendengarkan, dan Allah
menjawab. Oleh karena itu, manusia yang
percaya menundukkan diri di hadapan ke-
agungan dan kasih Allah di dalam ke-
rendahan hati. Roh Kudus memberikan
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inspirasi untuk doa yang benar.

716
Apakah doa diperlukan?

Berdoa kadang-kadang digambarkan se-
bagai “napas jiwa’. Gambar ini berguna
untuk menggambarkan kebutuhan doa ba-
gi orang percaya.

Iman tanpa doa bukanlah iman yang
hidup. Sebuah doa tanpa iman bukanlah
doa yang sejati.
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717

719

Petunjuk-petunjuk tentang doa
apakah yang ada dalam Perjanjian
Lama?

Ada banyak petunjuk mengenai penyembah-
an kepada Allah dalam Perjanjian Lama.
Nyanyian Musa adalah sebuah contoh yang
baik: “Sebab, nama Tuhan akan kuseru-
kan; beritakanlah kebesaran Allah kita.
Dialah Gunung Batu, sempurna karya ta-
ngan-Nya, sungguh adil segala jalan-Nya,
Allah yang setia, tanpa kecurangan, adil
dan benar Dia” (Ul 32:3-4).

Usaha yang paling penting dari mazmur-
mazmur adalah untuk memberikan syukur
kepada Allah di dalam doa, dan memper-
sembahkan kepada-Nya pujian dan ke-
muliaan. Perjanjian Lama juga berisi banyak
petunjuk-petunjuk tentang doa-doa yang
memohonkan pertolongan dan dukungan
dari Allah.

718
Petunjuk-petunjuk apakah yang
Yesus berikan tentang doa?

Dalam khotbah bukit Yesus memberikan
petunjuk-petunjuk penting tentang doa
(band. Mat. 6:5-8). Kita hendaknya tidak
memamerkan doa ataupun menggunakan
banyak kata. Kita boleh memanggil Allah
sebagai “Bapa’. Doa hendaknya berasal dari
hati.

Dalam pandangan tentang kedatangan-
Nya kembali, Yesus memperingatkan: “Ber-
jaga-jagalah senantiasa sambil berdoa, su-
paya kamu beroleh kekuatan untuk luput
dari semua yang akan terjadi itu, dan su-
paya kamu tahan berdiri di hadapan Anak
Manusia” (Luk. 21:36).

Apakah yang Alkitab katakan
tentang kehidupan doa Yesus?

Injil-injil bersaksi bahwa Yesus sering me-

narik diri untuk berdoa. Injil Lukas me-

ngatakan bahwa Yesus berdoa terutama se-

belum peristiwa-peristiwa yang menentukan,

yakni:

= sebelum Roh Kudus turun ke atas-Nya
(band. Luk. 3:21-22)

= sebelum Ia memilih dua belas Rasul
(band. Luk. 6:12)

= sebelum Ia menunjuk Petrus sebagai
batu karang, yang di atasnya Ia akan
membangun gerejanya (Luk. 9:18-21;
dalam hubungan dengan Matius 16:13-
20);

= sebelum Bapa memuliakan Dia dalam
kehadiran saksi-saksi dari alam sini
dan alam sana (band. Luk. 9:28-36);

= sebelum penderitaan-Nya yang pahit
dimulai (band. Luk. 22:41-46)

= sebelum Ia mati di kayu salib
(band. Luk. 23:46)

Perlu dicatat bahwa Yesus telah meng-
ucap syukur sebelum doa-Nya dikabulkan
(band. Yoh. 11:41-42).

720

Apakah “doa perantara”?

“Doa perantara” dicatat dalam Yohanes 17.
Ini adalah doa agung yang Yesus mohon-
kan sebelum kesengsaraan-Nya. Di sini Ia
berdoa untuk para Rasul dan sidang jema-
at yang akan datang, dan dengan demikian
juga untuk kita: “Bukan untuk mereka ini
saja Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-
orang yang percaya kepada-Ku melalui
pemberitaan mereka, supaya mereka se-
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mua menjadi satu...” (Yoh. 17:20,21).

721
Apakah yang kita ketahui tentang
doa-doa orang-orang Kristen awal?

Orang-orang Kristen mempraktikkan doa
bersama: “Mereka semua bertekun dengan
sehati dalam doa bersama, dengan be-
berapa perempuan serta Maria ibu Yesus,
dan saudara-saudara Yesus” (Kis. 1:14).

Catatan-catatan perihal doa-doa yang
intensif juga dicatat dalam hubungannya
dengan peristiwa-peristiwa penting, misal-
nya pemilihan Matias sebagai seorang Ra-
sul atau penahbisan tujuh Diaken yang per-
tama.

Para Rasul juga disertai oleh doa-doa
sidang jemaat dalam situasi-situasi ber-
bahaya (band. Kis. 12:1-12).
= Diaken: lihat pertanyaan 470

“Dan kami sendiri akan memusatkan
perhatian pada doa dan pelayanan firman.”
(Kis. 6:4)

722

Bagaimanakah kita berdoa?

Doa tidak terikat pada bentuk lahiriah
manapun, namun demikian, intensitas doa
dapat ditingkatkan dengan memejamkan
mata, melipatkan tangan, atau berlutut. De-
ngan demikian, pendoa menarik diri dari
kesibukan aktivitas sehari-hari, untuk ber-
istirahat sejenak dan menundukkan diri di
hadapan Allah dengan rendah hati.
Orang-orang Kristen Kerasulan Baru me-
mulai dan mengakhiri hari mereka dengan
sebuah doa. Mereka juga berdoa sebelum
makan. Mereka juga dapat berpaling ke-
pada Allah berulang kali dalam berlangsung-
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nya hari untuk merasakan kedekatan-Nya
dan mencari pertolongan-Nya.

Dalam kalangan keluarga, orangtua ber-
doabersamaanak-anakmerekadandengan
demikian mengajar mereka untuk me-
ningkatkan kehidupan doa mereka sendiri.

723

Apakah isi sebuah doa?

Isi doa ditentukan oleh pemujaan dan pe-
nyembahan, ucap syukur, permohonan dan
perantaraan.

724
Apakah sumber dari pemujaan dan
penyembahan?

Pengetahuan akan keagungan Allah men-
dorong manusia untuk menyembah dan me-
muja-Nya: “Masuklah, marilah kita sujud
menyembabh, berlutut di hadapan TUHAN
yang menjadikan kita” (Mzm. 95:6).

725
Untuk hal-hal apakah kita
menyatakan ucap syukur kita ketika
kita berdoa?

Ketika berdoa, kita memberikan ucap syu-
kur untuk segala sesuatu yang telah diberi-
kan kepada kita oleh kebaikan Allah: fir-
man, kemurahan, dan sakramen, begitu juga
karunia-karunia duniawi akan makanan,
pakaian, dan tempat tinggal.

726
Permohonan-permohonan apakah
yang kita bawa ke hadapan Allah?

Kita membawa semua kekhawatiran kita
di dalam permohonan-permohonan kita
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kepada Allah. Hal ini berkaitan dengan pe-
meliharaan iman, perlindungan malaikat,
atau pertolongan dalam kehidupan sehari-
hari. Permohonan paling penting adalah
berkaitan dengan kedatangan Kristus kem-
bali yang segera dan kerinduan kita untuk
diterima di dalam kemurahan pada saat itu.

727
Mengapa kita memperantarakan
orang lain?

Perantaraan adalah suatu ungkapan kasih
kepada sesama. Hal ini tidak terbatas pada
keluarga atau sidang jemaat kita sendiri,
tetapi lebih mencakup semua yang mem-
butuhkan pertolongan Allah, baik di bumi
ataupun di alam barzakh.

728
Apakah dampak-dampak doa?

Doa menguatkan iman dan pengandalan
kepada Allah, dan menyediakan kepastian
keamanan di dalam Allah. Setelah berdoa,

pendoa yakin bahwa semua kekhawatiran-
nya kini terletak di tangan Allah: “Serahkan-
lah jalanmu kepada TUHAN dan percaya-
lah kepada-Nya, maka Ia akan bertindak”
(Mzm. 37:5).

729
Apakah yang kita maksud ketika
kita berbicara tentang “kesediaan
untuk berkurban”?

Secara umum istilah “kesediaan untuk ber-
kurban” mengacu pada keinginan rohani
seseorang untuk menggunakan karunia dan
bakatnya untuk manfaat orang lain dan
bahkan mengesampingkan kepentingan-
nya sendiri untuk tujuan ini.

730
Apakah yang pada umumnya orang
maksudkan ketika mereka berbicara
tentang “kurban”?

Dalam bahasa umum, “kurban” adalah
pemberian-pemberian yang dipersembah-
kan kepada Allah. Ini juga dapat dipahami
sebagai perbuatan-perbuatan manusia yang
dilakukan dalam melayani orang lain.
Pemberian-pemberian keuangan yang di-
sumbangkan untuk tujuan-tujuan keagama-
an adalah sama seperti “kurban” dalam pe-
ngertian keagamaan.

731
Bagaimanakah kita memahami
kurban-kurban kita?

Kita memahami “kurban-kurban” kita se-
bagai karunia dan bakat, waktu dan tenaga
yang ditaruhkan di dalam pelayanan Allah
dan pekerjaan-Nya.

Bahkan usaha untuk berpantang dari me-
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lakukan sesuatu untuk manfaat pekerjaan
Allah adalah kurban.

Orang-orang percaya juga merasakan
kebutuhan untuk menyatakan ucap syu-
kur dan kasih mereka kepada Allah dalam
pemberian-pemberian nyata (kurban), baik
dalam bentuk uang atau barang. Menurut
Maleakhi 3:10 kita hendaknya memper-
sembahkan “persepuluhan” dari penghasil-
an kita ke dalam rumah Tuhan. “Perse-
puluhan” dapat berguna sebagai suatu
panduan bagi anggota-anggota di dalam
kurban mereka.

732
Apa makna kurban dalam perjanjian
lama?

Kurban memiliki makna penting dalam
perjanjian lama. Melalui kurban mereka,
umat berusaha menyatakan ucap syukur
mereka, menghindarkan hukuman Allah,
atau menghasilkan pendamaian.

Kurban dipersembahkan dalam ber-
bagai bentuk. Hukum Musa secara khusus
mengatur semua perincian pelayanan kur-
ban (lihat Im. 1-7).
= Perjanjian Lama: lihat penjelasan

Pertanyaan 175
= Hukum Musa: lihat Pertanyaan-

pertanyaan 272 dst.

733
Apakah makna kurban dalam
perjanjian baru?

Pelayanan kurban dari Perjanjian Lama
yang mendamaikan manusia dengan Al-
lah kehilangan maknanya melalui kurban
Kristus (band. Ibr. 8:10). Di dalam pe-
ngertian Perjanjian Baru kurban berarti
menjalani hidup selaras dengan Injil. Ma-
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ka, inilah yang diserukan Rasul Paulus ke-

pada orang-orang Kristen untuk “memper-

sembahkan tubuhmu sebagai persembahan

yang hidup, yang kudus, dan yang berkenan

kepada Allah” (Rm. 12:1).

= Perjanjian Baru: lihat penjelasan
pertanyaan 175

“Jadi apabila untuk semuanya itu

ada pengampunan, tidak perlu lagi
dipersembahkan korban karena dosa.”
(Ibr. 10:18)

734
Siapakah teladan terbesar dari
kesediaan untuk berkurban?

Yesus Kristus adalah teladan terbesar dari
kesediaan untuk berkurban. Berdasarkan
kasih kepada umat manusia, Ia memberi-
kan hidup-Nya sebagai suatu kurban.
Walaupun tidak ada kurban lain yang
dapat diperbandingkan dengan kurban
Tuhan, namun kesediaan-Nya untuk ber-
kurban merupakan suatu teladan yang
menyerukan kita untuk mengikuti-Nya.

“Sebab itu, sebagai anak-anak yang
terkasih, teladanilah Allah dan hiduplah
di dalam kasih, sebagaimana Kristus
juga telah mengasihi kamu dan telah
menyerahkan diri-Nya untuk kita sebagai
persembahan dan kurban...”

(Ef. 5:1-2)

735
Apakah dasar untuk kesediaan kita
untuk berkurban?

Sebuah kurban dalam arti Kristen hendak-
nya tidak boleh dipandang sebagai ke-
wajiban yang dipaksakan. Hendaknya juga
tidak dilakukan di dalam pengharapan akan



ganjaran. Sebaliknya, kesediaan untuk ber-
kurban hendaknya timbul dari iman, rasa
syukur, dan kasih kepada Allah.

736
Bagaimanakah kesediaan untuk
berkurban dinyatakan dalam
kehidupan berjemaat?

Kesediaan untuk berkurban dinyatakan se-
cara langsung dalam kehidupan berjemaat:
banyak anggota mendedikasikan sebagian
waktu luang, tenaga, dan bakat mereka un-
tuk pelayanan sidang jemaat tanpa upah.
Banyak dari mereka aktif dalam program
musik dan pelajaran gerejawi. Dengan se-
dikit pengecualian, para pemangku jawat-
an juga bekerja dengan suatu kapasitas suka-
rela.

737

738

Apakah hubungan antara kurban
dan berkat?

Pada dasarnya, manusia hanya dapat mem-
persembahkan kurban karena Allah telah
memberkati mereka sebelumnya. Karena
itu kurban-kurban ini adalah sebuah per-
nyataan rasa syukur atas apa yang telah
mereka terima.

Di dalam setiap kurban, sikap hati ada-
lah faktor yang menentukan. Jika kurban
dilakukan dengan kerelaan berdasarkan
rasa syukur dan kasih, berkat akan ter-
kait dengan itu. Hal ini dapat dialami da-
lam kehidupan duniawi, misalnya dalam
bentuk kesejahteraan jasmani. Namun de-
mikian, berkat terutama bersifat rohani,
yang mencakup pemberian keselamatan
ilahi berdasarkan jasa Kristus (band. Ef. 1:
3.7).

“Orang yang menabur sedikit, akan
menuai sedikit juga, dan orang yang
menabur banyak, akan menuai banyak
juga. Hendaklah masing-masing memberi
menurut kerelaan hatinya, jangan dengan
sedih hati atau karena paksaan, sebab
Allah mengasihi orang yang memberi
dengan sukacita. Lagi pula, Allah
sanggup melimpahkan segala anugerah
kepada kamu, supaya kamu senantiasa
berkecukupan di dalam segala sesuatu
dan malah berkelebihan di dalam berbagai
perbuatan baik.”

(2 Kor. 9:6-8)

739

Apakah kurban rohani?

“Kurban rohani” adalah ketika seseorang
menaruhkan kehendaknya sendiri di bawah
kehendak Allah dan memberikan dirinya
dipimpin oleh apa yang Allah kehendaki.

Apakah perkawinan?

Perkawinan adalah penyatuan seumur hi-
dup antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan, yang dikehendaki Allah, yang
atasnya berkat-Nya tinggal. Ini juga mem-
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bentuk dasar untuk keluarga. Perkawinan
berdasarkan sebuah pernyataan kesetiaan
di depan umum yang bebas dan sukarela
oleh kedua pasangan. Kasih dan kesetiaan
satu sama lain adalah faktor yang tidak
tergantikan dalam keberhasilan sebuah
perkawinan.

Poligami (perkawinan dengan beberapa
pasangan) tidak konsisten dengan ajaran
dan tradisi Kristen.

740
Apakah yang dapat kita peroleh dari
kisah penciptaan mengenai
perkawinan?

“Allah menciptakan manusia itu menurut
gambar-Nya, menurut gambar Allah di-
ciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempu-
an diciptakan-Nya mereka. Allah mem-
berkati mereka, lalu Allah berfirman
kepada mereka: ‘Beranakcuculah dan ber-
tambah banyaklah; penuhilah dan takluk-
anlahbumi” (Kej. 1:27-28). Karenanyabaik
laki-laki maupun perempuan diciptakan
di dalam gambar Allah. Berbeda tetapi
sepadan di hadapan Allah, mereka berdua
berdiri di bawah berkat Allah.

Manusia diciptakan untuk memiliki pen-
damping. Di dalam pasangan mereka, baik
laki-laki maupun perempuan mereka me-
miliki mitra yang dapat mendukung dan
menolong mereka. “Tuhan Allah berfirman:
“Tidak baik kalau manusia itu seorang di-
ri saja. Aku akan menjadikan baginya pe-
nolong yang sepadan dengan dia” (Kej. 2:
18).

Dengan memasuki perkawinan, laki-laki
dan perempuan disatukan menjadi satu ke-
satuan dimaksudkan untuk berlangsung
sepanjang hidup mereka. “Sebab itu, se-
orang laki-laki akan meninggalkan ayahnya
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dan ibunya dan bersatu dengan istrinya,
sehingga keduanya menjadi satu daging”
(Kej. 2:24).

741

Apakah makna berkat pernikahan?

Berkat pernikahan dapat memiliki dam-
pak-dampak yang berbeda: berkat mem-
berikan tenaga untuk kasih dan kesetiaan
yang bertahan lama, meningkatkan ke-
sediaan untuk melayani, menolong, dan
memahami satu sama lain, dan membantu
untuk saling mengampuni pasangan dan
merukunkan perbedaan. Namun demiki-
an, berkat yang diterima hanya akan ber-
dampak jika pasangan berlaku yang sesuai.
— Tindakan berkat, berkat pernikahan:
lihat Pertanyaan-pertanyaan 660 dst,
671

742
Apakah makna iman Kristen untuk
keberhasilan perkawinan?

Adalah sangat didambakan oleh setiap pa-
sangan untuk memiliki kesepakatan ber-
sama dalam perkara-perkara iman, tetapi,
kenyataan bahwa keduanya adalah orang
Kristen bukanlah jaminan untuk sebuah
kehidupan perkawinan yang harmonis.
Semua persoalan yang berkaitan de-
ngan kehidupan mereka bersama hendak-
nya didiskusikan dan dijelaskan sebelum
perkawinan, khususnya di dalam hal di
mana salah satu pasangan berasal dari bu-
daya, agama, atau keyakinan yang berbeda.
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743
Apakah makna seks dalam
perkawinan?

Jika kesepakatan bersama dan kasih sejati
berada di latar depan, seks dapat menjadi
ikatan penting di dalam suatu perkawinan
dan bersumbangsih pada kesejahteraan ke-
dua pasangan. Seks dalam perkawinan ha-
rus didasari oleh penghormatan, kepeka-
an, dan pengertian satu sama lain.

744
Apakah posisi Gereja Kerasulan
Baru mengenai keluarga
berencana?

Keluarga berencana adalah urusan kedua
pasangan. Meski demikian, gereja me-
nentang semua metode dan sarana kon-
trasepsi yang terutama berfungsi yang
mengakhiri kehidupan sel telur yang telah
dibuahi. Gereja secara umum menerima
inseminasi buatan, meski demikian Gereja
menentang semua ukuran yang dengan-
nya kehidupan dapat dihancurkan karena
pilihan manusia.

745
Apakah posisi Gereja Kerasulan
Baru mengenai pemenuhan
kewajiban seseorang di dalam
pekerjaannya dan masyarakat?

Sepuluh Perintah memberikan arah untuk
pemenuhan tugas-tugas seseorang dalam
pekerjaannya dan masyarakat.

Adalah kewajiban orang-orang Kris-
ten untuk bersumbangsih untuk manfaat
masyarakat. Setiap individu berbagi dalam
tanggung jawab ini.

“Bayarlah kepada semua orang apa yang
wajib kamu bayar: Pajak kepada orang
yang berhak menerima pajak, cukai kepada
orang yang berhak menerima cukai...”
(Rm. 13:7)

746
Bagaimanakah Gereja Kerasulan
Baru melihat tanggung jawabnya
kepada masyarakat?

Dalam lingkup kapasitas dan tugasnya,
Gereja Kerasulan Baru membantu me-
ningkatkan kebaikan bersama. Gereja Ke-
rasulan Baru membela perdamaian dunia,
menyerukan pendamaian, dan menasihat-
kan pengampunan. Gereja menentang se-
gala bentuk kekerasan.

747
Apakah orang-orang Kristen
Kerasulan Baru ambil bagian dalam
kehidupan masyarakat?

Ya, orang-orang Kristen Kerasulan Baru
aktif di dalam kehidupan masyarakat. Ge-
reja tidak memengaruhi anggotanya me-
ngenai pendapat atau aktivitas politik me-
reka.

Gereja Kerasulan Baru menyerukan ke-
pada anggotanya untuk memperlakukan se-
mua orang - tanpa memandang kedudukan
sosial, usia, bahasa, atau perbedaan-per-
bedaan lainnya - dengan penghormatan
dan toleransi.

748
Apakah posisi Gereja Kerasulan
Baru kepada negara?

Gereja Kerasulan Baru menekankan
pentingnya hubungan yang terbuka dan
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membangun dengan pemerintah dan oto-
ritas publik. Gereja bersikap netral secara
politik. Aktivitasnya sesuai dengan hukum-
hukum dari setiap negara, sesuai dengan
Roma 13:1: “Tiap-tiap orang harus tunduk
kepada para penguasa yang di atasnya, se-
bab tidak ada penguasa yang tidak berasal
dari Allah: para penguasa yang ada ditetap-
kan oleh Alah” Hal ini mengasumsikan
bahwa kekuasaan negara berada dalam ke-
selarasan dengan perintah- perintah ilahi.
Gereja memenuhi kewajiban hukum-
nya di bawah hukum dan peraturan ne-
gara setempat. Sebagai balasannya, Gereja
juga berharap kedudukannya dihormati dan
diakui.
= Posisi terhadap penguasa: lihat Pasal
Kepercayaan Kesepuluh

749
Bagaimanakah hubungan Gereja
Kerasulan Baru dengan gereja-
gereja, denominasi-denominasi, dan
agama-agama lain?

Gereja Kerasulan Baru dan anggotanya
menghormati praktik-praktik keagamaan
orang lain dan menghindarkan diri dari
membuat pernyataan yang menghina iman
yang berbeda, agama yang berbeda, dan
denominasi yang berbeda. Mereka ber-
usaha keras untuk memiliki hubungan
yang baik dan damai berdasarkan rasa sa-
ling menghormati. Gereja menolak segala
jenis fanatisme keagamaan.

Dalam dialog bersama gereja-gereja Kris-
ten lainnya - tanpa memandang posisi
ajaran yang berbeda-beda - kesamaan iman
Kristen ditekankan.
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750
Apakah komitmen sosial Gereja
Kerasulan Baru?

Gereja Kerasulan Baru berkomitmen pada
Injil. Dengan demikian, Gereja memahami
tugasnya untuk terlibat dalam aktivitas
amal yang bermanfaat bagi semua orang
tanpa melihat perbedaan-perbedaan pri-
badi. Pekerjaan ini didukung oleh komit-
men sukarela dari para relawan di sidang-
sidang jemaat, tetapi juga melalui bantu-
an-bantuan materi.

Dalam lingkup kemampuannya, Gereja
merencanakan, meningkatkan, dan men-
dukung proyek-proyek nirlaba dan amal,
lembaga-lembaga, dan kampanye-kampanye
bantuan di seluruh dunia. Gereja juga be-
kerjasama dengan organisasi-organisasi ke-
manusiaan.
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Pengakuan Iman Kerasulan Baru

Pasal Kepercayaan Pertama
Saya percaya kepada Allah, Bapa, Yang Mahakuasa, Pencipta langit dan bumi.

Pasal Kepercayaan Kedua

Saya percaya kepada Yesus Kristus, Putra Allah yang tunggal, Tuhan kita, yang dikandung
dari Roh Kudus, dilahirkan oleh perawan Maria, menderita di bawah Pontius Pilatus, di-
salibkan, mati, dikuburkan, masuk ke dalam kerajaan kematian, pada hari ketiga bangkit
dari antara orang-orang mati, dan naik ke surga; Ia duduk di sebelah kanan Allah, Bapa
Yang Mahakuasa, dari sana Ia akan datang kembali.

Pasal Kepercayaan Ketiga

Saya percaya kepada Roh Kudus, Gereja yang tunggal, yang kudus, yang umum dan yang
rasuli, persekutuan orang-orang kudus, pengampunan dosa-dosa, kebangkitan orang-
orang mati dan kehidupan yang kekal.

Pasal Kepercayaan Keempat

Saya percaya, bahwa Tuhan Yesus memerintah Gereja-Nya dan untuk itu telah meng-
utus para Rasul-Nya dan sampai kedatangan-Nya kembali, masih mengutuskan mereka
dengan tugas untuk mengajar, untuk mengampuni dosa-dosa di dalam nama-Nya dan
untuk membaptis dengan air dan Roh Kudus.

Pasal Kepercayaan Kelima

Saya percaya, bahwa mereka yang ditunjuk oleh Allah untuk suatu jawatan ditahbiskan
hanya oleh para Rasul, dan bahwa kuasa, berkat, dan penyucian untuk pelayanan mereka
timbul dari Jawatan Rasul.

Pasal Kepercayaan Keenam

Saya percaya bahwa Baptisan Kudus dengan air adalah langkah pertama kepada pem-
baharuan seorang manusia di dalam Roh Kudus, dan orang yang dibaptis diterima ke
dalam persekutuan orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus dan mengakui-Nya
sebagai Tuhan mereka.
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Pasal Kepercayaan Ketujuh

Saya percaya bahwa Perjamuan Kudus telah dilembagakan oleh Tuhan sendiri untuk
peringatan akan kurban tunggal, yang berlaku sepenuhnya dan akan penderitaan yang
pahit dan kematian Kristus. Ambil bagian dalam Perjamuan Kudus dengan kelayakan
menjamin persekutuan hidup dengan Kristus Yesus, Tuhan kita. Perjamuan Kudus ini
dirayakan dengan roti tanpa ragi dan anggur; keduanya harus disucikan dan dibagikan
oleh seorang pemangku jawatan yang diberi kuasa oleh seorang Rasul.

Pasal Kepercayaan Kedelapan

Saya percaya bahwa mereka yang telah dibaptis dengan air, harus menerima karunia Roh
Kudus melalui seorang Rasul, untuk memperoleh keanakAllahan dan dengan mana pra-
syarat-prasyarat untuk menjadi anak sulung.

Pasal Kepercayaan Kesembilan

Saya percaya bahwa Tuhan Yesus pasti akan datang kembali sebagaimana Ia telah naik ke
surga dan Ia akan membawa kepada-Nya anak-anak sulung dari orang-orang mati dan
hidup, yang menantikan dan dipersiapkan untuk kedatangan-Nya kembali; bahwa se-
telah perjamuan kawin di surga Tuhan akan datang lagi ke bumi bersama mereka untuk
mendirikan kerajaan damai-Nya dan mereka akan memerintah bersama dengan Tuhan
sebagai imamat rajani. Setelah akhir dari kerajaan damai ini, Tuhan akan mengadakan
Penghakiman Terakhir. Kemudian Allah akan menciptakan langit yang baru dan bumi
yang baru dan diam bersama-sama dengan umat-Nya.

Pasal Kepercayaan Kesepuluh

Saya percaya, bahwa saya wajib menurut kepada pemerintah duniawi, sepanjang tidak
bertentangan dengan hukum-hukum ilahi.
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Sepuluh Perintah

(band. Kel. 20:2-17; UL 5:6-21)

Perintah Kesatu
Akulah TUHAN, Allahmu. Jangan ada padamu ilah lain di hadapan-Ku.

Perintah Kedua
Jangan menyebut nama TUHAN, Allahmu, untuk disalahgunakan, sebab TUHAN akan
memandang bersalah orang yang menyalahgunakan nama-Nya.

Perintah Ketiga
Ingat dan kuduskanlah hari Sabat

Perintah Keempat
Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya kamu hidup lama di tanah yang diberikan
TUHAN, Allahmu, kepadamu.

Perintah Kelima
Jangan membunuh.

Perintah Keenam
Jangan berzina.

Perintah Ketujuh
Jangan mencuri.

Perintah Kedelapan
Jangan memberikankan kesaksian dusta terhadap sesamamu.

Perintah Kesembilan
Jangan mengingini rumah sesamamu.

Perintah Kesepuluh

Jangan mengingini istrinya, hambanya laki-laki atau perempuan, lembunya atau
keledainya, atau apa pun milik sesamamu..
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Doa Bapa Kami

Sesuai Injil Matius 6:9-13 Alkitab Terjemahan Baru © 2023 LAI %)

“Bapa kami yang di surga,

dikuduskanlah nama-Mu,

datanglah Kerajaan-Mu,

jadilah kehendak-Mu

di bumi seperti di surga.

Berilah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya
dan ampunilah kesalahan kami,

seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami;
dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan,

tetapi lepaskanlah kami dari si Jahat .

Karena Engkaulah yang punya Kerajaan

dan kuasa dan kemuliaan sampai

selama-lamanya. Amin?”
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Indeks Subjek

Indeks Subjek
Subjek Nomor pertanyaan
ADOTSE e 334
Abraham . 63, 115, 175, 255, 256, 263
Absolusi 645
lihat: “Pengampunan dosa-dosa”
AdOPS et 662, 668, 669
Agama-agama lainnya ......c.cceceeveveeennene 594, 749
Ajaran $esat ... 31, 181, 441
Ajaran YEsus ... 134, 148, 619
ARl s 81, 234-238
AKhir zaman ..., 447
Aktivitas misionaris ........coeceeeeereeennens 392, 393, 403, 434, 447, 584, 600, 601
Aktivitas pengajaran Yesus .........ccc..... 133, 134, 139
Alam barzakh ..., 197, 537, 538, 541, 543-546, 702, 727
Alam kematian ..., 34, 37,73, 183, 537, 538, 543
Alkitab / Kitab Suci ..., 6, 12-16, 19, 20, 22-27, 71, 72, 96, 115, 292,

360, 533, 545, 587, 596, 623
57, 154, 225, 258, 283, 382, 530
34, 35, 37, 52, 55, 141, 281, 315, 530, 641

Allah - Mahakasih
Allah - Mahakuasa

Allah — Pencipta ......cceeverrernernernerrevecenennne 3,5,9, 34, 37, 41, 55, 56, 66-69, 84, 86, 87,
91, 101, 145, 301, 303, 318, 713

Allah - Yang ESa ...cceevveverneencrnennenneneennee 51-53, 61, 66

Allah - Yang Mahabenar .........coccevueeeee. 52,59, 230

Allah - Yang Mahakudus .......c.ccoceveeueee. 52, 54

Allah - Yang Pemurah .......cccccocoveveuvvenncee 52,58

Allah - Yang Sempurna ........cecceeveeeeeneee 52,60

Allah, Bapa .....ccceeeevecneenirnerneneeeeeeenennens 5,28, 37, 41, 51, 64, 66, 67, 93, 101, 105, 129,
145, 413

Allah, PUtra ....ccooeevevcrverneenincnreecnenennnne 5,28, 37, 51, 64, 66, 93, 94, 100-102, 105,
106, 113, 121, 129, 135, 141, 175, 177, 198

Allah, Roh Kudus .....c.ccocveunirnerreunenenennnen. 5,28, 37, 51, 64, 66, 100, 101, 197, 198

Ambil bagian dalam keselamatan ........... 38, 327

AMIN s 642

Anak Domba Allah ..., 97, 98, 564-566, 646
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Subjek Nomor pertanyaan

Anak lembu emas ..., 303

Anak-anak ... 76, 266, 294, 325-328, 420, 489, 527, 658,
693, 695-698, 722

Anti-kristus 220

Apokrief ......... 20, 21

Apostolikum 33, 34, 40

Aturan emas 288-290

Bahtera ......ccoceeeeervcrneenirnenennieeeeeeenennns 183, 226, 255, 373, 484, 536

Bait SUCH .o 118,175

Bangunan gereja - penutupan ................. 674

Bangunan gereja — peresmian 661, 673

Bapa-bapa Gereja .......coocveeveeeeereneeeeeeennens 590, 591

Bapa-bapa Rasuli dan Bapa-bapa

GEIEJA et 590, 591

Baptisan anak .........ccccenieeenennenennens 489, 658

Baptisan Kudus dengan air ..........ccceuueee. 35, 37, 46, 175, 377, 378, 397, 404, 473, 475,
476, 477, 479, 481, 483 493, 522-524, 528,
529, 548, 588, 658

Baptisan pertobatan ..........eceeeeeeecnnee 96, 130, 485

Baptisan RON ......cccccuneuninerncrnenninerrernineaens 486

Berhala, penyembahan berhala ................ 300, 302, 303, 307, 363, 396, 545, 592

Berkat ..o 63, 259-267, 269, 270, 327, 416, 660-662, 666,
679, 738

Berkat penutup ......cccocvevevenneeeeieereeeiennen 679, 680

Berkat pralahir .......cccocovevevenieiveeccicnnens 683, 684

Berkat ulang tahun pernikahan .............. 661, 662, 672

Berkat, rohani ... 267,268

Berlebihan ..., 357

Bersumpah .....cccoeeenenineinennieienenenennes 315

Bintang Betlehem .........ccocovevivvvecccncnnces 125

Birahi ...ocoeeeeerereeeececeeneneenes 359, 361-364

Buah ROh ..o, 363, 530

Budaya ..o 407, 593

Bunuh diri .. 335

Christos ...... 111

CIptaan ... 5,17, 55, 68-72, 78, 80, 85, 86, 224, 228, 262

Ciptaan - pemeliharaan, tanggung

JAWED oo 85, 86, 262, 340
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Subjek Nomor pertanyaan

Ciptaan bart ......ccevevenerreeeeeecenennes 37, 55,135, 222, 252, 580, 581

Ciptaan baru (di dalam diri manusia) .... 66, 528

Ciptaan, tak kelihatan ..........cecoevveevecnace. 72-80

Damai sejahtera .......ccocoeeveveeeevecccncnnens 167, 363, 691, 746

Damai sejahtera — pengucapan damai

SEJANLETA ecveeevrciie e 644, 652, 702

Dekalog ...... 292

Denominasi 365, 407, 410, 668, 749

DiIaKen ...uceeeeereeeeeercieieinersenneieeeeneensenaennens 394, 421, 443, 452, 470, 689

Diperlengkapi secara rohani .................... 460

Doa 27, 164, 192, 240, 321, 622, 690, 693, 703,
715,716, 718, 722

Doa — dampak ......cccveuvevernernernereeneceeennens 728

Doa — i8I i 717,718, 722-727

Doa - orang-orang Kristen awal ............. 389, 615, 618, 721

Doa - penyembahan, pemuliaan ............ 724

Doa - perantaraan ..........ccoeeiiiiiinnnnns 546, 622, 723, 727

Doa - Perjanjian Lama .......ccccoevuvinnnnne 717

Doa - permohonan-permohonan ........... 726

Doa - rasa syukur v 25
Doa Bapa Kami .....ccccoeveiivviiiiiiiniccnnne 530, 630-642, 649
Doa perantara

Lihat “Doa — Perantara”

Do0a-doa YESus .....cccveureurerremevcererecneneennens 164, 192, 454, 718-720
Doa, perantara ........cccoovvivininnnn. o 192,454,720
Doksologi (pujian kepada Allah) ............. 641

D08 e 89, 97, 132, 177, 181, 216, 225-227, 229-233,
241, 247, 262, 298, 303, 333, 351, 362, 363,
490, 507, 532, 653

Dosa asal ... 377, 476, 481, 482, 484
Dua perintah kasih 138, 155, 277, 282
Dukungan untuk keluarga duka ............. 704, 705
Eden
lihat: “Taman Eden”
ERATIStE ..oocveieeeceeeieenienceeneneneieesseseeanaens 495
ESKatologi ..c.vveeeeeerecrerererenrenieeeeeeeneennens 37, 40, 49, 549 (mengenai ajaran tentang

hal-hal yang akan datang, lihat juga:
50-581)
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Eutanasia ... 338
Evangelis ......cccoveeerverneuniinernennereneennensenennens 452

Evangelis - Injil ...
Evangelis - sidang jemaat-sidang jemaat

awal .o

Evangelis Distrik

Firman Allah ..o 54,71, 241, 250, 386, 613, 623, 626, 627

Gambar Allah ..., 81-83, 86, 87, 740

Gambaran Yesus ..., 158

Gelar-gelar keagungan Yesus ... 110-115

Gembala — jawatan ........cecceeeveevcervenennes 445, 452

Gembala yang baik ........ccocoeeveveercerncncnncs 158

Gerakan pembaharuan ..........cecoeeveueenee 602

Gereja — Gereja-gereja Barat

dan Timur ..., 593

Gereja — Reformasi ......cecoveeveeeeeveveceececnnees 595-598

Gereja Kerasulan Katolik 604, 606, 607, 609

Gereja Yesus Kristus .......coceveervcvincenenns 37, 43, 44, 135, 365-410, 418, 450, 456-458,
481, 493, 562, 569, 712

Gereja Yesus Kristus — fungsi ..........c....... 370, 387

Gereja Yesus Kristus — kekudusan .......... 37, 381, 383, 386, 408

Gereja Yesus Kristus — Kepala ................. 369

Gereja Yesus Kristus — kerasulan ............ 37, 381, 385, 386, 408

Gereja Yesus Kristus — kesatuan .............. 37, 381, 382, 386, 408

Gereja Yesus Kristus — keumuman .......... 37, 381, 384, 386, 408

Gereja Yesus Kristus - pendirian,

lembaga .....ccoceveverncirinireeeeeaen 368, 372

Gereja Yesus Kristus — perkembangan .... 390-392, 395-397, 593

Gereja Yesus Kristus - perlindungan ...... 569

Gereja Yesus Kristus — petunjuk-petunjuk

gereja Kristus ..o, 373

Gereja Yesus Kristus — tanda-tanda gereja

(notae ecclesiae) .....oovmrverererererererereereens 37, 381, 386, 408

Gereja Yesus Kristus, kelihatan 378, 380

Gereja Yesus Kristus, tak kelihatan ........ 377,379

GetSEmMANI ..covveveinicrciciccr e 164
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan
Hal-hal materi .....cccovenevenerreecveccercnnens 80
(Hamba) pengurus rahasia Allah ............ 24,432
Hari Kenaikan Tuhan ke surga ................ 190, 191, 193, 550, 551, 706, 711
Hari penciptaan ..., 70
Hari Tuhan / Hari Kristus ........ccceeeeennee. 195, 552, 553
Hari-hari raya gereja .......cccoeeeevevceuneuncnncs 706, 714

o Kenaikan Tuhan ke surga .................. 711

o Natal ..o 707

o Paskah ... 710

o Jumat AGung ... 709

o Minggu Palmira .......ccceeveveevienecnnec. 708

o Pentakosta ..., 712
Hari-hari raya, Hari Ucap Syukur ........... 713
Hati nurani ..., 234-236
Hidup yang kekal / Kekekalan ................. 37, 186, 531, 534-536
HIKMAL ..o 69, 86, 128
HOSEL e 503, 506, 510
HUKUM ..o 37,277,297

Hukum Musa ....

161, 138, 271-274, 277, 282, 295, 299, 324,
350, 583, 732

Hukuman mati ...... 331, 339

104-106, 164, 376, 398

Hypostatic Union

Iblis / Satan ......ccceeeuvemernernerrernieeeneceeeeenaens 74,78, 131, 132, 220, 222, 223, 362, 437, 568,
572, 573, 576, 578, 646, 709
Ilah-ilah lain
lihat “Berhala / penyembahan berhala”

Imam (Priester) .....cocoeveneeevererneneeenn 116, 118, 414, 452, 469, 655, 661

Imam besar ..., 118, 161, 165, 166, 168-170, 176, 188

Imamat rajani ... 37, 259, 409, 574, 577

IMan ... 10, 11, 26, 142, 234, 235, 239-241, 716

Iman kepada Allah ......cccccovevevivereeicnaeee 1, 9-11, 28, 53, 186, 240-242, 250, 274, 278,
279

Imanuel ........ceeeeercmneenernenenreeeeeeeeeeennens 95,115

15, 120, 137, 150, 151, 214, 237, 258, 259,
274-277, 358, 427, 455, 459, 543, 547, 550,
555, 583, 588, 619, 626

Injil - penyebaran, pemberitaan .............. 183, 198, 358, 372, 392, 395, 425, 443, 455,
459, 468, 547, 577, 582- 584, 588, 601, 619,
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Subjek Nomor pertanyaan
626, 677
Inseminasi buatan ........ccocovcveeeveeccecnnees 744
INSPirasi ..o 13
Tri hath e 74, 219, 233, 361, 363
ISIaM oo 53,594
ISTAEL oottt 4,17, 30, 57, 95, 138, 175, 255, 256, 263, 264,

294, 373, 427, 530

Janji konfirmasi .......cccecveverneeeeeeceeenncns 665-667

JANJEFANJ oo 233, 665-667, 671, 699

Jawatan ... 37, 45, 385, 395, 399-402, 411, 412, 421, 422,
443, 445, 464, 467, 627

Jawatan - berkat ...... . 412,416

Jawatan - otorisasi 412, 413, 415, 425

Jawatan — penahbisan ...........ccecveeeeiecnnee 400-402, 412, 415-417, 443, 444, 461-465,
661, 662, 676, 677

Jawatan — penetapan kembali pada

JAWALAN oo 676

Jawatan — pengudusan ..........eceeeeennee 412, 417

Jawatan batu karang ............ceeeeeevercnnces 437,457, 458

Jawatan diaken - tugas-tugas ... 470

Jawatan keimaman - tugas-tugas ............ 469, 477, 492, 644, 648, 689, 690

Jawatan Petrus ......ccccceevveverenienieveeeniennenens 187, 256, 372, 437, 457-459

Jawatan Rasul ..., 8, 37,174, 214, 385, 395, 399-404, 408, 413,

421, 422, 425-431, 433, 440, 447, 448, 450,
451, 454, 456, 464, 556, 586, 603, 610
Jawatan Rasul - diembannya kembali .... 400, 448, 450, 586, 603

Jawatan Rasul - gereja Kristus ................. 378, 385, 386, 399, 401-403, 408, 456, 562

Jawatan Rasul - kelanjutan ..........ccc....... 447, 586

Jawatan Rasul - sebutan-sebutan ............ 426-432

Jawatan Rasul - tidak diemban oleh

Prbadi ..o 447-449

Jawatan yang ditahbiskan .......c.cccccecuence. 45, 412-417, 419, 460-466, 471, 662, 676

Jawatan yang ditahbiskan - tingkat

JAWALAIL v 452

JIWQ s 73,78, 80, 91, 92, 531, 532, 537, 541, 543,
544, 546

91
372,706, 709

Jumat Agung ...
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Juruselamat .........ccoeevvvevevererererererereereeenenn 108, 125, 174, 186, 247, 558

Kanon ... 15, 587

Karunia-karunia rohani .... 327

Kasih Allah ..c.coveeerecinccicecrcrecreeenee 57,76, 81, 99, 154, 204, 225, 258, 281, 283,
530, 646, 680

Kasih karunia Allah .....ccocvevevreveinecinccnnenne 58,59, 135, 137, 156, 240, 277-279, 427, 429,
542, 580, 682, 726

Kasih kepada Allah .......cccooeneviveveninaces 81, 281, 283, 284, 299, 302, 307, 314, 690,
693, 731, 735

Kasih kepada satu sama lain ..........c....... 290, 291

Kasih kepada sesama .........ccoceveveureevcunaees 138, 155, 271, 277, 285-291, 299, 378, 727,
746, 750

Katolik (umum) .....cceeeveveverererererererererenenes 34, 35, 593, 598

Keabsahan .......ccecveneneneneeeeeeecencnnens 59, 68, 69

Keadaan yang tidak binasa ........ccecceeueeee. 559

Keagungan ... 110

Keanakan di dalam Allah .........ccceeuueece. 37, 204, 428, 515, 530

Kebaktian ......cvcceveeereeeeneeeinerneneireneirerennenes 269, 321, 366, 378, 613-623, 625, 681, 682

Kebaktian — dalam Perjanjian Lama ....... 614

Kebaktian — di masa sidang jemaat-

sidang jemaat Kristen awal .... 615, 616, 618

Kebaktian — IStimewa ........ccoceveeeveverecnnees 545, 659

Kebaktian - kebaktian firman.................. 657

Kebaktian — musik ......ccccoeeeeveerverrerrerrennennes 614, 678

Kebaktian — pemanggilan .........cccecveueeeee 617

Kebaktian — penyaluran sakramen-

SAKIAMEN ... 659, 675

Kebaktian - tindakan-tindakan berkat... 675

Kebaktian anak-anak ..........ccoccecevevevcnnces 697

Kebangkitan .......c.ccvevivereereeenenenernennes 189

Kebangkitan Kristus .........ccccceceeueerverrernennes 37,90, 184-189, 320, 441, 534, 535, 710
Kebangkitan Kristus - saksi-saksi,

kesaksian-kesaksian .........ccoceeeuverrerriuncnnce 185, 187-189

Kebangkitan Kristus — waktu tepatnya ... 552-554, 556

Kebangkitan orang-orang mati ................ 34-37, 92, 186, 535, 558-560, 574, 579,

685-687, 710

Kebangkitan pertama 259, 559, 570, 573-576, 579, 580
Kebebasan beragama 592
Kebenaran ..., 60, 117, 199, 201, 203, 354
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Kebenaran Allah ..., 59, 117, 230

Kebenaran di hadapan Allah ................... 278, 429, 485, 542

Kebohongan 74,201, 219, 354, 357

Kecenderungan untuk berdosa

(konKkupisensi) ........oceeeeeeeeeeeeeemeemmererenenne 227,576

Kedatangan Tuhan kembali - janji ......... 159, 196, 203, 214, 551, 554, 555, 718

Kedatangan Tuhan kembali / Kedatangan

Kristus kembali ......ccooeeviverveuriveeencecncnnees 7,18, 34-37, 49, 157, 194, 195, 201, 202, 214,
249, 251, 275, 386, 401, 402, 405, 409, 424,
428, 433, 442, 447, 450, 455, 456, 473, 512,
530, 542, 550-553, 556-563, 565, 568, 604,
619, 635, 681, 685, 689, 726

Kedosaan ..., 629

Kehadiran kebaktian ..., 681, 682

Kehidupan setelah kematian ................... 92, 531, 536

Kehidupan setelah kematian /

Kehidupan setelah kematian jasmani
lihat juga “Orang yang telah meninggal”
dan “Orang yang telah meninggal —
kelepasan, pemberian keselamatan,
pertolongan untuk orang yang telah

MENINGZAL” ..o 531, 536, 537, 541
Kejahatan - jahat, atau si jahat ................ 88, 136, 215-222, 578, 579, 631, 640
Kejatuhan ke dalam dosa ........cccovvuveueeeee 88, 89, 215, 223-228, 244, 482
Kekaisaran Romawi .......ccccccvcvcieriicinnn. 391, 589, 592
Kekristenan — perkembangan ................. 391, 589-594, 601, 602
Kekudusan ......c..cccnineneeneeenenenennennens 54, 381, 383, 386, 408, 417
Kelahiran kembali 491, 528-530, 542, 561
Kelepasan, untuk melepaskan/
MENEDUS ..ceuverereiercrereierrereieeeeeaeesenaenaens 66, 108, 109, 174, 182, 183, 214-216, 243,
268, 279, 413, 493, 496, 546, 587, 640
Keluarga .......ceeeeeeemeuneenernerseveeeeeneesenennens 722,727,739, 744
Kemahakuasaan Allah .......ccocoevvevcvcnnaces 38, 55, 184
Kemahatahuan Allah ......ccccveevvivicinace. 55,230
Kemasyarakatan, kehidupan umum ....... 357, 593, 745-750
Kematian ... 59, 81, 219, 223, 227, 363, 531-534, 702

Kematian, jasmani 89, 92, 531, 532, 536, 537, 541, 543, 559, 560,
686

Kematian, rohani ........ccceceeevereverererererenenas 89, 90, 99, 118, 227, 532
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Subjek

Kemeteraian anak ..........ccoceceveveverererererennnas
Kemeteraian Kudus

Kemeteraian Kudus - dampak-

Kemeteraian Kudus - penumpangan
tangan seorang Rasul ........cccccovevinninnn.
Kemeteraian Kudus - penyaluran
Kemeteraian Kudus - prasyarat-

Prasyarat ..o

Kemuliaan .......coeeevevvvervvererererererereeeerennns

Kemunafikan
Keping perak
Kepribadian seorang manusia
Kerajaan Allah ..o
Kerajaan damai .......ccooceeververreeeceennccencnnens

Kerasulan

Kerasulan Baru, Gereja Kerasulan

Kerendahan hati, rendah hati...................
Kesabaran .........cocoeceeeereeeienereeenenssssnnenns
Kesaksian .......coevveeeeeveinereeieneeeesiessnennenns
Kesaksian Agung

Kesalahan .........cccoeeeeeeeeeseereesensnenenns
Kesalahan atas kematian Yesus ................
Kesediaan untuk berkurban .....................
Kesediaan untuk berkurban -

teladan Yesus ....

Keselamatan

Kesesakan yang besar — masa kesesakan
yang besar
Ketaatan iman

Ketamakan (avarice) ..

Nomor pertanyaan

527, 658

48, 204, 205, 268, 404, 440, 473, 479, 486,
491, 515, 516, 522, 524, 525, 529, 530, 605,
658

476, 530

205, 378, 475, 515, 524, 525, 548, 605, 655
205, 440, 525, 548, 655, 656

523, 526, 527

35,101, 141, 192, 195, 199, 268, 270, 567,
631, 641

161, 357

162, 169

92,531

73,135, 149, 151-154, 372, 581, 635
37,135, 222, 259, 409, 575, 577, 578

381, 385, 386, 408

23, 36-40, 371, 387, 403, 404, 420, 452, 492,
500, 607-609, 746-750

156, 159, 164, 272, 290, 307, 466, 715, 722
196, 290, 327, 363

185, 187-189

604

229, 230, 236, 298, 333, 337, 631, 638, 652
173

466, 729, 735, 736

734

8, 30, 35, 38, 57, 66, 109, 158, 183, 242, 243,
245-247, 250, 251, 259, 274, 275, 277,
366-368, 370, 377, 424, 456, 472, 473, 476,
543, 546-548, 565, 588

568-574

269, 465, 677
219, 361
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan
Keteguhan .......ccevcuneenenenerneeeeeeecenennens 389, 458

Ketidakjujuran .......c.c.cceneeeeeeeecencnnes 357

Ketidakpercayaan .........cocvcveeeeeevmeccncnnens 241, 541

Ketidaktaatan terhadap Allah .................. 74,221, 223, 225, 226, 264

Khotbah .....cccoveeiverericricieeeeereeneene 11, 23, 148, 203, 233, 241, 377, 378, 455, 616,
623, 625-627
Khotbah - dampak-dampak ...........c....... 543, 547, 624, 626, 681
Khotbah - tugas para pendengar ............ 628
Khotbah di bukit ......cccveveereerreerecireennenne 148, 149, 289, 315, 344, 530, 718
Kitab Suci
lihat “Alkitab”
Kitab Suci — tafsiran .........eeeeeceecnnces 24, 25, 38, 407
Kodrat ganda Yesus Kristus, Ajaran
Konfirmasi ......ccceeeeeneenierenrenneveneenenenenens 377, 662-666, 675, 699
KONKUPISENSI .oevvevrerrernirerenrereeeeensenaennens 227,576
(konKUpiSensi) .......coeveureeeureurereeeeneenmenennes 227,576
KONSIlE ettt 33, 65, 398, 587, 598
Konsubstansiasi .......c.ceeeeeveereveeeeneenenennens 503
Kontra-Reformasi ........coeeveveerenencnnes 598
KOrupsi ..o 352
KIistus coviciciiicccccccccas 195, 635
Kristus kembali......c.ccoeveveureerrecnecireennenne 7,18, 34-37, 49, 157, 194, 195, 201, 202, 214,

249, 251, 275, 386, 401, 402, 405, 409, 424,
428, 433, 442, 447, 450, 455, 456, 473, 512,
30, 542, 550-553, 556-563, 565, 568, 604,
619, 635, 681, 685, 689, 726

Kristus kembali

Kuasa kunci-kunci ..., 437, 457, 459

KUrban .....cceeeeeeevcrennenenenneeeeeeceeeennens 269, 614, 713, 729-731, 735-738

Kurban - “persepuluhan”.........cccoevveueeee 731

Kurban - perjanjian-perjanjian lama

dan baru ..., 732,733

Kurban Kristus, lihat juga:

“Penyaliban” ........cocveverreevirreneeeenenennennes 37, 66, 90, 98, 99, 174, 175, 177-179, 181-183,

216, 247, 266, 372, 421, 424, 504, 543, 544,
548, 646, 648, 709
KutuKan .......ceeeeiveeeeeeneereeererererererevevevenenas 228, 260, 262, 264

Larangan gambar-gambar ...........ccccccceuce. 304, 305
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Lingkungan sosial ........ccecveurevecereeccnncnnces 326

Liturgi .o, 608

L0gOS et 101, 431

Magis ..o 307

Majus, orang bijak .......cceccecveerercrrcrncnnees 125

Malaikat-malaikat ........ccooeueevcrcrnernenncnnce 73-77, 94, 100, 107, 122, 125, 131, 164, 187,

190, 551, 552, 711
Manusia - kesatuan yang terdiri dari

tubuh, jiwa, dan roh .......cccoocverinieinnnnee. 78,91, 531

Manusia - sementara .........cccoceeviviviininnnne 228, 531

Maranata ... 30, 196, 554

Maria (Ibu Yesus) 34-37, 94, 95, 107, 121-124, 127, 174, 203,
325,721

Martabat manusia .........ccecoveereeeeeeereceneennes 352

Masuknya ke Yerusalem .......ccoceueeeueece 117, 160, 161, 708

Membangkitkan orang mati .........cccce... 140, 144

Membunuh binatang ...........ceeeeeeeucnnee 340

Membunuh dalam perang .......c.cccccoenee. 337

Membunuh saat membela diri ................ 336

Memecahkan roti 389, 495, 497, 620

Mengasihi musuh 174

Mengikut KriStus ........ccecverreveereerecenennes 259, 368, 382, 453, 465, 561, 628, 734

Menjelang ajal ........ccoocveveverreeeeeccencnnens 702, 703

Mesias 25, 112, 120, 207, 246, 522

Meterai ... .o 565

MILK oot 349, 350, 352

Milik Allah ..o 279, 530, 565

Minggu - hari perhentian ..........ccceeuuuce. 317, 320, 321

Minggu Palmira ......ccceeveneeeeeeecenennens 160, 706, 708

Minyak narwastu ... 161

Monastisisme 593, 595

Monogami ... 344

Mukjizat Karunia .......cccceeeeeereeeennens 140, 147

Mukjizat-mukjizat alam ........ccccceveirienee. 140, 145

Mukjizat-mukjizat pemberian makan .... 140, 146
Mukjizat-mukjizat Yesus
lihat “Yesus — mukjizat-mukjizat”
Murid-murid Yesus ......c.ccocoveeeereerercnnees 97, 139, 159, 187, 189, 209, 256, 368, 372,
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

434
255, 271, 293, 310, 373
614, 678

95, 116, 119, 207, 414, 610
308-313

309-312

292, 313, 314

308, 309, 313

706, 707

Negara ... 50, 297, 599, 748
NeKromansi .......ccceceveeeererrereeerensesessesenns 79, 540
Nekromansi / mediumisasi ..........c.eeeuenne 79, 307, 540
NETaKa ..coovvereereieiieieieieeeieseseeesesssssssenns 74, 437, 457, 533
NON MAteri .oevevveeerireeerenieerereeereeereeeenenes 80
Notae ecclesiae

lihat “Gereja Kristus — ciri-ciri pembeda”
NUD oo 226, 255, 373, 484, 536
Orang Samaria .......cccceevevieeicncineneienn. 155, 286-288

Orang yang telah meninggal 183, 377, 537, 540-548, 577, 659, 704
Orang yang telah meninggal - kelepasan,

pemberian keselamatan, pertolongan

bagi orang yang telah meninggal ............ 183, 543-548, 659
Orang-orang Kafir .........ceccecveeeerenvercnnes 173, 175, 256, 391, 438, 439, 583, 584, 590
Orang-orang Kristen ..........cccceevvervicnnne. 28, 36, 62, 312, 320, 358, 405, 406, 410, 481,

490, 513, 585, 604
Orang-orang Kristen - orang-orang

Kristen awal .......ccoceeuveunernernernerneneecenennes 389, 396, 582, 583, 585, 589, 615, 721
Orang-orang Protestan ..........cccccoevceuenee 599, 602

Orangtua, Wall ....ccccveuneuvenerrieeceeecenennens 322-328, 527, 663, 693, 722
Orangtua, wali-wali - kewajiban,

tanggung jawab ......c.cceeverieeenenenennes 328, 489, 527, 663

OLOTitas ..o 15, 37, 452, 460, 469

lihat juga “Yesus Kristus — otoritas” dan
“Para Rasul — otoritas / panggilan”
OtOritas ..oveieierciricccir e 37, 40, 748

Para martir ..., 394, 569, 570, 573, 574, 589
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Para Rasul (Apostolate) .......ccceeeeeuneeee 413, 453, 455
Para sulung, kedudukan yang sulung ..... 37, 405, 428, 515, 530, 564, 565
Pasal Kepercayaan

lihat “Pengakuan Iman Kerasulan Baru”

Paskah ..o 317, 372, 706, 710, 711
Paskah - Perjamuan Paskah, makanan

Paskah ... 162, 163, 170, 494, 496, 708
Pekerjaan kelepasan Tuhan ...........ccc....... 386, 387, 408, 451, 455
Pelajaran Agama .......cocoecoveveeecevenecencnnens 698

Pelajaran gerejawi ........ecvcveeeveevecvencnnens 694-696, 698, 699, 736
Pelayanan .......ccccineneneenencnsenennens 418-420, 471

Pemakaman 469, 657, 685, 686

Pemangku jawatan - pembebasan dari

JAWALAIL o 467
Pemangku jawatan - pengasoan ............ 467
Pemangku jawatan — penyerahan

JAWALAN e 467
Pemangku jawatan - tugas-tugas ............ 468

Pembaharuan pribadi
Pembantaian orang-orang tak bersalah
di Betlehem ........cocovvvevevvcmcrcrcrreniienns 126
Pembasuhan KakKi .......ccoceevernevereerecceecnnees 159
Pembenaran .........c.cceeneeeeeeenenennens 225,278,
Pemberian keselamatan

lihat juga “Orang yang telah

meninggal — kelepasan, pemberian

sakramen-sakramen, pertolongan bagi

yang telah meninggal” ..........ccocveuneunn. 588
Pemberitaan firman

lihat juga “Khotbah’............ccueveueuvunene. 408, 431, 432, 623, 625
Pemimpin kaum muda, perawatan
kaum muda ... 700, 701
Pemuliaan (pengubahan) .......cccccceueeece. 105, 180
Penafsiran Kitab Suci ......cocoveeeveeeercnnces 24, 38
Penahanan Yesus 165, 166
Penatua Distrik ........oocoveeeeveccecnennennennes 452
Pencemaran nama baik, sanjungan
berlebihan ..., 357
Pencipta ciptaan bart ........cooccevvevevecnnces 66, 529
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Pencobaan ... 78, 88, 131, 132, 223, 364, 639

Pencucian tangan Pilatus ..........ccceceeeeneeee 170

Pencurahan Roh Kudus.........cceccevevueuuence 209, 210, 388, 518-520, 712

Pencuri ... 348-352

Pendamaian dengan Allah ..............c........ 99, 116, 118, 137, 181, 182, 242, 266, 276,
278, 426, 430, 646

Pendamaian di antara manusia ............... 156, 430, 651, 746

Penderitaan ........ccooeeeeevenncnnes ... 160

Penderitaan Yesus 160, 171, 172, 174, 177-180

Pendosa, berdosa ..., 59, 88-90, 99, 132, 173, 215, 225, 242, 277,
278, 373, 429, 482, 576

Penebus .......cveeeveereenernerrenneeeeeeeeeenaes 4,5, 66, 98, 107-109, 247, 413, 546, 649, 686

Pengajaran Rasul-rasul .. 389, 618, 619

Pengakuan (dosa) 691

Pengakuan (iman) .........ccecoveereveeueeeeccnennens 29, 36, 400, 603

Pengakuan Iman ........cceeveneeeceeeeecencnnens 29-40, 677, 699

Pengakuan Iman - Apostolikum ............. 33, 34, 40

Pengakuan Iman - Nicea-

Konstantinopel ........cccvcveneenereeeeeecnnen 33, 35,590

Pengakuan Iman, Kerasulan Baru ........... 36-50

Pengakuan, mengakui

lihat juga: “Pengakuan Iman” ................ 53, 315, 320, 410, 418, 481, 489, 500, 615,

629, 665, 669, 691

Pengampunan dosa-dosa ........cceeeuuenee 34, 35, 37, 58, 106, 114, 118, 163, 187, 214,

225, 231, 266, 268, 274, 377, 401, 402, 415,
421, 430, 455, 507, 511, 629, 644-649, 652
Pengampunan dosa-dosa — dampak-

dampak ..o 652
Pengampunan dosa-dosa -

PeMDbEritaan ........cccvenerreeeeenenenennens 424, 643, 644, 648
Pengampunan dosa-dosa - prasyarat-

Prasyarat ... 649
Pengangkatan pengantin perempuan

KIiStUS oot 195, 635

Pengangkatan, diangkat kepada Allah .... 194, 556, 558-561, 566, 574

Penganiayaan terhadap orang Kristen .... 394, 396, 397, 582, 589

Pengantin perempuan Kristus / 194, 195, 214, 249, 251, 387, 401, 402, 405,
408, 409, 428, 450, 455, 555, 561-567, 570,
571, 574, 635
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Pengasoan ... 467,471, 676

Penggelapan .........cccoevvenenieeceeecencnnes 352

Penghakiman ........cccoeveveneneevcnccencnnens 37, 315, 355, 579, 580

Penghakiman Terakhir ........ccccocuviniinnce. 37,532, 579-581

Penghantar - sidang jemaat, distrik ....... 471, 676

Penghantar Distrik .......ceceeeeeeercerncnnennes 471

Penghantar sidang jemaat ........cccceveeueee 445, 471

Penghindaran pajak ........ccocoveeveeeeencnnces 352

Penghujatan .......c.ccovenenecnenenenennens 168, 313

Penghujatan terhadap Roh Kudus ........... 653

Penghukuman Yesus .........cccceeeueverrernennes 168, 169, 173

Pengkhianatan .......... 162, 163, 165, 169

Penglihatan / mimpi 583

Pengubahan .......cccvenenncnecccncnnens 7, 554, 558-560, 566

Penguburan Yesus ........cocveveueeeeerecenecnnees 176

Pengudusan ........cccenienenenneeeeeceenenennes 321, 412, 417, 464, 466

Pengurapan ... 521, 522

Pengutusan agung ... 37, 64, 159, 256, 392, 403, 421, 434, 447, 486

Penipuan ... 352, 362

Penjelmaan Allah ......ccccooevernieivecicicnnces 90, 94, 100, 102, 103, 121, 124, 177, 203

Pentakosta ......ccceeuninernenneeeeeeenensenaennens 209, 210, 372, 388, 391, 422, 443, 520, 582,
706, 712

Penugasan-penugasan, Gereja ................. 420, 471, 676

Penumpangan tangan ... 205, 444, 463, 475, 515, 605, 665, 677

Penumpangan tangan rasuli .........cecee... 605

Penutupan (gereja) .......ocoveveeeeeeeeeereeeennens 674

Penyaliban ......ccccvcneninenerneeeencnenennens 170, 172, 174, 175, 709

Penyangkalan ... 166

Penyataan Allah 1-12, 203

Penyataan diri Allah .....ccocvevivvveeicicnnce 6

Penyembahan kepada Allah ..................... 301-303, 307, 321, 366, 370, 409, 622, 673,
717,723,724

Penyembuhan orang sakit ...........c.eceeueee 142, 603

Penyesahan .......ccceneniecneeeceennens 170

Penyesalan ..., 650, 651

Penyucian (Perjamuan Kudus) ................ 497, 503, 509, 510

Penyucian Bait Suci ..o 161

Perawatan bagi yang menjelang ajal ....... 702

Perawatan pastoral ..........ocveevevceercnnees 688-690, 692
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Perawatan pastoral — anak-anak

dan kaum muda ..., 693, 700, 701
Perawatan pastoral — perawatan

untuk yang menjelang ajal dan

keluarga duka .......ccocoveeieeurincnnee 702-705

Perawatan pastoral - yang sakit 690

Perayaan-perayaan perjamuan -

di denominasi-denominasi lain ............... 514

Perceraian ... 345, 347

Peresmian (Zereja) .......cocveeveeeeveerrereeeeneens 497, 503, 661, 673, 674

Perintah

Perintah

lihat juga: “Dua perintah kasih’,

Perjamuan Kudus ........ccccoveveeeeeeccncnnees 37, 47, 146, 159, 372, 377, 404, 455, 469, 473,
475, 477, 479, 490, 494, 496-505, 507, 508,
656, 681, 682

Perjamuan Kudus - anak-anak ................ 658, 697

Perjamuan Kudus - bagi yang sakit dan

sakit parah .....ccccnenineneneeeeeeenes 690, 702

Perjamuan Kudus - dampak-dampak .... 512

Perjamuan Kudus - elemen-elemen ....... 498

Perjamuan Kudus - kelayakan ................ 490, 513, 669, 675

Perjamuan Kudus - lembaga ................... 159, 163, 494, 508

Perjamuan Kudus - pengampunan

d0sa-dosa ..., 507, 511

Perjamuan Kudus - penggambaran ........ 495

Perjamuan Kudus - penyucian ................ 378, 497, 503, 509, 510

Perjamuan Kudus - perayaan 505, 510,620, 629, 657, 714
Perjamuan Kudus - perjamuan

€sKatologis ......coceereueuniinernerireiienienenennes 502

Perjamuan Kudus - perjamuan kawin ... 502

Perjamuan Kudus - perjamuan

PENGAKUAN ..o 500
Perjamuan Kudus - perjamuan

Peringatan ... 37,496, 499
Perjamuan Kudus - perjamuan

PErsekutuan ......cccneverreereeeeeennenencnnens 501, 512
Perjamuan Kudus - prasyarat-

Prasyarat .......ccocoeevvieverererereriieieeeeenens 511
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Perjamuan Kudus - untuk orang
mMeninggal .....cceveneunineneereeeeenenenenens 659
Perjamuan peringatan .........ccccoeviviinnns 37, 496, 499
Perjanjian - Perjanjian Lama,
Perjanjian Baru ..., 57,163, 175, 256, 263, 265, 271, 277, 294,
327,427,497, 509, 517, 732, 733
Perjanjian Baru
lihat “Perjanjian, perjanjian-perjanjian
lama”
Perjanjian Baru ... 12, 15, 16, 18, 22, 25, 30
Perjanjian Lama
lihat “Perjanjian, perjanjian-perjanjian

lama”

Perjanjian Lama ..o 15-17, 19, 25, 30

Perkawinan .......ccceeveneeneeeeeenenenennens 342-344, 346, 739-743

PErkawinan .......cccocvevenerneeeeeenenenennens 347, 657, 662, 671, 741

Perkawinan - keluarga berencana ........... 744

Perkawinan Anak Domba / Perkawinan

di SULZA oo 37,135, 195, 251, 405, 408, 502, 566, 567,
571,574

Perlindungan malaikat .........ccccoeeeveeunnces 76, 726

Pernikahan - berkat pernikahan / berkat

Persekutuan ..., 37, 366, 367, 501, 502, 618, 621, 680

Persekutuan kekal dengan Allah ............. 242, 251, 366, 370, 559, 567, 580

Persekutuan orang-orang kudus ............. 34, 37,43

Persepuluhan .................. 731

Pertemuan (para) Rasul 583

Pertobatan ..., 96, 130, 134, 136, 430, 651

pertolongan bagi yang telah

“meninggal”......c.ccoeveverninenernenieeeieeennens 588

Pertunangan, berkat pertunangan ........... 662, 670

Perumpamaan-perumpamaan Yesus 150-157, 286, 288, 541, 553

Perzinahan ......ccccenineneneeeencnencnnes 342-345

Petrus ..o, 147, 166, 180, 187, 388, 435, 437, 438, 523,
583

Pietisme .....oovevvieveei 600

Pilihan ...ccovcevennercrcreceeeeeeeee 253-259, 268

Pohon kehidupan ........ccccoveveeeeeecencnnees 81, 87,223

Poligami 344
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Indeks Subjek

Subjek

Politeisme .

Pra-eKsiStensi .....coevvvevvrereeerererererererererenenn

Prasyarat ...

Pujian kepada Allah (doksologi) .............
Pusat Kitab Suci .....coocvvvriviviinciiiicinn,

Putra Allah

Raja Damai

Rasa syukur, persembahan ucap

Rasul Distrik, Pembantu Rasul Distrik ...
Rasul Kepala, jawatan Rasul Kepala.........

Rasul-rasul - kedekatan dengan

Yesus Kristus .....cccceceevevvevieenenieneeenesvennne

Rasul-rasul - kedua belas pertama .........

Rasul-rasul - kematian para Rasul

awal ............

Rasul-rasul - otoritas / panggilan ...........

Rasul-rasul - para Rasul awal .

Rasul-rasul — tugas-tugas ........c.cceeeeveveee

Rasul-rasul - tugas/pengutusan ..............

Reformasi ..
Reinkarnasi

272

Nomor pertanyaan

95,117

269,713,738

24, 37, 38, 44, 139, 159, 162-167, 187, 190,
203, 205, 210, 214, 249, 256, 295, 372, 386,
387, 391, 392, 394, 399, 401-404, 413, 415,
421, 423-425, 432, 434, 439, 442, 444, 447,
450, 453, 455, 477, 480, 486, 492, 494, 508,
548, 554, 557, 603, 604, 606, 648

452, 460, 471, 659

452, 457-459, 611, 612

159, 508
435

394, 395

187, 401, 415, 421, 424, 425, 434, 451, 454,
464, 492

435, 436, 586

387, 421, 424, 425, 430, 432, 433, 439, 440,
441, 453, 455, 461, 480, 486, 492, 524, 557,
619, 655

44, 159, 392, 422, 423, 425, 434, 447, 486
595-599, 616

539

244, 249, 252, 641

352

488, 513, 526

5,13, 28, 37, 43, 51, 64, 66, 101, 122, 129,
193, 197-204, 206, 207, 209-213, 388, 400,



Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

449, 486, 517-522, 524, 530, 587, 712

Roh Kudus - aktivitas .......c.cceeeeeeeeennces 203, 207, 211-214, 587, 603

Roh Kudus - buah-buah Roh Kudus ...... 363, 530

Roh Kudus - karunia .......ccoveeeveereennenne 204, 205, 208, 210, 268, 401, 428, 440, 476,
515, 523-525, 530

Roh Kudus - kebenaran .........ccceceeeevueece 199, 201, 211, 519

Roh Kudus - Pencipta ciptaan baru ........ 66, 529

Roh Kudus - pencurahan .........cccecvvueeee 209, 210, 388, 518-520, 712

Roh Kudus - Penghibur dan Penolong... 5, 28, 199, 200, 519

Roh Kudus - sebutan-sebutan ................. 199

Roh Kudus - tenaga/kuasa .........ccceeuuenee 122, 202, 204, 210, 530

Roh manusia .......... 91, 92

Roti dan anggur 37, 378, 475, 497, 498, 503, 509

Rumah Allah ..o 365, 366, 673, 674

Rumah tangga .......ccoeveveverneeeeeeeeceeennens 489

SADAL e 292, 316, 318, 319, 320, 321, 659, 696, 706

SaKramen .....c.coceveeeeneenenceneeineeineeiseennenns 6, 36, 40, 135, 213, 214, 249, 250, 367, 401,
402, 472-480, 491, 525, 527, 528, 530

Sakramen-sakramen - anak-anak ........... 489, 658

Sakramen-sakramen - iman 478

Sakramen-sakramen — isi ......ccocceveuerennes 476

Sakramen-sakramen - orang yang

telah meninggal ........ccocveveveevveencncnnees 377, 544, 545, 547, 548, 659

Sakramen-sakramen - penyaluran ........ 401, 402, 404, 424, 434, 455, 477, 525, 548,
655, 656

Sakramen-sakramen - tanda .......c..c....... 475, 483, 498

Saksi PalsSul ....ccvecveeernerneriineireneeenienenennen 355

Saksi-saksi kebangkitan Kristus

lihat “Kebangkitan Kristus — saksi-saksi”
Salib, Tanda salib .....ccccccoveevevinericirinne. 103, 172, 174, 181, 182, 276, 488
Satan
lihat “Iblis”

Satanisme ... 307

Sejarah keselamatan .........ccccceeveeveuncucnnes 40, 119, 243-245, 549, 707

Sekolah Minggu .......ccccovcuveververneeeeeenecennes 696, 697

Seorang Rasul .......cccoveveuniveveecenciennennes 205, 378, 475, 515, 524, 525, 548, 605, 655

Sepuluh Perintah ........coocooveevevieiveicincnnes 292-296, 745

273



Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan
o Kesatu ..o 300-307
o Pertama - larangan gambar-
AMDAY ... 304-305

o Kedua ..o 308-315

o Ketiga .o 316-321
o Keempat ..o, 322-328
o Keempat - kewajiban-kewajiban
OTANGLUA ..vovvevrerrerereiercrcreeeeaee 328
o Kelima ..o, 329-340
o Kelima - bunuh diri ......cccoveveuevuneee. 335
o Kelima - sikap hati .....cocooevereuerenneee. 332
« Kelima - pertahanan diri .... 333,744
o Keenam ... 341-347
o Keenam - perceraian .........ccccecvuenune 345 - 347
o Ketujuh ..o 348-352
o Kedelapan ......ccceeneninerncenceeneennenn. 353-358
o Kesembilan dan Kesepuluh ............... 359-364
“Sepuluh Perintah” .......cccooevieiveecercnnens 4, 87,138, 155, 223, 233, 264, 271, 277, 280,
282, 284-286, 292-298, 373, 745
Seratus empat puluh empat ribu ............. 564, 565
Setan .............. 143
Sidang jemaat 18, 290, 291, 365-367, 373, 388, 390, 403,
432, 554, 582, 583, 613
Sidang jemaat — perawatan pastoral ........ 442, 445, 446, 453, 460, 468, 469, 626, 692,
736
Sidang jemaat pengantin perempuan
Sifat Allah ..o 5, 6, 51-61, 83, 86, 238, 310, 311, 382
307
136, 151, 156, 332, 351, 356, 358, 738
SIMDBOL .. 498, 503, 564, 575
SINAZOGE .vvvivircricriciire s 319,614
SINOde ..o, 15
Sosial, lingkungan sosial ..........ceceeveueece 326, 407, 750
SPIritiSme ..c.ceevevvicvviciricirienceeeieieienes 79
SUbSLanS ...coevvviiiiins 503
Sumpah, perumusan sumpah ................. 315
SUIZA o 34, 35, 37, 64, 190, 191, 457, 581, 633, 711
Takut akan Allah ..., 27, 269, 307
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan
Taman Eden ......cccoccveninencnincnecccncnnces 68, 87,223,224
Teks pengakuan / Pengakuan Agung ...... 604

Tentara Salib .....cccvevenivencnenicicccicnee 313, 594

TeNUNG ...vevviiiiiciiccceneen 307

Tidak dapat mati, kekekalan .................... 73,78, 81,91, 92, 531, 636, 685

Tindakan kasih karunia .......ccccceeueeucnnce. 472

Tindakan-tindakan berkat .........c.ccocee.c.. 660-663, 669-671, 676, 683, 684

Tradisi, tradisional. .......ccccecveeeeeeeeceennees l66, 174, 292, 489, 583, 616, 739

Trinitarian ... 62, 197, 198, 490, 617, 679

TrNIAS v 5,28, 31, 33, 36, 51, 61-66, 93, 184, 204, 213,
306, 383, 406, 410, 517, 587, 667

Tubuh dan darah Yesus ........cccoeeveuveunaeee 321, 377, 476, 503, 506, 509, 510, 659, 702

Tubuh kebangkitan .......cc.covceeveeeeccnnces 92, 189, 559

Tubuh KIiStus ....cccccueeienernerreneceeenenenennes 374, 375, 397

TUGAS oot 383, 486, 582, 583

Tugas jawatan ... 467

TURAN e 30, 37, 106, 107, 111, 113, 135, 143, 144, 187,
292, 300, 301, 330, 534, 547

Tujuan iman ..., 550, 553-560, 563

Ucap Syukur ...... 706, 713

Ucapan bahagia 148, 149

Ulang tahun-ulang tahun pernikahan -

berkat ulang tahun pernikahan ............... 661, 662, 672

USKUP oovrceerieieeeneneneienseneseeeeeseesenaenaens 445,52

Wajib militer ....ccooeevervenenirereeecerennnne 331

Yang dibaptis .......cccceeeververnerniirernenneeenennnne 37, 204, 375, 406, 410, 418, 476, 481, 513,
525

Yesus — Anak Daud ......cccooevivcrneerirevecnnnne. 115

Yesus — baptisan .......cccoeniveneneenennnn. 105, 129-131, 485, 521, 522

Yesus - di alam kematian .......c..coccevueeeee. 34, 37, 183, 536

Yesus — Hamba Allah .....cccooeverveenirevnnneee. 115,179

Yesus — keanakan ..., 127,128, 325

Yesus - kelahiran ........ccccocceveeneencnencnnes 16, 95, 107, 121, 122, 124-126, 170, 275, 707

Yesus - kemenangan atas dosa ................ 182, 247, 565, 578, 704

Yesus — mukjizat-mukjizat .........ccceuueeeee. 106, 117, 140-147, 266, 368

Yesus - perkataan pada salib .................... 174
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Indeks Subjek

Subjek Nomor pertanyaan

Yesus - petunjuk-petunjuk untuk

kematian dan kebangkitan-Nya ............... 180

Yesus - Yang Diurapi, pengurapan ......... 111, 112, 521, 522

Yesus Kristus ... 37,473, 505, 702

Yesus Kristus ..o, 4,7, 25,28, 34-37, 42, 59, 60, 64, 90, 94, 100,

103-106, 108, 109, 111, 112, 135, 184, 186,
190, 192, 194, 247, 275, 368, 376, 479, 550,
571, 577, 579

Yesus Kristus — Allah dan Manusia ......... 94, 102-106
Yesus Kristus — di tangan kanan Allah ... 34, 37,191, 192
Yesus Kristus — gembala yang baik .......... 158

Yesus Kristus - Imam, Imam Besar ........ 116, 118, 414

Yesus Kristus — kedatangan kembali
lihat “Kedatangan Tuhan kembali,
Kedatangan Kristus kembali”

Yesus Kristus — ketaatan .........ccccoecveunennce. 103, 164, 225

Yesus Kristus — Nabi ....cccveveeverreerereeecnnene 116, 119, 414

Yesus Kristus — otoritas ..........cccevuiviinnnee 114, 117, 141

Yesus Kristus — pemenang .........ccccocueunee 132, 225, 247, 534, 565, 646
Yesus Kristus — Pencipta ........cccccevuiuiinee 101, 145

Yesus Kristus — Pengantara . v 247

Yesus Kristus — pengantin laki-laki ......... 194, 566

Yesus Kristus — persekutuan hidup

dengan Yesus Kristus .......c.coveeeeeeeeececnnce 37, 473, 505, 702

Yesus Kristus — Raja ..o 116, 117, 414, 575

Yesus Kristus — Raja, Imam, dan Nabi ... 116, 414

Yohanes Pembaptis ........cocceeveeeeueeecnennene 96, 97, 119, 129, 130, 485, 521
Yudas ISKariot ..........cocvevereeveenenenencnnens 162, 163, 165, 169
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
Kejadian Keluaran
5 20:4-5 304
68 20:17 ... e 360
101 20:20 ... 233
63 21:16 ... 350
80 21:32 s 162
85 22t i, 350
1:.27-28 ........... 740 32:3-4 . 303
1:31 e 71 34:28 e 292
2:2 e 70
2:7-8,19 .......... 68
2:16-17............ 81 732
223 285
740
740
223 614
90 63
89
e 228 Ulangan
.. 224;531; 686 413 294
. 482 5:21 ... . 360
225 30
224 302
226 255
226 292
226 264
5 79; 540
. 262 119
340 355
226 233
263 307
63 717
59
1 Samuel
16:13 ... 517
28 s e
28:3 dst. ... 307
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
2 Samuel 53:12 e 172
115 58:13-14 ......... 318
362
Yeremia
1 Raja-raja 313 s 57
11:7-8 ............. 302
Yehezkiel
2 Raja-raja 36:27 i 518
5:1-14 ............. 484
Daniel
1 Tawarikh 12:2 e 535
25:6 e 614
Yoel
2:28-29 .......... 518
85
60 Mikha
69 5:1,2 e 95; 125
111 6:8 o 272
174
728
713
482
517
174 Maleakhi
56 31 i 96
70 3:10 e 731
724
58 Keb. Salomo
3 2:23 i 531
59 3:1-3 s 542
678
Tobias
Yesaya 8:5-6 .. 343
6:3 54 12:15-18 ......... 76
7:14 95
9:5 95 Sirakh
44:6 53 7:34 e 704
53:3-5 179
53:7 i, 98
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
2 Makabe Matius

12 i 545 13:44-46 ......... 153
15:18-20 ......... 356
15:19-20 ......... 351
115 15:32-39 ......... 146

107 16:18 ............... 372; 437
125 16:18-19 ......... 457
125 16:19 .....cuuue 459
127 17:5 i 105

126 18:10 ............... 76

96 18:18 ............... 453

1305 485 617; 621
105 638
131; 220 18:21-35 ........ 156
624 19:6 ..o 346
131 19:9 i 345
148 20:18-19 ......... 180
138; 277 22:36-40 ......... 282
. 295;332 22:37-39 ......... 277
295 22:37-40.......... 138
344 24:21-22 ... 119
286 24:37-39 ......... 157
174 24:42 ... 553
262 24:43-51 ......... 553

718 25:1-13 ........... 157; 553
311 25:14-30 ......... 553
630 25:35-36,40 .... 692
153 26:14-15 ......... 162
288; 289 26:20-29 ... 372
458 26:26 dst ......... 509
145 26:26-28 ......... 163
144 26:28 ... 646
114 26:40-41 ......... 165
435 26:48 ............... 165
434 26:69-75 ... 166
108 27:1-5 169
180 27:24 170
152 27:50 372
150 27:54 175
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
Matius
27:62-66 ......... 176 107
28:1dst ... 372 122
289 .......... . 187 122; 203
28:13 ... ... 188 94
28:18-19 ......... 64 124
28:18-20 ......... 492 125
28:19 ..o 28; 486 128
28:19-20 ......... 159; 3725 421; 434, 325
447 128
28:20 ... 193 719
28; 129
Markus 123; 133
1:10-11 ........... 64 147
220 719
372 372
134 144
139; 372 180
319 719
143 28
434 286
139 155
422 630
653 198
146 154
146 541
240 135
180 156
345; 346 55
489; 658 142
160 690
53 114
284 119
285 718
119 159
161 e 502
174 . 499
191 437
459
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
Lukas Yohanes
719 10:30................. 105
164 11:1-44 144
164 11:25 ................ 158
174 11:41-42 ......... 719
174 11:43-47 .......... 376
174; 719 12:26 ... 418
187 13:4 dst ........... 159
30 13:15 ... 453
189 13-16 ..o 159
24:44 ............... 277 13:30 ... 163
13:34-35 ........ 290
14:1 . 241
14:3 e 75 1595 194; 551; 555
14:6 ... 158
14:9 s 105; 307
200
28; 203
158
177
201; 519
97 233
521 5; 211
96 190
147 720
176 17:18-19.......... 454
528 17:20-21 .......... 459; 720
114 192
57; 241; 547 311
376 166
521 117
158 170
159 174
347 325
158 174
241; 649 174; 709
158 187
158 189
184 20:19-23 187
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
Yohanes Kisah para Rasul
423 393; 582
421 585
203 e 721
648 . 436
1875 437; 459 198
13:26-41 .......... 441
13:32-37.......... 115
1:2-3 e 159 13:47....einnne 456
187 436
711 439; 583
447 . 489
190; 551 489
721 441
436; 438 18:8 . 489
436 19:1-6.............. 524
372 19:2-6.............. 486
210; 520 19:6 .o 440
.o 438 320
2:15 dst ............ 518
2:37 dst ........... 582 Roma
523 1:19-20 ........... 1
389; 618 324 s 59
109; 247 48 e 647
326 417 i 68
184 5:5 i 530
431; 721 5:10a ... 646
443 227
394 5:12, 18-19 ..... 482
393; 582 278
524 225
486; 524 59; 532
205 530
440 184
524 530
438; 583 228
522 277
583 30
439 11; 241
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Indeks Referensi Alkitab

Nas Alkitab Nomor pertanyaan Nas Alkitab Nomor pertanyaan
Roma 2 Korintus
12:1 e 733 78
12:4-5 ... 374 560
13:1 ....... .o 748 .. 528
13:7 ... e 745 . 430
13:8-10 ........... 299 181; 276
14:7-9 .o 704 432
15:7 oo 291 738
16:7 oo 436 436
433; 562; 626
1 Korintus 393
1:18.... ... 182;276 64; 680
2:10 e 198
25 T, 24; 432
9:1-16....ue. 436 436
10:17 e 512 436
I1I:0 e 453 4; 95
11:23 dst .......... 509 363
11:23-26........... 497 530
13:4-7...... v 291 59
15:3-4 .. 181 290
15:3-7 v 185
15:3-8 ... 441
187 267
186 738
186 268
581 268; 516
545; 659 . 445
554 516
15:51-52 ......... 535; 558 734
16:2 ... 320
16:22 ... 30; 196; 554 Filipi
3:20-21 ............ 558
47 e 238
516
453 Kolose
427 L14 . 640
428
429
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1 Tesalonika

436

436

75 685
442

192; 558
542

78

59

2 Timotius
110 e 534
Titus
2:11-14 ........... 279
1 Petrus
1:14-15............ 364
2:9 e 256
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183; 547
2 Petrus
24 e 74
3:8 e 70
3:9 e 196
313 e 581
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Katekismus Gereja Kerasulan Baru dalam
Pertanyaan dan Jawaban memberikan informasi
yang jelas mengenai iman Kerasulan Baru.

Elemen-elemen yang paling penting dari iman
Kerasulan Baru di dalam ajaran dan praktik
dijelaskan secara menyeluruh dengan sedemikian
cara sehingga mudah dimengerti. Maka, buku ini
akan berguna sebagai suatu karya referensi yang
baik untuk memperdalam iman seseorang atau
untuk menyibukkan diri dengan materi subjek
teologis.

Mereka yang ingin lebih mempelajari subjek-
subjek ajaran tertentu akan dengan cepat
menemukan informasi akurat di dalam indeks
subjek.



